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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah wa al-shalatu wa al-salamu ‘ala rasdlillah,
berkat taufig dan hidayah Allah swt, buku ini bisa hadir kepada
pembaca. Buku ini menyajikan secara khusus keindahan gaya
bahasa al-Qur’an dari sisi diksinya terutama sinonim yang ada
di dalam al-Qur’an serta ketelitian makna yang ada padanya.
Pemaknaan setiap kata yang dianggap sinonim tersebut
diungkap langsung dari penggunaan kata-kata tersebut di
dalam al-Qur’an. Dan sebagian besar artikel dalam buku ini
penulis ambil dan keluarkan langsung dari buku-buku penulis
yang telah terbit sebelumnya yaitu: Keserasian Makna dalam
Ragam Gaya; Makna dan Mabna: Risalah Stilistika Al-Qur’an;
Permata Semantik di Samudera Stilistik; Kilauan Hikmah di Balik
Diksi dan Narasi; Cermat dalam Gaya, Halus dalam Makna;
Tersirat dan Balik Tersurat; Tabir Dalalah dalam Ta’bir Jalalah;
al-Bayan dalam Kalam al-Rahman; Cahaya di atas Cahaya;
Tadabbur; Al-Qur’an Syifa’ Bukan Dawa’; Jalan Tuhan-mu;
Mencari Cahaya Tuhan; Al-Qur’an dan al-Mizan; Al-Qur’an
adalah Ruh, Kembali Kepada Tuhan-Ku, Di Tangan-Mu
Kebaikan; Dari Tanah Lengket Menuju Tanah Tembikar; serta
Nikmat al-Bayan dalam al-Qur’an.

Selain secara khusus mengupas keragaman diksi dalam
sinonim, buku ini juga berusaha menyampaikan pesan-pesan
tersembunyi di balik keindahan sinonim dalam al-Qur'an
tersebut agar bisa menjadi tuntunan bagi manusia untuk
menempuh jalan yang lurus. Dalam buku ini terdapat beberapa
sinonim yang diulang pembahasannya, namun pembahasan itu
hanya pengulangan pada diksi, namun objek dan ayat yang
dibahas berbeda dengan penekanan yang berbeda pula. Tentu



saja, jika ada kesalahan dan kekurangan dalam buku ini, maka
saran dan kritik sangat penulis harapkan demi penyempurna-
annya di kemudian hari.

Padang, Januari 2026

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum
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1. Mengira: Antara Zhanna (5£) dan Hasiba (<ww>)

Zhanna (»¥) dan hasiba (—«>) adalah kata yang
bersinonim (3s14Jl) dimana keduanya sama berarti “mengira,
menduga atau menyangka”. Bedanya, jika zhanna () adalah
sangkaan terhadap sesuatu yang bersifat ‘aq/i (_\2~)l) “Abstrak”
sedangkan hasiba (—«=>) adalah sangkaan terhadap sesuatu
yang bersifat hissi (o«=Jl) “kongkrit”. Wajar, jika menghitung
disebut dengan kata hisab (=) karena yang bisa dihitung
biasanya adalah sesuatu yang tampak, nyata dan jelas.

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan tentang dugaan
manusia berdasarkan logikanya bahwa mereka hanya hidup di
dunia dan mati akan mengakhiri segalanya karena tidak
mungkin ada kebangkitan setelah kamatian, maka kata
“mengira” yang dipilih adalah zhanna (¥). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Jatsiyah [45]: 24

A5 o g 3R BEUE g i3Sy gl BT ELs V] o b 15§53

(24) 0515 ) b &) gle e
Artinya: “Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain
hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup
dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa", dan
mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang
itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja.”

Menariknya, saat Allah mencela orang yang paling sesat
dan merugi hidupnya di dunia ()TLZ&:T u;ﬂo}’b) yaitu mereka yang
melakukan sesuatu yang salah dan keliru (ggxs J42), namun
tetap mengira bahwa mereka telah berbuat hal yang tepat dan

benar, maka kata “mengira dan menduga” yang dipilih Allah
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swt adalah hasiba/yahsabina (Ogw>) seperti firman-Nya

dalam Surat al-Kahfi [18]: 103-14
BT 83adT § pgas b Gl (103) Seadl 38T (i b 8

(104) Bl Oyhuds &gl Oshads o3

Artinya: “Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan
kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi
perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia
perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan
mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-
baiknya.”

Kenapa? Karena yang sedang dicela adalah seburuk-
buruk manusia di dunia. Mereka adalah orang sudah terang
benderang dan nyata sekali berbuat salah, bahkan kekeliruan
itu bukan lagi berada pada tingkat ide dan fikiran, namun sudah
pada taraf eksekusi dan amal kongkrit, dan hebatnya mereka
tetap merasa diri yang paling benar dan paling baik.

2. Mengetahui: Antara ‘Alima (els) dan ‘Arafa (<))

‘Alima (e4<) dan “Arafa (<2,<) adalah kata yang bersinonim
dimana keduanya sama berarti “Mengetahui”. Bedanya, jika
‘Alima (¢)s) adalah mengetahui sifat sedangkan ‘arafa (<8,<)
adalah mengetahui zat. Misalnya, jika dikatakan ‘Alimtu
Muhammadan thaliban (Wl lde=e cwle) “Saya tahu
Muhammad adalah penuntut ilmu”, maka itu berarti saya tahu
sifat penuntut ilmu adalah sesuatu yang melekat di dalam diri
Muhammad. Namun, bila dikatakan ‘araftu Muhammadan
thaliban (Wb lae=s cd,c) “Saya tahu Muhammad adalah
penuntut ilmu”, maka itu berarti saya tahu Muhammad dulu
saat dia sebagai penuntut ilmu.

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.
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Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan pengetahuan
yang bersifat parsial lewat tanda tertentu, maka kata
“mengetahui” dipilih taifu (3y=3). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Muhammad [ 47]: 30

#1a3 4ty J3aT 030 3 448,305 fdihem N}-"ﬁ-‘-"éﬁﬁ;ﬁﬂa

(30) ¢
Artinya: “Dan kalau Kami menghendaki, niscaya Kami
tunjukkan mereka kepadamu sehingga kamu dapat
mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan kamu
benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan
perkataan mereka dan Allah mengetahui perbuatan-
perbuatan kamu.”

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan pengetahuan-
Nya tentang kelemahan manusia menghadapi ujian hingga
ujian itu kemudian diringankan untuk mereka, maka kata yang
dipilih Allah swt adalah ‘alima (el) seperti firman-Nya Surat al-
Anfal [8]: 66
(66)-..laxd Kb & ales BSue Al cads Gyl
Artinya: “Sekarang Allah telah meringankan kepadamu dan
Dia telah mengetahui bahwa padamu ada kelemahan...

Kenapa? Karena Allah swt bukan hanya tahu bahwa
manusia itu makhluk yang lemah menghadapi ujian, tapi Dia
juga tahu bahwa sifat lemah itu adalah hal yang permanen
dalam diri setiap manusia.

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.
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3. Berapa: Antara Kam (¢S) dan Ka’ayyin (2¥)

Kam (sS) dan ka’ayyin (2¥) adalah dua kata yang
bersinonim yang keduanya sama berarti “berapa atau berapa
banyak”. Bedanya, kam () adalah kata bentuk mufrad (3,24J)
“tunggal”, sedangkan ka’ayyin (:26) adalah kata bentuk
murakkab (<SJl) “ganda/double” karena ia terdiri dari dua
kata yaitu kaf (&) yang merupakan huruf tasybih (4uid))
“penyerupaan” dan ayyin (1) dengan tanwin huruf ya () yang
merupakan adat istifhdm (ple&wdl) “kata tanya”. Secara
semantik tentu saja kata ka’ayyin (:2§) maknanya lebih berat
dibandingkan kata kam (), karena pastinya sesuatu yang
double akan lebih berat dari yang tunggal.

Menariknya, saat Allah swt menceritakan kehancuran
dan kebinasaan banyak negeri yang sebagian besar
penduduknya tidak beriman dan hidup dalam pembangkangan
namun masih ada sebagian kecil yang masih mau menerima
nasehat, maka kehancuran mereka disebutkan dengan pilihan
kata kam (<S) seperti firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 4

(4) sl &b 3 Gois LA b3lad @iSIaT 4533 5 S
Artinya: “Betapa banyaknya negeri yang telah Kami
binasakan, maka datanglah siksaan Kami (menimpa
penduduk) nya di waktu mereka berada di malam hari, atau
di waktu mereka beristirahat di tengah hari.”

Namun, saat Allah swt menceritakan kehancuran banyak
negeri yang seluruh penduduknya ingkar dan hidup dalam
pembangkangan, maka kehancuran itu disebutkan dengan
pilihan kata ka’ayyin (:»5) seperti firman-Nya al-Hajj [22]: 45
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7255 sk o5 Gssk oJE 915 05 Al (s GBIA 255 8 85

(45) heis
Artinya: “Berapa banyak kota yang Kami telah membinasakannya,
yang penduduknya dalam keadaan dzalim, maka (tembok-tembok)
kota itu roboh menutupi atap-atapnya dan (berapa banyak

pula) sumur yang telah ditinggalkan dan istana yang tinggi,”

Isyaratnya, semakin merata dan massif kedurhakaan dan
pembangkangan yang dilakukan suatu penduduk negeri, maka
semakin besar, semakin dahsyat dan semakin berat pula
bencana dan azab yang akan ditimpakan kepada negeri
tersebut.

4. Di Mana: Antara Aina () dan Haitsu (Gu>)

Haitsu (¢w>) dan Aina () adalah sinonim “di mana/
kemana” yang keduanya disebut zharf makan (0Kl G3)b)
“Keterangan tempat”. Bedanya, jika haitsu (¢«>) menunjukkan
tempat yang jelas, terang lagi tampak (4Ll zLal), sedangkan
aina (o)) menunjukkan tempat yang samar, tidak jelas lagi
tersembunyi (slasYlg ple)l).

Karena itulah, ketika Allah swt menyuruh jama’ah haji
bergerak menuju Muzdalifah setelah selesai wuquf di Arafah,
maka keterangan tempatnya menggunakan haitsu (Ew>)
seperti firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 199

i @ T

(199) duz5 Johe AT &) AT 193835275 (el (o6l Eas Gy Tgsbaidl &
Artinya: “Kemudian bertolaklah kamu dari tempat
bertolaknya orang-orang banyak (Arafah) dan mohonlah
ampun kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”
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Kenapa? karena Muzdalifah adalah tempat yang jelas,
terang dan ramai hingga seseorang tidak akan tersesat
padanya.

Namun, saat Allah menceritakan kepanikan manusia saat
goncangan kiamat datang lalu manusia berteriak mencari
tempat lari, maka tempat lari itu disebutkan dengan kata aina
(o)) seperti firman-Nya Surat al-Qiyamah [75]: 10

(10) $aJ7 &3l duags easyl Ushs
Artinya: “pada hari itu manusia berkata: "Ke mana tempat
lari?"”

Kenapa? Karena semua manusia sedang panik, bingung
dan mabuk hingga mereka tidak tahu dan tidak melihat ada
tempat lari dan bersembunyi.

Menariknya, saat Allah swt menjelaskan kesigapan
kematian dalam menemukan tempat persembunyian manusia,
maka kata yang dipilih juga aina (c»l) seperti firman-Nya Surat
al-Nisa’ [4]: 78

(78)-.-33655 a3 (3 RS 305 Li3all 485,36 1536535 st
Artinya: “Di mana saja’ kamu berada, kematian akan
mendapatkan kamu, kendati pun kamu di dalam benteng
yang tinggi lagi kokoh....”

Kenapa? Begitulah hebatnya kematian hingga jika ada
tempat bersembunyi yang paling samar, paling tersembunyi
yang tidak ada satupun makhluk yang bisa mengetahuinya,
maka kematian tetap akan menemukan Anda dan mencabut
Anda dari persembunyian itu. Bahkan, kata aina (cl) itupun
ketika sudah menunjukkan makna “samar dan tersembunyi”,
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masih diberi tambahan oleh Allah swt dengan huruf ma (L)
yaitu ainama (W) yang meunjukna makna ziyadah (8aL301)
“tambahan/plus”.

Demikian memberi isyarat bahwa jika ada tempat yang
paling tersembunyi di semesta ini, bahkan yang lebih
tersembunyi lagi dari tempat yang paling tersembunyi itu, maka
kematian tetap dengan mudah akan menemukan dan
mengambil Anda darinya.

Pesannya, karena pastinya datang kematian itu, maka
pilihan Anda adalah memayahkan diri dengan tetap berusaha
lari darinya walaupun itu adalah kesia-siaan atau memayahkan
diri Anda dengan mengumpulkan persiapan hingga ketika ia
datang menjemput, Anda bisa pergi dengan senyuman.

5. Datang: Antara J’a (+\>) dan Atad (i)

Kata ja’a (si=) dan atad (i) adalah dua kata yang dianggap
sebagai taraduf (<s1A1) “Sinonim”, karena itu keduanya sama
diartikan “datang”. Sekalipun arti keduanya sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
pemakaiannya dalam kalam Arab hingga al-Qur’an.

Kata atd (1) lazimnya menunjukkan makna datang
dengan kondisi lebih mudah dan lebih ringan. Karena itu,
kedatangan Sulaiman dan pasukannya ke lembah semut
disebut dengan ata (), untuk menunjukkan datangnya dengan
mudah dan ringan. Demikian karena lokasi yang didatangi
adalah lembah yang pastinya dataran rendah, objek yang
didatangai adalah semut yang pastinya tidak akan bisa
melawan, bahkan dia datang dengan pasukan besar yang
pastinya segala urusan bisa lebih mudah. Maka wajar, jika
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pilihan kata untuk kedatangan Sulaiman dan pasukannya ke
lembah semut disebut dengan kata ata (). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Naml [27]: 18
Y i 15430 ol @ls A&3 CJ6 Jali ol e 1351 1) s
(18) s3ada Y ph3b3gis hailis BSialass
Artinya: “Hingga apabila mereka datang di lembah semut
berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke
dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh
Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak

AW

menyadari";

Berbeda halanya, ketika Nabi Muhammad saw dan
pasukan Islam mendatangi Kota Makkah untuk menaklukan-
nya, maka datangnya Nabi Muhammad saw untuk menklukan
Kota Makkah disebut dengan kata ja’a (s\>). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nashr [110]: 1

(1) &alTy Ul 525 215 13)
Artinya: “Apabila telah datang pertolongan Allah dan
kemenangan (Penaklukan kota Makkah).”

Kenapa datangnya Nabi saw dan pasukan Islam untuk
menaklukan Kota Makkah disebut ja’a (s\>)? Demikian untuk
memberi kesan berat dan sulitnya kedatangan tersebut, karena
Nabi saw dan pasukan Islam harus berjalan berhari-hari di
tengah panasnya padang pasir dalam keadaan sedang berpuasa
Ramadhan. Ditambah lagi, pasukan kafir Quraisy sebenarnya
punya kesempatan untuk melawan dan menghadang pasukan
Islam karena mereka masih memiliki kekautan meliter yang
cukup tangguh. Karena beratnya datangnya Nabi Muhammad
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saw dan pasukan Islam ke Kota Makkah, maka wajar pilihan
katanya adalah ja’a (s\=).

Menariknya, ketika sepuluh saudara Yusuf datang
menghadap ayahnya setelah mereka membuang Yusuf ke
dalam sumur untuk menyampaikan kabar bohong bahwa Yusuf
telah tewas dimangsa serigala, maka datangnya sepuluh
saudara Yusuf menyampaikan kabar bohong kepada ayah
mereka Nabi Ya’qub disebut dengan kata ja’a (s\=). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 16-17

Calgs B85535 (3,023 Wb 6) Buly |3JL9 (16) ujszs e abUl 523

(17) édoe LS_9J3 W] u-"}“ Ed 51 w..Ul ASH Latin Jus
Artinya: “Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di
sore hari sambil menangis. Mereka berkata: "Wahai ayah
kami, sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba dan kami
tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu dia
dimakan serigala, dan kamu sekali-kali tidak akan percaya
kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang

nn

benar.

Kenapa datangnya sepuluh saudara Yusuf untuk
berbohong disebut ja’a (s\>)? Demikian memberi kesan bahwa
berbohong itu adalah perkara yang berat dan sulit. Mengarang
cerita bohong itu bukanlah perkara yang mudah, dan karena
itulah mereka menunggu waktu tengah malam (sli<) untuk
menyampaikannya supaya gelapnya malam bisa sedikit lebih
membantu mereka untuk menyembunyikan air muka
kebohongan tersebut.
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6. Mengutus: Antara Ba‘atsa (G«xs) dan Arsala (J«)l)

Kata ba‘atsa () dan arsala (J«»l) dianggap sebagai
taraduf (<s141) “Sinonim” dan karena itu keduanya sama
diartikan dengan “mengutus/mengirim”. Sekalipun keduanya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai
dengan konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam
Arab dan juga al-Qur’an.

Kata arsala (ij) menunjukkan makna mengutus atau
mengirim sesuatu yang sifatnya umum yang berarti boleh siapa
saja dan kepada siapa saja. Sementara, ba‘atsa (Ew)
menunjukkan makna pengiriman dan pengutus secara khusus
yang berarti hanya orang tertentu dan istimewa atau kepada
orang tertentu. Karena itu, ketika Firaun mengutus
pasukannya untuk mengumpulkan tukang-tukang sihir untuk
dikirim menghadapi Nabi Musa dengan pilihan kata arsala
(J)i), maka tukang sihir yang dikirim dan dihadirkan itu
bersifat umum vyaitu sahir (,>l). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 111-112

el i 5 3680 (111) fpses osldall § Yy 5155 4551 1506

(112)
Artinya: “Pemuka-pemuka itu menjawab: "Beritangguhlah
dia dan saudaranya serta kirimlah ke kota-kota beberapa
orang yang akan mengumpulkan (ahli-ahli sihir), supaya
mereka membawa kepadamu semua ahli sihir yang

HLNZ

pandai".

Namun, ketika Fir'un mengutus dan mengirim para
utusannya untuk mengumpulkan tukang-tukang sihir demi
menghadapai Nabi Musa dengan pilihan kata ba‘atsa (¢=),
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maka tukang sihir yang dikumpulkan dan kemudian dikirim
untuk menghadapai Nabi Musa adalah tukang-tukang sihir
paling hebat dan istimewa yang disebut dengan sahhar ()l>w).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Syu’ara’ [26]: 36-37
(36) ke yl5ui K5 53T (36) s sliall § Easdf 55T a5 156
Artinya: “Mereka menjawab: "Tundalah (urusan) dia dan
saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang-orang
yang akan mengumpulkan (ahli sihir), niscaya mereka akan

r”n

mendatangkan semua ahli sihir yang pAndai kepadamu'.

Pesannya, begutulah setiap diksi al-Qur'an tepat dan
sesuai dengan konteks dan tempatnya,

7. Kematian: Antara Maut (< g0 )Jdan Wafat (81y)

Kata maut (< g0)l) dan wafat (84)1) adalah dua kata yang
dianggap sebagai taraduf (<2sl41) “Sinonim”, karena itu
keduanya sama berarti “kematian”. Sekalipun kedua kata ini
menunjukkan kepada hal yang sama yaitu berpisahnya roh
seseorang dari jasadnya, namun keduanya memiliki perbedaan
dalam semantik sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya
dalam kalam Arab.

Pertama, kata maut (wsal) menunjukkan makna
kematian yang bersifat umum, bisa dialami manusia, hewan,
jin, hingga para malaikat. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Ankbaut [29]: 57

(57) Osassd Gal] & Lo3all ABTS Lyl {8
Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.
Kemudian hanyalah kepada Kami kamu dikembalikan.”
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Karena itu pula, bumi yang tandus dan mati, juga disebut
dengan istilah mayit (cw). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat Fathir [35]: 9

o 4 G s ol o) 4B Llsa 3udd oyl Jadl il s
(9) 354307 IS T35 333
Artinya: “Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin; lalu
angin itu menggerakkan awan, maka Kami halau awan itu
ke suatu negeri yang mati lalu Kami hidupkan bumi setelah
matinya dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu.”

Sementara, kata wafat (8&4)l) tidak dirasakan kecuali
hanya oleh manusia. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 70 .

le 355 alas Y (3 AAT U3 ) 558 o Shes @055 Al s

(70) 3243 &ude T &) B
Artinya: “Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan
kamu; dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada
umur yang paling lemah (pikun), supaya dia tidak
mengetahui lagi sesuatu pun yang pernah diketahuinya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.”

Karena itu, ketika Nabi Yusuf berdoa agar dimatikan
sebagai seorang muslim, maka kata dimatikan disebutkan
dengan tawaffani (9s) “Wafatkan saya”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 101

(101) Gl phafls kit (5855...
Artinya: “..wafatkan saya sebagai orang Islam dan
gabungkan saya bersama orang shalih”
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Dua, kata maut (< ¢aJl) “mematikan” subjeknya bisa Allah
swt, bisa malaikat, dan bisa saja manusia. Karena, ketika raja
Namrudz mengatakan kepada nabi Ibrahim bahwa dia juga bisa
mematikan seperti Tuhannya Ibrahim, maka kata mematikan
disebut dengan umit (cwl). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 258

35 pea] U6 3 GlAlT 4T 4tz =5 3 o) CL> 0T J) 55

(258)... wbc@\ Gy & wga@ Lsu\Jl
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatlkan orang yang
mendebat lIbrahim tentang Tuhannya (Allah) karena Allah
telah memberikan kepada orang itu pemerintahan
(kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah
Yang menghidupkan dan mematikan," orang itu berkata:
"Saya dapat menghidupkan dan mematikan"...”

Wafat: hanya untuk manusia
Sementara kata wafat (8l84)!) subejknya hanya Allah dan
malaikat, tidak manusia dan yang lainnya. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Zumar [39]: 42
e (528 Gl o atia § 235 1 ol 655 G b1 B3
(42) 9358 0385 o a3 § &) Lad g5 ) 53T s u&w
Artinya: “Allah memegang jiwa (orang) ketika matlnya dan
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu
tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain
sampai waktu yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi
kaum yang berpikir.”
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Begitu juga disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nahl
[16]: 32

A8y LsdT 16337 8l fulis g oks (gl AT 4355 Gl
(32) 035;5
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam
keadaan baik oleh para malaikat dengan mengatakan
(kepada mereka): "Salaamun‘alaikum, masuklah kamu ke
dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu

kerjakan".”

8. Sembelihan: Antara Nahrun (y>) dan Dzibhun (z3)

Kata dzabaha (zw3) dan nahara (>3) adalah dua kata yang
disebut sebagai taraduf (<3s,41) “Sinonim”, sehingga keduanya
sama diartikan “menyembelih”. Sekalipun keduanya memiliki
arti sama, namun semantiknya berbeda sesuai dengan konteks
dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata dzabaha (zw3) maknanya menyembelih leher hewan
dari tengah leher ke bagian atas sampai dagu. Dan biasanya
kata ini digunakan untuk menyembeli hewan yang lebih kecil
seperti kambing atau sapi. Karena itu, ketika bani Israel
diperintah untuk menyembelih sapi supaya mereka
mengetahui siapa pembunuh salah seorang dari mereka, maka
kata “menyembelih” diungkapkan dengan dzabaha (z3).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Bagarah [2]: 67

(67)-.-8555 (93036 of G834 a1 )za038) 5054 JB 315
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepad’a
kaumnya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyembelih seekor sapi betina"...”
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Karena itu, pula domba yang disembelih Nabi Ibrahim
sebagai pengganti Isma’il disebut juga dengan dzibhun (z3).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Shafafat [37]: 107

(107) sz oy 45353
Artinya: “Dan Kami tebus anak itu denga’n seekor
sembelihan yang besar.”

Sementara, nahara (=) maknanya adalah menyembelih
dari tengah leher ke bawah sampai pangkal dada. Dan biasanya
kata ini dipakai untuk menyembelih hewan dengan ukuran
tubuh besar dan tinggi seperti onta, karena memang proses
menyembelihnya lebih sulit.

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan nabi
Muahmmad saw dan umatnya berkorban yaitu menyembelih
hewan, maka perintah berkorban itu adalah nahar (,=).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kautsar
[108]: 2

(2) 35315 &5) Yomd
Artinya: “Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan
berkorbanlah.”

Demikian memberi kesan bahwa perintah qurban untuk
umat Nabi Muhammad saw adalah hewan paling besar dalam
konteks ini adalah onta. Karena itu, berkorban mestilah hewan
yang paling besar dan paling bernilai dan mesti disesuaikan
dengan besaran nikmat yang diterima dari Allah swt (3531).
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9. Golongan: Antara Fi’ah (43), Firqah (43,3) dan Tha’ifah
(daslo)
Dalam Surat al-Kahfi [18]: 43, Allah swt berfirman;
(43) raiis OB a3 AT 093 oo &g nais 45540 oS5 @J3
Artinya: “Dan tidak ada bagi dia segolongan pun yang akan

menolongnya selain Allah; dan sekali-kali ia tidak dapat
membela dirinya.”

Ayat ini adalah akhir dari kisah dua pemilik kebun yang
salah satunya dibinasakan Allah swt kebunnya karena
kesombongannya. Saat kebunnya dibinasakan Allah swt itulah,
Allah swt memastikan bahwa tidak ada satu golonganpun yang
bisa menolongnya. Manariknya, kata golongan yang menolong
dalam ayat ini disebut dengan kata fi’ah (428), bukan firgah (43,3)
ataupun tha’ifah (4\b).

Kenapa dalam ayat ini kata golongan yang menoloong
disebut fi‘ah (4:3)?

Demikian karena memang kata fi’ah (4x8) secara semantik
tepat untuk konteks memberi pertolongan. Sebab, kata firgah
(48,3) secara harfiyah berasal dari kata faraga (3,%) yang berarti
kumpulan manusia yang terpisah dan tidak saling menolong.
Karena itu, ketika Allah swt menyebut dua golongan manusia
yang terpisah, satu golongan di sorga dan satu golongan di
neraka, maka pilihan katanya adalah fariqun (&:%). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Syura [42]: 7

(7) o2l § (32535 5T § B3
Artinya: “...Satu golongan di sorga dan satu golongan di
neraka”
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Adapun tha’fah (4a5\b) berasal dari kata thafa (<) yang
berarti kelompok orang yang berputar dan mengelilingi
sesuatu. Karena itu, orang-rang yang mengelilingi ka’bah
disebut tha’if («&Wb). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 125

(125) 59321 83015 cnasealls cnastal) s 155 o
Artinya: “_"Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang
yang tawaf, yang iktikaf, yang rukuk dan yang sujud".”

Karena itu pula, ketika Allah swt memerintahkan agar
eksekusi hukuman cambuk bagi pezina disaksikan sekelompok
orang beriman, kata kata kelompok yang digunakan adalah
tha’ifah (425\b) yang berarti eksekusi dilakukan di tempat umum
yang banyak orang berputar di sana. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nur [24]: 2

(2) mse3all 53 A5l Lagoldz 3gadls ...
Artinya: “...dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang vyang

beriman”

Sementara, kata fi’ah (438) berasal dari kata fa’a (s8) yang
berarti “Pulang menunju satu kelompok untuk saling
menolong”. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
kembalinya dua kelompok orang beriman yang bertikai untuk
berdamai dan saling bantu, maka kata kembali disebutkan
dengan fa’a (s8). Demikian seperti disebutkan Allah swt dalam
firman-Nya Surat al-Hujurat [49]: 9

O T, ) B 18 T Tghns 5387 e Wiz Es 6.
(9) ol s T §) 3l JATD Lot I52ub ol Es6
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Artinya: “...Jika salah satu dari kedua golongan itu berbuat
aniaya terhadap golongan yang lain maka perangilah
golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu
kembali kepada perintah Allah, jika golongan itu telah
kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara
keduanya dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil”

Karena dalam Surat al-Kahfi [18]: 43 di atas, pilihan kata
fi‘ah (&) dalam firman-Nya fi‘atun yanshurinahu (€93 3,,@)
“Satu golongan yang menolong” adalah tepat, karena memang
kata fi‘ah (48) maknanya adalah kembalinya satu kelompok
manusia untuk berkumpul demi saling bahu dan tolong
menolong.

10. Perbuatan: Antara Shana‘a (g+e), ‘Amila (J«=), dan

Fa‘ala (J239)
Surat al-Kahfi [18]: 103-104, Allah swt berfirman;

BT 3T § pdiase b 5ol (103) Yeakl 2350 (S8 o 8
(104) Wb Oghudd 651 Oshands ob3

Artinya: “Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan

kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi

perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia

perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan

mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-
baiknya.”

Ayat ini menjelaskan tentang manusia yang paling merugi
perbuatannya, yaitu mereka yang berbuat sesat namun
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mengira bahwa mereka berbuat yang terbaik. Menariknya,
perbuatan orang-orang sesat ini disebut dengan kata yuhsiniina
shun‘an (&ub H55w3d), bukan yuhsindna ‘amalan (Yes O guwsw)
atau yuhsindna filan (M= Ogiw=). Kenapa pilihan katanya
perbuatan yang merugi itu adalah shun‘an (\xue)?

Demikian karena kata shun‘an (\=ue), ‘amalan (D<) dan
fillan (M=8) sekalipun memiliki arti sama perbuatan, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata fa‘ala (J=%) menunjukkan makna perbuatan yang
terjadi sekali, cepat dan tidak berulang. Karena itu, ketika Allah
swt menyebutkan perbuatannya mengazab Kaum ‘Ad dengan
angin puyuh yang berlangsung cepat, sekali saja dan tidak
berulang, maka perbuatan Allah swt itu disebut dengan fa‘ala
(J=38). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Fajr [89]: 6

(6) 2y @5 Jad S 55 @l
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana
Tuhanmu berbuat terhadap kaum Ad?,”

Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan perbuatan-Nya
membinasakan tentara bergajah dengan burung Ababil yang
melempar dengan batu panas yang perbuatannya berlangsung
cepat, sekali saja dan tidak berulang, maka kata “perbuatan”
juga diungkapkan dengan kata fa‘ala (J»%). Demikian seperti
disebutkan dakam firman-Nya Surat al-Fil [105]: 1

(1) ol Gesnol k5 (4ad a8 53 o
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana
Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara bergajah?”
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Sementara kata ‘amila (J»<) menunjukkan makna
perbuatan yang banyak dilakukan, sering, berulang serta dalam
waktu yang lama dan panajang. Karena itu, ketika manusia
diperintah berbuat kebaikan selama di dunia hingga hari
kiamat, maka pilihan katanya adalah ‘amila (Jo<). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Taubah [9]: 105

oAl bz o] Sedhas Oste3alls Alsdss iSlaz LT sxiad slazl Jbs

(105) &slass rwﬂg ;Sww ENUFA
Artinya: “Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah
dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada
(Allah) Yang Mengetahui akan yang gaib dan yang nyata,
lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan".”

Sedangkan kata shana‘a (xwe) menunjukkan makna
perbuatan vyang dikerjakan dengan skil tinggi serta
kesungguhan dan kesempurnaan. Karena itu, penciptaan
semesta dengan seni dan kreasi tinggi dari Allah swt disebut
dengan kata shana‘a (zue). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Naml [27]: 88

Joﬁs\ LSJJ\ A7 &Ma ul.wal 55 545 385 (23 AW ER TS (Jl.oJl szij

(88) Oslaks Loy 5y-+45) 2065
Artinya: “Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka
dia tetap di tempatnya, padahal ia berjalan sebagai
jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat
dengan kokoh tiap-tiap sesuatu; sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
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Pertaannya, kenapa ketika Allah swt berbicara dalam
konteks kerugian perbuatan orang yang sesat dalam Surat al-
Kahfi [18]: 105 di atas disebut dengan yuhsinina shun‘an
(B> G95wid)? Demikian untuk menunjukkan kerugian yang
sangat besar dan sempurna, dimana mereka telah berbuat
sesuatu dengan sempurna dan maksimal bahkan dengan skill
tinggi seperti para seniman yang membuat karya seni mereka
dengan skill dan kemampuan terbaik untuk jalan maksiat,
namun tidak ada hasil dari perbuatan mereka kecuali hanya
dosa dan azab yang pedih.

11. Takut: Antara Khauf (<s5), Khasyyah (4<3) dan Wajal
(J=9)

Kata khauf (¢3J1), khasyyah (d~i3d)) dan wajal (J=4))
adalah tiga kata yang dianggap sebagai taraduf (<s1d)
“Sinonim” sehingga ketiganya sama ditarjamahkan dengan
“takut”. Sekalipun ketiganya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata khauf (<2¢3Jl) lazimnya menunjukkan makna rasa
takut terhadap sesuatu yang akan menimpa dari keburukan.
Karena itu, rasa takut terhadap azab Tuhan yang akan menimpa
seseorang dari atas disebut dengan khauf (<2s3Jl). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 50

(50) O35 s Oslais 44333 03 0435 Ds8L3
Artinya: “Mereka takut kepada (azab) Tuhan mereka yang
di atas mereka dan melaksanakan apa yang diperintahkan
(kepada mereka).”
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Adapun khasyyah (4<3d)) lazimnya menunjukkan makna
rasa takut karena keagungan dan kemuliaan sesuatu (esda=dl).
Karena itu, ketika Allah swt menyebut para ulama sebagai
manusia yang paling takut kepada Allah swt, maka kata takut
disebutkan dengan khasyyah (4isdl), karena memang hanya
orang berilmu yang mengerti dan bisa mengenali keagungan
Allah swt. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
Fathir [35]: 28

(28) 3952 305 40T &) 15180401 onlic dye U ik )...
Artinya: “...Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah
Maha perkasa lagi Maha Pengampun.”

Sementara wajal (J=4)') lazimnya menunjukkan makna
takut yang menghasilkan goncangan dan getaran hati yang
terkadang bisa menimbulkan perasaan gugup dan panik.
Karena itu, ketika Nabi Ibrahim as merasa panik atas
kedatangan tamu yang tidak dikenal ke rumahnya, maka rasa
takut Nabi Ibrahim disebutkan dengan kata wajal (J=¢)).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya al-Hijr [15]: 52

(52) Ol (e B) I Lol ToJ1E5 e T4l23 3)
Artinya: “Ketika mereka masuk ke tempatnya, lalu mereka
mengucapkan: "Salaam". Berkata lIbrahim: "Sesungguhnya

non»”

kami merasa takut kepadamu".

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan ciri-ciri
orang beriman yang sempurna yaitu mereka yang ketika
disebut nama Allah swt, maka hatinya menjadi bergetar karena
takut, maka hati yang bergetar karena takut itu disebut dengan
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kata wajilat (<J=9). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Anfal [8]: 2
bl agle Eald 1315 agleld g T 58513 Gudll Gsteball W)

(2) 558355 fals s losy) 44835

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu
adalah mereka vyang apabila disebut nama Allah
gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada
mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka
(karenanya) dan kepada Tuhan-lah mereka bertawakal,”

12. Masuk: Antara Salaka (&) dan Dakhala (J52)

Kata dakhala (J33) dan salaka (¢lw) adalah dua kata yang
dianggap sinonim, karena itu keduanya sama ditarjamahkan
“masuk”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata dakhala (J33) menunjukkan makna masuk secara
umum, apakah mudah ataukah sulit. Sementara, salaka (¢lw)
lazimnya digunakan untuk menunjukkan makna masuk dengan
mudah dan gampang. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
perjalanan yang mudah di muka bumi karena permukaan bumi
yang datar dan rata, maka pilihanya adalah salaka (¢Uw).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Nuh [71]:
19-20

(20) Trled S (gho 168023 (19) ULy 03T & o A
Artinya: “Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai
hamparan, supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di

mnoan

bumi itu".
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Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan masuknya
lebah ke sarangnya dengan mudah berkat bantuan sinyal dari
sang ratu, maka kata masuk yang digunakan adalah salaka
(¢lMw). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Nahl [16]: 69

(69).. 05 ¢ i SLal o5adll K e £ &S
Artinya: “kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam)
buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan (bagimu)...”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan dialog
penduduk sorga dan penduduk neraka, dimana penduduk
neraka bertanya kepada penduduk sorga tentang sebabnya
mereka masuk neraka, maka kata masuk neraka diungkapkan
dengan pilihan kata salaka (¢Uw). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Mudatstsir [74]: 42

(42) 520 & SS1a e
Artinya: “"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar
(neraka)?"”

Begitu juga dalam Surat Jin [72]: 17
(17) laso e B0a545 153 02 0% 025 408 s
Artinya: “Untuk Kami beri cobaan kepada mereka
padanya. Dan barang siapa yang berpaling dari peringatan
Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam adzab
yang amat berat.”

Kenapa masuk neraka pilihan katanya salaka (¢lw)?
Demikian untuk memberi kesan bahwa masuk neraka itu
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jalannya banyak dan mudah, karena jalan ke neraka sesuai
dengan syahwat (wlseidb HWI ca>). Karena itu, jika ada yang
bertanya, “Mana yang lebih banyak jumlah penghuni sorga atau
penghuni nereka?”. Maka jawabannya, “Jumlah penduduk
neraka jauh lebih banyak dan dominan”. Alasannya adalah jalan
ke neraka itu mudah dan gampang karena sangat sesuai dengan
kehendak syahwat.

13. Jalan: Antara Sabil (Jx«) dan Tharig (&), Silk (<)
dan Shirath (P! 0)

Kata sabil (Jxwdl), tharig (&), silk (¢Uwdl) dan shirath
(+!1~a)l) adalah kata yang dianggap sebagai taraduf (<2slA))
“Sinonim” sehingga semuanya ditarjamahkan dengan “jalan”.
Sekalipun semuanya berarti sama, namun semantiknya
berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam
kalam Arab.

Kata sabil (Juwdl) lazimnya menunjukkan makna jalan
secara umum, bisa jalan besar, bisa jalan kecil, bisa jalan
kebaikan dan bisa jalan keburukan. Perhatikan firman-Nya
Surat al-Ma’idah [5]: 16

2901 J) onllall 3 0 25 Al i 5.y & 03 ATy 504

(16) @il Lo oJ) pgoadis-453L
Artinya: “Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang
yang mengikuti keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan
(dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang
itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang benderang
dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang
lurus.”
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Begitu juga dalam Surat al-An’am [6]: 153
i o2 30 (3385 JALIT 1945 5 854,50 loiiins oo 138 &5
(153) OoklS laleay (K (U3
Artinya: “dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini
adalah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan
janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena
jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya.
Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar
kamu bertakwa.”

Kata subul al-salam (QLUJT (&) dalam Surat al-Ma’idah
[5]: 16 berarti jalan-jalan kebaikan. Sedangkan kata sabil (Y3
JidT 152,8) dalam Surat al-An’am [6]: 153 menunjukkan jalan
keburukan.

Sedangkan thariq (&)') menunjukkan jalan yang sudah
biasa dilalui sehingga penggunanya sudah hafal dan tidak perlu
lagi rambu-rambu padanya. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan orang yang istigamah dan konsisten menempuh
jalan kebaikan yang dilakukan secara terus-menerus, maka
jalan yang ditempuh tersebut disebut dengan tharigah (dak}).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Jin [72]:
16

(16) BAZ 26 0g3asY 4k, BN Je Tsaiial offs
Artinya: “Dan bahwasanya: jika mereka tetap berjalan
lurus di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami
akan memberi minum kepada mereka air yang segar
(rezeki yang banyak).”
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Sedangkan silk (¢U.dl) menunjukkan makna jalan yang
bisa ditempuh manusia dan bisa dilalui hewan, bisa jalan di
dunia dan bisa jalan yang di akhirat dengan catatan jalannya
mudah untuk dilalui.

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan jalan yang
ditempuh lebah disebut salak (¢Uw), seperti dalam firman-Nya
Surat al-Nahl [16]: 69 .

(69)--. 305 b5 il SLB cosalll 2§ e L &
Artinya: “kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam)
buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan (bagimu)...”

Karena itu pula jalan ke neraka disebut juga dengan Surat
al-Mudatstsir [74]: 42
(42) 520 § S0 e
Artinya: “Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar
(neraka)?”

Karena itu pula, jalan yang dilalui manusia di bumi dengan
mudah karena datar juga disebut salak (¢lw). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Nuh [71]: 19-20

(20) Trlnd el gha 1680230 (19) Wl (53T & Yoz T
Artinya: “Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai
hamparan, supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di

nan

bumi itu".
Adapun shirath (¥!~2)1) menunjukkan makna jalan yang

benar, besar, dan lurus yang penggunanya mustahil sesat dan
salah. Karena itu, kata shirath (b!,2)!) tidak pernah ada bentuk
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pluralnya dan selalu disifati dengan mustagim (es&ius) atau
sawiyan (Lsw). Perhatikan firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 68
(68) boutiius Lo 4453413
Artinya: “dan pasti Kami tunjuki mereka kepada jalan yang
lurus.”

Begitu juga dalam Surat Maryam [19]: 43
(43) Bodo Uoo Hubl (22,56 &6 41 s @lall o (33ls 38 ) il
Artinya: “Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang
kepadaku sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak datang
kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan

menunjukkan kepadamu jalan yang lurus.”

14. Mandul: Antara ‘Agim (e+és) dan ‘Agir (,8)

Kata ‘agim (e+8<) dan “‘Gqir (,8\¢) dianggap sebagai taraduf
(B2l - “sinonim”, dan karena itu keduanya sama
ditarjamahkan dengan “mandul”. Sekalipun, keduanya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ‘aqim (e«i<) lazimnya menunjukkan makna mandul
yang tidak ada lagi harapan untuk hamil dan melahirkan.
Karena itu, angin yang membinasakan semua Kaum ‘Ad dan
tidak menyisakan satupun harapan hidup bagi mereka, maka
angin tersebut disifati dengan ‘agim (e«é2)1). Demikain seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Dzariyat [51]: 41

(41) paaall g3l Agle ELajl 3] o (43
Artinya: “Dan juga pada (kisah) Ad ketika Kami kirimkan
kepada mereka angin yang membinasakan,”
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Karena itu pula, hari kiamat yang tidak akan melahirkan
lagi hari setelah itu disebut dengan yaumun ‘agim (psés 92).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Hajj
[22]: 55
SNie a3 & deLall (gl B 43 4550 8 10358 60T U153 Y
(55) @& o3
Artinya: “Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada
dalam keragu-raguan terhadap Al Qur'an, hingga datang
kepada mereka saat (kematiannya) dengan tiba-tiba atau
datang kepada mereka adzab hari kiamat.”

AR

Karena itulah, ketika isteri nabi Nabi lbrahim Sarah
diberitahu bahwa dia akan hamil di usia tua, maka dia
menyangkal kabar tersebut dengan mengatakan dirinya ‘agim
(e+2<) “mandul”, karena memang dia tidak pernah berharap lagi
akan memiliki anak. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Dzariyat [51] 29

(29) put Soie EIB3 iass EKas 5o 3o aflal 36
Artinya: ”Kemudlan istrinya datang memekik (tercengang)
lalu menepuk mukanya sendiri seraya berkata: "(Aku

Ill 4

adalah) seorang perempuan tua yang mandul".

Berbeda halnya dengan kata ‘aqir (,8\c) yang lazimnya
menunjukkan makna mandul namun masih ada harapan untuk
hamil dan melahirkan. Karena itu, ketika nabi Zakariya yang
mengadu kepada Tuhan agar dia tidak mati dalam keadaan
tanpa keturunan dan dia masih berharap dan meminta agar
diberi anak sekalipun usianya sudah tua dan isteri mandul,
maka kata isterinya mandul disebutkan dengan kata ‘aqir (,3\<).
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Maryam
[19]:5
(5) W5 &bl po J CgB 1,31 (JI5aT 36 563 r0 J3alT Ex 13
Artinya: “Dan sesungguhnya aku khawatir terhada’p
mawaliku sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang
yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau
seorang putra,”

Pesan, begitulah ketepatan pilihan diksi di dalam al-
Qur'an yang tidak akan menyimpang dari konteks dan
pesannya.

15. Tembok: Antara Saddan (I4w) dan Radman (L)

Kata saddan (\4w) dan radman (L)) adalah dua kata yang
dianggap sebagai taraduf (<sl/1)  “Sinonim”, sehingga
keduanya diartikan dengan “dinding/tembok”. Sekalipun
keduanya memiliki arti yang sama yaitu pembatas, namun
semantik keduanya tidak sama sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata saddan (\4«) lazimnya menunjukkan makna hajiz
(=) “Pembatas” yang membatasi antara dua hal, sehingga
diartikan  dinding/tembok. Sementara, radman (L)
menunjukkan makna tembok yang dibangun dengan dua sisi
dalam ukuran yang besar, lebar, tinggi, kokoh dan kuat dan
antara dua sisinya diisi dengan bahan-bahan material lain di
antaranya seperti tanah, batu, besi dan sebagainya. Sehingga
tembok tersebut bukan hanya berfungsi sebagai pembatas,
namun juga sebagai tempat bermain yang indah dan nyaman
karena tinggi, besar dan lebar.

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 | 31

Menariknya, saat Dzulgarnain berkunjung ke salah satu
wilayahnya yang di sana rakyatnya sedang menghadapi
ancaman dari Ya’juj dan Ma’juj, maka mereka meminta kepada
sang raja agar dibangunkan dinding yang membatasi mereka
dengan Ya’juj dan Ma’juj yang selalu mendatangkan masalah
bagi mereka. Adapun tembok yang diminta rakyat Dzulgarnain
kepada sang raja itu adalah saddan (\4«), seperti terlihat dari
firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 94

U353 @l a8 (o391 § O 93183 926 &) (58T 16

(94) s @4iis Uiks Jasd of e
Artinya: “Mereka berkata: "Hai Zulkarnain, sesungguhnya
Ya'juj dan Makjuj itu orang-orang yang membuat
kerusakan di muka bumi, maka dapatkah kami
memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya
kamu membuat dinding antara kami dan mereka?"”

Namun, ketika sang raja mendengar permintaan
rakyatnya agar dibangunkan tembok pembatas dari bahaya
yang disebut saddan (l4«), maka Dzulgarnain langsung
membangunkan untuk rakyatnya tembok besar, tinggi, lebar,
luas dan kokoh yang disebut radman (k). Dengna tembok
radman (Ly)) ini rakyatnya bukan hanya selama dari bahaya
dan hidup dengan rasa aman, namun juga hidup dengan
gembira karena tembok tersebut juga menjadi tempat bermian
yang indah yang menyenangkan. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 95

(95) W35 pdissy i35 Jaz 855 (3 ohusld 25 35 48 355 6 OB

Artinya: “Zulkarnain berkata: "Apa yang telah dikuasakan
oleh Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah lebih baik,
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maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan alat-
alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan
mereka,”

Begitulah raja adil yang bukan hanya memberi apa yang
diminta rakyatnya, namun membangunkan untuk mereka
sesuatu yang melebihi apa yang diminta rakyatnya. Raja adil
bukan hanya menutup pintu bencana bagi rakyatnya, namun
juga memberikan sesuatu yang membuat rakyatnya
bergembira. Raja adil bukan hanya menjamin keamanan bagi
rakyatnya, namun juga mendatangkan kebahagiaan bagi
seluruh rakyatnya.

16. Jalan: Antara Subulan (M) dan Fijdajan (\>\=3)

Konteks (3LJ!) adalah komponen penting dalam stilistika
Arab yang harus diperhatikan untuk menemukan ketelitian
makna dari dua ayat yang berdekatan redaksinya. Perhatikan
dua ayat berikut!
Pertama, Surat al-Anbiya’ [21]: 31
Goi5 fdlad Sl T sd g8 Wlas gy Sl Of (o 23T § llaes
(31)
Artinya: “Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-
gunung yang kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang
bersama mereka, dan telah Kami jadikan (pula) di bumi itu
jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk.”

Dua, Surat Nuh [71: 20
(20) Trlnd el e 168023 (19) Lol (33T & oz T
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Artinya: “Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai
hamparan, supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di

mnwoan

bumi itu".

Dalam Surat al-Anbiya’ [21]: 31, kata fijajan didahulukan
dari kata subulan (3 1x3). Sedangkan dalam Surat Nuh [71]:
20, kata subulan didahulukan dari kata fijgjan (>\x8 L)
Kenapa demikian?

Demikian karena kata fijajan (\>\=%) menunjukkan makna
jalan yang berada di antara dua perbukitan atau pegunungan
yang sulit, ada lereng dan curam. Karena itu, kata fajjan (\=3)
sebagai bentuk tunggal dari fijajan (\>\=3) sering diberi sifat
‘amiq (B~<) “dalam”. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat aI—H§|jj [22]: 27 )

(27) Gusd &5 38 030 56 ol I 23 sy B3 &l Ll § 033
Artinya: “Dan berserulah kepada manusia untuk
mengerjakan haji, niscaya mereka akan datang kepadamu
dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus
yang datang dari segenap penjuru yang jauh,”

Sementara subulan (MDww) adalah jalan yang luas, datar
dan mudah dilalui. Karena itu, kata subul (J«) sering diberi
sifat dzululan (M3) “Mudah”. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 69

(69)--303 b il SILB sl (K s S
Artinya: “kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam)
buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan (bagimu)...”
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Kenapa di Surat al-Anbiya’ [21]: 31, kata fijajan
didahulukan dari kata subulan (e (>\%38), sementara dalam
Surat Nuh [71]: 20, kata subulan didahulukan dari kata fijajan
(s Sk)?

Demikian karena Surat al-Anbiya’ [21]: 31, berbicara
dalam konteks gunung sebagai pasak bumi (("9595 u@)f\"_; Lﬁi&,j)
yang pastinya jalan di pegunungan sulit dan curam. Maka wajar,
jika sebutan kata fijajan (\>\=38) didahlukan dari kata subulan
(M) karena sesuai dengan konteks ayat.

Adapun Surat Nuh [71]: 19-20, berbicara dalam konteks
bumi yang datar dan terhampar (lblay o391 & Jaz 4f5) yang
pastinya jalanya mudah dan luas. Maka wajar, jika sebutan kata
subulan (MDuw) didahulukan dari kata fijajan (\>=3) karena
sesuai dengan konteks ayat. Wallghu a‘lam.

17. Memakan: Antara Iftrasa (o«/8!), Akala (JST) dan
litagama (e&31)

Kata “memakan” untuk hewan buas terdapat tiga kata;
iftarasa (uA), akala (1) dan iltagama (eadl). Sekalipun,
ketiganya memiliki arti sama, namaun semantiknya berbeda
sesuai konteks dan kelaziman penggunaannnya dalam kalam
Arab.

Kata iftarasa (uxA%) lazimnya menunjukkan makna
memakang sebagaian tubuh mangsanya dan menyisakan
sebagian yang lain. Sementara akala (JST) menunjukkan makna
memakan habis tubuh mangsa dengan cara mengunyahnya.
Sedangkan iltagama («&J1) menunjukkan makna memakan
mangsa dengan cara menelan langsung tanpa mengunyah dan
tidak menggigitnya.
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Menariknya, ketika saudara-saudara Nabi Yusuf
memberitahukan ayah mareka bahwa Yusuf telah dimakan
serigala, maka mereka memilih menggunakan kata akala (JS7)
bukan iiftarasa (u«A%!). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat Yusuf [12]: 17

ol o L30T a8 Uiarin die Caligd U855 (3,005 Uas3 ) BT 1418

(17) Endano 68315 U a3y
Artinya:  “Mereka berkata: "Wahai ayah Igami,
sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba dan kami
tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu dia
dimakan serigala, dan kamu sekali-kali tidak akan percaya
kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang yang

n»

benar.

Demikian memberi kesan bahwa mereka hendak
mengatakan bahwa seluruh tubuh Yusuf telah habis dimakan
serigala dan tidak menyisakan sedikitpun dari bagian tubuhnya.
Dengan demikian mareka terhindar dari kesulitan berikutnya
yaitu mencari sisa tubuh Yusuf. Sebab, jika mereka memilih
kata iftarasa (u+23%!), maka ayah mereka akan memerintahkan
mereka mencari sisa tubuh Yusuf, karena iftarasa menunjukkan
makan memakan sebagian dan menyisakan bagian lainnya.

Dan hebatnya, ketika Allah swt menyebutkan Nabi Yunus
dimakan ikan paus, maka pilihan katanya adalah iltagama
(@2d1), bukan akala (ST). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Shafat [37]: 142

(142) {uls 303 &g 2T 4a23IG
Artinya: “Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan
tercela.”
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Demikian memberi kesan bahwa ikan paus langsung
menelan Nabi Yunus tanpa menguyah tubuhnya sehingga
tubuh Nabi Yunus tidak luka dan lecet sedikitpun. Sebab, jika
dipilih kata akala (JS'), maka demikian berarti bahwa tubuh nabi
Yunus dikunyah dan disobek gigi ikan sehinga makna ayat ini
menjadi tidak lagi sesuai dengan konteksnya vyang
menyebutkan tubuh Nabi Yunus tetap selamat dan utuh selama
di dalam perut ikan.

18. Rumah: Antara Bait (<), Maskan (S«), dan Dar ()3)
Kata bait (<w), maskan (oS«s) dan dar (L!s) adalah
beberapa kata yang dipandang sebagai taraduf (<3sl41)
“Sinonim”, dan karena itu semuanya diartikan dengan
“rumah”. Sekalipun semuanya berarti sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata bait (<) berasal dari kata bata (<L) yang secara
harfiyah artinya “bermalam”. Rumah disebut bait (<w), karena
ia adalah tempat makhluk bermalam untuk beristirahat setelah
siang hari capek dan lelah bekerja. Karena itu, ketika Allah swt
menyebut lebah membangun rumah untuk mereka berkumpul
dan istirahat setelah bekerja mencari makanan, maka kata
rumah yang dibangun lebih disebut buyit (<sx). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 68

Osrhy3i aod 12501 503 Bt Jindl G sl o JRAT ) &5 02505

(68)
Artinya: “Maka apakah kamu merasa aman (dari hukuman
Tuhan) yang menjungkir balikkan sebagian daratan
bersama kamu atau Dia meniupkan (angin keras yang
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membawa) batu-batu kecil? dan kamu tidak akan
mendapat seorang pelindung pun bagi kamu,”

Sementara dar (,)s) secara harfiyah berasl dari kata dara-
yadiru (,940-)13) yang berarti “berputar”. Rumah disebut dar
(') karena rumah adalah tempat manusia berputar, karena
memang rumah ukurannya tidak besar dan karena itu manusia
sering berputar-putar di dalam rumahnya. Karena itu, ketika
Allah swt memerintahkan kaum Tsamud berpesta dan berputar
di rumah mereka merayakan kemaksiatan mereka setelah
membunuh onta Allah swt, maka perintah mereka berputar di
rumah untuk berpesta disebut dengan dar (Llv). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 65

(65) ujJS.oJ\.c 25l o0 208 )15 g T9adad BB Lag3had
Artinya: “Mereka membunuh unta itu, maka berkata
shaleh: "Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama

u»n

tiga hari, itu adalah janji yang tidak dapat didustakan.

Sedangkan maskan (yXu) berasal dari kata sakana (oSw)
yang secara harfiyah berarti “diam/tenang”. Kata ini lazimnya
digunakan untuk makna rumah sebagai tempat berdiam
mencari ketenangan untuk menyelamatkan diri dan tempat
berlindung. Karena itu, ketika ratu semut memerintahkan
anggotanya masuk ke dalam rumah mereka agar selamat dari
bahaya dan tidak diinjak Sulaiman dan pasukannya, maka kata
rumah dengan fungsi perlindungan tersebut disebut dengan
maskan (X«e). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Naml [27]: 18
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ﬁ@éag'_;@i}i;’“amﬂgssmqu JA:JT.)\jul.cly 3 Es

(18) Oo3ahs Y pbg-bdgids fradld fSialass
Artinya: “Hingga apabila mereka sampai di lembah semut
berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke
dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh
Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak
menyadari";”

o

\

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan doa isteri
Firaun yang meminta dibangunkan rumah di sorga saat dia
disiksa suaminya Fir'aun, maka kata rumah di sorga untuk isteri
Fir'aun disebut dengan bait (cw). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Tahrim [66]: 11

@bﬁdelejubaluﬁsﬁu)Allwl dd s AT b

(11) Snekall 03811 Go (235323 53238 (o (@335 Ll
Artinya: “Dan Allah membuat istri Fir'aun perumpamaan
bagi orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya
Tuhanku, bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu
dalam surga dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan
perbuatannya dan selamatkanlah aku dari kaum yang
dzalim",”

Kenapa Asyiah meminta rumah di sorga dengan sebutan
bait (<w)? Demikian karena Asyiah isteri Fir'aun sejak menikah
dengan Fir'aun selalu mengalami penindasan yang membuat
dia lelah dan capek. Karena dia selalu merasakan lelah dan
capek, maka wajar jika dia meminta rumah dengan sebutan bait
(cw), karena memang fungsi bait adalah tempat untuk istirahat
setelah mengalami rasa capek dan lelah.
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19. Gembira: Antara Farah (z»%) dan Surir (y9.)

Kata farihun (z»%) dan surirun ()9~) adalah dua kata yang
dipandang sebagai taraduf (<slA1) “Sinonim”, karena itu
keduanya sama diartikan dengan “gembira”. Walaupun
keduanya sama berati “gembira”, namun semantiknya tidak
sama sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam
kalam Arab.

Kata farihun (z,%) lazimnya menunjukkan makna gembira
karena mendapat kebaikan. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan kegembiraan manusia di alam barzakh karena
pemberian karunia Allah swt, maka kata “gembira” disebut
dengan kata farihun (z,%). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 170

b5 g (5505 A Gadll D97adiags alid e AT (451 By s

(170) O93535 o V5 agile (o35 Vi qgals
Artinya: “mereka dalam keadaan gembira disebabkan
karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan
mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang masih
tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula)
mereka bersedih hati.”

Begitu pula kegembiraan karena mendapat rahmat dan
karunia Allah swt juga disebut fariha (z,%). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Yunus [10]: 58

(58) Oyansg B3 A5 5b 15350008 Gl Td-aiadss L Loy 8
Artinya: “Katakanlah: "Dengan karunia Allah dan rahmat-
Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. Karunia
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Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang
mereka kumpulkan".”

Begitu pula seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Hadid [57]: 23

95 JBAA I8 Lo Y s 31 Tay To55 3 2836 s ot T35 S
(23)

Artinya: “(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu

jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu,

dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa

yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai

setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri,”

Adapun suridr (b9~) lazimnya digunakan untuk makna
gembira karena selamat dari keburukan. Karena itu, ketika
Allah swt menyebutkan kegembiraan manusia ketika selamat
dari buruknya hisab di akhirat, maka kegembiraan tersebut
disebutkan dengan kata surdr (,9~). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Insyiqaq [84]: 9

CAB53 (8) T bla Coalsd (334 (7)- w»wsdg‘uﬁuu
(9) hosd 4l )
Artinya: “Adapun orang yang diberikan kitabnya dari
sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan
pemeriksaan yang mudah, dan dia akan kembali kepada
kaumnya (yang sama-sama beriman) dengan gembira.”

Begitu pula ketika Allah swt menyebutkan kegembiraan
manusia ketika Allah swt menjaganya dari keburukan hura-hura

padang mahsyar, maka kegembiraan selamat dari keburukan
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mahsyar itu disebut dengan surdr ()9,~). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Insan [76]: 11
(11) Darid 555 agiI3 p3all S 54 AT 4§858
Artinya: “Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan
hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan
(wajah) dan kegembiraan hati.”

20. Tidur: Antara Naum (p93), Rugqiid (>39;) dan Huji’ (E9=2)
Kata naum (psd1), rugid (>58,)1) dan hujia’ (¢s=¢)!) adalah
tiga kata yang dianggap taraduf (<2s141) “Sinonim”, sehingga
ketikanya sama diartikan dengan “tidur”. Sekalipun ketiganya
sama berarti tidur, namun semantiknya tidak sama sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.
Kata naum (psdl) lazimnya menunjukkan makna tidur
secara umum, apakah lama atau sebentar, apakah malam hari
ataupun siang hari. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Rum [30] 23
p38) ey s § Slzalid o5 (S5LTs g 0 Shlaeasic o3
(23) &9kadss
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya |aIah
tidurmu di waktu malam dan siang hari dan usahamu
mencari sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang mendengarkan.”

Adapun ruqid (253,)1) lazimnya menunjukkan makna tidur

dalam waktu yang lama dan panjang. Karena itu, tidurnya tujuh
pemuda Ashhab al-Kahfi selama 300 tahun lebih di dalam goa
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disebut dengan ruqdd (248,1). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 18
Liud 04585 JAIT G135 el 15 2gi1E35 3985 abs W\l dgrasds
(18)-+- 2ol 52153
Artinya: “Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal
mereka tidur; dan Kami balik-balikkan mereka ke kanan
dan ke kiri, sedang anjing mereka mengunjurkan kedua
lengannya di muka pintu gua...”

Sementara huji’ (¢3=¢)!) lazimnya menunjukkan makna
tidur lelap dan dalam di malam hari, tidak di siang hari. Karena
itu, orang yang dipuji Allah swt sebagai calon penghuni sorga
adalah mereka yang selalu bangun dari tidur yang lelap dan
dalam di malam hari, maka kata tidur lelap di malam hari itu
disebut dengan yahja‘ln (092>=¢). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Dzariyat [51]: 17

(17) dsazds b J2IT 53 B 1536
Artinya: “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam;”

21. Qurban: Antara Dzibhun (z23), Adhha (@:foi) dan Nahrun
()

Kata zabaha (3), dhahha (s+2), nahara () yang sama
diartikan “menyembelih hewan” untuk dibagikan dagingnya
kepada orang lain. Sekalipun artinya sama, namun masing-
masing memiliki makna yang khas. Kata dhahha (o)
misalnya, adalah menyembelih hewan yang objeknya bisa
kambing, sapi ataupun unta akan tetapi dibatasi waktunya yaitu
empat hari saja; 10, 11, 12, dan 13 bulan Zulhijjah. Karena
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itulah, masa penyembelihan tersebut dinamakan ‘idul Adhha
(=21 wue) berdasarkan hadis Nabi saw dari Abu Hurairah
(4l ol oly)) BDlas &35k 36 « fu ol G 4 O o3
Artinya: “Siapa yang memiliki kelapangan rezeki, dan dia
tidak ikut menyembelih hewan di hari raya qurban maka
dia tidak perlu dekat ke masjid kami”. (HR. lbn Majjah)

Berbeda dengan zabaha (zw3) yang disembelih itu hanya
kambing atau domba saja, namun waktu tidak dibatasi dan
boleh kapan saja. Karena itu, ketika Isma‘il diganti dengan
sembelihan lain sebagai qurban, maka pilihan katanya adalah
zibhun (z3) karena yang disembelih itu adalah domba seperti
firman-Nya Surat al-Shaffat [37]: 107

(107) palae 5 AR
Artinya: “Dan kami ganti dia dengan sembelihan berupa
domba yang besar”.

Sedangkan nahara (,>) adalah yang disembelih itu hanya
hewan yang paling besar dan berharga saja yaitu unta dan
waktunya pun tidak dibatasi.

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia
menyembelih hewan qurban untuk dibagikan dagingnya
kepada orang lain sebagai bentuk syukurnya karena telah
menerima nikmat yang sangat banyak yang disebut kautsar
(L391), maka perintah menyembelih hewan qurban itu dipilih
kata wanhar (,>9), bukan wazbah (zw3l9) ataupun wadhahhi
(z29) seperti firman-Nya Surat al-Kautsar [108]: 2

(2 35515 &by Jumd
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Artinya: “Maka shalatlah kamu karena Tuhanmu dan
sembelihlah hewan qurban”

Demikian memberi isyarat bahwa  seseorang
diperintahkan untuk menyembelih hewan yang paling baik,
paling besar dan paling berharga sebagai konsekuensi
banyaknya nikmat yang telah diterimanya.

Isyaratnya, semakin banyak Anda terima nikmat dari
Allah swt maka pengorbanan Anda untuk sesama juga harus
maksimal, karena dengan cara itulah Anda bisa mendapat
keringan hisab nikmat di akhirat kelak.

22. Kehidupan Dunia: Antara Dunyad (W3) dan Ola (Jsl)
Kehidupan yang sekarang sedang dijalani manusia bisa
disebut dunya (W) dan bisa pula dla (Js1) seperti firman-Nya
Surat al-Bagarah [2]: 201
O Gle Gy & 58T 35 as GAT 3 W T35 Ueks )3 ofies

Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya
Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan
di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka".”
Dan juga firman-Nya Surat al-Nazi’at [79]: 25
(25) s3T5 5337 UG 2l 82T
Artinya: “Maka Allah mengadzabnya dengan adzab di
akhirat dan adzab di dunia.”

Namun keduanya berbeda secara semantik, dimana
dunya (W) adalah bentuk mu’annats (Edsel) “Perempuan

dari superlatif adna (321 yang berarti “Paling rendah, paling
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hina, paling di bawah” seperti Allah swt menggunakannya saat
memarahi Bani Israel yang meminta makanan mewah dari
sorga diganti dengan makanan rendah dan murah sepertl
ungkapan atastabdilina alladzi huwa adn (32 6JJ‘ Hglkad
dal) “Apakah kamu hendak menukar dengan sesuatu yang
paling rendah dan buruk?” (Rujuklah QS. al-Bagarah [2]: 61).
Sedangkan, dla (Jsl) adalah bentuk muanntas (¢sg)l) dari
superlatif awwal (Jsl) yang berati “ Paling top, paling pertama,
paling utama, paling bermutu”, karena itu urutan terbaik dan
pertama dalam kosakata Arab disebut d/a (JsY').

Menariknya, saat Allah swt mengatakan bahwa akhirat
lebih baik dari dunia, maka pilihan kata “dunia” adalah ala
(JdsY) seperti firman-Nya Surat al-Dhuha [91;3]: 4

(4) dsY 5o & 55 555305
Artinya: “Sungguh akhirat itu lebih baik dari dunia”.

Kenapa tidak kata dunya (WJ!) yang digunakan?

Pertama, Allah swt ingin memberi isyarat bahwa dunia
memiliki banyak kebaikan, kemuliaan dan keutamaan, karena
itu Allah swt tidak pernah membenci manusia yang berusaha
memilikinya, walupun juga tidak pernah memuji orang yang
memperolehnya.

Kedua, mempertegas keutamaan akhirat dibandingkan
dunia, dimana andai dunia ini memiliki nilai dan harga, maka
akhirat tetap jauh lebih baik dari semua kebaikan yang ada
dalam kedupan dunia. Karena itu, jika kalimatnya
menggunakan kata dunya seperti ungakan walal-akhiratu
khairun min al-dunyd (WXl Ge U 33 735%5139), tentu pesannya
akan menjadi hilang, karena membandingkan sesuatu yang
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sempurna baik (8,51) dengan sesuatu yang paling rendah, paling
buruk, dan paling di bawah (LW1) tentulah sangat tidak wajar.

23. Datangnya Kematian: Antara J&’a (s\>) dan Ata (3)

Ja’a (s=) dan ata (J1) adalah di antara bentuk taraduf
(Lol l)  “Sinonim”  dalam kosakata bahasa Arab vyang
keduannya berarti “datang”. Akan tetapi, sekalipun keduanya
memiliki arti sama, namun semantiknya tetap berbeda, dimana
ja’a (s\=) biasanya digunakan untuk menunjukkan kedatangan
sesutu dengan cara berat dan sulit, sedangkan ata (3) biasanya
digunakan untuk menunjukkan kedatangan sesuatu dalam
bentuk mudah dan ringan.

Karena itulah, ketika Allah menyebutkan datangnya
kematian kepada orang kafir dan para pendosa, maka kata yang
digunakan adalah ja’a (s\>) seperti firman-Nya Surat Qaf [50]:
19

(19) el 4o G381 U3 (35 w3all 8550 Cslag
Artinya: “Dan datanglah sakaratulmaut dengan sebenar-
benarnya. ltulah yang kamu selalu lari daripadanya”.

Begitu juga datangnya kematian kepada orang-orang
kafir yang menganggap remeh kebaikan, maka kata “datang”
juga digunakan ja’a (s\>) seperti firman-Nya Surat al-Mu’minun
[23]: 99

(99) Ogxzil &5 JB Eagall dhist els 13) s
Artinya: “Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu,
hingga apabila datang kematian kepada seseorang dari
mereka, dia berkata: "Ya Tuhanku kembalikanlah aku ke
dunia”.
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Namun, saat Allah swt mengingatkan orang-orang
beriman supaya mereka berinfag sebelum kematian
mendatangi mereka (lgis! UA-LH Lé.fﬁl;), maka kata “datang”
disebutkan dengan kata ata/ya’ti (Q@—L;T) seperti firman-Nya
Surat al-Munafiqun [63]: 10

(10)...co3a0t st 3b & U5 e (86555 s 3o 15545
Artinya: “Dan berinfaklah kamu dari sebagian rezekimu
sebelum datang kematian kepadamu”.

Demikian memberi isyarat bahwa datangnya kematian
kepada orang kafir, para pendosa dan orang yang meremehkan
kebaikan adalah sangat sulit, sangat berat dan sangat susah.
Sementara, bagi orang beriman yang rajin berinfak dan berbuat
baik, maka datangnya kematian akan terasa sangat mudah dan
ringan.

24. Melihat: Antara Ra’a ($h), Nazhara (,3), Bashara (),
Lafata (<), Syahida (\¢)

Kata “melihat” terdapat sekian banyak pilihan kata
seperti ra’a (), nazhara (,3), bashara (), lafata (<),
syahida (4¢&) dan sebagainya. Sekalipun semuanya berarti
sama “melihat”, namun semantiknya berbeda.

Kata ra’a (sh) lazimnya digunkan untuk makna melihat
secara umum, bahkan melihat dalam tidur atau mimpin juga
disebut ra’a (sh). Demikian seperti terlihat dari dialog Nabi
Yusuf dan ayahnya dalam firman-Nya surta Yusuf [12]: 4

w405 528015 uadls (858 7ae 45T &3l 3] ol 4ol Lald OB 3
(4) Sedrio
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Artinya: “(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya:
"Wahai ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat
sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya
sujud kepadaku."”

Sementara kata nazhara (,5) lazimnya digunakan untuk
makna melihat dengan seksama dan serius hingga menghasilan
satu pandangan yang utuh. Karena itu, teori yang dihasilkan
dari pengamatan yang sangat dalam dan serius disebut dengan
nazhariyah (4,k3). Demikian seperti terlihat dari firman-Nya
Surat al-Ghasyiyah [88]: 17

(17) Sk a8 ST d) Sa3tas Yl
Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta
bagaimana dia diciptakan,”

Adapun bashara (=) lazimnya menunjukkan makna
melihat dengan mata batin. Karena itu, orang yang melihat
mata zhahirnya namun tidak melihat mata batinnya juga
disebut buta. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat Ynus [10]: 43 .

(43) o8 Y156 305 hall suugf SOl ) $a55 o5 o
Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang melihat
kepadamu, apakah dapat kamu memberi petunjuk kepada
orang-orang yang buta, walaupun mereka tidak dapat
memperhatikan.”

Adapun lafata (<)) lazimnya menunjukkan makna

melihat ke belakang/menoleh. Demikian seperti terlihat dari
firman-Nya Surat al-Hijr [15]: 65
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EgsThals A5 i Eaaily Vg a3l 4,575 JaIT ()3 ahsy GllRL 206

~(65) bo3a8
Artinya: “Maka pergilah kamu di akhir malam dengan
membawa keluargamu, dan ikutilah mereka dari belakang
dan janganlah seorang pun di antara kamu menoleh ke
belakang dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang

nwon»n

diperintahkan kepadamu".

Adapun syahida (4¢&) lazimnya menunjukkan makna
melihat dnegan cara hadir di tempat kejadian. Karena itu, saksi
yang melihat suatu kejadian dan hadir di tempat perkara
disebut syahid (4x¢&). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 222

(182)...8JET ¢y o3degd 9 ddls...
Artinya: “...hendaklah kamu menghadirkan dua orang saksi
laki-laki di antara kamu...”

Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan hukum puasa
yang dimulai dengan melihat bulan dan mengakhiri juga
dengan melihat bulan, maka untuk kata “melihat” yang dipilih
Allah swt adalah syahida (4¢&) seperti firman-Nya Surat al-
Bagarah [2]: 185

(185)...a5,0508 5421 & dgd (a5 ...
Artinya: “Maka siapa di antara kamu yang melihat bulan
maka hendaklah dia berpuasa”.

Kenapa pilihannya syhaida (4¢<)? Demikian memberi
isyarat bahwa seseorang wajib berpuasa bukan hanya karena
hilal telah tampak, tapi karena dia hadir di tempat tinggalnya
saat hilal terlihat atau disebut mugim (es8a)l) “menetap”.
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Kenapa? Karena syahida (4¢&) maknanya bukan hanya
menyaksikan, tapi juga mengandung makna hadir di tempat
kejadian ()g2=Jl) seperti kata syuhid (>9¢&) dalam firman-Nya
Surat al-Buruj [85]: 7
(7) 3544 Enadall Oglads b Je 4bs
Artinya: “Dan mereka hadir menyaksikan di tempat di
mana orang-orang beriman disiksa di dalam parit api”.

Wajar, jika di antara syarat wajib berpuasa adalah mugim
(ewaall) “Menetap”, dan karenanya seorang dengan status
musadfir (%) “Orang yang bepergian” tidak wajib atasnya
berpuasa.

25. Pembicaraan: Antara Qdla (J&), Nada (s2b) dan
Takallama (55)

Kata “berkata/berbicara” bisa disebut dengan gala (JB),
takallama (e55), dan nada (ssb). Sekalipun, secara harfiyah
artinya sama, namun semantiknya tetap berbeda sesuai
konteks. Misalnya, kata gala (JB®) dan takallama («55) biasa
digunakan untuk menunjukkan pembicaraan yang terajadi
dalam jarak dekat. Karena itu, ketika Nabi Adam belum berbuat
maksiat kepada Allah swt dan dia masih dekat dengan Allah
swt, maka Allah swt berkata dengan Adam menggunakan diksi
gala (J&). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Bagarah [2]: 35

5585 Y5 Wiks Eas 1385 \ghe Y5 LT 13355 &l BT Aot lds
(35) Crolelall G0 6835 85 AT 005

Artinya: “Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilah oleh

kamu dan istrimu surga ini, dan makanlah makanan-
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makanannya yang banyak lagi baik di mana saja yang kamu
sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang
menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang dzalim.”

Begitu juga, ketika Nabi Musa as berada sangat dekat
dengan Allah swt setelah bermunajat selama empat puluh
malam, hingga akhirnya Allah swt berbicara dengan Musa,
maka kata “berbicara” yang dipilih adalah kallama (e5).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’
[4]: 164

(164) LagfS o555
Artinya: “Dan (kami telah mengutus) rasul-rasul yang
sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka kepadamu
dahulu, dan rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang
mereka kepadamu. Dan Allah telah berbicara kepada Musa
dengan langsung.”

Sedangkan kata nada («»U) biasanya digunakan untuk
menunjukkan makna pembicaraan yang terjadi dalam jarak
jauh. Karena itu, semua pembicaraan orang-orang yang
berbuat dosa selalu menggunakan kata nada (ssb). Misalnya,
permbicaraan Tuhan dengan Adam setelah dia berbuat salah
seperti firman-Nya Surat al-Baqgarah [2]: 22

(22)...555 801 WS 32 g Tl lagds LbI3Gs...
Artinya: “...Tuhan mereka berkata, bukankah Aku telah
melarang kalian dari itu pohon?..”

Begitu juga perkataan penduduk neraka saat memanggil
penduduk sorga karena jarak mereka yang sangat jauh
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mengunakan kata nada (s»U), seperti dalam firman-Nya Surat
al-A’raf [7]: 50
(50)...&51 Qe ) Slsest 5363
Artinya: “Dan penduduk neraka berkata kepada penduduk
sorga...”

Begitu juga perkataan Nabi Nuh kepada anaknya Kan’an
yang durhaka saat banjir datang yang memang antara Nuh dan
anaknya ada jarak secara emosisonal juga menggunakan kata
nada (ssb). Demikian seperti firman-Nya Surat Hud [11]: 42

ST Gk JyRa § 0854 25 (5365 JUadB 23 & )3 0

(42) &y ST &5 S5 Y5 Uas
Artinya: “Dan bahtera itu berlayar membawa mereka
dalam gelombang laksana gunung. Dan Nuh memanggil
anaknya sedang anak itu berada di tempat yang jauh
terpencil: "Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami
dan janganlah kamu berada bersama orang-orang yang
kafir."”

Begitu pula perkataan penduduk neraka kepada Malaikat
Malik agar mematikan mereka dalam neraka, seperti dalam
firman-Nya Surat al-Zukhruf [43]: 77 _

(77) Oiss (5] B &5 ale ala) dlbas 13363
Artinya: “Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Tuhanmu
membunuh kami saja". Dia menjawab: "Kamu akan tetap

n»

tinggal (di neraka ini)".
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Begitu pula perkataan Nabi Yunus setelah saat dalam
perut ikan karena bersalah telah meninggalkan kamunya,
seperti firman-Nya Surat al-Anbiya’ [21]: 87

Y of coalll g 536 ade 508 o of Bad luais b3 3] 0507133

(87) ekl o &8 §) szl CSTY| )
Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia
pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa
Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya),
maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap:
"Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain
Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah
termasuk orang-orang yang zalim."”

Begitu pula perkataan orang munafik kepada orang
beriman di akhirat agar memberi mereka sedikit cahaya, seperti
firman-Nya Surat al-Hadid [57]: 14 _

(14)... 85 oS5 @71 2933
Artinya: “”Mereka berkata keada mereka, bukankah kami
pernah bersama kamu?...”

Demikian memberi isyarat bahwa setiap dosa yang
dilakukan akan membuat pelakunya semakin berjarak dengan
Tuhan dan dengan manusia.

26. Kesedihan: Hazan (O3>) dan Asa (+1)

Tahzani (\$3>5) dan ta’sau (13«6) adalah dua kata yang
bersinonim. Dimana keduanya sama diartikan “sedih, rusuh
dan risau”. Akan tetapi, keduanya berbeda pada semantik,
dimana tahzani (1$33>3) adalah bentuk kesedihan yang sangat
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berat, sedangan ta’sau (Is«G) adalah bentuk kesedihan yang
relatif lebih ringan. Perhatikan dua redaksi berikut;
Pertama, firman-Nya Surat al-Hadid [57]: 23
(23)...656 b Je 1545 Sy
Artinya: “Agar kamu tidak bersedih terhadap apa yang
hilang darimu”.
Dua, firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 153
(153)...6856 b Je 15555 NS
Artinya: “Agar kamu tidak bersih terhadap apa yang hilang
darimu”.

Dalam sudut pandang diksi, maka jelas kesedihan pada
Surat Ali Imran yang menggunakan kata tahzani (1933>5), jauh
lebih berat dibandingkan kesedihan Surat al-Hadid yang
menggunakan pilihan kata ta’sau (13«U). Kenapa? Karena Surat
Ali Imran menceritakan kesedihan Nabi saw dan para
sahabatnya dalam perang Uhud dengan kesedihan yang amat
pedih disebabakan beberapa faktor;

Pertama, mereka kehilangan kemenangan yang sudah di
depan mata akibat pasukan pemanah sudah berpesta dengan
harta rampasan sebelum kemenangan benar-benar nyata.

Dua, mereka harus kehilangan harta rampasan perang
yang sudah harusnya menjadi milik mereka.

Tiga, mereka juga kehilangan lebih dari 70 sahabat
terbaik, termasuk di dalamnya paman tercinta Nabi saw
Hamzah bin Abdul Muthallib.

Empat, Kondisi Nabi yang mengalami luka serius bahkan
nyaris tewas. Adapun Surat al-Hadid tidak demikian, karena
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hanya kesedihan yang bersifat umum terhadap hilangnya
nikmat yang diperolah.

27. Tahun: Antara Sanah (4w), ‘Am (ple), Haul (J9>) dan
Hijaj (z=>)

Kata “tahun” yang bisa diungkapkan dengan kata sanah
(dw), ‘@m (e\e), haul (Js>) dan hijaj (z==>). Sekalipun, semua
kata tersebut merujuk kepada maksud yang sama vyaitu
bilangan masa tertentu, namun masing-masing memiliki
semantik yang berbeda. Sehingga, pemakaiannya dalam al-
Qur’an tidaklah serampangan dan bersifat acak karena setiap
pilihan kata itu harus tepat dan sesuai dengan konteks
pembicaraan.

Adapun kata sanah (4«) menunjukkan masa-masa yang
berat dan sulit, karena itu kata mengantuk karena lelah disebut
dengan sinah (4w). Maka, sangatlah tepat kenapa Allah swt
menggunakan kata sinin (¢ww) “Tahun” sebagai bentuk plural
dari sanah untuk menyebut masa tidurnya pemuda ashhabul
kahfi seperti firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 25

(25) Bt 15313315 Epias 2BLo SN (445 3 1953
Artinya: “Mereka tidur selama 309 tahun”.

Demikian karena mereka tertidur dalam keadaan lelah
setelah sekian lama diburu pasukan raja dan selama itu mereka
berada dalam tekanan yang sangat berat.

Sedangkan kata ‘aGm (ele) menunjukkan masa-masa yang
indah dan penuh kenikmatan, karena itulah kapal mewah yang
dijadikan tempat tinggal dalam kosakata Arab disebut ‘G’im
(e3le). Maka, sangatlah berasalan kenapa Allah swt memilih
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kata ‘@m (ple) untuk menunjukkan masa seorang bayi disusukan
ibunya seperti firman-Nya Surat Lugman [31]: 14
(14)...c4se § Alass...
Artinya: “...Dan ibunya menyapihnya selama dua tahun”.

Demikian, karena dua tahun penyapihan itu adalah masa-
masa terindah dan terbaik bagi seorang manusia karena dia
selalu disayang, dimanja dan dibelai oleh ibunya.

Sementara kata haul (Js>) menunjukkan masa-masa
terhalangnya seseorang untuk sesuatu, dan karena itulah
dinding atau tembok pemisah dalam kosakata Arab disebut
haul/hd’il (JS\>-Js>). Maka, sangatlah tepat ketika seorang
wanita yang diceraikan suaminya diperintah Allah swt untuk
tetap menyusukan anaknya selama dua tahun sebelum
kemudian diserahkan kepada ayahnya, maka pilihan katanya
adalah haulain (W s>) seperti firman-Nya Surat al-Bagarah [2]:
233

(233)...c8L8 (T35 5AVH amss B
Artinya: “Dan para wanita yang dicerai mesti menyusukan
anaknya sampai dua tahun...”

Demikian, karena wanita yang menyusukan anaknya
selama dua tahun tersebut sudah terhalang dengan ayah dari
anaknya karena sudah tidak ada lagi hubungan akibat
terjadinya perceraian di antara mereka.

Adapun kata hijaj (z=>) untuk menunjukkan tahun atau
masa kunjungan ke suatu tempat, dan karena itu ibadah haji
yang berarti kunjungan ke Baitullah untuk waktu tertentu
disebut hajj (z>J!). Maka, sangatlah tepat kenapa Allah swt
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menggunakan kata hijaj (z=>) untuk menyebut masa tinggal
Nabi Musa di Madyan selama 10 tahun bersama Nabi Syu’aib
seperti firman-Nya Surat al-Qashash [28]: 27
(27).. Jmu«sﬂ&mlgb@dwdybg\uls
Artinya: “....Tinggalalah engkau di sini selama 8 tahun atau
10 tahun”.

Demikian menunjukkan baik Musa maupun Syu’aib sama-
sama menyadari bahwa kedatangan Musa di Madyan sifatnya
pelarian sementara dan dia akan kembali lagi ke Mesir, dan
karenanya masa 10 tahun di Madyan itu hanyalah bersifat
ziarah atau kunjungan saja.

28. Mendatangi Sorga: Antara Ja’a (s\>) dan Ata (i)

Ja’a (s&=) dan ata (37) adalah dua kata yang disebut
taraduf (<s141) “Sinonim”, karena itu keduanya diartikan
“datang”. Namun, demikian keduanya tetaplah berbeda dalam
semantik berdasarkan konteks pemakaiannya dalam al-Qur’an.
Kata ja’a (s\=) memiliki makna datang dalam keadaan berat dan
sulit, sedangkan ata (J1) menunjukkan makna datang dengan
mudah, ringan dan cepat.

Faktanya, ja’a (s\>) sekalipun termasuk kata yang bisa
berubah (< ,aill), namun di dalam al-Qur’an ia hanya muncul
dalam satu bentuk saja yaitu madhi (,>k) “Past tense”.
Berbeda dengan ata (1) yang di dalam al-Qur'an muncul
dengan ragam perubahan seperti mudhari’ (g)uasll) yaitu ya’ti
(L;ig) “Mendatangkan” (QS. 2: 109), amar () yaitu i’ti (<3!)
“Datangkanlah” (QS. 2: 258), ism f&’il (JsW\ ew!) yaitu atin (1)
“Orang datang” (QS. 27: 39), dan ism maf’il (Jsxae)l ewl) yaitu
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mu’tina (0s§a)1) “didatangi” (QS.4: 162). Sesuatu yang tidak
bisa berubah lazimnya menunjukkan makna keras dan sulit,
sedangkan sesuatu yang bisa berubah biasanya menunjukkan
makna mudah, cair dan lunak.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan datangnya
orang tagwa menunju sorga dalam keadaan dihalau secara
bergerombolan (13 &ad1 ] 6455 1583 ipddl 3aw3), maka “datang”
menggunakan ja’a (s\=) yang menunjukkan makna berat dan
sulit karena sifatnya dihalau dan mereka berjalan menuju sorga
seperti firman-Nya Surat al-Zumar [39]: 73

(73).. 831531 Esuids Wbgils 13) &5 ..
Artinya: “...Hingga ketika mereka datang ke sorga, maka
dibukakan pintu sorga”.

Namun, saat Allah swt menjelaskan bahwa sorga itu
didekatkan kepada orang taqwa ({aiall &) L}i}ﬁj), maka
kedatangan mereka menunju sorga Allah swt disebutkan
dengan kata ata (&7) yang menunjukna makna mudah dan
gampang serta cepat karena sorgamya sudah dekat seperti
firman-Nya Surat al-Syu’ara’ [26]: 89-90

(90) cnafal) &l il (89) waki L& 4T 3T 13 9]
Artinya: “kecuali orang-orang yang menghadap Allah
dengan hati yang bersih, dan (di hari itu) didekatkanlah

surga kepada orang-orang yang bertakwa,”

Kenapa kedatangan orang tagwa menuju sorga dalam
Surat al-Syu’ara lebih mudah dan lebih cepat dibandingkan
kedatangan orang tagwa menuju sorga dalam Surat al-Zumar?
Demikian terjadi karena berbeda konteks dan diksi, dimana
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ketagwaan calon penghuni sorga Surat al-Zumar dalam bentuk
fi'l madhi (o2W)! J22ll) “Past tense” yaitu ittaqau (ls&1) yang
menunjukkan makna labil, belum maksimal, tidak konstan dan
masih berubah sesuai karakter fi’l (J=2)!) “kata kerja” yang
bersifat temporal dan terbatas (od=dly <9d=ll). Adapun
ketagwaan penghuni sorga dalam Surat al-Syu’ara’
diungkapkan dalam pola ism fa’il (JsW! ewl) “Kata benda” yaitu
muttagin  ((n&w)l)  yang menunjukkan makna konstan,
permanen, dan tetap sesuai karakter ism (e«Yl) “Kata benda”
yang bersfat tetap, selalu dan unlimited (,)ye5lg plodl).

Isyaratnya, level ketagwaan yang Anda miliki akan
menjadi penentu kecepatan dan kemudahan Anda menuju
sorga Allah swt.

29. Kembali: Antara Turaddiin (0925) dan Turja‘dn (Os2=-y)

Turaddina (093,5) dan turja‘dna (Os==)5) adalah dua kata
yang memiliki satu arti yaitu “Dikembalikan” yang dalam istilah
linguistik disebut taraduf (<331,41) “Sinonim”. Namun, keduanya
tetap tidak sama dalam semantik yang terlihat dalam konteks
penggunaannya yang berbeda dalam struktur kalimat. Kata
turaddina (0955) baisanya digunakan untuk menunjukkan
makna kembali dalam keadaan berat dan sulit yang
disimbolkan dengan adanya syiddah (8.iJ)) “Bersangatan” pada
dua huruf yang double yaitu dal (5) dalam kata turaddina
(03355) yang asalnya adalah turdadina (0933,5). Wajar, seorang
Muslim yang meninggalkan keyakinannya yang benar dan
kembali kepada keyakinan yang batil disebut murtadd (43,»),
karena meninggalkan kebenaran dan kembali kepada kebatilan
sejatinya perbuatan yang teramat berat dan sulit. Sedangkan
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turja‘in (0s=>y) biasanya digunakan untuk menunjukkan
kembali dengan cara yang mudah, ringan dan lembut. Karena
itu, kembalinya seorang suami kepada isteri yang telah
diceraikannya disebut ruji’ (¢s=»), karena kembalinya suami
kepada isterinya yang telah diceraikan pasti lebih mudah, lebih
ringan dan pasti harus dengan cara yang lembut.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan kembalinya
orang-orang munafik dan Yahudi kepada Allah swt setelah
kematian mereka, maka kata kembali yang digunakan adalah
turaddina (095,5) seperti firman-Nya Surat al-Taubah [9]: 94
dan al-Jumu’ah [62]: 8

(94)...83g 215 Cadll W& ) G355 ...
Artinya: “...Kemudian kamu dikembalikan keta Tuhan Yang
Maha Mengetahui yang gahib dan yang nyata...”

Namun, saat Allah swt menyebutkan kembalinya orang-
orang beriman yang bertagwa kepada Allah swt setelah
kematian mereka, maka kata kembali disebutkan dengan
pilihan kata turja‘dn (092=,) seperti firman-Nya Surat al-
Bagarah [2]: 281

BA15 Y b3 iS5 o5 I8 35 4

zw

!

M) 4 Ooaa3h logs 15515
(281)
Artinya: “Dan peliharalah dirimu dari (adzab yang terjadi
pada) hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan
kepada Allah. Kemudian masing-masing diri diberi balasan
yang sempurna terhadap apa yang telah dikerjakannya,
sedang mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan).”
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Isyaratnya, betapa berat dan sulitnya proses kembali
kepada Allah swt bagi orang munafik dan Yahudi, karena status
mereka adalah seburuk-buruk manusia. Namun, betapa ringan
mudah dan lembutnya proses kembali bagi orang-orang
beriman yang bertagwa kepada Allah swt karena posisi mereka
adalah sebaik-baik hamba-Nya.

30. Di sisi: Antara Ladun (0V) dan ‘Inda (%<)

Ladun (0M) dan ‘inda (%s) adalah dua kata yang
bersinonim dalam kapasitasnya sebagai zharaf (3,L))
“Keterangan tempat atau waktu” yang mana keduanya biasa
diartikan “di sisi”. Bedanya, ladun (o) biasanya digunakan
untuk menunjukkan keadaan yang lebih dekat, lebih khusus
dan istimewa, sedangkan ‘inda (4<) biasanya digunakan untuk
menunjukkan sesuatu yang agak jauh, bersifat umum dan biasa
saja.

Karena itulah, saat Allah swt menjelaskan Nabi Khidhr
yang mendapat dua pemberian dari-Nya yaitu rahmat dari sisi
Allah swt, maka terkait pemberian rahmat dari sisi-Nya
tersebut pilihan kata keterangannya adalah ‘inda (4i<) seperti
firman-Nya Gtainéhu rahmatan min ‘inding (Gxs &e 4a35 8G5T)
“Kami berikan dia rahmat dari sisi Kami”. Sementara terkait dan
pemberian ilmu yang juga langsung dari sisi Allah swt, maka
pilihan katanya adalah ladun (0W) seperti firman-Nya wa
‘allamnéhu min ladunnd ‘ilman (&l Y] BY) éliii’cj) “Dan Kami
berikan dia ilmu dari sisi Kami” (Rujuklah QS. al-Kahf [18]: 65).

Kenapa demikian? Karena pemberian rahmat bersifat
umum yang diberikan kepada semua makhluk hingga orang
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kafir sekalipun. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat Ghafir [40]: 7
(7). Lled 4635 56 IF Cduw3 G5,
Artinya: “...Tuhan kami, rahmat dan |Imu maha luas
meliputi segala sesuatu...”

Sementara ilmu kepada manusia bersifat khusus tidak
diberikan kecuali karena kasih sayang Allah swt dan hanya
orang terpilih saja yang menerimanya. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al- Baqarah [2]: 269

(269) ;LLJUACQSQJ\G
Artinya: “Dia memberikan ilmu kepada orang yang Dia
kehendaki...”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan peringatan
akan datangnya kesulitan dan bencana kepada orang beriman,
maka kata yang digunakan adalah ladun (o) bukan ‘inda (<)
seperti firman-Nya Surat al- Kahfi [18]: 2

ol All Oglazs Gudll Guedall 7ags B3 o3 Tyus Lk 50 (8

(2) bas 1531 2 &
Artinya: “sebagai bimbingan yang lurus, untuk
memperingatkan akan siksaan yang sangat pedih dari sisi
Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang
yang beriman, yang mengerjakan amal shaleh, bahwa

mereka akan mendapat pembalasan yang baik,”
Kenapa demikian? Demikian menjadi isyarat bahwa
bencana, kesulitan, kepayahan dan kesusahan yang menimpa

orang beriman sejatinya adalah bukti kedekatan Allah swt
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dengan mereka dan juga bukti bahwa mereka adalah makhluk
spesial di sisi-Nya. Karena dengan kesulitan itulah Allah swt
hendak menghapus dosa-dosanya atau mengangkat derajat
mereka kelak di sorga.

31. Para Nabi: Antara Nabiyyin () dan Anbiyd’ (susl)

Taraduf (alA1)  “sinonim”  bila diletakan secara
bersamaan dalam struktur kalimat dengan menggunakan waw
‘athaf (&)l glg), maka demikain berfungsi sebagai taukid
ma‘nawr (Ssyaall JSeill) “Penguat makna” dalam wujud yang
masih standar seperti kalimat ashbaha muhammadun
mudarrisan  wa mu‘alliman (ldaey Lode  dexe @.,oi)
“Muhammad benar-benar sudah menjadi guru”. Namun, jika
taraduf (<s141) “Sinonim” diletakan dalam sebuah kalimat
secara terpisah, maka demikian memberi tekanan taukid
ma‘nawi tam (pl) Sgaaell 4S53l) “Penguat dalam bentuk yang
paripurna” seperti kalimat ashbaha Muhammadun mudarrisan
wa ashbaha mu‘alliman (e zuoly Lyds daxs o)
“Muhammad sudah menjadi guru dan dia sudah menjadi guru”.

Menariknya, saat Allah swt menceritakan Bani Israel yang
ditimpa kehinaan karena membunuh para nabi dalam jumlah
yang kecil (4&)1) “sedikit” yang terlihat dari pilihan kata al-
nabiyyin (#J) “Para nabi” yang merupakan bentuk jama’
mudzakkar salim ()Wl Siell aexll) seperti firman-Nya wa
yaqtuldna al-nabiyyin bighair al-hagq (35! S gu.qu 5)31’“13:39)
“dan membunuh para nabi yang memang tidak dibenarkan”,
maka sininom kata “kehinaan” yaitu al-dzillatu (441) dan al-
maskanah (48uwl)) diungkapkan secara bersamaan dalam
stuktur kalimat dengan menggunakan waw ‘athaf (<alaal! gl9)
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seperti firman-Nya wa dhuribat ‘alaihim al-dzillatu wa al-
maskanatu wa ba’d bighadhabin minallahi (2’51!\ pgile CEipbd
AWl Gpo ik 19203 iii&d\j) “Lalu ditimpakanlah kepada mereka
nista dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari
Allah”. (Rujuklah QS. al-Bagarah [2]: 61). Demikian memberi
kesan masih ringannya kehinaan yang mereka alami akibat
perbuatan mereka.

Namun, saat Allah swt menyebutkan kehinaan Bani Israel
karena membunuh para nabi dalam jumlah yang sangat banyak
(85%1) seperti terlihat dalam pilihan kata anbiya’ (sWwsY1) “Para
nabi” yang diungkapkan dalam dalam bentuk jama’ taksir ( ge=
2S831) seperti firman-Nya wa yagqtulina al-anbiya’ bighair
haqqin (@:>Jw ch)H 9&53) “dan membunuh para nabi tanpa
alasan yang benar”, maka siniom kata “kehinaan” yaitu al-
dzillah (8Y1) dan al-maskanah (&Swell) dihadirkan dalam
stuktur kalimat secara terpisah seperti firman-Nya dhuribat
‘alaihim al-dzillatu ainama tsuqifd illa bihablin minallahi wa
hablin min al-nas wa ba’a bighadhabin minallahi wa dhuribat
‘alaihim al-maskanah (40 &e Jisy 3’\ lghas e &3 1 pple Eopb
FROR ple Conby Al e iy 19363 Wl e Ji53) “Mereka
diliputi kehinaan di mana ’saja mereka beradé, kecuali jika
mereka berpegang kepada tali agama Allah dan tali perjanjian
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan
dari Allah dan mereka diliputi kehinaan” (Rujuklah QS. Ali Imran
[3]: 112). Demikian memberi kesan sempurnanya kehinaan
yang merasa rasakan akibat dari kejahatan yang mereka
lakukan.

Isyaratnya, semakin banyak dan maksimal kejahatan dan
keburukan yang Anda perbuat, maka semakin maksimal dan
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sempurna pula kehinaan hidup yang akan Anda alami baik di
dunia maupun di akhirat kelak.

32. Isteri: Antara Imra’ah (8isl), Zaujun (z9)) dan Shahibah
(de=>Le)

Kata “isteri” di dalam al-Qur’an minimal disebutkan
dengan tiga kata; imra’ah (81w), zaujun (z95) dan shahibah
(4>Le). Akan tetapi, ketiganya tetap tidak sama dalam konteks
semantik.

Kata imra’ah (81,l) biasanya menunjukkan makna isteri
yang hanya memiliki kecocokan secara fisik, namun berbeda
dalam sikap, prilaku, prinsip hidup hingga keyakinan. Isteri
dalam pengertian imra’ah (81l) ini hanya sekedar “teman
tidur” bagi suaminya, namun tidak menjadi pendamping hidup
dalam menggapai harapan dan cita-citanya. Karena itulah, isteri
Nabi Nuh dan isteri Nabi Luth yang kafir disebut imra’ah (51,!)
seperti firman-Nya imra’ah nidhin wamra’ah lithin (@3 BBU
L) 815415) “Isteri Nuh dan Isteri Luth”. (Rujuklah QS. al-Tahrim
[66]: 10). Begitu juga dengan isteri Fir'aun yang beriman juga
disebut imra’ah (811) karena mereka hanya bersatu secara fisik,
namun tidak dalam sikap, pandangan hidup serta keyakinan
seperti firman-Nya imra’ah fir'aun (O3e38 éﬁjﬁo\) “Isteri Fir'aun”
(Rujuklah QS. al-Tahrim [66]: 11).

Adapun zaujun (z9)) adalah isteri yang bersatu dalam
jasmani dan rohani, karena itulah kata ini berarti “pasangan”.
Zaujun adalah isteri yang bukan hanya memiliki kecocokan
secara fisik dengan suaminya, namun juga kesamaan dalam
sikap, cita-cita dan keyakinan. Karena itu, isteri nabi Adam
ketika masih di sorga disebut zaujun (zs)) seperti firman-Nya
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waqulnd ya Adam uskun anta wa zaujuka al-jannah ( 316 Lﬂf@j
&zl @2355 &7 i) “Dan Kami berkata, Hai Adam tinggallah
engkau dan isterimu di sorga” (Rujuklah QS. al-Bagarah [2]: 35).

Demikian memberi kesan bahwa Adam dan isterinya
ketika di sorga memiliki kecocokan baik fisik, jiwa hingga fikiran.
Begitu juga isteri-isteri Nabi Muhammad saw juga disebut zajun
(z9)) seperti firman-Nya ya ayyuha al-nabiyy qul li azwajika
(él:;>|§jz>3, ds @Jl Leflb) “Wahai Nabi! Katakan kepada isteri-
isterimu”. (Rujuklah QS. al-Ahzab [33]: 59). Demikian memberi
kesan bahwa Nabi saw dengan isteri beliau selalu memiliki
kecocokan baik dalam fisik, fikiran, sikap, prilaku, dan cita-cita.

Sedangkan, shahibah (4»>lLe) adalah isteri dalam
pengertian pasangan yang sudah benar-benar terpisah baik
secara fisik maupun ide, cita-cita dan fikiran. Karena itulah,
ketika Allah swt menyebutkan suami yang lari menjauh dari
isterinya kelak di akhirat, maka pilihan katanya adalah shahibah
(4>lLe) seperti dalam firman-Nya wa shahibatihi wa banihi
(453 daa=Lo3) “Dan Isteri dan anaknya”. (Rujuklah QS. Abasa
[80]: 36). Kenapa? Karena di akhirat kelak manusia benar-benar
terpisah dari isterinya baik oleh kematian maupun oleh
perbedaan amal di dunia yang bahkan ada isteri yang menjadi
musuh suaminya dengan menambah beban derita dan azab
bagi suaminya.

33. Hati: Antara Fu’ad (3/5%) dan Qalbun (<J3)
Fu’ad (2'%%) dan galbun (-J3) adalah dua kata yang
dianggap sinonim (sl4aJl), dimana keduanya sama diartikan
dengan “hati”. Namun, secara semantik keduanya tetap
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memiliki perbedaan sesuai dengan karakteristik penggunaan-
nya dalam konteks kalimat.

Menariknya, kata fu’ad dan galbun ini muncul dalam ayat
yang sama vyaitu dalam kisah ibu Musa saat melahirkan Musa
dan kemudian menghanyutkan puteranya tersebut di Sungai
Nil karena takut dibunuh Fir'aun. Demikian seperti firman-Nya
wa ashbaha fu’adu ummi Mdsa farighan in kadat latubdr bihi
laula an rabathna ‘ala qalbiha litakiina min al-mu’minin (@;42;75
el e 0953 a8 J2 U35 5130 & uil] 38 ) By l6 (ss A1 3158)
“Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. Sesungguhnya hampir
saja ia menyatakan rahasia tentang Musa, seandainya tidak
Kami teguhkan hatinya, supaya ia termasuk orang-orang yang
percaya (kepada janji Allah).”. (Rujuklah QS. al-Qashash [28]:
10).

Kata fu’dd ummi Misa (g%g» ¢| 315%) “Hati ibu Musa”
menunjukkan makna perasaan perih, sedih, hancur, terbakar,
panas, gundah dan sebagainya saat ibu Musa menghanyutkan
anaknya yang tentu saja sesuatu yang teramat berat dirasakan
oleh semua ibu yang baru saja melahirkan anaknya. Sedangkan
kata galbiha (4~3) “Hatinya ibu Musa” menunjukkan makna
hati yang sudah lega, tenang dan gembira karena mendapati
kabar bahwa anaknya selamat dan telah berada di istana
Fir'aun dan mendapat perlindungan sang permaisuri raja.

Maka, dalam konteks isti'mal qur'ani (31,3 Jlaiwl)
“Pemakaian Qur’an”, kata fu’ad menunjukkan makna hati yang
dihinggapi beban berat, rasa perih, panas dan gejolak. Wajar,
jika kelak di akhirat ketika api neraka membakar hati manusia,
maka pilihan kata hati adalah afiidah (52531) yang merupakan
bentuk jama“ dari fu’ad seperti firman-Nya allati tahthali‘u ‘alad
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al-af’idah (owﬁi Je ’@Ua.a él) “yang membakar sampai ke hati”.
(Rujuklah QS. al-Humazah [104]: 7). Begitu juga saat Allah swt
menggambarkan suasana ketakutan dan kekacauan hati semua
manusia saat mereka menghadapi pengadilan akhirat, maka
pilihan kata “hati” juga afiidah seperti firman-Nya wa

93~ 3%

af’idatuhum hawa’ (32 @@mTj) “Dan hati mereka
bergoncang”. (Rujuklah QS. Ibrahim [14]: 43)

Sementara, kata galbun (<J3) menunjukkan makna hati
yang dihinggapi rasa senang, tenang, rileks dan bahagia. Wajar,
ketika Allah swt menggambarkan ketenangan hati orang
beriman ketika pertolongan Allah datang untuk mereka, maka
pilihan kata “hati” adalah qulab («$8) yang merupakan bentuk
jama’ dari qalbun seperti firman-Nya huwalladzi anzala al-
sakinah fi qulab al-mu’minin (uwa\ UyL’é S ECOA I g:;;jl ey
“Dialah yang menurunkan ketenangan ke dalam hati orang
beriman”. (Rujuklah QS. al-Fath [48]: 4). Begitu juga ketika Allah
swt menggambarkan ketenangan hati orang beriman karena
zikir kepada Allah, maka pilihan kata “hati” juga qulib (<43)
seperti  firman-Nya alladzina amand  watathma’innu
qulabuhum bidzikrillah (<) §Ju p«j}l—; Halads 1638 pddl) “Orang
beriman hati mereka tenag dengan berzikir kepada Allah”.
(Rujuklah QS. al-Ra’d [13]: 28).

34. Zina: Antara Sifah (z\aw), Bigha’ (s\%) dan Zina (1))
Perbuatan zina di dalam al-Qur’an diungkapkan dengan
tiga pilhan kata, yaitu sifah (zadl), bighd’ (s\adl) dan zina (U3)1),
namun dengan tiga semantik yang berbeda. Adapun kata kata
zing (V3J1) adalah terjadinya hubungan seksual antara laki-laki
dan perempuan tanpa legalitis syari’at walaupun hanya terjadi
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sekali dan dalam bentuk “pendahuluan” saja. Dan
perbuatannya itupun telah dianggap sebagai perbuatan yang
keji dan jalan yang sangat buruk seperti firman-Nya wa la
tagrabu al-zing innahu kdna fahisyatan wa sa’a sabilan (Y3
M 2lp das a\?ﬁ;u’y\ 153385) “Dan janganlah kamu mendekati
zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji
dan suatu jalan yang buruk.”. (Rujuklah QS. al-Isra’ [17]: 32).

Sedangkan bigha’ (s\xJ!) adalah hubungan seksual antara
laki-laki dan perempuan tanpa legalitas syari’at yang sudah
terjadi secara berulang bahkan sudah menjadi profesi dan
biasanya disematkan kepadaa wanita yang lazim disebut
“pelacur”. Demikian seperti firman-Nya wa Ia tukrahi
fatayatikum ‘ala al-bighd’ (sGdl J& &5 155,88 Y5) “Dan
janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk
melakukan zina (Melacurkan diri)” (Rujuklah QS. al-Nur [24]:
33). Karena itu, ketika Maryam melahirkan anak tanpa suami,
maka kaumnya mencelanya dengan menyebut ibunya sebagai
wanita terhormat dan bukan seorang “wanita jalang/pelacur”
seperti firman-Nya ya ukhta Harin ma kdna abikiimra’a sau in
wa ma kanat ummiki baghiyyan ( s3% yl _Jyl o8 L Hyia w\b
VEY ulo\ &358s3) “Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-
kali bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali
bukanlah seorang pezina (pelacur)",” (Rujuklah QS. Maryam
[19]: 28).

Sementara sifah (zlawll) adalah hubungan seksual tanpa
legalitas syari’at dan itu terjadi berulang dan secara terbuka
dan mereka hidup dan tinggal serumah tanpa ada ikatan legal
atau yang disebut dengan “kumpul kebo”. Demikian seperti
dalam firman-Nya uwhilla lakum ma ward’a dzalikum an
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tabtaghi bi amwalikum muhshinina ghaira musafihin ( pij f_}:ﬁj
ondlad F& fnash &galy 19325 O &3 2155 &) “Dan dihalalkan
bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari istri-istri
dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina (kumpul
kebo)”. (Rujuklah QS. al-Nisa’ [4]: 24).

Dari sinonim tersebut terlihat bahwa hubungan seksual
tanpa legalitas syari'at yang paling ringan dan paling kecil
adalah zina (G3J1), dimana perbuatannya hanya terjadi sekali dan
tanpa sepengetahuan siapapun, namun tetap dianggap
seburuk-buruk perbuatan dan sehina-hina jalan hidup. Maka,
seperti apakah buruk dan hinanya seseorang yang menjadikan
perbuatan itu sebagai profesi (s&Jl), atau pasangan yang
memilih hidup serumah tanpa legalitas dan tanpa sedikitpun
ada rasa takut dan segan bahwa perbuatan mereka diketahui
oleh publik.

35. Menyentuh: Antara Massa () dan Dzdqa (3'3)

Massa (u«) dan dzaga (8)3) adalah dua kata yang
dianggap taraduf (s1A1) “sinonim” sehingga keduanya sama
diartikan dengan “merasakan”. Akan tetapi, berdasarkan
kelaziman isti'mal qur'ani (L&) Jbaxwl) “Pemakaian al-
Qur’an” keduanya memiliki semantik yang berbeda dalam hal
subjek dan objek yang dirasakan.

Kata massa () lazimnya digunakan untuk rasa yang
dirasakan oleh indra kulit baik rasa nikmat maupun rasa sakit.
Karena itulah, ketika Maryam heran tantang berita kehamilan
dirinya yang belum pernah merasakan sentuhan lelaki, maka
kata “merasakan” diungkapkan dengan massa (u«) seperti
firman-Nya walam yamsasni basyarun (533 (gduiis &J3) “tidak
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pernah seorang manusia pun menyentuhku” (Rujuklah QS.
Maryam [19]: 20). Kenapa karena kehamilan baru terjadi
setelah kedunya merasakan persentuhan kulit.

Sedangkan kata dzdga (8'3) lazimnya digunakan untuk
rasa yang dirasakan oleh indera pencecap seperti lidah yang
biasanya berupa makanan atau minuman. Karena itulah, ketika
Adam memakan dan merasakan buah larangan di sorga, maka
kata “merasakan” diungkapkan dengan dzdaga (3'3) seperti
firman-Nya falamma dzaqga al-syajarah (8;52J1 BI3 GI8) “Ketika
keduanya telah memakan dan merasakan buah pohon
tersebut”. (Rujuklah QS. al-A’raf [7]: 22). Begitu juga ketika
penduduk neraka memakan buah pohon Zaggqum yang sangat
panas, maka kata “merasakan” buah pohon Zaqqum itu juga
diungkapkan dengan kata dzaqga (3'3) seperti firman-Nya dzug
innaka anta al-‘Aziz al-Karim (501 S5adt &3 ) ()
“Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi
mulia.” (Rujuklah QS. al-Dukhan [44]: 49).

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan azab neraka
yang sakitnya dan pedihnya dirasakan oleh kulit manusia, maka
kata “merasakan” tersebut tidak diungkapkan dengan massa
(=) seperti lazimnya, namun dengan dzaqa yaitu liyadzuqu
(Is3944) seperti firman-Nya kullama nadhijat juladuhum
baddalnahum julidan ghairahad li yadziqi al-‘adzab ( Esus Lk
sl 198930 B2 13412 4bWT5 ab34l2) “Setiap kali kulit mereka
hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya
mereka merasakan adzab”. (Rujuklah QS. al-Nisa’ [4]: 56).
Demikian memberi kesan betapa tidak lazim dan tidak
standarnya rasa azab yang mereka rasakan seperti tidak
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standar dan lazimnya kata merasakan dzaga (3'3) untuk kulit
tersebut.

Hebatnya lagi, ketika penduduk neraka diseret wajah
mereka di dalam neraka, maka kata “merasakan” justru
diungkapkan secara bersamaan vyaitu dziqi ('9893) dan massa
(owe) seperti firman-Nya yauma yushabina fi al-nar ‘ala
wujahihim dziqi massa sagar (1555 hgas35 Jz 01 3 O9isid 5
3a Gwa) “Pada hari mereka diseret ke neraka atas muka
mereka. "Rasakanlah sentuhan api neraka".” (Rujuklah QS. al-
Qamar [54]: 48). Demikian memberi kesan bahwa tidak ada
satupun dari bagian tubuh manusia yang bisa merasakan sakit,
kecuali semua akan merasakan pedihnya siksaan api nereka
secara bersamaan.

36. Isteri dalam Harmoni: Antara Zaujun (z93) dan Imra’ah
(31a)

Imra’ah (81,%1) dan zaujun (z95) adalah di antara kata yang
disebut dalam istilah Arab dengan taraduf (<2s141) “sinonim”
dimana keduanya berarti “isteri”. Namun demikian, konsep
taraduf (Ls1A1) “sinonim” dalam pengertian makna yang sama
persis jelas tidak pernah ada dalam kosakata Arab, karena
setiap kata memiliki kekhususan semantik sesuai kontkes dan
kelaziman pemakaiannya dalam kalimat.

Kata imra’ah (8l!) seringkali digunakan untuk
menunjukkan makna isteri yang tidak sejalan dengan suaminya,
baik perilaku, pemikiran, hingga keyakinan yang membuat ada
jarak antara keduanya baik secara secara fisik maupun psikis.
Karena itu, isteri Nabi Nuh dan isteri Nabi Luth yang tidak
sejalan keyakinan mereka dengan suami mereka vyang
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membuat hubungan mereka menjadi tidak harmonis disebut
dengan kata imra’ah (81!). Demikian seperti firman-Nya
dharaballahu matsalan lilladzina kafard imra’ata Nahin wa
imra‘ata Lathin  (Ly Shal3 b Shial 19388 Gpdl) s &l Gt
“Allah membuat istri Nuh dan istri Lut perumpamaan bagi
orang-orang kafir”. (Rujuklah QS. al-Tahrim [66]: 10). Karena itu
pula, isteri Imran ibu Maryam juga disebut imra’ah (31,) seperti
firman-Nya idz gdlat imra’at ‘imran  (Oas &hl B 3;)
“Ingatlah ketika istri Imran berdoa,” (Rujuklah QS. Ali Imran [3]:
35). Kenapa Isteri Imran disebut imra’ah (81l), bukankah
keduanya pasangan terbaik dan shalih? Betul. Namun,
sekalipun keduanya adalah sosok yang shalih dan menjadi
contoh pasangan ideal, namun saat isteri Imran ini berdoa
tepatnya pada masa mengandung anaknya Maryam, sang
suaminya telah meninggal dunia hingga antara keduanya sudah
terbentang jarak secara fisik.

Sedangkan zaujun (z9)) lazimnya digunakan untuk makna
pasangan yang hidup harmonis dipenuhi suasana kegembiraan
dan kebahagiaan. Karena itu, isteri nabi Adam yaitu Hawa saat
hidup bersamanya di sorga, dimana hidup mereka kala itu
dipenuhi kebahagian, kenikmatan dan keharmonisan kemudian
disebut dengan istilah zaujun (zs)) seperti firman-Nya ( #3163
Bz @353 ] éﬂl) “Wahai Adam, tinggallah engkau dan
istrimu di sorga”. (Rujuklah QS. al-A’raf [7]: 19).

Menariknya, ketika isteri Nabi Zakariya belum hamil dan
melahirkan anak seorang anakpun, maka isteri Zakariya disebut
dengan kata imra’ah (81l). Demikian seperti firman-Nya gala
rabbi anna yakidnu It ghulamun wa qgad balaghani al-kibaru wa
imra’atT ‘agirun (33 3als 7801 53l 385 AE J 65 3T &y U6)
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“Zakariya berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa mendapat
anak sedang aku telah sangat tua dan istriku pun seorang yang
mandul?”. (Rujuklah QS. Ali Imran [3]: 40).

Namun, saat isteri sudah hamil dan melahirkan seorang
anak bernama Yahya, maka kata isteri Zakariya disebut dengan
zaujun (z9)). Demikian seperti dalam firman-Nya fastajabna
lahu wa wahabna lahu yahya wa ashlahna lahu zaujahu
(45 4 Gxloly o 4 Whyy 4 Wsisl) “Maka Kami
memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan kepadanya
Yahya dan Kami jadikan istrinya dapat mengandung.” (Rujuklah
QS. al-Anbiya’ [21]: 90).

Kenapa? Karena sebelum isteri Zakariya hamil dan
melahirkan anak, kemungkian ada sedikit ketidakhaarmonisan
yang terjadi antara pasangan ini. Namun, ketika isterinya hamil
dan melahirkan anak, keharmonisan dan kedekatan pasangan
ini kembali normal dan bahkan kebahagian keduanya menjadi
lebih sempurna.

Pesannya, betepa besarnya pengaruh kehadiran seorang
anak untuk menjaga kedekatan dan keharmonisan hubungan
pasangan suami isteri. Karena itu, jika Anda belum
mendapatkan rezeki berupa keturunan dari Allah swt, maka
demi menjaga keharmonisan tersebut asuhlah seorang anak
seperti yang juga pernah dilakukan Nabi Zakariya sebelum
isterinya Hamil dengan mengasuh seorang anak yatim bernama
Maryam. (Rujuklah QS. Ali Imran [3]: 37).

37. Pemimpin: Antara Imam (pL|) dan Khalifah (daJ=)
Kata imam (eWY!) dan khalifah (4ad=Jl) adalah dua kata

yang disebut taraduf (<3341) “sinonim” sehingga keduanya
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berarti “pemimpin”. Bedanya, kata imam (¢cL|) secara harfiyah
berasal dari kata amma (ei) yang berarti sesuatu yang berada di
depan dan diikuti, dan karena itu pemimpin dalam shalat
disebut imam disebabkan posisinya yang berada di depan,
memberi contoh, dan diikuti semua makmum. Sedangkan
khalifah (42J3) berasal dari kata khalafa («25) yang secara
harfiyah berarti sesuatu yang berada di belakang, berselisih dan
tidak diikuti. Oleh karena itulah, posisi “di belakang” disebut
dengan khalfa (<21=) dan begitu juga “perbedan, pertikaian dan
perselisihan” disebut khilaf (M=) atau ikhtilaf (SMis)).
Dengan demikian, dalam konteks semantik bahwa posisi
pemimpian dalam sebutan imam (¢L|) jauh lebih baik dan lebih
mulia daripada pemimpin dalam sebutan khalifah (dad=J1).
Demikian, karena imdm adalah pemimpin yang memberi
contah dari depan, menampilkan keteladan hingga semua
perbuatannya akan diikuti semua orang. Sedangkan khalifah
adalah pemimpin yang berada di belakang, hanya memberi
perintah dan cenderung bertikai dan berbeda dengan yang lain.
Karena itu, wajar pula kenapa Nabi Ibrahim disebut sebagai
imam, karena Ibrahim memberikan contoh dan teladan terbaik
untuk kemudian menjadi ikutan semua manusia seperti dalam
firman-Nya innf j&’iluka li al-nds imaman (&) G0 Ellsls d‘)
“Sesungguhnya Aku menjadikan engkau pemimpin bagi semua
manusia”. (Rujuklah QS. al-Bagarah [2]: 124). Karena itu pula,
kepemimpinan Nabi Daud disebut khalifah, karena Daud lebih
banyak memberi perintah sebagai raja dan bahkan beberapa
keputusannya cenderung berbeda dengan rasa dan tuntutan
keadilan yang dikehendaki rakyatnya seperti dalam firman-Nya
inna ja’alnaka khalifatan fi al-ardhi (L_,bjiﬁ\ ] G Ailas b\ )
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“Seperti demikian Kami menjadikan engkau pemimpin di
bumi”. (Rujuklah QS. Shad [38]: 26).

Menariknya, ketika Alllah swt menjadikan kaum Bani
Israel sebagai pemimpin di bumi dengan pilihan kata khalifah
(dad=J) seperti dalam firman-Nya wa yastakhlifannakum fi al-
ardhi (gbf}j\ 3 ﬁSaJmug) “Dan Dia menjadikan kamu pemimpin
di bumi”, maka Allah swt hanya menyebutkan satu ujian yang
pernah mereka lalui yaitu Gdzina min gablu (J»s BY) lfe.}gii) “Kami
pernah ditindas Fir'aun di masa lalu”. Dan begitu pula, kata
“warisan” yang disebutkan dalam pola fi’l (J2&)l) “Kata kerja”
yaitu ydritsuha (Léégé) “diwariskan” yang menunjukkan bahwa
pemberian kepemimpinan itu kepada mereka bersifat temporal
dan sementara sesuai makna kata kerja yang terkait waktu
tertentu. (Rujuklah QS. al-A’raf [7]: 128-129).

Namun, saat Allah swt menjadikan Bani Israel pemimpin
di bumi dengan pilihan kata imam (eWLY!) atau pluralnya
a’immah (&31), seperti firman-Nya wa naj’aluhum a’immah
(‘w‘ ééliééé) “Dan Kami jadikan mereka pemimpin”, maka
Allah swt menyebutkan serangkaian ujian berat yang pernah
mereka lalui dan rasakan seperti ‘ala fi al-ardhi (gbf}il 3 Me)
“Arogansi Fir'aun”, waja‘alaha syiya‘an (i L@im UJaz9)
“Dipecah belah”, yastadh‘ifu tha’ifah (A8l Casshisg)

S wTs

“Ditindas”, yudzabbihu abna’ahum (32:G31 &343) “Pembunuhan
kaum lelaki”, wa yastahyi nis@’ahum (p2lad (§>Ea33)
“Perbudakan kaum perempuan mereka”. Dan begitu pula, kata
“warisan” disebutkan dalam pola ism (e«Y!) “Kata benda” yaitu
waritsin ((,@‘53\) “Pewaris” yang menunjukkan bahwa
pemberian kepemimpinan itu kepada mereka Dbersifat
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permanen dan unlimited sesuai makna kata benda yang tidak
terkait waktu tertentu (Rujuklah QS. al-Qashash [28]: 5).

Pesannya, kemempinan yang ideal dan penuh keteladan
serta mampu memberi panutan hingga diikuti dan dicintai oleh
rakyatnya adalah pemimpin yang lahir dari banyak ujian dan
telah melalui serangkaian tekanan yang berat dan hebat dalam
kehidupan mereka. Pemimpin terbaik tidak akan pernah lahir
hanya jika mengandalkan garis keturunan, warisan sang ayah
ataupun menumpang pada kebesaran nama nenek moyang
saja. Pemimpin terbaik hanya akan lahir dari perjuangan dan
proses uji kelayakan yang lama dan panjang hingga publik akan
melihat kilauannya seperti halnya besi yang selalu dibakar dan
dipukul hingga menjadi keras, tajam dan berkilau.

38. Pemberian: Antara Utiya (3i), A‘thd (Ja<i) dan Wahaba
(29)

Utiya (J1), a’tha (Jasl) dan wahaba (<s) adalah di
antara kata yang disebut taraduf (<%s141) “Sinonim” dimana
ketiganya diartikan dengan “memberi”. Namun, demikian
ketiganya tetap berbeda dalam semantiknya sesuai konteks
dan kelaziman penggunaannya dalam kalimat.

Kata utiya (L;i) lazimnya digunakan untuk makna memberi
sesuatu vyang pemberian itu kelak akan dihisab dan
dipertangungjawabkan. Karena itu, ketika manusia menerima
pemberian kitab amalnya di akhirat kelak untuk kemudian
dihisab, maka pilihan kata “memberi” adalah utia (QT) seperti
dalam firman-Nya fa amma man utia kitabahu b/yammlhl fa
saufa yuhasabu hisaban yasira ( C35ad el GES dj\ 4e BB
s Glas> Culd) “Adapun orang yang diberikan kitabnya dari
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sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan
pemeriksaan yang mudah”. (Rujuklah QS. al-Insyiqaq [84]: 7-8)

Kata wahaba (—»9) lazimnya digunakan untuk makna
pemberian sesuatu yang juga akan dihisab dan
dipertanggungjawabkan di akhirat. Karena itulah, ketika Allah
swt memberikan nikmat kekuasaan kepada Sulaiman, maka
Allah swt kemudian disifati dengan al-Wahhab (<\4ll) seperti
firman-Nya qgala rabbighfir It wa habli mulkan Ia yanbaghi li
ahadin min ba‘dl innaka anta al-wahhab ( J &3 g:;’yzs\ 5 U6
bl &5 &) 535 e 95Y 353 Y Kl2) “la berkata: "Ya Tuhanku,
ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang
tidak dimiliki oleh seorang jua pun sesudahku, sesungguhnya
Engkaulah Yang Maha Pemberi".”. (Rujuklah QS. SHAD [38]:
35).

Kata a‘thd (Jasl) lazimnya digunakan untuk makna
memberi seuatu tanpa ada hisab dan pertanggungjawaban di
akhirat. Karena itu, pemberian Allah swt kepada ahli sorga kelak
berupa kenikmatan sorga disebut ‘atha’ (sUz<), karena di sorga
tidak ada lagi hisab dan pertanggungjawaban. Demikian seperti
firman-Nya jaza’an min rabbika ‘atha’an hisaban ( &35 i 235
Sla> :lac) “Sebagai balasan dari Tuhanmu dan pemberian
yang cukup banyak,”. (Rujuklah QS. al-Naba’ [78]: 36). Wajar,
kenapa Nabi Musa ketika ditanya Fir'uan tentang Tuhan, maka
Musa menjawab bahwa Tuhan adalah yang memberi segala
sesuatu, dimana kata “memberi” diungkapkan dengan a‘tha
(J2<l) untuk memberi sugesti kepada Fir'aun agar dia segera
beriman yang akan menggugurkan hisabnya kelak di akhirat
seperti dalam firman-Nya qala rabbuna alladzi a‘tha kulla
syai’in khalgahu tsumma hada ( pd FHES cL;w ‘ﬁ‘_,la-c\ ugéj‘ Lu’) J6
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&a2) “Musa berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah
memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya,
kemudian memberinya petunjuk.” (Rujuklah QS. Thaha [20]:
50). Wajar pula, kenapa ketika Allah swt menyebutkan
pemberian nikmat berupa telaga Kautsar di sorga kepada Nabi
Muhammad saw, maka kata “memberi” juga digunakan kata
a‘tha (Jasl) yang menunjukkan bahwa Nabi Muhammad tidak
akan menghadapi hisab di akhirat baik nikmat dunia apalagi
nikmat akhirat seperti dalam firman-Nya inna a‘thainaka al-
kautsar (553531 sk b\) “Sungguh Kami telah memberikan
kepada engkau (Muhammad) al-Kautsar” (Rujuklah QS. al-
Kautsar [108]: 1).

Hebatnya, ketika Allah swt menyebutkan nikmat
pemberian harta seperti yang pernah diberikan kepada Qarun,
maka kata “memberi” diungkapan dengan pilihan kata utia (‘;T)
seperti firman-Nya ya laita lana mitsla ma utiya Qaran (G 6
by (;j (7 J.w) “Mereka berkata, Duhai sekiranya kami diberi
harta seperti yang diberikan kepada Qarun”. (Rujuklah QS. al-
Qashash [28]: 79).

Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan nikmat berupa
jabatan dan kekuasaan, maka kata memberi juga diungkapkan
dengan pilihan ata (J1) seperti firman-Nya tu’ti al-mulka man
tasyd’ (25 He cladl d}”) “Engkau memberikan kekuasaan
kepada siapa yang Engkau kehendaki”. (Rujuklah QS. Ali Imran
[3]: 26).

Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan nikmat berupa
pemberian anak, maka maka kata “memberi” diungkapkan
Allah swt dengan pilihan kata wahaba (—29) seperti firman-Nya
alhamdulillahi alladzi wahaba It ‘ald al-kibari Isma ‘il wa Ishaq
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(Bsls deslas) S0 Je J b5 )l 4y daxdl) “Segala puiji bagi
Allah i/ang telah menganugerahkan kepadaku di hari tua (ku)
Ismail dan Ishak”. (Rujuklah QS. lbrahim [14]: 39).

Namun, ketika Allah swt menyebutkan manusia yang
akan dimudahkan jalan hidupnya disebabkan kebiasannya
memberikan hartanya di jalan Allah swt, maka kata “memberi”
diungkapkan dengan pilihan a‘tha (Jasi) seperti firman-Nya fa
amma man a‘tha wattaqa (03.?3\9 (_)éfcfi BY) LALS) “Maka adapun
orang yang memberikan hartanya dan bertagwa”. (Rujuklah
QS. al-Lail [92]: 5).

Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa semua
pemberian Allah swt berupa harta, jabatan dan anak-anak
adalah nikmat yang akan dihisab dan dipertanggungjawabkan
kelak di akhirat. Adapun harta yang diberikan dan digunakan
seseorang di jalan Allah swt untuk menuju ketagwaan, maka
harta itu akan lepas dan bebas dari hisab dan pertangungjawaban
berat di akhirat.

39. Negeri: Antara Balad (), Madinah (4s4<) dan Qaryah
(4,9)

Balad (1), madinah (424.))) dan garyah (4,8)1) adalah
tiga kata yang dianggap mutaradif (<s14J1) “sinonim” sehingga
ketiganya diartikan “negeri/kota”. Namun demikian, ketiganya
memiliki perbedaan dalam konteks dan kelaziman penggunaannya
dalam kalimat.

Balad (wJY) lazimnya digunakan untuk menunjukkan
negeri atau wilayah yang dihuni oleh sekelompok manusia yang
berasal dari satu garis keturunan. Karena itu, kota Makkah
disebut dengan balad (\J!) karena Makkah dulu hanya dihuni
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oleh kelompok manusia yang bersal dari satu keturunan yaitu
anak cucu Ism’ail dan lebih kecil lagi adalah suku Quraisy.
Demikian seperti dalam firman-Nya /g ugsimu bi hadza al-balad
(L1 13 {w.«sl Y) “Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini
(Mekah),” (Rujuklah QS. al-Balad [90]: 1).

Madinah (4244)1) lazimnya dugunakan untuk menunjukkan
makna wilayah yang penghuninya terdiri dari dua kelompok
manusia yaitu kelompok manusia yang baik dan kelompok yang
buruk. Karena itu, wilayah yang dilewati Nabi Musa dan Nabi
Khidhr di tempat dimana mereka memperbaiki rumah anak
yatim disebut dengan madinah (4ui)l) seperti dalam firman-
Nya wa amma al-jidar fakana lighulamaini yatimaini fi al-
madinah wa kana tahtahu kanzun lahuma wa kana abidhuma
shalihan ( 65 kg 38 453 565 Lpuall § ciads oRadd 583 51aadl s
Lo Laigﬁ) “Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua
orang anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda
simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang
yang shaleh,”. (Rujuklah QS. al-Kahfi [18]: 82).

Kenapa wilayah itu disebut madinah? Karena terdapat
dua karakter manusia di sana, ada yang buruk seperti pemilik
rumah yang sangat kikir hingga tidak mau menjamu Musa dan
Khidhr walaupun hanya dengan setetes air minum. Namun, di
sana juga ada orang baik yang terlihat dari alasan Khidr
memperbaiki rumah anak tersebut, yaitu karena bapak mereka
dulu adalah orang shalih.

Adapun Qaryah (4,8)1) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna wilayah yang penduduknya hidup dalam
satu prilaku atau satu profesi yang sama dan sudah bersifat
masif dan kolektif. Karena itu, wilayah yang dihuni kaum Nabi
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Luth disebut garyah (4,3)1) seperi firman-Nya wa najjainahu
min al-qaryati allati kdnat ta‘malu al-khabd’its ( 380 G 36555
ESLAI Jass wSLsJ\) “Dan telah Kami selamatkan dia dari (adzab
yang telah menimpa penduduk) kota yang mengerjakan
perbuatan keji” (Rujuklah QS. al-Anbiya’ [21]: 74).

Kenapa disebut garyah? Karena wilayah itu dihuni oleh
masyarat yang sudah masif dan kolektif dalam berbuat keji
dimana mereka hidup dalam penyimpangan seksual yaitu
homo dan lesbi bahkan perbuatan tersebut sudah menjadi
sesuatu yang legal dan dilindungi oleh negara.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kehancuran
dan kebinasan penduduk suatu negeri, maka pilihan katanya
selalu garyah (4,3)1). Demikian seperti firman-Nya wakam min
garyatin ahlaknaha (L&LKB’T &35 &e &3) “Dan betapa banyaknya
dari penduduk negeri yang telah kami hancurkan”. (Rujuklah
QS. al-A’raf [7]: 4). Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa
kehancuran dan kebinasaan suatu negeri baru terjadi jika
negeri tersebut penghuninya telah identik dan didominasi oleh
para penjahat dan para pendosa.

Pesannya, jika Anda memilih diam melihat kemungkaran
terjadi, maka itu pertanda Anda sedang menyetujui tersebar
kemungkaran itu secara masif dan sekaligus pula negeri Anda
sedang menuju arah garyah (4,3)1). Bila negeri Anda sudah
menjadi garyah (4,3)1), maka Anda hanya tinggal menunggu
waktu kehancuran masal yang akan menimpa semua penduduk
negeri Anda termasuk juga Anda yang berada di dalamnya.
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40. Negeri Para Penipu: Antara Qaryah (&,3) dan Balad (4%)
Balad (W4') dan Qaryah (4,3)1) adalah di antara kata yang
dianggap mutaradif (<2s14Jl) “bersinonim” sehingga keduanya
diartikan dengan “negeri”. Akan tetapi, sesuai kaidah
penggunaan al-Qur’an, ternyata tidak ada satupun kata yang
menurut konvensi Bahasa Arab bersinonim adalah sama persis,
karena keduanya tetap memiliki perbedaan secara semantik.

Kata balad (+J1) lazimnya digunakan untuk menunjukkan
negeri yang penduduknya baik, harmoni, hidup dalam tatanan
dan tuntunan wahyu. Karena itulah, ketika Ibrahim berdo’a
agar negeri yang didiami anak cucunya menjadi negeri yang
aman, makmur, masyarakatnya hidup dalam sistem dan
tatanan yang benar dan baik, maka kata “negeri” tersebut
diplih dengan ungkapan balad (\J!) seperti firan-Nya wa idz
qgala Ibrahim rabbij’al hadza al-balad aminan wajnubni wa
baniya an na‘buda al-ashnam ( GeT 31135 a3 &5 el U6 35\9
ALY 3s3 O 355 (55515) “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata:
"Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman,
dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah
berhala-berhala.” (Rujuklah QS. lbrahim [14]: 35).

Sedangkan kata garyah (4,4)1) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan kawasan yang penduduknya sudah identik
dengan kejahatan, dimana keburukan sudah tersebar masif di
antara masyaratnya. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
negeri yang penduduknya melakukan pelanggaran dan
kejahatan massif di hari Sabtu, maka kata “negeri”
diungkapakan dengan kata garyah (4,8))) seperti firman-Nya
was’alhum ‘an al-garyat allati kanat hadhirat a-bahr idz
ya‘dana fi a-sabti (& &9333 3) ;50 rpls E3E ) dosdll o2 agflass
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caidl)  “Dan tanyakanlah kepada Bani Israel tentang negeri
yang terletak di dekat laut ketika mereka melanggar aturan
pada hari Sabtu.” (Rujuklah QS. al-A’raf [7]: 163).

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan suatu negeri
yang pejabat, pemimpin dan petingginya suka melakukan tipu
daya dan kebohongan terhadap rakyatnya, maka kata “negeri”
yang dipilih Allah swt adalah juga garyah (4,31) seperti firman-
Nya wa kadzalika ja‘alna fi kulli gqaryatin akabira mujrimiha
liyamkurii fiha (\&s 193553) Gaoyseh ES’T L33 LS@ Glas ¢U385) “Dan
demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri penjahat-
penjahat yang terbesar agar mereka melakukan tipu daya
dalam negeri itu.” (Rujuklah QS. al-An’am [6]: 123).

Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa jika suatu
negeri dipimpin oleh penjahat, penipu dan pembohong, maka
itu berarti bahwa kejahatan dan keburukan telah tersebar masif
di negeri itu. Sebab, pemimpin penipu dan pembohong
biasanya lahir dari masyarakat yang juga penipu dan
pembohong, karena pemimpin suatu kaum sejatinya adalah
cerminan dan reprentasi dari sikap dan priaku kaum itu sendiri
(Rujuklah QS. al-An’am [6]: 129).

41. Sumur: Antara Bi’r () dan Jubb (=)

Bi’r (AJ1) dan jubb (—=J!) adalah dua kata yang disebut
sebagai taraduf (<2s141) “sinonim” yang keduanya diartikan
dengan “sumur”. Akan tetapi, sesuai konteks isti'mal (Jlexsiwd!)
“Penggunaan dalam kalimat”, tetap terdapat perbedaan
semantik antara keduanya.

Kata bi’r (A1) menunjukkan makna sumur secara umum,
baik yang masih memiliki air maupun yang sudah kosong tanpa

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 | 85

ada air di dalamnya. Karena itu, ketika Allah swt menceritakan
sebuah negeri yang penduduknya dimusnahkan karena
kedurhakaan mereka, dimana sumur-sumur mereka mengering
dan bangunan mereka dirobohkan, maka kata “sumur-sumur
kering” tersebut diungkapkan dengan pilihan kata bi’r (AJ)
seperti firman-Nya wa bi’rin mu‘aththalatin wa qashrin
masyidin (Jxis a8 daxs A3) “dan sumur yang telah
ditinggalkan dan istana yang tinggi,” (Rujuklah QS. al-Hajj [22]:
45).

Sementara kata jubb (—=J!) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna sumur yang masih berisi air. Karena itu,
ketika saudara-saudara Yusuf bermusyawarah hendak
menyingkirkannya dengan cara membuangnya ke dalam
sumur, maka kata “sumur” yang dipilih saudaranya adalah jubb
(«=d1) yaitu sumur yang masih ada airnya seperti firman-Nya
gala qa’ilun minhum Ia taqtuld Yasuf wa alquhu fi ghayabat al-
jubbi yaltagithhu ba‘dhu al-sayyarah in kuntum fa‘ilin ( 56 O
8 O] BBL (ans alstly S cabl @ bshlly Calod SEE Y adis
inkeld) “Seseorang di antara mereka berkata: "Janganlah kamu
bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya dia
dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu hendak
berbuat”. (Rujuklah QS. Yusuf [12]: 10).

Kenapa? Karena sejatinya saudara-saudara Yusuf tidak
menginginkan kematian saudara meraka itu, sehingga mereka
memilih sumur yang berair sebagai tempat pembuangan Yusuf.
Sebab, manusia bisa bertahan hidup tanpa makanan hingga 70
hari lamanya sesuai kadar lemak yang ada di tubuhnya, namun
seseorang manusia hanya bisa bertahan hidup tanpa air
maksimal hanya 7 hari saja, itupun jika dia tidak dehedrasi.
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Dengan meletakan Yususf di sumur yang ada airnya, mereka
berharap bahwa Yusuf masih bisa bertahan lama hingga
ditemukan para musafir dan dibawa jauh keluar Palestina.

Pesannya, saudara-saudara Yusuf adalah manusia yang
hatinya sudah dipenuhi sifat hasad dan kebencian (QS. 12: 8),
mereka adalah kelompok manusia jahat, buas dan beringas
sehingga Nabi Ya’qub mempersonifikasikan mereka dengan
serigala (QS. 12: 13), mereka adalah kumpulan para
pembohong dan pendusta (QS. 12: 18), dan mereka adalah
golongan yang sudah dikuasai syaithan (QS. 12:100). Akan
tetapi, sejahat-jahat dan seburuk-buruknya saudara-saudara
Yusuf, tetap hati mereka masih takut melihat darah tertumpah
dan menyaksikan nyawa melayang secara zalim. Maka, seperti
apakah buruk dan jahatnya keadaan jiwa Anda yang dengan
ringannya menumpahkan darah manusia atau begitu
mudahnya menghilangkan nyawa orang lain hanya demi
sebuah ambisi dan kepentingan duniawi yang belum tentu
membuat Anda mulia.

42. Di Atas: Antara ‘Ala (A=) dan Fauga (39%)

‘Ala (A=) dan fauga (8s°) adalah dua preposisi yang
merupakan taraduf (<s141) “sinonim” sehingga keduanya
diarikan dengan “di atas”. Bedanya, ‘ala (<) lazimnya
digunakan untuk menunjukkan makna “di atas” yang
merupakan puncak sehingga tidak ada lagi yang bisa
mengatasinya, sedangkan fauga (8s2) lazimnya digunakan
untuk menunjukkan makna “di atas” yang berkemungkinan
masih ada lagi yang mengatasi atau melebihi keberadaannya.
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Wajar, ketika Allah swt menyebutkan tentang sakit dan
susahnya seorang wanita saat hamil dan menyusui, maka rasa
sakit dan susah itu disebutkan dengan preposisi ‘alad (<)
seperti firman-Nya hamalathu ummuhu wahnan ‘ald wahnin
(oB3 Je Gas a4 «la>) “Ibunya telah hamil dan melahirkannya
dalam keadaan susah di atas susah”. (Rujuklah @S. Ali Imran [3]:
189). Demikian memberi kesan bahwa susah dan rasa sakit
wanita saat hamil dan melahirkan adalah di puncaknya dan
tidak ada lagi susah dan rasa sakit yang mengatasinya.

Namun, saat Allah swt menyebutkan azab bagi penghuni
neraka yang sangat berat, maka preposisi yang dipilih adalah
fauga (343) seperti firman-Nya zidnahum ‘adzaban fauqa al-
‘adzab (&)l (333 Glie &a03 ) “Kami tambah azab mereka di
atas azab”. (Rujuklah QS. al-Nahl [16]: 88). Demikian memberi
kesan bahwa seburuk-buruknya azab penghuni neraka tetaplah
belum mencapai puncaknya, karena Allah masih menampakan
rahmat-Nya kepada mereka, yang jika Allah swt mau niscaya
Dia bisa merasakan kepada mereka azab yang paling puncak.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan akhlak Nabi
Muhammad saw yang sangat tinggi, maka pilihan preposisinya
adalah ‘ala (=) seperti firman-Nya wa innaka la‘ala khulugin
‘azhim (pudaz @b A éﬁjj) “Dan sesungguhnya engkau
(Muhammad) s[mgguh berada di atas akhlak yang agung”.
(Rujuklah QS. al-Qalam [68]: 4). Demikian memberi kesan
bahwa akhlak Rasulullah saw adalah berada di puncaknya dan
tidak akan ada satupun manusia sejak manusia pertama hingga
manusia terakhir yang akan menyamai ataupun mengatasi
kemuliaan akhlak beliau.
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Wajar, ketika Allah swt menyebutkan beliau sebagai
teladan terbaik, maka kata teladan vyaitu uswatun (5gl)
sekalipun secara morfologi memiliki dua bacaan yaitu iswatun
(55«]) dengan kasarah harakat hamzah dan uswatun (Byj)
dengan dhammah harakat hamzah, namun pilihannya adalah
uswataun (53.«»’7) dengan dhammah. Demikian seperti firman-
Nya lagad kdna lakum fi rasalilllahi uswatun hasanah ( &8 &
2~M—>Zy~‘ Al Jgy 3 &) “Sungguh adalah dalam diri Rasulullah
itu teladan terbaik bagi kamu”. (Rujuklah QS. al-Ahzab [33]: 21).
Kenapa pilihan uswatun (B}w’i) dengan dhammah (de&ll)?
Karena dhammah itu adalah tanda rafa’ (z8)!) yang secara
harfiayh berarti “tinggi/puncak” yang sekaligus memberi kesan
bahwa keteladan beliau adalah keladanan yang paling tinggi
dan puncak dibandingkan semua manusia yang bisa dan boleh
dijadikan teladan hidup.

Pesannya, betapapun Rasulullah swt dihina dan
direndahkan, namun kemulian beliau tidak akan berkurang
sedikitpun, karena Allah swt sendiri yang telah menjamin
bahwa beliau akan selalu berada di puncak kemulian.

43. Menyakiti: Antara Alam (o) dan Adza (s3i)

Alam (pﬁ) dan adza (1) adalah dua kata yang dianggap
taraduf (s11) “sinonim” sehingga keduanya diartikan dengan
“sakit/menyakiti”. Bedanya, kata alam (pﬁ) lazimnya digunakan
untuk menunjukkan makna “sakit atau menyakiti” secara fisik,
dan karena itulah ketika Allah swt menyebutkan rasa sakit yang
dirasakan kaum muslimin dalam peperangan berupa luka
akibat tusukan senjata tajam, maka “sakit” itu diungkapkan
dengan pilian alam (pﬁ). Demikian seperti firman-Nya in takind
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ta’lamiina fa innahum ya’lamana kama ta’laman ( &satG 15683 !
596 S 54406 4858) “lika kamu menderita kesakitan, maka
sesungguhnya mereka pun menderita kesakitan (pula),
sebagaimana kamu menderitanya” (Rujuklah QS. al-Nisa’ [4]:
104).

Adapun kata adza (L=§-.>T) digunakan untuk menunjukkan
makna yang lebih umum; bisa sakit yang dirasakan secara fisik
ataupun secara psikis. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan uzur jamaah haji yang boleh mencukur rambut
sebelum tahallul karena sakit di kepala, maka kata “sakit” itu
diungkapkan dengan adzd (s3i) seperti firman-Nya faman kdna
minkum maridhan aw bihi adzan min ra’sihi fa fidyatun ( 8 &3
zu.uzs cul) RY &3 5957 Lo ;oswo) “Jika ada di antaramu yang sakit
atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka
wajiblah atasnya berfidyah”. (Rujuklah QS. al-Bagarah [2]: 196).
Begitu juga, ketika Allah swt menyebutkan shadagah yang
buruk karena menyakiti perasaaan penerimanya, maka kata
“sakit” secara psikis akibat serangan verbal itu diungkapkan
dengan adza (s31) seperti firman-Nya gaulun ma‘riifun wa
maghfiratun khairun min shadagtin yatba‘uha adza ( C393as g
3 gk e e RS B3ads3) “Perkataan yang baik dan
pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi dengan
sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima)” (Rujuklah
QS. al-Bagarah [2]: 263).

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan manusia yang
dilaknat-Nya di dunai dan di akhirat serta mendapat azab yang
paling hina karena menyakiti Rasululllah saw, maka kata
“menyakiti” diungkapan dengan pilihan adza (L_géi) seperti
firman-Nya innalladzina yu’dzunallaha wa rasulahu la’anallahu
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fi al-dunya wa al-akhirati wa a’adda lahum ‘adzaban muhinan
(lagh U2 g Jely 5559015 WA 3 &1 R45a) Wolss dll B938 addl &)
“Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-
Nya. Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan
menyediakan baginya siksa yang menghinakan.”. (Rujuklah QS.
AL-AHZAB [33]: 57).

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa laknat Allah
swt dan azab-Nya bukan hanya untuk orang yang menyakiti
Rasul-Nya secara fisik, namun juga menyakiti psikis beliau.
Karena itu, semua serangan verbal yang melecehkan dirinya,
keluarganya, para sahabatnya, serta umaatnya secara otomatis
akan melukai perasaan Rasulullah saw dan semua mereka yang
melakukan itu berhak atas laknat Allah swt di dunia dan akhirat
serta azab yang hina.

Pesannya, adalah betul bahwa jika Rasulullah dihina dan
dilecehkan, maka Allah swt telah menjamin perlindungan dan
penjagaan-Nya atas beliau. (Rujuklah QS. al-Thur [52]: 48).
Bahkan, Allah swt juga telah menjanjikan laknat dan azab-Nya
bagi mereka yang menista Rasul-Nya yang mulia. Namun, jika
Anda diam dan tidak merasa marah serta tersinggung saat
Rasulullah saw dihina dan dilecehkan, maka berarti Anda
menyetujui penghinaan itu dan karenanya Anda pun ayak atas
laknat dan Azab Allah swt bersama para penista tersebut.

44. Datangnya Kebenaran: Antara Ja’a (s\>) dan Ata (i)
Ata (3)) dan ja’a (s\>) adalah dua kata yang dianggap
taraduf (<s141) “sinonim”, sehingga keduanya diartikan dengan
“datang”. Bedanya, ata () lazimnya digunakan untuk makna
kedatangan dengan cara yang mudah dan gampang, sedangkan
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ja’a (s\=) lazimnya digunakan untuk makna datang dengan cara
yang sukar dan sulit.

Wajar, katika Allah swt menjelaskan tentang orang-orang
tagwa ke sorga yang mana sorga itu telah didekatkan kepada
mereka sebelumnya tanpa mereka berupaya mencapainya,
maka kata datangnya penduduk sorga menemui Tuhan
disebutkan dengan pilihan kata atd (Jl) seperti firmanNya illa
man atallaha bi qalbin salim (eds pJ.OJ 4 é’T BY) )Jl) “Kecuali
orang yang datang menemui Tuhan dengan hati yang selamat”.
(Rujuklah QS. al-Syu’ara’ [26]: 89). Demikian memberi kesan
bahwa betapa mudahnya kedatangan mereka menemui Tuhan,
karena memang sorga yang didekatkan kepada mereka ( v&-bb

Namun, saat Allah swt menyebutkan serangkaian ujian
Ibrahim yang amat berat, mulai dari dakwahnya kepada kaum
dan ayahnya yang dibalas dengan ancaman rajam dan
persekusi, dakwahnya kepada raja Narudz yang dibalas dengan
penangkapan dan pembakaran, hingga menyembelih anak
kesayangannya yang puluhan tahun ditunggu kelahirannya,
maka kedatangan lbrahim menemui Tuhannya disebutkan
dengan pilihan kata ja’a (s\=>) seperti firman-Nya idz ja’a bi
qalbin salim (e ul.n.: PRIES 3;) “Ketika dia datang menemui
Tuhan-nya dengan hati yang selamat”. (Rujuklah QS. al-Shaffat
[37]: 84). Demikian memberi kesan betapa berat dan sulitnya
proses datangnya Ibrahim untuk bisa menemui Tuhannya.

Hebatnya, ketika Allah menyebutkan datangnya
kebenaran dan lenyapnya kebathilan, maka pilihan kata
“datang” adalah juga ja’a (s\=) seperti firman-Nya waqul ja’a al-
haqq wa zahaqa al-bathilu inna al-bathila kdna zahdqa (=% 183
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Bgaj 68 Jbull uh}bw! 3R59 fg,sjl) “Dan katakanlah: "Yang benar
telah datang dan yang batil telah lenyap". Sesungguhnya yang
batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap.” (Rujuklah QS. al-
Isra” [17]: 81). Demikian memberi kesan;

Pertama, kebathilan tidak akan lenyap dengan
sendirinya, kecuali didahului oleh datangnya suara kebenaran.

Kedua, mendatangkan dan menyuarakan kebenaran itu
adalah sesuatu yang berat dan sulit karena Anda akan
berhadapan dengan sejumlah hadangan, tekanan, hingga
beragam ancaman dan intimidasi.

Pesannya, jangan berharap kebathilan akan lenyap, jika
Anda tidak berusaha mendatangkan kebenaran. Dan jika Anda
berusaha mendatangkan kebenaran, maka hidup Anda menjadi
sulit dan terancam karena banyak pihak yang akan merasa
terganggu dengan kebenaran yang Anda bawa dan datangkan
itu.

45. Jatuh: Antara Kharra (55), Hawa (s$s2), Inhamara (y4),
Ingdhdha (,243), Dana (3s), Saqatha (Liw)

Taraduf (s1A1) “sinonim” adalah di antara keistimewaan
bahasa Arab yang dengan kekayaan itulah al-Qur’an memiliki
banyak pilihan gaya bahasa untuk mengungkapkan satu
maksud sesuai dengan keragaman objek dan kehalusan pesan
yang hendak disampaikan. Misalnya kata “jatuh” diungkapkan
al-Qur’an dengan banyak pilihan kata sesuai perbedaan objek
dan kehalusan pesannya. Misalnya;

Pertama, jika yang jatuh itu manusia, maka pilihan
katanya adalah kharra (=) seperti firman innama yu’minuna bi
ayatind alladzina idza dzukkird biha kharri sujjadan ( (e 3]
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A5 1935 & 19333 13) Gl G36L) “Sesungguhnya orang beriman
apabila disebutkan ayat-ayat Allah, mereka jatuh tersungkur
sambil bersujud” (Rujulah QS. al-Sajadah [32]: 15).

Dua, jika yang jatuh itu bintang, maka pilihan katanya
adalah hawa (ss») seperti firman-Nya wa al-najmi idza hawa
(s3> |3; eé'.ﬂlj) “Demi bintang apabila telah jatuh (tenggelam)”.
(Rujukah QS. al-Najm [53]: 1).

Tiga, jika yang jatuh itu air, maka pilihan katanya adalah
inhamara (¢) seperti firman-Nya fafatahna abwab al-sama’
bi ma’in munhamirin ()A-QJUZ sl claldl ;:\557 G3a8) “Maka kami
bukakan pintu-pintu langit dengan air yang jatuh” (Rujuklah QS.
al-Qamar [54]: 11).

Empat, jika yang jatuh adalah tembok, maka pilihan
katanya adalah inqgdhdha ({=&) seperti firman-Nya fa wajada
fihd jidaran yuridu an yangadhdha (5285 & m} Blaz g 135-59)
“Maka keduanya mendapati di kota itu rumah yang temboknya
hampir jatuh (roboh)”. (Rujukah QS. al-Kahf [18]: 77).

Lima, jika yang jatuh itu dahan dan ranting, maka pilihan
katanya adalah dana (Q3>) seperti firman-Nya quthdfuha
daniyah (39.}\3 L@Sglé.’é) “Dahan pohon itu (jatuh) terkulai”.
(Rujuklah QS. al-Haqqah [69]: 23).

Enam, jika yang jatuh itu buah, maka pilihan katanya
adalah saqgatha ({a3l) seperti firman-Nya wa huzzi ilaiki bijiz*
al-nakhlati tusagith ‘alaiki rathaban janiyan (&f\:ﬁs eL.!\ c§j}b§
s Gsj elle 1slad 43 “Dan goyanglah pangkal pohon kurma
itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menjatuhkan buah
kurma yang masak kepadamu.”. (Rujuklah QS. Maryam [18]:
25).
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Pesannya, betapa kaya dan indahnya redaksi al-Qur’an,
hingga satu peristiwa, satu benda, atau satu kejadian bisa
diungkapkan dengan ragam diksi dan redaksi sesuai dengan
kedalaman maksud dan kehalusan pesan yang hendak
disampaikan.

46. Sempurna: Antara Akmala (J<ST) dan Atamma (pj)

Akmala (JT) dan atamma (e3) adalah dua kata yang
dipandang sebagai taraduf (<2sl4l) “sinonim”  sehingga
keduanya diartikan dengan “menyempurnakan”. Bedanya,
akmala (J<S1) adalah sempurna dalam bentuk final hingga tidak
akan pernah lagi mengalami penambahan dan perubahan.
Sedangkan atamma (pj) adalah sempurna yang belum final dan
karena itu dimungkinkan mengalami perubahan ataupun
penambahan karena proses penyempurnaan tersebut
berlangsung simultan tanpa terputus.

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan kewajiban
menyempurnakan puasa sampai malam, maka kata

“menyumpurnakan” disebutkan dengan kata atamma (pd)
sepertl firman-Nya tsumma atimma al-shiyam ila al-laili ( le| @
Qg»U\ JL piuall) “Kemudian sempurnakanlah puasa sampai
malam”. (Rujuklah QS. al-Baqgarah [2]: 187).

Kenapa? Karena memang puasa sedang berlangsung
pengerjaannya dan waktunya masih dalam bulan Ramadhan
dan hari-harinya masih terus berjalan hingga akhir Ramadhan.
Namun, ketika Allah swt memerintahkan bertakbir di akhir
Ramadhan setelah sempurna berpuasa satu bulan, maka kata
“menyempurnakan” diungkapkan dengan akmala (J<S1) seperti
firman-Nya walitukmild al-‘iddata walitukabbirallah ‘ald ma
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hadakum (8138 b Je 4 157885 3341 15L835) “Dan setelah kamu
menyempurnakan hitungan bulan, maka bertakbirlah”
(Rujuklah QS. al-Bagarah [2]: 185). Kenapa? Demikian karena
memang setelah sempurna bilangan bulan berpuasa satu
bulan, maka tidak akan ada lagi penambahan puasa bahkan
hukumnya menjadi haram.

Begitu juga, ketika Allah swt memerintahkan jemaah haji
untuk menyempurnakan ritual haji dan umrah mereka, maka
kata “menyempurnakan” diungkapkan dengan pilihan kata
atamma (pﬁ) seperti firman-Nya wa atimmd al-hajja wa al-
‘umrata lillahi (£ 355315 &1 154515) “Dan sempurnakanlah haji
dan umrah karena Allah” (Rujuklah QS. al-Bagarah [2]: 196).
Kenapa? Karena memang ibadah haji sedang berlangsung dan
proses penyempurnakan masih berjalan hingga sampai tahallul.
Namun, saat Allah swt menyebutkan dam (denda) bagi jemaah
haji yaiatu berupa puasa sepuluh dimana tiga hari di tanah suci
dan tujuh hari setelah kembali akibat memotong rambut
sebelum tahallul karena sakit, maka “menyempurnakan” puasa
sepuluh hari itu disebut dengan kata kamilah (4s8) seperti
firman-Nya faman lam yajid fishiyamu tsalatsata ayyamin fi al-
hajj wa sab‘atin idza raja‘tum tilka ‘asyaratun kamilatun ( ;s
AeB Bhe ll pdazs 5] daray &t § ol 86 Rlnd Ao &) “Tetapi
jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu),
maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari
(lagi) apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari)
yang sempurna”(Rujuklah QS. al-Bagarah [2]: 196). Kenapa?
Karena sepuluh hari itu adalah bilangan sempurna untuk denda
dan tidak akan bertambaha lagi jumlahnya setelah itu.
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Menariknya, saat Allah swt menyebutkan tentang agama
yang telah disempurnakan-Nya, maka kata “sempurna”
diungkapkan dengan pilihan kata akmala (J<ST). Sementara di
saat bersamaan ketika menyebutkan kesempurnaan
pemberian nikmat kepada manusia, maka kata “sempurna”
diungkapkan dengan kata atamma (pj). Demikian seperti
firman-Nya al-yauma akmaltu lakum dinakum wa atmamtu
‘alaikum ni‘mati (aax &l Eaafly @y &I EIST 2341) “Pada
hari ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu dan telah
aku sempurnkan atasmu nikmat-Ku” (Rujuklah QS. al-Ma’idah
[5]: 3).

Kenapa? Demikian memberi kesan bahwa agama secara
syari’at memang telah sempurna dan tidak boleh lagi ada
penambahan dan perubahan terhadapnya. Sementara nikmat
Allah swt atas manusia kesempurnaannya akan terus
mengalami perubahan dan penambahan.

Pesannya, begitulah kasih sayang Allah, bahwa
pemberian nikmat-Nya kepada manusia akan terus mengalami
pertambahan jumlah, prosesnya tidak akan pernah berhenti
dan akan terus berlangsung pengirimanannya sampai
seseorang itu meninggal dunia.

47. Sesat: Antara Dhalla (J+2) dan Ghawa (s$s5€)
Dhalla (J+) dan ghawad (ss¢) adalah dua kata yang
disebut taraduf (<33141) “sinonim” sehingga keduanya diartikan
“sesat/salah”. Namun, secara semantik keduanya tetap
memiliki perbedaan. Dimana dhalla (J+~) menunjukkan makna
sesat dan salah tanpa sadar dan tanpa sengaja, sedangkan
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ghawa (ss¢) menunjukkan makna sesat dan salah dengan
sadar dan sengaja.

Wajar, ketika Musa mengatakan Tuhan-nya tidak pernah
sesat dan lupa, maka kata sesat yang dipilih adalah dhalla (J+2)
seperti firman-Nya /d yadhillu rabbi wala yansa (Y3 35 J«3 Y
&%) “Tuhan kami tidak akan sesat dan tidak (pula) lupa”.
(Rujuklah QS. Thaha [20]: 52). Demikian memberi kesan bahwa
Tuhan tidak pernah sesat dan salah hingga dalam bentuk yang
tanpa sengaja sekalipun.

Namun, saat Allah swt menyebutkan Adam yang sesat
dan salah karena telah memakan buah terlarang, maka kata
sesat diungkapkan dengan ghawa (ss€) seperti firman-Nya wa
‘asha Adamu faghawa (s3x3 45 437 s223) “Adam durhaka pada
Tuhan-Nya dan sesat”. (Rujuklah QS. Thaha [20]: 121). Begitu
juga, ketika Allah swt menyebutkan Iblis yang sesat karena
menolak sujud, maka pilihan kata sesat adalah ghawa (ss¢)
seperti firman-Nya qala fabima aghwaitani la’aq‘udanna
lahum shirathaka al-mustaqim ( Eblxe &g RN L;wg.c\ Lw) Je
wl) “Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum
saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-halangi)
mereka dari jalan Engkau yang lurus,”. (Rujuklah QS. al-A’raf
[7]: 16). Demikian memberi kesan baik Adam maupun iblis
keduanya sesat dan berbuat salah dengan sadar dan sengaja.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan Nabi
Muhammad saw yang tidak pernah berbuat sesat dan salah,
maka kata “sesat” dihadirkan keduanya yaitu dhalla (J+) dan
ghawa (ss¢) seperti firman-Nya ma dhalla shahibukum wama
ghawad (s3& Wy &>l b &) “kawanmu (Muhammad) tidak
sesat dan tidak pula sesat”. (Rujuklah QS. al-Najm [53]: 2).
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Kenapa? Demikian memberi isyarat sekaligus penegasan
bahwa nabi Muhammad saw tidak pernah berbuat sesat dan
salah, baik yang tidak sadar dan sengaja apalagi yang sadar dan
sengaja.

Pesannya, adalah keliru jika Anda menuduh Nabi
Muhammad saw pernah berbuat salah dan keliru, karena Allah
swt telah menegasikan terjadinya hal demikian dengan
menafikan kedua bentuk kesesatan itu secara bersamaan baik
sengaja maupun tidak sengaja.

48. Lapar: Antara Ji’ (¢s), Khashashah (4obal),
Makhmashah (d4assxsll) dan Masghabah (i)l

Kata “lapar” adalah di antara kata yang paling banyak
bentuk taraduf-nya (<2s1A1) “sinonim” di dalam al-Qur’an. Di
antaranya ada kata ji‘ (§s=)1), khashashah (deolazdl),
makhmashah (d4ae>s)l) dan masghabah (4ssll). Namun,
demikian secara semantik tetaplah masing-masingnya memiliki
kandungan makna yang berbeda sesuai konteks kalimat di
mana kata itu berada.

Kata ji’ (¢s=J1) lazimnya digunakan untuk menunjukkan
rasa lapar yang standar berupa kosongnya lambung dari
makanan. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kaum
Quraisy yang diberikan makanan oleh Allah swt saat merasa
lapar yaitu di musim dingin, maka pilihan katanya adalah ji‘
(¢s=1). Demikian seperti firman-Nya alladzi ath‘amahum min
Ja' (gs= & pé—é&b‘ @éj\) Dia Yang telah memberi makan mereka
saat merasa lapar. (Rujuklah QS. Quraisy [106]: 4). Kenapa?
karena dalam sejarah, penduduk kota Makkah sekalipun hidup
di tanah gersang dan tandus, namun sejak masa lalu hingga
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sekarang dan sampai kiamat tidak atau belum pernah dilanda
bencana kelaparan dan gizi buruk. Ha itu berkat doa nenek
moyang mereka Nabi Ibrahim ketika hendak meninggalkan
Isma’il di Makkah.

Sedangkan khasdashah (delasdl) lazimnya digunakan
untuk makna rasa lapar dalam waktu yang lama hingga hingga
berminggu-minggu. Karena itu, ketika Allah swt menjelaskan
tentang kondisi kaum muslim saat hijrah dari Makkah ke
Madinah yang merasa lapar sebelum mendapat bantuan dari
kaum Anshar, maka kata “lapar” yang dipilih adalah
khashdashah (delbazll) seperti firman-Nya wa yu’tsirdna ‘ala
anfushim wa lau kdana bihim khashashah ( 3 N.w.o.a\ Je bgjéé}j
dplas ¢g OB) “Dan mereka lebih mendahulukan saudara
mereka atas diri mereka, sekalipun mereka kelaparan”.
(Rujuklah QS. al-Hasyar [59]: 9). Kenapa? Karena memang kaum
Muhajirin ketika sampai di Madinah sedang merasa lapar yang
sangat karena menempuh perjalanan jauh dari Makkah selama
kurang lebih dua minggu tanpa makanan yang cukup.

Sementara, kata makhmashah (daexs)l) lazimnya
digunakan untuk menunjukkan makna lapar yang sangat
sehingga nampak pucat di wajahnya atau telah berubah warna
mukanya. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kebolehan
seseorang memakan daging babi yang haram saat merasa
lapar, maka pilihan kata “lapar” adalah makhmashah (dassxell)
seperti firman-Nya famanidhthurra fi makhmashatin ghaira
mutajanifin li itsmin fa innalléha gahfarun rahim ( § shb uA-"
terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa,
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang).
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(Rujuklah QS. al-Ma’idah [5]: 3). Kenapa? Karena seseorang
baru boleh makan daging babi saat rasa lapar sudah
membuatnya kehilangan keseimbangan, hingga wajahnya pun
sudah berubah mmenjadi kuning atau pucat pasi yang mungkin
akan membawanya kepada kematian. Sebelum warna
wajahnya berubah, maka daging babi tetap haram dimakan
sekalipun perutnya sudah terasa sangat lapar.

Adapun masghabah (dswall) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna lapar yang membuat seseorang menjadi
pingsan atau kehilangan kesadaran. Karena itulah, ketika Allah
swt menyebutkan tentang jalan sulit yang mendaki yaitu
memberi makan manusia saat wabah kelaparan melanda
semua negeri, maka kata “lapar” diungkapkan dengan kata
masghabah (dswall) seperti firman-Nya au ith‘Gmun fi yaumin
dzi masghabah (Giia &3 05 § élsdé;ﬁ) “atau memberi makan
pada hari kelaparan,”. (Rujl]klah QS. al-Balad [90]: 14). Kenapa?
Karena amalan terberat dan terbesar nilainya di sisi Allah swt
adalah memberi makan saat wabah kepalaran melanda semua
negeri dimana ketika itu banyak manusia yang jatuh
begelimpangan tak sadarkan diri karena kelaparan. Maka, jika
ada seorang mampu membagi stok makanan yang dimilikinya
secara gratis saat semua orang berjatuhan akibat kelaparan,
maka merekalah sejatinya manusia yang telah mencapai
puncak kebaikan.

Pesannya, tidak ada satupun kata yang sekalipun sama
artinya yang keliru posisi dan penempatannya di dalam al-
Qur’an. Adakah makhluk yang bisa menyusun hal yang seperti
demikian? Subhanalldh! Maka, berbahagialah Anda yang bisa
merasakan lezatnya hidangan dan jamuan al-Qur’an.
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49. Keselamatan: Antara Naja (=) dan Nashara (_~=3)

Naja (=) dan nashara (=) adalah dua kata yang
dianggap sebagai taraduf (<25141) “sinonim” sehingga keduanya
berarti “menolong/menyelamatkan”. Bedanya, jika naja ()
lazimnya digunakan untuk makna menolong tanpa
membinasakan pihak yang menzhalimi atau berbuat jahat,
sedangkan nashara (_~3) dominannya digunakan untuk makna
menolong dengan cara membinasakan pihak yang berbuat
zhalim dalam saat bersamaan.

Wajar, ketika Allah swt menyelamatkan Ibrahim saat
dibakar Raja Namrudz, maka kata yang digunakan untuk
“menolong dan menyelamatkan” adalah naja (o). Demikian
seperti firman-Nya fa anjahullahu min al-nar (Qli!\ e AUl obuL‘B)
“Maka Allah menolong dan menyelamatkannya dari kobaran
api”. (Rujuklah QS. al-Ankabut [29]: 24). Demikian memberi
kesan bahwa saat Allah swt memberikan pertolongan kepada
Ibrahim dan keselamatan padanya, maka Allah swt tidak
langsung membinasakan Raja Namrudz.

Begitu juga, saat Asiyah isteri Fir'aun berdoa agar Allah
swt menolong dan menyelamatkannya dari kejahatan Fir'aun
dan pengikutnya, maka isteri Fir'aun juga menggunakan kata
naja (). Demikian seperti firman-Nya wa najjini min fir'aun
wa ‘amalihi wa najjini min al-gaum al-zhalimin ( 5358 G L;oug
nal Bl 03401 G0 (3555 4la23) “dan selamatkanlah aku dari Fir'aun
dan perbuatannya dan selamatkanlah aku dari kaum yang
dzalim”. (Rujuklah QS. al-Tahrim [66]: 11). Demikian memberi
kesan bahwa Asiyah sejatinya tidak menghendaki kebinasaan
Fir'aun kerena bagaimanapun ia adalah suaminya, namun dia
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hanya meminta diselamatkan Allah swt dari kesewenangan
suaminya itu dan juga para pengikutnya.

Kenapa? Karena baik Ibrahim ataupun Asiyah hanya
merasakan kezhaliman dari sumber yang bersifat personal.
Adapun lbrahim hanya mendapat perlakuan jahat dari Raja
Namrudz, sedangkan Asiyah hanya mendapat perlakuan jahat
dari suaminya yaitu Fir'aun.

Namun, saat Allah swt menyebutkan bahwa Dia
menolong dan menyelamatkan Nabi Nuh dari perilaku jahat
dan makar kaumnya, maka kata “menolong dan
menyelamatkan” digunakan Allah swt dengan pilihan kata
nashara (_~=3). Demikian seperti firman-Nya wa nasharna min
al-qaum alladzina kadzdzaba bidayating innahum kand qauma
sau’in fa aghragnahum ajma’in ( CaGL |y,\50;.0l ‘a}a.!\ iy 065239
pans] ‘wb.ej.cLe s34 £33 lyKMJ) “Dan Kami telah menolongnya
dari kaum vyang telah mendustakan ayat-ayat Kami
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat, maka Kami
tenggelamkan mereka semuanya.”. (Rujuklah QS. al-Anbiya’
[21]: 77). Demikian memberi isyarat bahwa ketika Allah swt
menolong dan menyelamatkan Nabi Nuh dari kejahatan
kaumnya, maka pada saat bersamaan Allah swt juga
menghukum mereka dengan cara membinasakan serta
menghancurkan kaumnya tersebut secara masal.

Kenapa? Karena kezhalimana dan kejahatan kaum Nabi
Nuh sudah berada di level tertinggi, terstruktur, bersifat masif
dan kolektif. Maka, tidak ada pilihan lain kecuali
menyelamatkan Nabi Nuh dengan cara membinasakan mereka
secara masal dalam waktu bersamaan.
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Pesannya, bila kejahatan suatu kaum telah bersifat masif
dan terstruktur, maka orang-orang baik akan diselamatkan
Allah swt yang pada saat bersamaan pula para penjahat akan
dibinasakan oleh swt Allah secara kolektif.

50. Tongkat: Antara ‘Asha (s«c) dan Minsa’ah (SW)

‘Asha (Las) dan minsa’ah (8Luis) adalah dua kata yang
secara leksikologi dianggap sebagai taraduf (<2slA1) “sinonim”
sehingga keduanya diartikan dengan “tongkat”. Namun, secara
semantik keduanya memiliki perbedaan, dimana ‘ashd (Lac)
adalah tongkat dengan ukuran kecil, pendek dan ringan,
sementara minsa’ah (8luis) adalah tongkat dengan ukuran
besar, panjang dan berat.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tongkat Nabi
Musa yang digunakan untuk menghalau kambing, maka kata
yang digunakan adalah ‘asha (La<). Demikian seperti firman-
Nya gala hiya ‘ashaya atawakka’u ‘alaiha wa ahusysyu biha ‘ala
ghanami (si& J& & (b5 lale 855 ol 2 JB) “Berkata Musa:
"Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul
(daun) dengannya untuk kambingku... (Rujuklah QS. Thaha [20]:
18).

Namun, saat Allah swt menyebutkan tongkat Nabi
Sualaiman yang digunakan untuk menghalau bangsa Jin agar
fokus mengerjakan proyek-proyek besar Nabi Sulaiman, maka
kata yang dipilih adalah minsa’ah (5Luis). Demikian seperti
firman-Nya falamma qadhaina ‘alaihi al-maut ma dallahum
‘ala mautihi illa dabbat al-ardh ta’kulu minsa’atahu falamma
kharra tabayyanat al-jinnu an lau kand ya’lamin al-ghaib ma
labitsa fi al-‘adzab al-muhin ( 3 J& &8s b &3all ale Gins G
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155 s Carddl 9l 1536 33 &1 i 33 6T6 wlae (BB o¥1 13 9)
u«e.oJ! 9‘-153\ &) “Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian
Sulaiman, tidak ada yang menunjukkan kepada mereka
kematiannya itu kecuali rayap yang memakan tongkatnya.
Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau
sekiranya mereka mengetahui yang gaib tentulah mereka tidak
tetap dalam siksa yang menghinakan.”. (Rujuklah QS. Saba’
[34]: 14).

Kenapa tongkatnya berbeda? Karena terdapat perbedaan
sikap dan prilaku antara kedua objek yang digembalakan
mereka. Kambing adalah hewan ternak yang relatif jinak yang
asal kejadiannya adalah air seperti manusia (Rujuklah QS. al-
Anbiya’ [21]: 30). Dan karena kambing adalah makhluk yang
jinak dan lembut, maka cukuplah Musa menghalau dan
menggiringnya dengan tongkat yang kecil, pendek dan ringan
(Uas). Berbeda dengan jin yang merupakan makhluk yang kasar
dan pembangkang yang memang diciptakan dari api yang
bergolak (Rujuklah QS. al-Hijr [15]: 27) dan al-Rahman [55]: 15).
Dan karena jin adalah makhluk yang kasar dan keras, maka
Sulaiman memerlukan tongkat yang besar, panjang dan berat
(8luis) untuk menggiring dan menghalaunya.

Pesannya, jika Anda bertugas sebagai “pengembala”
manusia, maka Anda berhak memilih tongkat sebagai media
menghalau “gembalaan” Anda, agar mereka patuh dan ikut
perintah Anda menunju arah gembalaan yang benar. Adalah
wajar jika seorang guru diberikan “tongkat” yang bentuk dan
ukurannya disesuaikan dengan level pembangkangan para
murid dengan tujuan agar “gembalaannya” tersebut bisa
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bergerak menuju arah yang benar dan tidak merusak kebun
orang lain.

51. Dorongan: Antara Azza (31) dan Hazza (»)

Azza () dan hazza (3») adalah dua kata yang dianggap
taraduf (Bs1A1) “sinonim” sehingga keduanya sama diartikan
dengan “mendorong”. Bedanya, hazza (») dengan huruf ha (»)
adalah dorongan dengan lembut dan lunak, sedangkan azza ()
dengan huruf hamzah (i) adalah dorongan dengan kasar, keras
dan brutal. Demikian sesuai dengan makna hamzah (8;.2) yang
secara harfiyah berarti “keras dan kasar”.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan Maryam
mendorong pangkal pohon korma setelah melahirkan anaknya,
maka kata mendorong diungkapkan dengan pihan kata hazza
(52) “Mendorong lembut”. Demikian seperti firman-Nya wa
huzzi ilaiki bi jiz‘i al-nakhlati tusaqith ‘alaiki ruthaban janiyan
(s bb) hle Ldlad A pla <) s3R5) “Dan doronglah
pangkal pohon kurma itu ke’arahmu, niscaya pohon itu akan
menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu.”. (Rujuklah
QS. Maryam [19]: 25).

Kenapa? Sebab Maryam dalam kondisi lemah karena
tenaganya terkuras habis saat melahirkan sendirian ditambah
lagi dirinya yang memang seorang wanita yang terkenal lemah
lembut. Karena itu, wajar jika Maryam mendorong pohon
korma dengan lembut dan lunak.

Namun, ketika Allah swt menyebutkan syaithan
mendorong orang kafir untuk berbuat jahat, maka kata
mendorong diungkapkan dengan pilihan kata azza (J)
“Mendorong dengan kasar dan keras”. Demikian sepert firma-
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Nya alam tara annd arsalna al-syayathin ‘ala al-kafirin
ta’uzzuhum azza (5 aa55 8l Je bl Gl 6 5 &)
“Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim
syaitan-syaitan itu kepada orang-orang kafir untuk mendorong
mereka berbuat maksiat dengan keras?,” (Rujuklah QS.
Maryam [19]: 83).

Kenapa? Karena orang kafir adalah makhuk yang kasar,
keras dan brutal, maka dorongan syaithanpun untuk mereka
bersifat kasar, keras dan brutal pula. Karena itu, bila Anda
melihat orang kafir dan pendosa bersikap kasar dan brutal
kepada orang beriman, maka memang sejatinya Anda sedang
melihat aslinya pengikut syaithan yang memang kasar dan
brutal pula.

52. Tahun yang Berat: Antara Sanah (4w), ‘Am (p\s), Hijaj
(z=>) dan Haul (Js>)

Sanah (&), ‘m (p\e), hijaj (z==>) dan haul (J9>) adalah
kata-kata yang diasosiasikan sebagai taraduf (<2s1,41) “sinonim”
sehingga semuanya diartikan dengan “tahun”. Namun, dalam
sudut pandang dilalah (4YV1) “semantik” tidak ada satupun
kata yang benar-benar bersinonim secara mutlak, karena setiap
kata berdiri sendiri dalam semantiknya.

Kata sanah (4wJl) lazimnya digunakan untuk makna
tahun yang keadaannya penuh dengan kesulitan, kepayahan,
petaka dan penderitaan. Karena itulah, masa tujuh tahun di
mana rakyat Mesir berada dalam kondisi payah dan sulit karena
harus menghemat makanan demi menghadapi masa paceklik
dan penuh derita tujuh tahun kemudian disebut dengan kata
sinin ((wwd!) bentuk plural dari sanah (4wJl). Demikian seperti
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firman-Nya qgala tazra‘ina sab‘a sinin da’ban fama hashadtum
fadzaruhu fT sunbulihi illa qa///an mimma ta’kulin ( Sse33 U6
Q}Sb e S5 )JI P 3 89598 p».»,a} ad 13 s xix) “Yusuf
berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya)
sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu
biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan.”.
(Rujuklah QS. Yusuf [12]: 47).

Sementara kata ‘am (ple) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan tahun yang padanya penuh dengan kebaikan,
kebahagian dan kenikmatan. Karena itulah, masa yang penuh
dengan kesuburan, kemakmuran dan kebaikan yang dialami
rakyat Mesir setelah melewati tujuh tahun masa paceklik
disebut dengan ‘@Gm (¢le). Demikian seperti firman-Nya tsuma
ya’tt min ba‘di dzalika ‘@mun fihi yughdtsu al-nas wa fihi
ya'shiran (dsresi 495 HEl S 4 A& A3 w5 bs GG &)
“Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya
manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu mereka
memeras anggur."” (Rujuklah QS. Yusuf [12]: 49).

Sedangkan hijaj (z=>) lazimnya digunakan untuk masa
keberadaan sesuatu yang bersifat sementara, sesuai arti
harfiyah hijaj (z=>) yang berarti “kunjungan”. Karena itu, masa
tinggalnya Nabi Musa di Madyan bersama Nabi Syu’aib disebut
hijaj, karena memang Musa hanya menjadikan Madyan tempat
pelarian sementara karena statusnya sebagai buron Fir'aun.
Demikian seperti firman-Nya gala inni uridu an unkihaka ihda
ibnataya hata/n/ ‘ald an ta’jurani tsamaniya huajm ( o Juﬂ d‘ J6
> Qs d)—"'b o Je R EN I NENE] d:eSAl) “Berkatalah dia
(Syu aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu
dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa
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kamu bekerja denganku delapan tahun...” (Rujuklah QS. al-
Qashash [28]: 27).

Adapun haul (J¢>) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan masa di mana seseorang berada dalam suatu
keadaan atau perbuatan secara permanen dan kontiniu. Karena
itulah, masa seorang wanita menyusukan anaknya selama dua
tahun, maka kata tahun diungkapkan dengan haul (Js=). Sebab,
memang selama dua tahun itu seorang wajib secara permanen
dan kontiniu menyusukan anaknya. Demikian seperti firman-
Nya wa al-walidatu yurdhi‘na auldadahunna haulaini kamilaini
(A8 W5 553551 ausss GIUISH5) “Dan ibu-ibu menyusui anak
mereka dua tahun sempurna” (Rujuklah QS. al-Bagarah [2]:
233).

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan permintaan
orang kafir untuk diberi masa hidup di dunia selama 1000
tahun, maka kata tahun justru diungkapkan dengan pilihan kata
sanah (4w). Demikian seperti firman-Nya wa latajidannahum
ahrasha al-nas ‘ala hayatin wa min alladzina asyraki yawaddu
ahaduhum lau yu‘ammaru alfa sanatin ( J& gwlfd\ uoy‘ p@AJaqu
L il 3383 3 4bAsT 35316541 50d0l 503 8i>) “Dan sungguh kamu
akan mendapati mereka, manusia yang paling loba kepada
kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang
musyrik. Masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu
tahun...” (Rujuklah QS. al-Bagarah [2]: 96).

Kenapa pilihan katanya sanah (4w)? Demikian memberi
isyarat bahwa kehidupan orang kafir tersebut sekalipun
mencapai seribu tahun, namun semua masa hidup mereka
adalah kesulitan, kepayahan dan penderitaan. Karena itu,
jangan pernah Anda tertipu dengan gemilaunya kehidupan
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orang kafir semegah apapun terlihatnya oleh mata, karena
sejatinya sepanjang hidup di dunia ini, mereka tidak pernah
merasakan atau bahkan tidak pernah mengerti apa yang
disebut dengan kebahagiaan hakiki.

53. Berjalan: Antara Yas‘@ ((a) dan Yamsyi (s%«s)

Sa‘G-yas’d (gwe-@=) dan masya-yamsyi (géser-sine)
adalah dua kata yang dipandang sebagai taraduf (<3s14))
“sinonim”, dan karena itu keduanya ditarjamahkan dengan
“berjalan”. Namun, secara semantik keduanya tetap memiliki
independensi makna yang memang berbeda satu dengan
lainnya. Di mana kata sa‘a (<) dimaksudkan untuk makna
berjalan dengan segera, cepat dan tergesa-gesa, dan karena
itulah berlari kecil antara Safa dan Marwa dalam ritual haji
disebut juga saT (@=). Sedangkan masya (=) lazimnya
menunjukkan makna berjalan dengan lamban, santai dan
tenang, dan karena itulah jalan-jalan santai sambil menikmati
keindahan pemandangan alam disebut tamasya (s%\s3).

Menariknya, setiap kali Allah swt menyebutkan
berjalannya seorang laki-laki mendatangi suatu tempat, maka
kata yang digunakan adalah yas‘@ (a«) “Berjalan cepat”.
Misalnya, perjalanan seorang laki-laki yang datang menemui
Musa dan mengingatkannya untuk segera melarikan diri dari
Mesir agar selamat dari upaya pembunuhan Fir'aun, maka kata
yang dipilih adalah yas’a ((z2). Demikian seperti firman-Nya
wa ja’a rajulun min agsha al-madinah yas‘a ( @asl e U= 259
43 yu8)l) “Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota
bergegas-gegas”. (Rujuklah QS. al-Qashash [28]: 20).

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



110 | Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1

Begitu juga, perjalanan seorang laki-laki yang datang
menemui Ashabul Qaryah agar penduduknya segera beriman
kepada tiga rasul yang diutus Allah swt, maka kata berjalan juga
diungkapkan dengan kata yas‘a (s«c). Demikian seperti firman-
Nya wa ja’a min agsha al-madinah rajulun yas‘a ( @a.el e slag
B3 U35 &uall) “Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-
laki (Habib An Najjar) dengan bergegas-gegas”. (Rujuklah QS.
Yasin [36]: 20.

Demikian memberi kesan bahwa berjalannya kedua laki-
laki ini adalah dalam keadaan cepat, segera dan bergegas.

Berbeda halnya, setiap kali Allah swt menyebutkan
berjalannya seorang wanita mendatangi suatu tempat, maka
pilihan katanya adalah tamsyi (s%e3) “Berjalan pelan dan
santai”. Misalnya, perjalanan saudara perempuan Musa
menunju istana Firaun untuk menawarkan wanita yang bisa
menyusui bayi yang baru ditemukan isterinya, maka pilihan
katanya adalah tamsyr (si3). Demikian seperti firman-Nya idz
tamsyi ukhtuka fataqalu hal adullukum ‘ala man yakfuluhu ( al
iS5 oe Je ‘&Jst b Ughid A 43) “ketika saudaramu yang
perempuan berjalan, lalu ia berkata kepada (keluarga Fir'aun):
'Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang yang akan
memeliharanya?” (Rujuklah QS. Thaha [20]: 40).

Begitu juga, saat Allah swt menceritakan perjalanan anak
perempuan Nabi Syu’aib yang datang menemui Musa agar
bersedia ke rumah mereka memenuhi permantaan ayahnya,
maka kata yang dipilih juga tamsyi (sis3). Demikian seperti
firman-Nya fa ja’at ihdahuma tamsyi ‘ala istihy@’in ( €zl
szl Je st-“ l@&li\;‘;;) “Kemudian datanglah kepada Musa
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salah seorang dari kedua wanita itu berjalan malu-malu”.
(Rujuklah QS. al-Qashash [28]: 25).

Demikian memberi kesan bahwa baik saudara
perempuan Musa maupun anak perempuan Nabi Syu’aib
berjalan dengan pelan, santai dan lambat.

Kenapa yas‘a ((z) untuk menyebut berjalannya seorang
laki-laki, sedangkan tamsyi (s%s3) untuk menyebut berjalannya
seorang perempuan? Demikian karena terdapat isyarat bahwa
lak-laki idealnya harus berjalan cepat dan bergegas, tidak boleh
lamban dan santai karena memang fisiknya tidak dirancang
untuk bersantai. Sementara perempuan memang diminta
untuk berjalan lamban dan santai, karena memang akan
tampak kurang elok secara fisik bila wanita berjalan cepat dan
tergesa-tegesa dimana bentuk tubuhnya akan terlihat
“mengganggu” pemandangan.

Pesannya, jika ada lelaki yang cepat dan bergegas dalam
berjalan, maka itulah lelaki sejati. Sebaliknya, jika ada wanita
yang lambat dan santai dalam berjalan, maka begitulah
hakikinya seorang wanita.

54. Tutup: Antara Hijab (<\>=>) dan Sitr ( Aw)

Hijab (w==Jl) dan sitr (A«Jl) adalah dua kata yang
dipandang taraduf (<sl41) “sinonim” sehingga keduanya
diartikan dengan “penutup”. Namun, secara semantik
keduanya tetap tidak sama sesuai kelaziman pemakaiannya di
dalam al-Qur’an.

Kata hijab («\==J!) digunakan untuk menunjukkan makna
sesutu yang menutupi secara total tanpa ada yang tersisa. Dan
karena itu, kisah terlambatnya Nabi Sulaiman mengerjakan

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



112 | Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1

shalat Ashar karena asyik memandikan kuda-kuda
kesayangannya sampai matahari sudah tertutup ufuk secara
total, maka ufuk yang menutupi cahaya matahari secara total
itu disebut dengan kata hijab (<—==J!). Demikian seperti firman-
Nvya fa gala inni ahbabtu hubb al-khair ‘an dzikri rabbi hatta
tawarat bi al-hijab (<515 &5 35 83 68 AR 3 St §) 0@
ul:odb) “Maka ia berkata: "Sesungguhnya aku menyukai
kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) sehingga aku
lalai mengingat Tuhanku sampai matahari telah hilang dari
pandangan”. (Rujuklah QS. Shad [38]: 32).

Sedangkan kata sitr (A«wJ!) menunjukkan makna menutup
sesuatu sebagian saja dan masih menyisakan sebagian lain
dalam keadaan terbuka sehingga bisa dilihat. Karena itu, kisah
Zulkarnain singgah di sebuah negeri yang negeri itu tidak
tertutup awan yang berbeda dengan kawasan lain yang ditutupi
awan, maka negeriyang tidak tertutup awan itu disebut dengan
sitr (A«Jl). Demikian seperti firman-Nya hatta idza balagha
mathla’ al-syams wajadaha tathlu’ ‘ala qaumin lam naj’al
lahum min daniha sitra (3% J& A5 Biz3 Gusldl gllas 1513 &5
B @93 e gl Jasd @) “Hingga apabila dia telah sampai ke
tempat terbit matahari (sebelah Timur) dia mendapati
matahari itu menyinari segolongan umat yang Kami tidak
menjadikan bagi mereka sesuatu yang menutupinya dari
(cahaya) matahari itu,”. (Rujuklah QS. al-Kahfi [18]: 90).

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan sosok wanita
suci bernama Maryam yang menjadi teladan bukan hanya
wanita muslimah hingga non muslimah sekalipun yang selalu
menutup dirinya dari manusia lain, maka kata “menutup” itu
diungkapkan dengan kata hijab (<l=>). Demikian seperti
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T =

firman-Nya fattakhadzat min diinihim hijaban ( @33 He BHAAIG
Glx>) “maka ia mengadakan tabir yang menutupinya dari
mereka;”. (Rujuklah QS. Maryam [18]: 17). Demikian memberi
isyarat bahwa tutup dan hijab yang digunakan Maryam untuk
menuntup tubuhnya benar-benar total sehingga tidak pernah
ada sedikitpun dari bagian tubuhnya yang pernah terlihat
apalagi tersentuh oleh manusia lain.

Pesannya, Anda tidak perlu resah dan ribut jika ada yang
wanita menutup seluruh tubuh mereka, karena Maryam
sebagai wanita terbaik yang menjadi ikon wanita pengikut
semua agama samawi telah melakukannya jauh sebelum Anda
ada di muka bumi ini.

55. Perjalanan Menunju Sorga: Antara Yas‘a (.a«v) dan
Yamsyi (i)

YasG (=) dan yamsyi (sisz) adalah dua kata yang
dianggap taraduf (<sl31) “sinonim” sehingga keduanya
diartikan “berjalan”. Namun, keduanya tetap tidak sama dalam
kandungan semantiknya. Kata yas‘a (.a«), lazimnya digunakan
untuk menunjukkan berjalan dengan cepat dan tergesa-gesa.
Sementara, yamsyi () lazimnya digunakan untuk makna
berjalan dengan santai dan lambat.

Wajar jika perjalanan seorang laki-laki yang datang
menemui Musa untuk memerintahkannya segera lari dari Mesir
demi menghindari upaya pembunuhan pasukan Fir'aun
terhadapnya, maka perjalanan laki-laki itu disebut dengan kata
yas‘a (.z«) yang menunjukkan bahwa perjalanan itu bersifat
cepat dan tergesa-gesa karena memang sedang berada dlam
situasi bahaya. Demikian seperti firman-Nya wa ja’a rajulun min
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agsha al-madinati yas‘@ (-5 Losall 281 e J%5 255) “Dan
datanglah seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas..”.
(Rujuklah QS. al-Qashash [28]: 20).

Namun, perjalanan anak gadis Nabi Syu’aib yang datang
menemui Musa untuk memintanya datang ke rumah atas
perintah ayahnya demi menerima balasan dari ayahnya atas
kebaikan yang telah diperbuatnya, maka perjalanan
perempuan itu diungkapan dengan tamsyi (Ws3) yang
menunjukkan bahwa perjalanan itu bersifat lambat dan santai
karena memang dalam sistuasi yang santai dan ditambah lagi
yang berjalan adalah seorang wanita yang pasti tidak elok
dipandang mata jika berjalan cepat dan tergesa-gesa. Demikian
seperti firman-Nya fa ja’at ihdahuma tamsyi ‘ala istihya’in
(sbsasl Je a3 LhIas| dl58) “Kemudian datanglah kepada
Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan dengan rasa
malu..” (Rujuklah QS. al-Qashash [28]: 25).

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan perjalanan
orang-orang beriman menuju sorga kelak, maka perjalanan itu
juga diungkapkan dengan pilihan kata yas‘a (.a«) “Berjalan
cepat dan bergegas”. Demikian seperti firman-Nya yauma tara
al-mu’minin wa al-mu’mindat yas‘a ndruhum baina aidihim wa
bii aimanihim ( pgXl 0 fhisS 348 Slablls oedall 5 p3
p-@-’l-odbj) “(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin
laki-laki dan perempuan, sedang cahaya mereka berjalan di
hadapan dan di sebelah kanan mereka,.”. (Rujuklah QS. al-
Hadid [57]: 12).

Pilihan kata tersebut memberi kesan;

Pertama, bahwa orang-orang beriman kelak berjalan
menuju sorga dengan cepat dan tergesa-gesa karena memang
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mereka sudah tidak sabar ingin menikmati puncak kebahagian
dan penghargaan terbaik dari Allah swt sebagai hadiah atas
kemenangan dari perjuangan mereka selama di dunia.

Dua, ungkapan yas‘d@ ndruhum (@.3533 3=3) “berjalan
cahaya mereka” dimana kata nuruhum (e2,3) perposisi sebagai
subjek, bukan ungkapan yas‘auna (Os=w2) “mereka berjalan”
dengan menjadikan “mereka” menjadi subjek sejatinya
memberi kesan bahwa sekalipun penduduk sorga berjalan
dengan cepat dan tergesa-gesa menuju sorga, namun mereka
tidak akan dihinggapi dan ditimpa rasa lelah dan capek.
Demikian karena sejatinya bukan mereka yang berjalan cepat,
namun mereka diperjalankan dengan sangat cepat
menggunakan kendaraan cahaya atau dengan kendaraan
seperti kecepatan cahaya. Wajar, jika Nabi saw pernah
bersabda bahwa kelak ada orang beriman yang melewati shirat
(titian) menunju sorga dengan kecepatan seperti kilat.

56. Lelah: Antara Nashab (<«<3), Lughib (< s%)) dan Kabad
(4S5)

Kata nashab (wwa3), kabad (48) dan lughib («3)) adalah
kata-kata yang dianggap sebagai taraduf (<2sl31) “sinonim”
sehingga ketiganya sama ditarjamahkan dengan “lelah/letih”.
Namun, ketiganya berbeda dalam kandungan semantik sesuai
kelaziman penggunaan masing-masingnya menurut tradisi
kalam Arab.

Kata nashab (w3 lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna lelah dan letih yang dirasakan secara fisik,
dimana kelelahan itu telah sampai batas maksimal hingga
tenaga dan energinyapun habis. Wajar, ketika Nabi Musa
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meminta muridnya agar membuka makanan yang mereka
bawa karena energi mereka telah habis setelah melewati
perjalanan jauh mencari Nabi Khidir, maka kata lelah yang
dirasakan keduanya disebut dengan kata nashab (—wa3) “Lelah
fisik karena kehabisan energi”. Demikian seperti firman-Nya
falamma jawaza qala lifatahu ating ghada’ana lagad lagina
min safarind hadza nashaban ( Gud) 3&) Gelis G5T aGa) J6 515 Wls
(P SRRES bfw &) “Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh,
berkatalah Musa kepada muridnya: "Bawalah ke mari makanan
kita; sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan
kita ini".” (Rujuklah QS. al-Kahfi [18]: 62).

Sedangkan, kabad (48) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan lelah dan letih secara fisik dan psikis hingga
kelelahannya lebih komplit dan lebih besar karena dirasakan
oleh jasmani dan rohani. Wajar, ketika Allah swt menyebutkan
kelelahan yang dirasakan manusia selama hidup di dunia ini,
maka rasa lelah itu disebutkan dengan pilihan kata kabad (\«5)
“Kelelahan fisik dan psikis” yang menunjukkan bahwa selama
hidup di dunia maka rasa lelah yang akan dirasakannya sangat
komplit baik jasmani maupun rohani. Demikian seperti firman-
Nya lagad khalagna al-insana fi kabad (%S & Sy GalS &)
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam
lelah”. (Rujuklah QS. al-Balad [90]: 4).

Sementara, lughib (<—gi) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna kelelahan vyang ringan dan baru
permulaan rasa letih atau yang lazim disebut “penat/lesu”.
Wajar, ketika Allah swt menyebutkan pencipataan langit dan
bumi dalam enam masa, dimana selama proses penciptaan itu
Dia tidak pernah ditimpa rasa lelah, maka rasa lelah itu
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dingkapkan dengan pilihan kata Jughib (<)) “awal
lelah/penat”. Karena demikian memberi kesan bahwa Allah swt
tidak pernah merasa lelah sedikitpun dalam menciptakan langit
dan bumi sekalipun hanya permulaan lelah atau kelesuan.
Demikian seperti firman-Nya walaqad khalagna al-samawati
wa al-ardh wa ma bainaghuma fi sittati ayyamin wa ma
massand min lughab ( ‘:Lﬁ o G Wgi B3 02915 wlslaidl GALE &S5
uyd & Bk a3) “Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit
dan bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam
masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan.”. (Rujuklah
QS. Qaf [5]: 38).

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan keadaan
orang tagwa (¢né&xel!) di sorga kelak yang tidak akan ditimpa rasa
lelah di dalamnya, maka kata lelah diungkapan dengan pilihan
kata nashab (wwa3) “lelah fisik yang maksimal”. Demikian
seperti firman-Nya la yamasuhum fihG nashabun wama hum
minha bi mukhrajin (nzs>ss Ee ¢d By Curd @b pédad V)
“Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-kali
tidak akan dikeluarkan daripadanya”. (Rujuklah QS. al-Hijr [15]:
48).

Demikian memberi isyarat bahwa boleh jadi mereka di
dalam sorga akan ditimpa rasa letih dan lelah walaupun hanya
sedikit dan sebentar, karena yang dipastikan untuk mereka
adalah ketiadaan rasa letih dan lelah dalam bentuk maksimal
dan besar yang menghabiskan tenaga (—u2).

Namun, saat Allah swt menyebutkan orang tagwa yang
Ahli al-Qur’an yang selama di dunia selalu berlomba dalam
kebaikan (uljudb g’giuu), dimana mereka tidak akan ditimpa rasa
lelah dan letih di sorga, maka kata lelah diungkapkan dengan
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pilihan kata lughib (—s3J) “Letih fisik yang ringan”. Demikian
seperti firman-Nya alladzi ahallana dar al-mugamah min
fadhlihi Ia yamassuna fiha nashabun wald yamussuna fiha
lughiib (& Ghas Y5 Cund (g Ghas Y alhbd & dalBA1 513 GlsT sl
Qjﬁ) “Yang menempatkan kami dalam tempat yang kekal
(surga) dari karunia-Nya; di dalamnya kami tiada merasa lelah
dan tiada pula merasa lesu".”. (Rujuklah QS. Fathir [35]: 35).

Demikian memberi isyarat bahwa mereka di dalam sorga
tidak akan ditimpa rasa lelah dan letih, hingga letih yang kecil,
ringan, sedikit dan sebentar sekalipun. Kenapa? Karena mereka
di dunia telah sangat letih dan lelah dalam perlombaan berbuat
kebaikan, hingga semua rasa letih yang pernah mereka rasakan
di dunia yang sudah maksimal itu akan menghapus semua rasa
letih di sorga hingga yang rasa lelah dan letih yang terkecil
sekalipun.

Pesannya, semakin maksimal rasa lelah dan letih yang
Anda alami dan rasakan dalam berbuat baik selama di dunia ini,
maka semakin sempurna pula ketiadaan rasa lelah dan letih
yang akan Anda rasakan di akhirat kelak.

57. Berdiri: Antara Waqafa (<239) dan Qama (p)

Waqafa (239) dan gama (¢B) adalah dua kata yang
disebut taraduf (<x3s141) “sinonim”, karena itu keduanya sama
ditarjamahkan dengan “berdiri”. Namun, secara semantik
antara keduanya tetap memiliki perbedaan sesuai konteks atau
kelaziman pemakaian dalam kalam Arab.

Kata wagafa (%) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan berdiri setelah melakukan gerakan yang berat
dan payah. Karena itu, berdirinya calon penghuni neraka di
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pinggir neraka saat akan dilemparkan ke dalam neraka disebut
dengan wagafa (<239). Demikian seperti firman-Nya walau tara
idz wugifu ‘ald al-nar (6 J& 15484 3) 555 515) “Dan kalau engkau
bisa melihat ketika mereka diberdirikan di pinggir neraka”
(Rujuklah QS. al-An’am [6]: 27).

Kenapa? Karena calon penghuni neraka sebelum berdiri
di pinggir neraka telah melakukan perjalanan sulit dan payah
sejak di padang mahsyar dengan cara digiring dengan cara
diikat tangan dan kaki mereka dengan belengggu dan rantai
panjang (QS. Ghafir [40]: 71).

Adapun gama (eB) lazimnya digunakan untuk makna
berdiri dari tidur dan duduk yang pelaku berada dalam keadaan
tenang dan santai. Karena itu, berdirinya 7 pemuda ashhabul
kahfi setelah tidur panjang dan tenang selama 309 tahun, maka
kata “berdiri” diungkapkan dengan gama (pl8). Demikian
seperti firman-Nya warabathna ‘ald qulabihim idz gama ( Glasys
l9a3 3; pe.gJ:é J2) “dan Kami telah meneguhkan hati mereka di
waktu mereka berdiri..” (Rujuklah QS. al-Kahf [18]: 14).

Kenapa? Karena mereka sebelum berdiri berada dalam
keadaan tidur dan kemudian duduk setelah menikmati istirahat
panjang selama 309 tahun.

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan orang
beriman mengerjakan shalat, maka kata perintah mengerjakan
shalat juga diungkapkan dengan pilihan kata gama (pB) yaitu
qumtum (e3e3), bukan wagaftum (ei2d9). Demikian seperti
firman-Nya ya ayyuhalladzina amand idza qumtum ila al-
shalati (852l J) p3a813] 15341 ¢ d01@16) (Rujuklah QS. AL-MA’IDAH
[5]: 6).

Demikian memberi isyarat;
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Pertama, orang yang diperintah shalat adalah orang
beriman, dan orang beriman adalah mereka yang telah
memiliki ketenangan hati.

Dua, ibadah shalat adalah zikir (Q.S Thaha [20]: 14), dan
zikir adalah sesuatu yang menjadikan hati tenang (QS. al-Ra’
[13]: 28), maka shalat akan menjadikan hati seseorang menjadi
tenang setelah mengalami kegelisahan.

Tiga, shalat harus dikerjakan dengan tenang, dan karena
itulah Allah swt memerintahkan pengerjaan shalat setelah hati
merasa tentram (83L&)1 154,50 piula.w 133) QS. al-Nisa’ [4]:103).
Dan Karena itu pula, Nabi saw melarang berjalan tergesa-gesa
menunju shalat berjamaah saat shalat sudah dimulai, namun
hendaklah berjalan dengan tetang (4.SJl) dan santai (LB41)
agar nafasnya tidak sesak dan jantungnya dalam keadaan
tenang. (HR. Al-Bukhari).

58. Memberi: Antara Sakha’ (s\xw), Jid (99=) dan Karam
(pS)

Sakha’ (sbudl), jad (59=)1) dan karam (p,9)) adalah tiga
kata yang dianggap sebagai taraduf (<331,41) “sinonim” sehingga
ketiganya ditarjamahkan dengan “pemurah”. Namun, secara
semantik ketiganya tetap memiliki perbedaan sesuai kelaziman
penggunaan dalam kalam Arab.

Kata sakha’ (s\5wJl) menunjukkan makna pemurah dalam
pengertian seseorang mudah memberi dalam jumlah besar,
namun harus didahului dengan permintaan dari pihak yang
akan diberi. Sedangkan jid (>3=!) menunjukkan makna
pemurah dalam pengertian seseorang mudah memberi dalam
jumlah besar dan tanpa harus didahuli permintaan oleh pihak
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yang akan diberi. Sementara, karam (#;N1) menunjukkan makna
pemurah dalam pengertian seseorang mudah memberi dalam
jumlah yang sangat besar, dan tanpa harus didahului oleh
pemintaan pihak yang akan diberi serat dengan pemberian itu
menjadikan pihak yang diberi tidak memerlukan lagi meminta
kepada yang lain karena pemberian itu lebih dari apa yang
dibutuhkannya.

Hebatnya, Allah swt hanya disifatkan dengan dua kata
saja yaitu jawad (slg=)l) dan karim (e2,SJ1) dan tidak pernah
diberi sifat dengan sakhi ($J!). Demikian seperti Hadis Nabi
saw innalldh jawwad yuhibbu al-jad (353 & 3155 &l u\) “Allah
Maha Pemurah dan suka sifat pemurah”. (HR. Baihagi). Begitu
juga firman-Nya ya ayyuha al-insan ma ghrraka bi rabbika al-
karim (gﬁ‘ dl.u-x 352 b uL«uB’\ Leflb) “Hai manusia, apakah yang
telah memperdayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap
Tuhanmu Yang Maha Pemurah.”. (Rujuklah QS. AL-Infithar [82]:
6).

Demikian memberi isyarat bahwa Allah swt adalah Zat
Yang Maha Pemurah yang kepemurahan-Nya tidak hanya
memberi dalam jumlah besar, namun pemberian itu akan
datang bahkan sebelum Anda memintanya dan dengan
pemberian itu Anda tidak perlu lagi meminta kepada yang lain
karena pemberian-Nya sungguh melebihi apa yang Anda minta
dan Anda butuhkan.

Pesannya, jika Allah swt memberikan pemberian besar
hingga kepada orang yang tidak meminta sekalipun, maka
seperti apakah besarnya pemberian Allah swt kepada Anda jika
Anda mau datang meminta kepada-Nya. Maka, angkatlah
tanganmu ke langit, pintalah kepada-Nya niscaya Anda tidak
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akan pernah kecewa karena sifat pemurah-Nya melebihi apa
yang Anda sangkakan terhadap-Nya.

59. Naik: Antara Yash‘adu (4xa2) dan Yarfa‘u (235)

Yash‘adu (4=~<) dan yarfa‘u (z3,2) adalah dua kata yang
dianggap sebagai taraduf (<s1,41) “sinonim” sehingga keduanya
ditarjamahkan dengan “naik”. Namun, secara semantik
keduanya berbeda sesuai kelaziman pemakaian dalam kalam
Arab. Di mana kata yash‘adu (4x=) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna naiknya sesuatu dengan sendiri tanpa
bantuan pihak lain. Sementara, yarfa'u (z8») lazimnya
digunakan untuk menununjukan makna naiknya sesuatu
dengan bantuan dan usaha pihak lain.

Wajar, ketika Allah swt menggambarkan rasa sesak dan
kepayahan orang yang sesat jalan hidupnya seperti mereka
berusaha naik ke langit, maka kata yang dipilih untuk naik
adalah yash‘adu (4a«s). Demikian seperti firman-Nya
ka’annama yashsha‘adu fi al-sama’ (seid! § N L&'ﬁg) “Seolah-
olah dia naik ke atas langit”. (Rujuklah QS. al-An’am [6]: 125).
Kenapa? Karena memang dia berusaha dan berjuang naik
sendiri ke langit dan karena itu dia merasakan beban dan
kepayahan yang sangat.

Namun, ketika Allah swt menceritakan naiknya Hajar
Aswad ke tempat yang tinggi karena usaha dan hasil pekerjaan
Ibrahim dan Isma’il, maka pilihan kata untuk naik adalah yarfa“
(2252). Demikian seperti firman-Nya wa idz yarfa’u Ibrahim al-
qawd’id min al-baiti wa Isma‘l ( ced! e delsdll deals) 485 313
duelaily) “Dan (ingatlah), ketika lbrahim meninggika’n
(memk;ina) dasar-dasar Baitullah bersama Ismail..” (Rujuklah
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QS. al-Bagarah [2]: 127). Kenapa? Karena memang Hajar Aswad
tidak bisa naik sendiri ke tempatnya, kecuali naiknya batu itu
karena usaha dan bantuan Ibrahim dan juga Isma’il.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan dua perkara
yang naik kepada Allah swt yaitu perkataan yang baik ( !
«hll) dan amal shalih (Fuall Jeal), maka untuk naiknya
“perkataan yang baik” pilihan katanya adalah yash‘ad (dxa).
Sedangkan untuk kata naiknya amal shalih, maka kata yang
digunakan adalah yarfa‘u (z8y). Demikian seperti firman-Nya
ilaihi yash‘adu al-kalimu al-thayyib wa al-‘amal al-shalih
yarfa’uhu (4333 &L Jaslly CaB) KT daks 440) “...Kepada-Nya
lah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang shaleh
dinaikkan-Nya.,” Rujuklah QS. Fathir [35]: 10).

Kenapa? Demikian memberi isyarat bahwa setiap
perkatan baik akan naik kepada Allah secara sendiri, bersifat
langsung, terjadi dalam waktu yang cepat dan dengan proses
yang sangat singkat karena tanpa bantuan malaikat dan tanpa
mengikuti alur dan prosedur yang baku. Berbeda dengan amal
shalih yang tidak naik kepada Allah swt kecuali lewat para usaha
dan bantuan para malaikat yang bertugas mengangkatnya
sesuai aturan dan naiknya bersifat lambat karena harus
mengikuti standar operasionalnya. Dengan demikian naiknya
perkataan baik menunju Allah swt jauh lebih cepat dan lebih
singkat karena bersifat langsung, dibandingkan naiknya amal
shalih yang lebih lambat karena haarus lewat tangan para
malaikat yang ditugasi mengurusnya.

Hebatnya, salah satu perkara yang disebut sebagai
perkataan baik dan bahkan dicintai Allah swt adalah doa orang
yang dizhalimi untuk kehancuran pihak yang berbuat zhalim.
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Demikian seperti firman-Nya /g yuhibbullah al-jahra bi al-si’i
min al-qauli illd man zhulima wa kanallahu sami‘an ‘aliman (Y
Gle Girodo U1 585 @l 3 J) J3a01 5o £52l 54301 4l &) “Allah
tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan terang
kecuali oleh orang vyang dianiaya. Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.”. (Rujuklah QS. al-Nisa’ [4]:
148).

Pesannya, Jika seseorang dizhalimi, maka apapun ucapan
dan doanya untuk pihak yang menzhalimi adalah perkataan
baik yang langsung naik ke hadapan Allah swt dengan sangat
cepat dan singkat. Maka, wahai Anda yang sedang dizhalimi,
angkatlah tangan Anda ke langit dan berdoalah untuk
kehancuran dan kebinasaan mereka yang berbuat zhalim.
Sebab, ucapan dan doa Anda itu adalah perkatan baik yang
langsung naik ke hadapan Allah swt dan Allah pun akan
langsung mendengar dan menjawab permohoan Anda itu.

60. Negasi Isteri: Antara Imra’ah (81y1), Zauj (z9)), dan
Shahibah (4+>Lo)

Kata “isteri” di dalam al-Qur’an minimal disebutkan
dengan tiga kata; imra’ah (81), zaujun (z95) dan shahibah
(4>Lo). Akan tetapi, ketiganya tetap tidak sama dalam konteks
semantik.

Adapun zaujun (zs)) adalah isteri yang memiliki
kecocokan dan kesesuaian dengan suaminya dalam jasmani
dan rohani, karena itulah kata ini berarti “pasangan”. Wajar,
jika isteri-isteri Nabi Muhammad saw disebut zajun (z9)) seperti
firman-Nya ya ayyuha al-nabiyyu qul li azwajika ( J.:a @Jl Lejb
éb}lgji[) “Wahai Nabi! Katakan kepada isteri-isterimu”.
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(Rujuklah QS. al-Ahzab [33]: 59). Demikian memberi kesan
bahwa Nabi saw dengan isteri beliau selalu memiliki kecocokan
baik dalam fisik, fikiran, sikap, prilaku, dan cita-cita.

Sedangkan, kata imra’ah (1!) biasanya menunjukkan
makna isteri yang hanya memiliki kecocokan secara fisik,
namun berbeda dalam sikap, prilaku, prinsip hidup hingga
keyakinan. Isteri dalam pengertian imra’ah (81l) ini hanya
sekedar “teman tidur” bagi suaminya, namun tidak menjadi
pendamping hidup dalam menggapai harapan dan cita-citanya.
Karena itulah, isteri Nabi Nuh dan isteri Nabi Luth yang kafir
disebut imra’ah (8ll) seperti firman-Nya imra’ah niihin
wamra’ah lithin (Jogl ﬁﬁlj @3 B’L’}l) “Isteri Nuh dan Isteri Luth”.
(Rujuklah QS. al-Tahrim [66]: 10).

Sementara, shahibah (4>Ls) adalah isteri dalam
pengertian pasangan yang sudah benar-benar terpisah baik
secara fisik maupun ide, cita-cita dan fikiran. Karena itulah,
ketika Allah swt menyebutkan suami yang lari menjauh dari
isterinya kelak di akhirat, maka pilihan katanya adalah shahibah
(d>Le) seperti dalam firman-Nya wa shahibatihi wa banihi (
4459 da=>Lo3) “Dan Isteri dan anaknya”. (Rujuklah QS. Abasa
[80]: 36). Kenapa? Karena di akhirat kelak manusia benar-benar
terpisah dari isterinya baik oleh kematian maupun oleh
perbedaan amal di dunia yang bahkan ada isteri yang menjadi
musuh suaminya dengan menambah beban derita dan azab
bagi suaminya.

Menariknya, ketika Allah swt menafikan Dzat-Nya yang
mustahil memiliki anak karena tidak memiliki isteri, maka kata
isteri yang digunakan adalah shahibah (4.>Ls), bukan imra’ah
(810)) apalagi zauj (z9)). Demikian seperti firman-Nya anna
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yakinu lahu waladun walam takun lahu shahibah (35 4 ¢ 55; d‘
d&>Lp 4 35 J5) “..Bagaimana Dia mempunyai anak padahal Dia
tidak mempunyai istri..”. (Rujuklah QS. al-An’am [6]: 101).

Kenapa negasi isteri untuk Allah swt adalah shahibatun
(d>Le)? Demikian memberi isyarat betapa betul-betul
mustahilnya Dia memiliki anak, karena jangankan isteri yang
cocok dengan-Nya secara fisik dan rohani (z9)) ataupun isteri
yang cocok dengan-Nya secara rohani saja (8ly!), hingga isteri
yang tidak pernah cocok secara fisik dan rohani pun Tuhan tidak
pernah memilikinya.

Pesannya, betapa jeniusnya diksi al-Qur'an dalam
menjelaskan perkara Tauhid, hingga untuk satu kata yang
menyebutkan tentang sifat Tuhan saja tidak ada satupun
bahasa yang mampu menerjemahkannya secara tepat.

61. Suami Santun: Antara Zawjun (z3)) dan Ba‘lun (Jas)

Kata zaujun (zs)) dan ba‘lun (J=) adalah dua kata yang
dianggap taraduf (<2s141) “sinonim” sehingga keduanya sama
ditarjamahkan dengan “suami”. Namun, secara semantik
keduanya memiliki perbedaan sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ba‘lun (J=) lazimnya digunakan untuk makna suami
yang baik, lembut dan penuh kasih sayang. Karena itu, suami
yang merujuk kembali isteri yang telah diceraikannya ketika ia
dalam masa iddah karena kelembutan hatinya terhadap
isterinya itu, maka suami tersebut disebut Allah swt dengan
istilah  ba’lun (J=). Demikian seperti firman-Nya
wabu‘Glatuhunna ahaqqu  biraddihinna (5235 &51 5e89339)
“Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa
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menanti itu”. (Rujuklah QS. al-Bagarah [2]: 228). Wajar, kenapa
Siti Sarah menyebut suaminya Nabi Ibrahim dengan kata ba‘lun
(J=), karena Nabi lbrahim adalah suami yang shalih, lembut,
santun, dan penuh kasih sayang kepada isterinya. Demikian
seperti firman-Nya qgalat yawailata a’alidu wa ana ‘ajidzun wa
hadza ba'lil syaikhan (b 35 1365 Je3e Gls Ui Glsk cJ6)
“Istrinya berkata: "Sungguh mengherankan, apakah aku akan
melahirkan anak padahal aku adalah seorang perempuan tua,
dan ini suamiku pun dalam keadaan yang sudah tua pula?”.
(Rujuklah QS. Hud [11]: 72).

Adapun zaujun (zs)) lazimnya digunakan untuk makna
suami yang baik dan juga suami yang kurang baik. Karena itu,
suami yang hendak menikahi kembali isterinya yang sudah
diceraikan setelah habis masa iddahnya, maka isteri yang
demikian disebut dengan zaujun (z3)). Demikian seperti firman-
Nya wald ta’dhulihunna an yankihna azwdjahunna (&

@

L3155l 538 &1 Hhslhsd) “maka janganlah kamu (para wali)
menghalangi mereka kawin lagi dengan suaminya”. (Rujuklah
QS. al-Bagarah [2]: 232). Wajar, jika suami yang menyiksa
isterinya dengan zhihar sehingga isterinya menjadi tidak jelas
statusnya, maka suami yang demikian disebut zaujun (z9)).
Demikian seperti firman-Nya qad sami‘allahu qaula allati
tujadiluka fT zaujiha wa tasytakiilallahi ( alslsd L5\1\ U5 4l 3o 48
Q Jl éu.wg &35 @) “Sesungguhnya Allah telah mendengar
perkataan wanita yang memajukan gugatan kepada kamu
tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah”.
(Rujuklah QS. al-Mujadilah [58]: 1).

Pesannya, Jika Anda ingin menjadi contoh bagi yang lain
sebagai suami, maka jadilah Anda suami sebagai ba‘lun (J=)
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yaitu suami yang shalih, santun lembut dan penuh kasih
terhadap isterinya seperti halnya Nabi Ibrahim.

62. Menyempurnakan: Antara Akmala (J<S1) dan Atamma
(e51)

Kata akmala (J<ST) dan atamma (e31) adalah dua kata yang
dipandang dalam kosakata Arab sebagai taraduf (<2slAl)
“sinonim”, dan karena itu keduanya sama diartikan dengan
“menyempurnakan”. Namun, keduanya tetap tidak sama
dalam kandungan semantiknya. Perbedaan semantiknya
keduanya adalah sebagai berikut;

Pertama, kata akmala (JsS1) lazimnya digunakan untuk
makna “sempurna” yang tidak boleh ada penambahan lagi dan
hukumnya bisa haram jika ditambah. Sedangkan, atamma (pST)
lazimnya digunakan untuka makna “sempurna” yang terus akan
bertambah dan boleh ditambah.

Kedua, kata akama (JST) menunjukkan makna
“sempurna” dalam kondisi boleh terputus dan ada interval
waktu, sedangkan atamma (pﬂ) menunjukkan makna sempurna
berkelanjutan, tanpa terhenti dan terputus.

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan kesempurnaan
agama bagi umat Muhammad saw, maka pilihan kata
“sempurna” adalah akmala (J<ST). Namun, ketika Allah swt
menyebutkan kesempurnaan nikmat yang diberikan kepada
manusia, maka kata “sempurna” yang dipilih adalah atamma
(pﬂ). Demikian seperti firman-Nya al-yauma akmaltu lakum
dinakum wa atmamtu ‘alaikum ni‘mati ( s & EIST 354
Ga% f&d.c &23375) “Hari ini telah Aku sempurnakan untukmu
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agamamu dan telah Aku sempurnakan untukmu nikmat-Ku”
(Rujuklah QS. al-Ma’idah [5]: 3).

Demikian memberi kesan;

Pertama, kesempurnaan agama tidak akan bisa ditambah
lagi karena itu kreasi dan inovasi dalam agama tidak boleh ada
karena kita tinggal mengikuti apa yang ada di dalam al-Qur’an
dan sunnah Rasul-Nya.

Kedua, bahwa kesempurnaan agama adalah bersifat
bertahap dan terputus. Kerena itulah al-Qur'an tidak
diturunkan sekaligus, namun terputus-putus selama 23 tahun.
Berbeda dengan nikmat Allah swt yang sekalipun sudah
sempurna, namun tetap akan mengalami penambahan dan
pengirimannya pun tidak pernah terputus sampai yang
bersangkutan meninggalkan dunia.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan perintah
kepada orang beriman untuk menyempurnakan bilangan puasa
Ramadhan selama satu bulan, maka kata “sempurna” yang
dipilih adalah akamala-yukmilu (J«Ss-J<ST). Demikian seperti
firman-Nya walitukmili al-‘iddata (331 bieiilj) “Dan hendaklah
kamu menyempurnakan bilangan puasamu”. (Rujuklah QS. al-
Bagarah [2]: 185).

Namun, saat Allah swt menyebutkan perintah agar
menyempurnakan pelaksanaan ibadah puasa di siang
Ramadhan, maka kata “sempurna” yang dipilih adalah atamma
(‘oﬁ). Demikian seperti firman-Nya tsumma atimmi al-shiyama
ila al-laili (J01 J) sz 154 &) “Kemudian sempurnakanlah
puasamu hingga malam hari” (Rujuklah QS. al-Bagarah [2]:
187).

Demikian memberi kesan;
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Pertama, kesempurnaan bilangan jumlah hari berpuasa
Ramadhan terjadi secara bertahap dan boleh terputus.
Bukankah bagi yang uzur boleh berbuka di siang hari dan
diganti di hari yang lain sebanyak hari yang dibukakan tersebut
hingga jumlah harinya mencapai satu bulan sekalipun di luar
Ramadhan. Sedangkan, menyempurnakan pelaksanaan puasa
di siang Ramadhan berupa menahan dari makan dan minum
harus bersambung dan tidak boleh terputus hingga malam
datang. Karena itu, Anda tidak boleh memutuskan puasa
dengan hal-hal yang membatalkannya seperti makan, minum,
berhubungan dan sebagainya.

Dua, kesempurnaan bilangan hari puasa tidak boleh
bertambah dari bilangan yang telah ditentukan yaitu maksimal
30 hari. Maka, jika ada yang menambah puasa lebih dari 30 hari,
maka hukumnya menjadi haram dan terlarang. Sedangkan,
kesempurnaan menahan makan dan minum di siang hari hingga
datangnya malam boleh dan bisa ditambah waktunya hingga
larut malam. Karena itu, sebagian pihak berpuasa bukan sampai
matahari terbenam, namun hingga menanti berbuka hingga
malam telah menajadi gelap gulita dan hukumnya boleh dan
tetap sah.

Pesannya, demikianlah kesempurnaan diksi al-Qur’an,
hingga tidak ada satupun pilihan kata yang tidak tepat pada
tempat dan konteksnya.

63. Pakaian: Antara Tsiyab (<) dan Libas (W)

Tsiyab («Wdl) dan libas (u~WWJ) adalah dua kata yang
dipandang sebagai taraduf (<2slAl) “sinonim” sehingga
keduanya diartikan dengan “pakaian”. Sekalipun keduanya
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menunjuk pada objek yang sama, namun semantiknya tetap
berbeda.

Kata tsiyab (<Widl) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna pakaian luar yang terlihat oleh indera.
Karena itu, ketika umat Nabi Nuh menutup wajah mereka
dengan pakaian mereka karena merasa jijik melihat Nabi Nuh
as, maka kata pakaian yang dipilih adalah tsiyab yaitu pakaian
bagian luar. Demikian seperti firman-Nya wastaghtsau
tsiyabahum (&% I3445513) “dan menutupkan bajunya (ke
mukanya)”. (Rujuklah QS. Nuh [71]: 7). Begitula pula ketika
Allah swt menjelaskan larangan bertamu di waktu zuhur ketika
orang sedang membuka pakaian mereka, maka kata pakaian
yang dipilih juga tsiyab karena memang yang dibuka ketika itu
adalah pakain luar. Demikian seperti firman-Nya wahina
tadha‘lina tsiyabakum min al-zhahirah ( @Lu O9adl (=9
§j}§-ﬁa)|) “ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah
hari”. (Rujuklah QS. al-Nur [24]: 58). Begitu pula ketika Allah swt
membolehkan perempuan tua membuka pakaian mereka di
depan laki-laki, maka kata pakaian yang dipilih juga tsiyab yang
berarti hanya pakaian bagian luar saja seperti jilbab dan
sebagainya. Demikian seperti firman-Nya falaisa ‘alaihinna
junahun an yadha‘na tsiyabahunna ( pads &1 #63 Gele il

@ -

oeW) “tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian
mereka” (Rujuklah QS. al-Nur [24]: 60).

Sedangkan libas (uW!) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan pakaian bagian dalam yang menempel langsung
ke kulit dan tubuh pemakainya. Karena itulah, ketika Allah swt
menjelaskan nikmat pakaian yang diturunkan-Nya kepada

manusia yang berfungsi menutup aurat dan keburukan
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tubuhnya, maka kata yang dipilih adalah libas karena memang
fungsinya menutup aurat yaitu bagian kulit dan bersentuhan
langsung dengan kulit dan tubuh. Demikian seperti firman-Nya
gad anzalna ‘alaikum libasan yuwari sau’atikum ( pid.c Uy‘ RE
fSAT}w $)l5 L) “Kami telah menurunkan kepadamu pakaian
untuk menutupi auratmu”. (Rujuklah QS. al-A’raf [7]: 26).
Begitu pula ketika Allah swt menjelaskan pakaian dalam
penduduk sorga berupa sutra, maka kata yang dipilih juga libas
(W), Demikian seperti firman-Nya wa libasuhum harir
(32> & #44Ws) “dan pakaian mereka di dalamnya adalah
sutera”. (Rujuklah QS. Fathir [35]: 33)

Menariknya, ketika Allah swt menjelaskan bahwa isteri
adalah pakaian bagi suami dan suami adalah pakaian bagi
isterinya, maka kata yang dipilih adalah libas (~\W). Demikian
seperti firman-Nya hunna libasun lakum wa antum libasun
lahunna (o8 W ‘33'5’73 pSJ oW &) “Mereka adalah pakaian
bagimu dan kamu adalah pakain bagi mereka” (Rujuklah QS. al-
Baqgarah [2]: 187).

Kenapa pilihannya libas (+\W) bukan tsiyab («)? Karena
demikian memberi kesan;

Pertama, suami dan isteri harus berada dalam kondisi
sangat dekat dan harmonis alias “menempel” yang disimbolkan
dengan pakaian dalam yang langsung menyentuh bagian kulit
dan bagin terdalam dari tubuh pemakainya.

Dua, suami dan isteri harus saling menutupi keburukan
yang lain sedalam-dalamnya hingga tidak ada satupun pihak
lain yang bisa melihat dan mengetahui keburukan
pasangannya.
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Tiga, antara suami dan isteri tidak boleh ada yang
dirahasiakan, karena pakaian dalam adalah yang paling tahu
tentang tubuh sang pemakainya tanpa ada lagi yang bisa
tersembunyi darinya. Berbeda dengan pakaian luar yang tidak
bisa mengetahui bagian terdalam dari tubuh pemakainya,
karena ia terhalang dengan pakain dalam.

64. lbu: Antara Ummi (‘j) dan Walidati (3'9)

Ummi (ei) dan walidah (8M9) adalah dua kata yang
dipandang sebagai taraduf (<sl4l) “sinonim” sehingga
keduanya ditarjamahkan dengan “ibu”. Sekalipun keduanya
menunjuk kepada objek yang sama, namun kandungan
semantik keduanya tetap tidak sama sesuai kelaziman
penggunaan dalam kalam Arab.

Kata ummi (eT) lazimnya digunakan untuk makna ibu
secara umum, baik yang melahirkan maupun tidak dan bisanya
kata ummi menunjukkan makna qaddsah (dwla&)l) “Suci/
sakral”, khair (3J)) “baik” dan tazkiyah (4S#1) “bersih”. Karena
itu, Surat al-Fatihah yang suci dan sakral disebut ummu al-kitab
(<USJI o), seperti firman-Nya wa ‘indahu ummu al-kitab ( b3is3
gb‘é}\ él) “Dan di sisi-Nya ada ibu al-Kitab” (Rujuklah QS. al-Ra’d
[13]: 39). Dan karena itu, pula kota Makkah yang suci disebut
juga dengan ummu al-qura (s,~3)! eT), seperti dalam firman-Nya
litundzira umma al-qura wa man haulahd (&3> &a35 &34 (-ﬂ 353)
“Agar engkau memberi peringatan kepada penduduk Makkah
dan negeri sekitarnya”. (Rujuklah QS. al-Syura [42]: 7). Karena
itu, itu pula ibu Musa yang melahirkannya juga disebut dengan
ummu (eT), seperti firman-Nya wa ashbaha fu’adu ummi misa
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farighan (L"cglfe LY f“ 3\,?_3 ’G;;jg) “Dan menjadi kosonglah hati
ibu Musa.”. (Rujuklah QS. al-Qashsash [28]: 10).

Adapun kata walidah (8.J\9) tidak digunakan kecuali untuk
makna ibu biologis yang hamil dan melahirkan kita terlepas
perangainya seperti apa, akhlak dan perilakunya seperti apa.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kewajiban seorang
ibu yang menyusui anak yang dilahirkannya selama dua tahun,
maka pilihan katanya adalah walidah (8.!9). Demikian seperti
firman-Nya wa al-walidatu yurdhi’na awladahunna haulaini
kamilaini (¥ (55 583951 Hasp GIUIEH5) “dan para ibu wajib
menyusukan anak-anak yang dilahirkannya selama dua tahun”.
(Rujuklah QS. al-Bagarah [2]: 233).

Menariknya, ketika Allah menyebutkan ibu Nabi Isa
Maryam sebagai wanita yang benar, bersih dan suci, maka
pilihan kata ibu disebutkan dengan kata ummu (fT). Demikian
seperti firman-Nya ma al-Masih ibn Maryam illa rasalun qad
kha/at m/n gablihi al-rusul wa ummuhu shlddlqah (& @w«d\ v
Ll cul’ JLB dlid Ge EJE 38 Ugls Bil 3538) “Al Masih putra
Maryam hanyalah seorang Rasul yang sesungguhnya telah
berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya seorang yang
sangat benar,”. (Rujuklah QS. al-Ma’idah [5]: 75).

Namun, saat Allah swt menyebutkan sikap Nabi Isa yang
selalu berbuat baik kepada ibunya Maryam, maka kata “ibu”
diungkapkan dengan pilihan kata walidah (8.l9). Demikian
seperti firman-Nya wa barran bi walidati walam yaj‘alni
jabbaran syaqiyyan (Ga 365 ‘_91::;: &3 A3 1539) “dan berbakti
kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang
sombong lagi celaka.”. (Rujuklah QS. Maryam [19]: 32).
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Demikian memberi isyarat bahwa berbuat baik kepada
ibu adalah sebuah kemestian karena dia telah bersusah payah
hamil, melahirkan, menyusui dan membesarkan kita. Apapun
bentuk perangai, akhlak, prilaku mereka tidak boleh
mengurangi bakti kita kepada mereka, hingga ibu yang berbeda
agama dan keyakinan sekalipun. Andai Allah swt meyebutkan
berbuat baik kepada ibu dengan kalimat wa barran bi ummf (1333
gb), maka hanya ibu yang shalih, yang suci, yang baik dan yang
beriman saja kita dituntut untuk berbuat baik kepadanya, lain
dari pada itu bakti tidak wajib.

Pesannya, Anda berbuat baik kepada ibu Anda bukan
karena dia itu shalih, tapi memang karena dia telah payah
mengandung, melahirkan dan merawat Anda. Karena itu,
buruknya akhlak dan agama ibu Anda tidak boleh mengurangi
rasa hormat dan bakti Anda kepadanya.

65. Anak: Antara Awlad (2Ysi) dan Baniin (0s=)

Kata awlad (s¥s¥1) dan baniin (0y) adalah dua kata yang
dianggap sebagai taraduf (<s1,41) “sinonim” sehingga keduanya
berarti “anak-anak vyang dilahirkan sendiri”. Sekalipun
keduanya menunjukkan hal yang sama, namun keduanya
berbeda dalam semantik.

Kata awldad (sYo¥l) lazimnya digunakan untuk makna
“anak-anak” secara umum baik laki-laki maupun perempuan.
Karena itu, semua anak yang berhak mendapat warisan
disebutkan dengan kata awldd (sY9Y) seperti firman-Nya
yushikumullah fi awladikum li al-dzakari mitslu hazhzhi al-
untsayaini (uwyﬁ\ Bs e ,SJJJ SaVs] G W Suesl) “Allah
mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
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anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan
bahagian dua orang anak perempuan.”. (Rujuklah QS. al-Nisa’
[4]: 11).

Sementara, kata bandn (0¢4!) lazimnya digunakan untuk
anak laki-laki saja dan biasanya anak yang menjadi kebanggaan
orang tuanya. Karena itu, anak-anak yang menjadi perhiasan
dan kebanggaan hidup manusia disebut dengan kata banun
(09:d)), seperti dalam firman-Nya al-malu wa al-baniina zinat
al-hayat al-dunya (Lﬁiﬂ Bl ‘U-{) égiﬂB szJ\) “Harta dan anak-
anak adalah perhiasan kehidupan dunia..”. (Rujuklah QS. al-
Kahfi [18]: 46).

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bahwa kelak
semua orang akan menjadikan anak-anak mereka sebagai
tumbal dan tebusan diri mereka agar selamat dari azab neraka,
maka kata “anak-anak” yang dipilih adalah banin (¢xe) bukan
awlad (sYs1). Demikian seperti firman-Nya yubashsharinahum
yawaddu al-mujrimu law yaftadi min ‘adzabi yauma’izin bi
banihi (4% Jse3s QNE be ($2ia3 § FESA 353 Q9 am) “Sedang
mereka saling melihat. Orang kafir ingin kalau sekiranya dia
dapat menebus (dirinya) dari adzab hari itu dengan anak-
anaknya.” (Rujuklah QS. al-Ma’arij [70]: 11).

Demikian memberi kesan bahwa kelak di akhirat betapa
tidak ada satupun yang bernilai bagi seseorang ketika sudah
melihat azab Allah swt, hingga anak-anak yang selama di dunia
mereka banggakan pun akan mereka jadikan tumbal sebagai
tebusan agar mereka selamat dari azab hari kiamat.

Pesannya, Ingat! Akan datang masanya, saat kedua mata
Anda terbelalak melihat azab, maka semua yang Anda
banggakan di dunia selama ini akan menjadi tidak bernilai
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termasuk anak-anak terbaik yang selama ini Anda elukan dan
banggakan.

66. Berita: Antara Naba’ (L3) dan Khabar (»5)

Naba’ (1) dan khabar (%)) adalah dua kata yang
dianggap taraduf (2s1A1) “sinonim” dan karena itu keduanya
sama diratikan “berita”. Namun, keduanya memiliki kandungan
semantik yang berbeda, dimana kata naba’ (W) digunakan
untuk menunjukkan berita dalam perkara yang ghaib dan
diterima dari sumber yang ghaib pula yang tidak terlihat oleh
pendengar. Sementara, khabar (»=)!) adalah berita untuk
perkara yang maklum dan diketahui pula dengan jelas sumber
beritanya. Karena itu, penyampai berita ghaib disebut nabi (),
karena para nabi adalah pembawa berita perkara ghaib dari
sumber Yang Maha Ghaib. Sedangkan Allah swt diberi sifat al-
Khabir () karena semua berita dari Allah swt adalah
maklum dan Dia adalah sumber berita dan tidak menerima
berita dari sumber manapun.

Menariknya, kata naba’ (W) dituliskan dengan dua
model sesuai rasam al-Qur’an (01,8 ew)). Pertama, kata naba’
dituliskan menggunakan alif-hamzah di akhir yaitu al-naba
(LJ1) yang terdapat sebanyak 12 kali. Kedua, dituliskan dengan
menggunakan waw-hamzah yaitu al-naba’ ('§J1) yang terdapat
sebanyak 4 kali.

Hebatnya lagi, semua kata naba’ (WJ)) dengan model
penulisan alif-hamzah adalah berbicara tentang berita-berita di
dunia. Misalnya, berita pembunuhan Habil oleh Qabil seperti

7’

firman-Nya watlu ‘alaihim naba’ ibnai Gdam bi al-hagq ( 33
55JL 25T (251 16 4gile) (Rujuklah QS. al-Ma'idah [5]: 27). Begitu
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pula berita sorang ratu yang memimpin negeri Saba’ di Yaman,
seperti firman-Nya waji’tuka min saba’ bi naba’ yaqgin ( &é=3
O3 Lw L:.,;, &) (Rujuklah QS. al-Naml [27]: 22). Begitu pula berita
tentang 7 orang pemuda yang ditidurkan Allah swt dalam goa
selama 300 tahun, seperti firman-Nya nahnu naqushshu ‘alaika
naba’ahum bi al-haqq (@:Ub (‘*"b’ e 4asd 45) (Rujuklah QS.
al-Kahf [18]: 13)

Berbeda dengan kata naba’ yang ditulisan dengan
menggunakan waw-hamzah (152)1)) yang tidak disebutkan
kecuali untuk berita tentang kehidupan akhirat setelah
kematian atau setelah kiamat. Misalnya, berita tentang
dahsyatnya azab neraka dalam konteks umat-umat dahulu yang
sudah mati dan punah karena kedurhakaan mereka, seperti
firman-Nya alam ya’tikum naba’ alladzina min gablikum gaumu
Nah wa ‘Ad wa Tsamid walladzina min ba‘dihim (155 piﬁb pj‘
fo85 e Gadlly 35433 2183 o8 038 U3 G Gadll) (Rujuklah Q.
Ibrahim [14]: 9). Hingga kata naba’ dalam bentuk kata kerjapun
ketika berbicara berita akhirat dituliskan dengan waw-hamzah,
seperti firman-Nya yunabba’u al-insan yauma’idzin bima
qaddama wa akhkhara (5375 s“"‘-" ey Jia g3 f)l.ms)’l 155%). (Rujuklah
QS. al-Qiyamah [75]: 13). Bahkan, ketika dalam bentuk jama’
pun kata naba’ yang berbicara tetang berita akhirat juga
dituliskan dengan waw-hamzah, seperti firman- Nya fasaufa
ya’ ‘tthim anba’ ma kana bihi yastahzi’ian ( \ySLo 1§51 p@»b Chgad
uy;e.we %) (Rujuklah QS. al-An’am [6]: 5).

Kenapa berita-berita dunia dituliskan dengan alif-hamzah
(Wi, , k1), sementara semua berita tentang akhirat dituliskan
dengan waw-hamzah (151,154 ,15:01)?
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Perlu diketahui, bahwa dalam sistem fonologi Arab, huruf
waw memiliki makna lebih berat daripada alif, karena itulah
waw menjadi tanda asal bagi rafa’ (3,)!) yang berarti “tinggi
dan berat”.

Dengan dipilihnya waw-hamzah dalam penulisan berita
tentang akhirat memberi kesan bahwa berita tentang akhirat
itu adalah perkara yang sangat berat dan sulit bahkan jauh lebih
berat dari beritanya sendiri yang diberitakan Allah swt di dalam
al-Qur’an.

Pesannya, jangan pernah menganggap remeh, sepele dan
kecil berita tentang akhirat, karena pastilah Anda tidak akan
mampu memikulnya hingga menyaksikannya sekalipun. Sebab,
perkara akhirat adalah sesuatu yang teramat berat, bahkan
lebih berat dari berita itu sendiri.

67. Pakaian Tagwa: Antara Libds (W) dan Tsiyab (<)

Libas (W) dan tsiyab (-~W3) adalah dua kata yang
dianggap sebagai taraduf (<s1,41) “sinonim” sehingga keduanya
diartikan sama yaitu “pakaian”. Sekalipun secara leksikologi
keduanya berarti sama, namun secara semantik tetap
keduanya berbeda sesuai kelaziman penggunaan keduanya
dalam kalam Arab.

Kata tsiyab («W3dl) lazimnya digunkan untuk menunjukkan
makna “pakaian luar, tampak dengan jelas dan seringkali
dijadikan hiasan”. Karena itulah, ketika Allah swt menyebutkan
kebolehan membuka pakaian dalam bentuk tsiyab (<\l3), maka
pilihan kata membuka adalah tadhav (x&3) yang secara
harfiyah adalah “meletakan atau menanggalkan” vyang
menunjukkan makna “pakaian luar”. Demikian seperti firman-
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Nya wahina tadha‘Gna tsiyabakum (i_SjygﬁJ\ By (&Lu Ogaial in>3)
“..ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah hari”.
(Rujuklah QS. al-Nur [24]: 58).

Adapun libas (pW) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna “pakaian dalam yang melekat dan
menempel di badan, tertutup dari padangan manusia,
bertujuan menutup aurat dan keburukan fisik manusia. Karena
itu, ketika Allah swt menyebutkan usaha syaithan membuka
pakaian Adam dan Hawa dalam bentuk libas (W), maka
pilihan kata “membuka” adalah yanza‘v (g#) yang secara
harfiyah berarti “mencabut dan menarik” yang menunjukkan
makna “pakian dalam”. Demikian seperti firman-Nya yanzi’u
‘anhuma libasahuma liyuriyahuma sau’atihima (egoW kgis @u
L«@T}w lgid) “..ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya
untuk memperlihatkan kepada keduanya ‘auratnya..”.
(Rujuklah QS. al-A’raf [7]: 27).

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tentang
pakaian terbaik yang dimiliki manusia berupa ketagwaan, maka
kata “pakaian” yang dipilih adalah libas (u~W) yaitu libas al-
tagwa (s9ad! W), bukan tsiyab al-tagwa (ss&dl old).
Demikian seperti dalam firman-Nya walibas al-taqwa dzalika
khairun (55 &U3 31 »W3) “...Dan pakaian takwa itulah yang
paling baik...”. (Rujuklah QS. al-A’raf [7]: 26).

Kenapa pakian tagwa disebut dengan libas al-taqgwa ( ,»W
&sadl) bukan tsiyab al-tagwa (s9ad) ©l)?

Demikian memberi kesan bahwa ketagwaan itu adalah
sesuatu yang tersembunyi dan tertutupi dalam diri manusia.
Tagwa tidak diukur dari amal dan keshalihan dan tampak nyata,
namun tagwa adalah rasa takut yang ada di dalam hati
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seseorang. Tagwa bukanlah pencitraan apalagi hanya sekedar
“lip service”, namun taqwa adalah gejolak jiwa karena rindu
kepada-Nya dan goncangan hati saat mengingat azab dan
murka-Nya.

68. Ibadah Qurban: Antara Nahrun (y>3), Dzibhun (z23) dan
Udhhiyatun (d>wsi)

Kata dzabaha (z3), nahara (,>) dan dhahha (sw2)
adalah di antara kata yang disebut taraduf (<3l41) “sinonim”
sehingga ketiganya berarti “menyembelih hewan qurban”.
Namun demikian, sekalipun ketiganya sama berarti
menyembelih hewan qurban, namun ketiganya berbeda dalam
objek dan waktu.

Dzabaha (z3) lazimnya digunakan untuk menyebut
penyembelihan terhadap kambing atau domba dan waktunya
tidak terbatas. Karena itu, penyembelihan hewan oleh Ibrahim
sebagai ganti Nabi Isma’il disebut dengan kata dzibhun (z3)
yang berarti bahwa yang disembelih Ibrahim adalah domba
atau kambing. Demikian seperti firmana-Nya Surat al-Shafat
[37]; 107

(107) elat sy 803383
Artinya: “Dan Kami tebus anak itu denga;\ seekor
sembelihan yang besar.”

Adapun dhahha (&~2) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna bahwa yang disembelih itu bersifat
umum; bisa kabing, domba, sapi, kerbau ataupun onta, dan
waktunya pun terbatas pada tangga 10, 11, 12, dan 13 Zulhijjah.
Karena itu, hari raya yang emapat hari itu sebagai waktu
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menyembelih hewan qurban disebut ‘1d al-adhha (w2 e).
Demikian seperti dalam hadis Nabi saw dari Abu Hurairah
Bt &k Mo e 13 s 4 56 3ya
Artinya: “Siapa yang memiliki kalapangan, dan tidak ikut
berqgurban maka janganlah mendekati temmpat shalat

kami (HR. Ibn Majjah).

Sedangkan nahar (,=) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna bahwa yang disembelih itu adalah onta
saja dan waktunya tidak terbatas. Artinya, dari ketiga jenis
penyembelihan ini sebagai qurban, maka nahr (,>3) adalah
yang paling baik dan paling hebat karena yang disembelih
adalah hewan terbesar yaitu onta dan itupun tanpa batas
waktu.

Menariknya, perintah berqurban dengan nahar (=)
Allah swt kaitkan dengan pemberian nikmat yang sangat
banyak kepada manusia (,5551). Demikian seperti firman-Nya
Surat al-Kautsar [108]: 1-2

(2) 35515 &85) hd (1) 555501 Dgact Gy
Artinya:  “Sesungguhnya Kami telah ~memberikan
kepadamu nikmat yang banyak Maka dirikanlah shalat
karena Tuhanmu dan berkorbanlah.”

Demikian memberi isyarat bahwa semakin banyak nikmat
yang Anda terima, maka semakin besar pula qurban yang Anda
persembahkan dan semakin tidak terbatas pula jumlah qurban
yang Anda lakukan. Ingat! Semua nikmat yang Anda terima
tidaklah gratis, karena semua akan ditanya dan diminta
pertanggungjawabannya kelak. Dan semakin besar qurban

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 | 143

Anda serta semakin tidak terbatas jumlah qurban yang Anda
lakukan, maka semakin ringan pula pertanyaan yang akan Anda
hadapi di akhirat kelak.

69. Tipu Daya: Antara Makar (,5) dan Kaidun (4\sS)

Makar (,S%) dan kaidun (.S) adalah dua kata yang
dianggap sebagai taraduf (<2s1,41) “sinonim” dalam leksikologi
Arab sehingga keduanya berarti “tipu daya/rencana jahat”.
Namun, demikian secara semantik tetap keduanya berbeda
sesuai kelaziman penggunaan keduanya dalam struktur kalimat
Arab. Adapun perbedaan keduanya adalah;

Pertama, rencana jahat dalam bentuk kaidun (AS) lebih
kuat dan lebih berat dari rencana jahat dalam bentuk makar
(LS%). Karena itu, kata kaidun (.S) disebut muta‘addr binifsihi
(dmtio u2ie) “Transitif mandiri” sehingga objeknya bersifat
langsung seperti yakiduhu (645) “dia merencang kejahatan
untuknya”. Wajar, Ketika Ibrahim berencana hendak
mengahncurkan patung-patung yang disembah kaumnya maka
kata yang dipilih adalah kaidun (AS) seperti firman-Nya
la’akidanna ashnamakum (Sabus! 53SY) “Saya benar-benar
akan berencana menghancurkan patung-patung kalian”
(Rujuklah QS. al-Anbiya’ [21]: 57). Sementara itu, rencana jahat
dalam bentuk makar (,5%) adalah lebih ringan dan lebih kecil.
Karena itulah, kata makar (,5%) biasanya bersifat muta‘addi bi
harf (@y> $d2ie) “Transitif dengan bentuan preposisi” seperti
makara fihi (4 ,Ss) “dia berencana jahat terhadapnya”. Wajar,
jika rencana jahat orang-orang kafir yang hendak mengusir nabi
Muhammad saw dan orang beriman dari kota Madinah disebut
makar (%) seperti firman-Nya wa idz yamkuru bika alladzina
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kafara (\355553;\.7! eb,S«u 3}9) “Ketika orang-orang kafir membuat
rencana jahat terhadapm’u” (Rujuklah QS. al-Anfal [8]: 30).

Dua, rencana jahat dalam bentuk kaidun adalah bersifat
terbuka dan terang-terangan dan diketahui oleh objek yang
menjadi sasaran kejahatan tersebut. Karena itu, rencana jahat
wanita-wanita Mesir yang hendak menggoda Yusuf disebut
kaidun (4S) karena usaha itu bersifat terang-terangan dan
terbuka. Demikian seperti firman-Nya gqala innahu min
kaidakunna inna kaidakunna ‘azhim (05*5 u‘ 054»5 R éb\ UG
quac) “dia berkata, “ini adalah rencana jahat kalian,
sesungguhnya rencana jahat kalian sangat besar” (Rujuklah QS.
Yusuf [12]: 28). Sedangkan makar bisa terang-terangan dan bisa
tersembunyi dan orang yang menjadi sasaran rencana jahat
tidak mengetahui kejahatan tersebut. Karena itu, rencana jahat
Allah yang tidak dirasakan bagi kaum Nabi Shalih yang
merencanakan kejahatan membunuh unta Allah swt disebut
makar. Demikian seperti firman-Nya wamakarid makran
wamakarna makran wahum 1a yasy‘uriin (1556 555835 1555 193543
Sesads ¥ 539) “Dan merekapun merencanakan makar dengan
sungguh-sungguh dan Kami merencanakan makar (pula),
sedang mereka tidak menyadari.”. (Rujuklah QS. al-Naml [27]:
50).

Kesimpulannya, bahwa rencana jahat dalam bentuk
kaidun adalah lebih berat dan lebih besar dari rencana jahat
dalam bentuk makar. Karena itu, dosa dan akibat yang
ditimbulkan oleh rencana jahat dalam bentuk kaidun lebih
besar dan lebih dahsyat pula dibindingkan rencana jahat dalam
bentuk makar.
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Menariknya, Ketika Allah swt menceritakan tentara
bergajah yang dipimpin Abrahah yang secara terbuka dan
terang-terangan berencana jahat hendak menghancurkan
Ka’bah dan usahanya tersebut diberitahukan secara terbuka
kepada seluruh penduduk Makkah, maka kata yang dipilih
adalah kaidun (4S). Demikian seperti firman-Nya Surat al-Fil
[105]: 2

(2) ki § pb3iS Yz @i
Artinya: “Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka
(untuk menghancurkan Kakbah) itu sia-sia?,”

Wajar pula, kenapa kehancuran mereka begitu cepat dan
begitu mengerikan karena Allah swt langsung mengutus burung
ababil yang melontar mereka dengan batu panas hingga tubuh
mereka hancur dan luluh lantak seperti daun yang dimakan
ulat. Demikian seperti firman-Nya Surat al-Fil [105]: 3-5

pdlazd (4) Jedw e Blam pesess (3) bl b agile Jajls

(5) Jodle casazs
Artinya: “Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung
yang berbondong-bondong, yang melempari mereka
dengan batu (berasal) dari tanah yang terbakar, lalu Dia
menjadikan mereka seperti daun-daun yang dimakan
(ulat).”

Berbeda halnya Ketika Allah swt menyebutkan
kehancuran kaum Nabi Shalih setelah berhasil melaksanakan
makar mereka membunuh unta Allah, maka mereka masih
diberikan waktu tangguh selama tiga hari untuk menikmati
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kegembiraan mereka sebelum kehancuran ditimpakan kepada
mereka. Demikian seperti dalam Surat Hud [11]: 65
(65) 9455 HE 3k QU3 ol BYE )15 & 154585 JIES g3had
Artinya: “Mereka membunuh unta itu, maka berkata
shaleh: "Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama
tiga hari, itu adalah janji yang tidak dapat didustakan."

Pesannya, semakin terbuka dan terangan-terangan
rencana jahat yang Anda atur untuk menghancurkan orang
beriman, maka semakin segera pula datangnya rencana jahat
Allah swt untuk menghancurkan dan menghinakan Anda dalam
bentuk kehancuran dan kehinaan yang paling buruk dan paling
rendah.

70. Masuk: Antara Yadkhulu (J5>42) dan Yaliju (%)

Yadkhulu (J>4) dan yaliju (z:) adalah dua kata yang
dianggap sebagai taraduf (<21,41) “sinonim” sehingga keduanya
sama diartikan dengan “masuk”. Namun, semantik keduanya
tetap tidak sama sesuai kelaziman pemakaian keduanya dalam
kalimat Arab.

Kata yadkhlu (J><) lazimnya digunakan untuk masuk ke
tempat yang lapang dan lewat pintu yang besar. Karena itulah,
penghuni sorga disuruh masuk sorga dengan kata udkhuli
(1g4=51), seperti dalam firman-Nya Surat al-Fajr [89]: 30

(30) gx 42355
Artinya: “dan masuklah ke dalam surga-Ku.”
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Demikian karena sorga lebih luas dari langit dan bumi,
dan lebar daun pintu sorga itupun ditempuh selama 40 tahun
perjalanan.

Sementara, yaliju (@) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna masuk ke tempat yang sempit dan
biasanya dari celah atau lobang yang kecil. Karena itulah,
mustahilnya orang yang sombong masuk sorga seperti
mustahilnya onta masuk ke lobang jarum, maka masuknya onta
ke lobang jarum yang kecil dan sempit itu digunakan pilihan
kata yaliju (zb). Demikian seperti firman-Nya dalam Surat al-
A’raf [7]: 40

Orayall 5335 @IS bl gl § Yasdl @l S5 Bl 01245 9
Artinya: “..dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga
unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi
pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan.”

Menariknya, Ketika Allah swt menyebutkan sifat-Nya
memasukkan malam pada siang dan memasukkan siang pada
malam, maka kata “masuk” yang dipilih adalah ydliju (@s).
Demikian seperti firman-Nya dalam Surat al-Hajj [22]: 61

el deae 200 55 JAI (3 5 Ee35 @ § s G a3

(61)
Artinya: “Yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya
Allah (kuasa) memasukkan malam ke dalam siang dan
memasukkan siang ke dalam malam dan bahwasanya Allah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”

Kata yadliju (s) “memasukkan” dalam ayat ini bukan
bermakna hakiki, namun majazi yang maksudnya adalah
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yubaddilu (J4) “mengganti”. Namun, pilihan kata yaliju (@)
“memasukan” dalam ayat ini untuk menunjukkan betapa sulit
dan beratnya memasukkan malam ke dalam siang dan
memasukkan siang ke dalam malam yang musthail makhluk
bisa  melakukannya seperti mustahilnya  seseorang
memasukkan sesuatu yang besar ke dalam celah sempit dan
kecil. Karena itu, hanya Allah swt satu-satunya Zat yang mampu
melakukan perbutan dan pekerjaan yang sangat besar dan
berat tersebut.

71. Tubuh: Antara Jismun (p«=), Jasad (+«=) dan Badan
(o)

Jism (pw=dl), jasad (dw=dl) dan badan (04W) ada tiga kata
yang dipandang sebagai taraduf (<slAl) “sinonim” sehingga
ketiganya ditarjamahkan sama dengan “tubuh”. Namun
demikian, ketiganya tetap mengandung semantik yang berbeda
sesuai kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata jism (e«=dl) lazimnya digunakan untuk makna tubuh
bagi makhluk berakal ketika masih hidup atau masih bernyawa.
Karena itu, tubuh Thalut yang kuat sehingga mampu memimpin
bani Isarel disebutkan dengan kata jism (ew=Jl). Demikian
seperti dalam firman-Nya Surat al-Baqgarah [2]: 247

ey @lall g 525 53055 &ule blalal 4l &) JB
Artinya: “"Sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi
rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh
yang perkasa”.

Sementara, jasad (4w=) lazimnya digunakan untuk
menyebutkan tubuh yang sudah tidak ada ruh. Karena itu,
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tubuh patung anak sapi yang diciptakan Samiri dan disembah
Bani Israel disebut dengan jasad (4«=Jl). Demikian seperti
dalam firman-Nya Surat Thaha [20]: 88.

(88) cpud (55 45 4G 19 15J83 3152 4 Vs Slies 1) 538
Artinya: “kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka
(dari lobang itu) anak lembu yang bertubuh dan bersuara,
maka mereka berkata: "Inilah Tuhanmu dan Tuhan Musa,

tetapi Musa telah lupa”.

Sedangkan badan (044!) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna tubuh makhluk berakal yang sudah tidak
ada lagi ruhnya atau yang disebut “bangkai”. Karena itu, tubuh
Fir'aun yang diselamatkan Allah swt setelah meninggal dunia
tenggelam di laut Merah disebut badan (044!). Demikian
seperti firman-Nya dalam Surat Yunus [10]: 92

T Glals e 5589 il Eli p3lle
Artinya: “Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu
supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang
yang datang sesudahmu...”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tubuh Nabi
Sulaiman yang tergeletak pasca sanksi karena terlambat shalat
Ashar, maka tubuh Sulaiman tersebut diungkapkan dengan
kata jasad (4w=J!) yang berarti tubuh yang tanpa ruh seperti
kayu atau boneka. Demikian seperti firman-Nya dalam Surat
Shad [38]: 34

(34) QU1 & 1as dhus Jo Gally Olarl G35 AT
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman
dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai
tubuh (yang lemah karena sakit), kemudian ia bertaubat.”

Kenapa tubuh Nabi Sulaiman pasca hukuman akibat
terlambat shalat Ashar disebut jasad? Demikian memberi kesan
bahwa tubuh yang tidak rukuk dan sujud adalah tubuh yang
tidak memiliki ruh, sama seperti tubuh pada benda-benda mati
yang tidak ada nilainya kecuali hanya sebagai pajangan atau
menunggu saat ia lapuk dan hancur.

Pesannya, bila Anda tidak beribadah, maka nilai hidup
Anda tidak lebih dari boneka atau seonggok kayu yang
ditumpuk untuk menunggu saat dimasukan ke dalam api.

72. Infertil: Antara ‘Aqim (e+is) dan ‘“Agir (,8\)

Kata ‘aqim (e+i<) dan ‘aqir (,8) adalah dua kata yang
dianggap sebagai taraduf (<21,41) “sinonim” sehingga keduanya
sama ditarjamahkan dengan “mandul/infertile”. Namun, secara
semantik kedua kata ini tetaplah tidak sama dan berbeda
maknanya.

Adapun kata ‘agim (e+i<) secara harfiyah berasal dari kata
‘aqam (e4<) yang berarti “habis dan hilang secara total tanpa
menyisakan satu apapun”. Karena itu, azab yang menimpa
kaum ‘Ad berupa angin dingin yang tidak menyisakan satupun
yang hidup di negeri itu kecuali semuanya binasa, maka sifat
angin yang memutuskan semua kehidupan dan harapan itu
disebut dengan ‘aqgim (e«&a)l). Demikian seperti firman-Nya
dalam Surat al-Dzariyat [51]: 41
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| il S5 it (e 53 G (81) pedall s feile Wagl 35 33

(42) eyfj.’gi\ﬂs;;
Artinya: “Dan juga pada (kisah) Ad ketika Kami kirimkan
kepada mereka angin yang membinasakan, angin itu tidak
membiarkan suatu pun yang dilAndanya, melainkan

dijadikannya seperti serbuk.”

w—

Maka, kata “mandul/infertile” dalam bentuk ‘aqgim (exa<)
adalah kondisi seorang yang memang sudah putus harapan
untuk mendapatkan anak, karena mandulnya memang dalam
bentuk permanen, dan karena itu semua usaha akan berakhir
sia-sia untuknya.

Sementara, kata dgqir (,%\<) berasal dari kata ‘agara (<)
yang secara harfiyah berarti “memutus salah satu bagiannya”.
Karena itu, memutuskan salah satu urat nadi saat menyembelih
hewan disebut ‘agar (,2<), hal itu dikarenakan masih ada
harapan hidup baginya sekalipun telah diputuskan nadinya.
Sebagaimana kata ini digunakan untuk menyebut
penyembelihan unta Nabi Shalih oleh umatnya yang durhaka
dalam Surat al-Qamar [54]: 29

(29) 5223 (bla3d aga>Lo 15303
Artinya: “Maka mereka memanggil kawannya, lalu
kawannya menangkap (unta itu) dan menyembelihnya.”

Maka, “mandul/infertile” dalam bentuk ‘Gqir (,8\c) adalah
kondisi seseorang yang tidak mungkin punya anak, namun
masih ada secercah harapan bagi yang bersangkutan untuk
hamil dan melahirkan anak.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan kuasa-Nya
dalam menjadikan seorang mandul dan subur, maka kata
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mandul diungkapkan dengan pilihan ‘agim (es2c). Demikian
seperti firman-Nya dalam Surat al-Syura [42]: 50
(50) 325 ol ] Lok 243 (5 (ks
Artinya: “..dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia
kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi
Maha Kuasa.”

Namun, saat Allah swt menyebutkan pengaduan Nabi
Zakariya kepada-Nya yang kesulitan mendapatkan keturunan
karena isterinya mandul, maka kata “mandul” pilihan katanya
adalah ‘aqgir (,8\c). Demikian seperti firman-Nya dalam Surat
Maryam [19]: 5

(5) Bls S8 ba J G853 3531 365 3155 b Jl3al) Eds 5
Artinya: “Dan sesungguhnya aku khawatir terhada’p
mawaliku sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang
yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau
seorang putra”.

Kenapa terjadi perbedaan pilihan kata pada keduanya?
Demikian karena terdapat perbedaan konteks pada keduanya.
Surat al-Syura [42]: 50, berbicara dalam konteks kuasa Allah swt
yang menjadikan seorang mandul atau subur. Maka, pilihan
kata ‘agim (e+&<) menjadi penegas akan mutlaknya kuasa Allah
swt hingga tidak ada satupun usaha manusia yang bisa
mengubahnya, karena mandulnya bersifat permanen dan
sempurna. Sedangkan Surat Maryam menjelaskan tentang doa
dan harapan Nabi Zakarya agar diberi anak, dimana harapan
dan optimismenya tetap ada apalagi dalam diri seorang nabi
Allah swt tidak boleh ada pesimisme. Jika Zakarya
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menggunakan kata ‘agim (e«i¢), maka tidak ada lagi gunanya
dia berdoa karena dengan demikian itu berarti dia meminta
sesuatu yang benar-benar mutsahil untuk diwujudkan.
Pesannya, jangan pernah berputus asa dalam berdoa,
karena doa tidak akan dikabulkan kecuali bagi mereka yang
memiliki optimisme dan berbaik sangka terhadap Allah swt.

73. Negeri: Antara Qaryah (4,3) dan Madinah (&)

Qaryah (4,3) dan madinah (4e4s) adalah dua kata yang
dianggap sebagai taraduf (<3lA1)  “sinonim”, sehingga
keduanya sama diartikan dengan “negeri”. Namun, keduanya
tetap memiliki perbedaan semantik sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata qgaryah (4,8) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna negeri yang mana semua penduduknya
berakhlak buruk, identik dengan kejahatan dan suka melakukan
pembangkangan. Sedangkan madinah (4u4s) lazimnya
digunakan untuk menunjukkan makna negeri yang sebagian
penduduknya ingkar dan durhaka, namun sebagiannya masih
beriman, berakhlak baik, tunduk dan patuh.

Menariknya, ketika Nabi Khidir dan Nabi Musa datang
kepada sebuah negeri yang tidak ada satupun penduduknya
yang mau dan bersedia memberi mereka minuman, maka
negeri itu disebut dengan garyah (4,3). Demikian seperti
firman-Nya dalam Surat al-Kahf [18]: 77

Le,_e\bgsm}a;;janyuw\mmﬂdmu 3] G5 Gl

(77) 531 ale &AE5Y G 31 06 4660 fais |-AJ_)J!)|..\>
Artinya: “Maka keduanya berjalan; hmgga tatkala
keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka
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minta dijamu kepada penduduk negeri itu tetapi penduduk
negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian
keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah
yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu.
Musa berkata: "likalau kamu mau, niscaya kamu
mengambil upah untuk itu”.

Namun, setelah Khidir dan Musa memperbaiki salah satu
rumah penduduk yang berakhlak buruk tersebut, milik anak
yatim yang dulu bapaknya ketika hidup di negeri itu adalah
seorang yang shalih, maka Nabi Khidir menyebut negeri
tersebut dengan nama madinah (4ols). Demikian seperti
firman-Nya dalam Surat al-Kahf [18]: 81

Lab o3l 563 gl $S 455 085 dlpuall (§ pians (radA) HEB jlaxdl Bl
5 G5 Ge dass WAFS 520055 WAIAT Bl O a5 356 e

(82) o e aal & s (ol S g3l (e ddlsd
Artinya: “Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua
orang anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta
benda simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya
adalah seorang yang shaleh, maka Tuhanmu menghendaki
agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan
mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari
Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu menurut
kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan-

noa»

perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya".
Kenapa negeri yang sama disebut dengan dua nama
berbeda? Demikian memberi isyarat bahwa nama baik seorang

yang pernah mendiami sebuah negeri sekalipun negeri itu
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sepeninggalnya telah dipenuhi oleh para pendosa dan kaum
durhaka, maka negeri tersebut masih dianggap negeri yang baik
dan masih dianggap belum layak untuk mendapat hukuman
dan kehancuran. Pernah berdiamnya seorang yang baik di
sebuah negeri sekalipun hanya di masa lalu, akan tetap
membuat status negeri tersebut menjadi baik sekalipun negeri
tersebut telah dipenuhi oleh para pembangkang dan kaum
pendosa.

Pesannya, tinggalkanlah nama baik untuk generasi
setelah Anda, karena nama baik Anda akan menyelamatkan
anak cucu Anda dari kehancuran dan kebinasaan Andai mereka
tidak menjadi orang baik seperti Anda.

74. Negasi Kesesatan: Antara Dhalla (J+) dan Ghawa (s9£)
Kesesatan dalam kosakata al-Qur'an diungkapkan
minimal dengan dua diksi; dhalla (&) dan ghawa (ss¢).
Sekalipun kedua kata ini dianggap sinonim, namun tetaplah
terdapat pada keduanya perbedaan semantik sesuai kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata dhalla (J+2) biasanya digunakan untuk menunjukkan
kesesatan dan kesalahan yang dilakukan secara sadar dan
sengaja serta ada usaha menunju kesana. Karena itulah, ketika
Allah swt menyebutkan manusia terburuk yang secara sadar
dan sengaja berbuat salah, namun merasa dirinya baik dan
benar, maka kesesatan yang demikian disebut dhalla (J+).
Demikian seperti dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 104

(104) Bid O 4l Osiass b3 WA 36s1 § adias Jo Gl
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Artinya: “Yaitu orang-orang yang telah sesat perbuatannya
dalam kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka
bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya.”

Karena itu pula, kata dhalla (J+) selalu dilawankan
dengan hada (s-») yang berarti petunjuk dan kebenaran yang
diperoleh dengan sengaja, sadar dan usaha. Demikian seperti
firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 93

Artinya: “Dia menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan
menunjuki siapa yang Dia kehendaki”

Disebabkan dhalla (J+«2) ini kesesatan yang dilakukan
secara sengaja dan sadar pula, maka seringkali kemunculannya
dalam al-Qur'an diawali preposisi fi (§) “dalam” seperti fi
dhalalin mubin (s d)&a &) yang menunjukkan makan suqdth
(s2udl) “kejatuhan dan kerendahan”. Berbeda dengan
lawannya huda (s4») yang seringkali diawali preposisi ‘ala ()
“Atas” yang menunjukkan makna isti1a’ (sDxiwdl) “Ketinggian
posisi dan kemuliaa[j" seperti ula’ika ‘ala hudan min rabbihim
(63 &e s Je alsll),

Sedangkan kata ghawa (ss¢) lazimnya digunakan untuk
makna kesasatan dan kesalahan yang dilakukan baik secara
sadar dan sengaja maupun karena lupa atau sebab
ketidaktahuan. Dan kata ghawa ($s€) ini lazimnya dilawankan
dengan kata rusyda (4é)) yang berarti petunjuk yang
didapatkan baik secara sengaja maupun tidak sengaja.
Demikian seperti firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 256
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Artinya: “Sungguh telah nyata petunjuk dari kesesatan”

Menariknya, ketika Allah swt menafikan adanya
kesesatan dan kesalahan yang dilakukan Nabi Muhammad saw,
maka kedua kata ini dihadirkan sekaligus dalam bentuk negasi.
Demikian seperti dalam firman-Nya Surat al-Najm [53]: 2

(2) 3 s Kimlo 5 6
Artinya: “kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak
pula keliru,”

Demikian memberi kesan bahwa Allah swt ingin
memastikan bahwa Nabi Muhammad saw tidak pernah
sedikitpuan melakukan kesalahan dan kesesatan. Jangankan
kesalahan vyang disengaja (J+), kesalahan yang tidak
sengajapun (sg¢) tidak sekalipun pernah beliau perbuat.
Allahumma shalli wa sallim wa barik ‘ala  Nabiyyind
Muhammadin.

75. Melangkahkan Kaki: Antara Masya (%), Sa‘a ((a«) dan
Farra (%)

Kata masya (), sa‘a (.a=) dan farra (33) oleh sebagian
dipandang sebagai taraduf (<251,3) “sinonim” karena ketiga kata
ini sama merujuk kepada satu makna yaitu “melangkahkan kaki
menuju sesuatu”. Namun demikian, sekalipun ketiganya
merujuk kepada makna yang sama, namun ketiganya berbeda
dalam kandungan semantiknya. Kata masya (<) lazimnya
digunakan untuk makna melangkahkan kaki dengan santai dan
pelan, karena itulah jalan-jalan santi disebut tamasya dan wajar
jika jalannya seorang wanita digambarkan dengan tamsyi ((sé3)
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(Rujuklah QS. al-Qashash [28]: 25). Sedangkan sa‘d (=)
lazimnya digunakan untuk makna melangkahkan kaki dengan
lebih cepat dan segera, karena itu berari kecil disebut sa 7 (_a«)
dan wajar pula kenapa perjalanan laki-laki yang cepat dan
segera disebut yas‘a (.z«) (Rujuklah QS. al-Qashash [28]: 20).
Sementara, farra (3%) lazimnya menunjukkan makna
melangkahkan kaki dengan cepat dan bahkan dengan
kecepatan tinggi yang diistilahkan dengan sprint/lari cepat.
Wajar, jika larinya seseorang menghindar dari kematian disebut
tafirrrina (09,%5) yang berarti manusia akan berlari sekencang-
kencangnya menjauh dan menghindar dari kematian.
Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia
melangkahkan kakinya untuk mencari dunia, maka pilihan kata
“melangkahkan kaki” adalah masya (=) yaitu famsya (1 9éw\).
Demikian seperti firman-Nya dalam Surat al-Muluk [67]: 15
415 48)) e 1585 g8t § 15456 Jsls o391 (&0 Uax s 3b
(15) 3901
Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan
makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-
Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”

Namun, saat Allah swt memerintahkan manusia agar
melangkahkan kaki guna mencari kenikmatan akhirat, maka
kata “melangkahkan kaki” dipilihkan kata sa‘a (_s«) yaitu fas‘au
('92w\8). Demikian seperti firman-Nya Surat al-Jumu’ah [62]: 9

19535 4001 85 J) 1556 Axa41 055 (e 85U (5398 13] I9kaT o TG

(9) 03 5501 €035 505 59
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru
untuk menunaikan shalat pada hari Jumat, maka
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu
jika kamu mengetahui.”

Istimewanya, ketika Allah swt menyebutkan perintah-Nya
kepada manusia agar melangkahkan kaki untuk bertaubat
kepada-Nya dan memperoleh ampunan dari-Nya, maka kata
“melangkahkan kaki” disebutkan dengan pilihan kata farra (3%)
yaitu fafirri (19528). Demikian seperti firman-Nya dalam Surat al-
Adzdzariyat [51]: 50

(50) &rse 325 &he (ST 3] £t J] 19323
Artinya: “Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah.
Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata
dari Allah untukmu.”

Demikian memberi kesan bahwa untuk urusan dunia,
maka manusia boleh santai dan lambat. Untuk memperoleh
bagian di akhirat berupa kenikmatan sorga, maka manusia
harus bersegara dan cepat. Dan untuk mendapatakan ampunan
Allah swt agar selamat dari azab neraka, maka manusia haraus
berlari secepat dan sekencang mungkin agar dia menjadi orang
pertama yang mendapatkannya dan orang pertama yang
selamat dari azabnya.

Pesannya, ternyata mendapatkan ampunan Allah swt
jauh lebih bernilai daripada perolehan kenikmatan sorga
apalagi dari hanya sekedar kepemilikan terhadap dunia dan
seluruh isinya yang bersifat temporal dan limited.
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76. Teman: Antara Qarin (¢»9), Khalil (J<45) dan Shahib
(=)

Teman atau sahabat di dalam al-Qur’an minimal disebut
dengan tiga kata; khalil (J&=), garin (¢p2,8) dan shahib (—=>Le),
dan karena itu ketiga kata ini dipandang sebagai taraduf (<> A1)
“sinonim”. Sekalipun ketiganya berarti sama, namun tetap
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman isti’'malnya
dalam kalam Arab.

Kata qarin (cp,®) lazimnya digunakan untuk menyebut
teman secara umum, apakah temannya baik atau jahat hingga
jenisnya manusia ataupun jin dan syathan sekalipun. Karena
itu, teman seorang di dalam neraka kelak disebut garin (¢»,3%),
seperti firman-Nya Surat al-Shafat [37]: 51

(51) &pyd J OF ] péie U6 OB
Artinya: “Berkatalah salah seorang di antara mereka:
"Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang
teman,”

Karena itu pula, teman yang selalu menjadikan indah
perbuatan seseorang sekalipun perbuatan itu buruk juga
disebut qurana’ (<U,8) bentuk jama’ dari qarin (;y,%). Demikian
seperti firman-Nya Surat Fushshilat [41]: 25

& Usdll qgile ~~Nu>ujwmuuuﬁwﬁis;é;uﬁﬁywﬁ

(25) EprwlS 1556 385 Y15 Sl (oo 4alid fpo EIE 3B il
Artinya: “Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman
yang menjadikan mereka memandang bagus apa yang ada
di hadapan dan di belakang mereka dan tetaplah atas
mereka keputusan adzab pada umat-umat yang terdahulu
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sebelum mereka dari jin dan manusia; sesungguhnya
mereka adalah orang-orang yang merugi.”

Bahkan, seorang yang menjadi teman setia syaithan yang
jauh dari Allah swt juga disebut garin (¢2,%). Demikian seperti
firman-Nya Surat al-Zukhruf [43]: 36

(36) &3 4 545 Bland & ol a3l 83 B2 (s (a3
Artinya: “Barang siapa yang berpaling dari pengajaran
Tuhan Yang Maha Pemurah (Al Qur'an), Kami adakan
baginya syaitan (yang menyesatkan) maka syaitan itulah
yang menjadi teman yang selalu menyertainya.”

Sementara, kata khalil (J45) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna teman dari kalangan manusia yang bisa
baik dan bisa juga buruk. Karena itu, Nabi lbrahim sebagai
manusia terbaik dijadikan Allah swt sebagi teman baik, maka
pilihan katanya adalah khalil (J<J3). Demikian seperti firman-
Nya Surat al-Nisa’ [4]: 125

pWESFW P IREST
Artinya: “Dan Allah menjadikan Ibrahim sebagai teman”.

Di lain tempat, kelak penghuni neraka akan menyesal
ketika diserat ke dalam neraka karena dahulu di dunia salah
dalam memilih teman. Maka, teman yang salah yang dulu
mengajak ke neraka itu juga disebut juga dengan khalil (J+&=).
Demikian seperti firman-Nya Surat al-Furgan [25]: 28

(28) Sk 306 5 3 507 W5l
Artinya: “Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu)
tidak menjadikan sifulan itu teman akrab (ku).”
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Sedangkan kata shahib (—=>lLe) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan kawan yang shalih dan selalu mengajak kepada
kebaikan. Karena itu, dua orang yang berteman dimana salah
satunya mengingatkan temannya agar tidak kufur dengan
nikmat Allah swt, maka pertemanannya disebut dengan shahib
(«=>Le). Demikian seperti firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 37

R Al e @ OIS (e lAlS o0y 3381 B9lsd 503 Lo 4 U

' (37) 85 D3z

Artinya: “Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya
sedang dia bercakap-cakap dengannya: "Apakah kamu
kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah,
kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu

seorang laki-laki yang sempurna?”

Karena itu pula, pertemanan Yusuf dengan sesama
penghuni penjara yang mana Yusuf selalu mengajak mereka
untuk bertauhid dan menyembah Allah swt, maka
pertemananya juga disebut shghib (—=>Le). Demikian seperti
firman-Nya Surat Yusuf [12]: 39

(39) JER dxlgll & of 55 §58530 ST o2l 5=ok
Artinya: “Hai kedua sahabatku penghuni penjara, manakah
yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu
ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa?”

Wajar pula, jika pertemanan Nabi Muhammad saw
dengan Abu Bakar yang selalu dalam visi dan misi sama
berjuang dalam kebaikan dan mencari ridha Allah swt juga
disebut dengan shahib (—=>Us). Demikian seperti dalam firman-
Nya Surat al-Taubah [9]: 40

Gas 20l &) G358 Y aemlial Ui 3) 501 3 Wb )
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Artinya: “...ketika keduanya berada dalam gua, di waktu
dia berkata kepada temannya: "Janganlah kamu berduka
cita, sesungguhnya Allah beserta kita...”

Pesannya, beruntunglah Anda jika di dunia mendapat
teman tipe shahib (-=>lLe) yang selalu mengingatkan Anda
kepada Allah swt, mengingatkan Anda dalam kebaikan dan satu
visi dengan Anda menunju sorga Allah swt. Namun, celaka dan
merugilah Anda jika di dunia Anda memiliki taman tipe garin
(¢2»®) yang menjauhkan Anda dari Allah swt, membelokkan
Anda dari kebaikan dan membukakan jalan bagi Anda menunju
neraka. Sekali lagi, lihat baik-baik teman dan sahabat Anda,
jangan sampai Anda menjadi bagian orang yang menyesali diri
kelak karena salah memilih teman atau mempertahankan
teman yang salah.

77. Datangnya Pertolongan: Antara J&’a (s\>) dan Atd (3)

Ja’a (=) dan ata (J7) adalah dua kata yang dianggap
sebagai taraduf (<s1A1) “sinonim” dan karena itu keduanya
sama diartikan dengan “datang”. Sekalipun keduanya memiliki
arti yang sama, namun tetap keduanya berbeda dalam
semantiknya.

Kata atd (Jf) biasanya digunakan untuk menunjukkan
kedatangan dengan cara mudah dan ringan. Karena itu, saat
Ibrahim bedo’a kepada Allah swt untuk kebaikan ayahnya,
maka kedatangan Ibrahim menuju Allah swt digambarkan
dengan kata ata (LQT) “datang” yang menunjukkan makna
“ringan dan mudah”. Demikian seperti dalam firman-Nya
atallahu bi galbin salim (el ulm Al Q’T) “Datang kepada Allah

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



164 | Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1

dengan hati yang selamat” (Rujuklah QS. al-Syu’ara’ [26]: 89).
Namun, saat Ibrahim menyampaikan kebenaran kepada
ayahnya dan kaumnya serta berupaya meluruskan kesesatan
mereka vyang berujung pada pembakaran Ibrahim, maka
kedatangan lbrahim menemui Tuhan disebut dengan kata ja’a
(s\=) “datang” yang memberi kesan “berat dan sulit”. Demikian
seperti dalam firman-Nya ja’a rabbahu bi galbin salim ( < 5
o ul-cu) “Datang kepada Tuhannya dengan hati yang
selamat”. (Rujuklah QS. al-Shafat [37]: 84).

Karena itu, pula kata kerja ja’a (s\=) tidak pernah muncul
di dalam al-Qur’an kecuali hanya dalam bentuk fi‘l madhr ( Ja&J!
w2WJl) “Past tense” dan tidak pernah ditemukan dalam bentuk
mudhari’ (§)Las)l) “Present continouos” ataupun amar (Y1)
“Perintah/imperatif”, yang berbeda dengan kata ata (Ji) yang
bentuk dan polanya sangat lengkap dan beragam di dalam al-
Qur’an. Biasanya sesuatu yang tidak banyak ragamnya
menunjukkan makna sulitnya sesuatu, sedangkan sesuatu yang
ramai dan beragam menunjukkan mudah dan murahnya
sesuatu.

Menariknya, ketika Allah swt menjanjikan datangnya
pertolongan-Nya (4l ~a3) dan kemenangan (zd)l) bagi orang
beriman, maka Allah swt menggunakan diksi ja’a (s\=) bukan
ata (31). Demikian seperti firman-Nya Surat al-Nashr [110]: 1

(1) &ally il a8 2ls 13
Artinya: “Apabila telah datang pertolongan Allah dan
kemenangan.”

Demikian memberi isyarat bahwa pertolongan Allah swt
dan kemenangan itu tidak datang dengan cara mudah dan
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santai, namun pertolongan dan kemenangan itu baru bisa
diraih setelah melalui jalan yang sulit, penderitaan yang berat
bahkan dipenuhi oleh cucuran keringat, deraian air mata hingga
aliran darah.

Pesannya, jangan pernah Anda berharap pertolongan
Allah swt akan datang kepada orang beriman dan kemenangan
akan mereka raih, jika mereka tidak bersedia berkorban waktu,
harta, tenaga hingga nyawa untuk mendapatkannya.
Perjuangan memperoleh pertolongan Allah swt dan
kemenangan memang sesuatu yang sangat berat dan sulit,
namun di situlah letak gempitanya kemenangan jika Anda
memperolehnya setelah melalui berjuangan berat, jalan terjal,
sulit dan berliku.

78. Dipan: Antara Surur () dan Ard’ik (<50)

Surur (L) dan ard’ik (¢5,Y1) adalah dua kata yang
dipandang sebagai taraduf (<2slAl)  “sinonim”  sehingga
keduanya ditarjamahkan dengan “dipan-dipan, tempat duduk,
atau tahta”. Namun, secara semantik tetap keduanya berbeda
sesuai konteks dan kelaziman isti‘mal masing-masingnya dalam
kalam Arab.

Kata surur (,~J1) lazimnya digunakan untuk makna
tempat duduk yang bersifat umum dan lazimnya berada di area
terbuka. Karena itu, dipan yang digunakan penduduk sorga
kelak untuk berbincang dan duduk saling berhadapan
digunakan istilah surur (,~J!). Demikian seperti firman-Nya
Surat al-Shafat [37]: 44

(44) tbB3s )3 Je
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Artinya: “di atas takhta-takhta kebesaran berhadap-
hadapan.”

Sementara kata ara’ik (<5))Y1) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan dipan atau tempat duduk yang tertutup, dihiasi
dengan ragama hiasan sekelilingnya, dan ada atap berbentuk
kubah di atasnya. Wajar, jika tempat duduk penduduk sorga
yang tertutup saat mereka bersenang-senang dengan isteri-
isteri mereka disebut dengan ard’ik (<51,Y1). Demikian seperti
firman-Nya Surat Yasin [36]: 56

(56) O5isia sl Jo I § 46213315 b
Artinya: “Mereka dan istri-istri mereka berada dalam
tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan.”

Karena itu, dipan atau tempat duduk dalam bentuk ara’ik
(<L) adalah lebih baik, lebih mewah dan lebih sempurna
dibandingkan tempat duduk atau dipan dengan nama surur
(o))

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tempat
duduknya manusia yang bertaqwa (¢riiel!) di sorga kelak, maka
pilihan katanya adalah surur ()_~). Demikian seperti firman-Nya
Surat al-Hijr [15]: 45-46

& e L2555 (46) Gl Dl hsl31 (45) 0525 Sl (§ i &)

(47) onblais y3% Je Gl33 3 be poyodd
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu
berada dalam surga (taman-taman) dan (di dekat) mata
air-mata air (yang mengalir). (Dikatakan kepada mereka):
"Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman". Dan
Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 | 167

hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.”

Namun, saat Allah swt menyebutkan tempat duduknya
manusia terbaik (Ll,»Y!), maka Allah swt menyebutkan tempat
duduk itu dengan pilihan kata ard’ik (<5)Y1). Demikian seperti
firman-Nya Surat al-Muthaffifin [83]: 22-23

(23) Stz elsbdI e (22) pusd 5531 O}
Artinya: “Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-
benar berada dalam keni'matan yang besar (surga),
mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memAndang.”

Demikian memberi kesan bahwa dipan dan tempat
duduknya manusia terbaik (L)!,Y1) jauh lebih baik dan lebih
mewah daripada dipan dan tempat duduknya orang taqwa
(cn&iadl). Kenapa? Karena manusia yang terbaik atau abrar
(L!yY1) secara spiritual adalah lebih baik dan lebih sempurna
daripada manusia bertagwa (cxéxll). Karena abrar ()),Y)
berarti seseorang melakukan ketaatan lebih dari yang diminta
dan diperintahkan kepadanya. Sedangkan, muttagin (&)
berarti seseorang hanya melakukan ketaatan dalam bentuk dan
kadar yang standar dan wajar.

Misalnya, jika seorang melaksakan shalat wajib lima
waktu (8l Ogesis) setiap hari, maka sejatinya seorang telah
bertagwa, karena memang itulah ibadah dan ketaatan yang
wajar dan standar. Namun, jika seorang menambahkan dengan
ragam shalat sunat, maka barulah seorang disebut abrar (L\,2Y),
karena dia melakukan ketaatan melebihi ukuran yang standar,
begitulah seterusnya. Maka, wajar jika dipan dan tempat duduk
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mereka yang abrar kelak di sorga dibedakan dengan dipan
mereka yang hanya sampai ke level taqwa.

Pesannya, level ketaatan Anda di dunia ini akan
menentukan level kenikmatan sorga yang akan Anda tempati
kelak di akhirat. Maka, kerjakanlah saja semua perintah Allah
swt tanpa harus bertanya apakah ia perkara wajib, sunat atau
mubah.

79. Laki-Laki: Antara Rijal (J\=)) dan Dzukir (553)

Kata rijal (J=)!) dan dzukdr (,5S4) adalah dua kata yang
dipandang sebagai taraduf (<s141) “sinonim”, dan karena itu
keduanya sama diartikan “laki-laki”. Namun, keduanya tetap
tidak sama dalam semantiknya sesuai perbedaan konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata rijal (J\=,)!) lazimnya digunakan untuk makna takl/if
(cas31) “beban dan tanggung jawab” dan karena itu pula “kaki”
yang memikul beban semua anggota tubuh juga disebut rijlun
(J=y)) yang berasal dari akar kata yang sama dengan rijal
(J=,1). Wajar, ketika Allah swt menjelaskan beban hukum
dalam soal ibadah dan mu’amalah, maka pilihan katanya adalah
rijal (J=). Demikian seperti dalam firman-Nya Surat al-Nur
[24]: 37

D513 3831 il 85U 2Bl 1 33 5 £33 Y3 55 pgngll Y Ulsy

' 37) 3@ Ol 48 L g
Artinya: “laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan
tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan (dari)
mendirikan shalat, dan (dari) membayarkan zakat. Mereka
takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan
penglihatan menjadi guncang.”
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Sedangkan, kata dzukiir (,sS31) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna “kelebihan dan superioritas”. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan adanya perbedaan jenis kelamin
anak antara laki-laki dan perempuan dimana anak-laki dalam
konteks masyarakat Arab lebih diinginkan dan dimuliakan
kelahirannya, maka kata laki-laki pilihanya adalah dzukir
(LsSd1). Demikian seperti flrman Nya Surat al-Syura [42]: 49

(49))354)\ 2lag Hal Cgod bbl 2Las Hal S
Artinya: “...Dia memberikan anak-anak perempuan kepada
siapa yang Dia kehendaki dan memberikan anak-anak
lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki,”

Menariknya, ketika  Allah swt menyebutkan
kepemimpinan laki-laki terhadap perempuan dalam kehidupan
di rumah tangga, maka pilihan kata laki-laki adalah rijal (J\=)).
Demikian seperti firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 34

sl Je (98158 I3

Artinya: “Laki-laki itu pemimpin terhadap wanita”

Kenapa ayat ini tidak memilih kata dzukdr (,5SU) dengan
ungkapan al-dzukidr gqawwamina ‘ala al-nisa’ ( 4 O30 H§SII
¢Ld1)? Bukankah arti keduanya tetap sama, “laki-laki pemimpin
terhadap wanita”.

Pilihan kata al-rijal (J\=)') bukan al-dzukir (,5S41) dalam
ayat ini memberi isyarat bahwa kepemimpinan laki-laki
terhadap perempuan bukan sebuah dominasi. Akan tetapi
kepemimpinan itu adalah beban dan tanggung jawab. Karena
itu Allah swt juga memilih kata gagwwam (¢s8) untuk penyebut
kepemimpinan di rumah tangga yang secara harfiyah berarti
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“lurus dan proporsional”, bukannya kata ga’id (458) atau sayyid
(4w) yang berarti “pemberi komando atau pemegang kendali”.

Karena itu, Anda para lelaki harus tahu bahwa Anda
sebagai pemimpian (plg8) harusnya menjadikan isteri Anda
nyonya di rumahnya, bukan hamba sahaya yang tanpa kuasa.
Anda sebagai pemimpin (¢!$%) mestilah menjadikana isteri Anda
sebagai pendamping bukan pembantu dan pesuruh yang tidak
bisa memilih apa yang harus dia perbuat. Anda sebagai
pemimpian (plg8) harus menjadikan isteri Anda sebagai teman,
bukan pengikut yang hanya mengekor gerak dan alur langkah
Anda.

80. Obat: Antara Dawd’ (s!93) dan Syifa’ (s\ai)

Obat atau penawar dalam kosakata Arab ada dug;
Pertama, disebut dengan kata dawa’ (s!9J1), dan kedua disebut
dengan kata syifa’ (slaadl). Namun demikian keduanya berbeda
dalam kekuatan, di mana kata dawa’ (sl9J1) bersifat umum
yaitu semua obat yang bisa jadi mendatangkan kesembuhan
dan bisa juga tidak mendatangkan kesembuhan. Berbeda
dengan syifa’ (s&all) yang dipastikan mendatangkan
kesembuhan bagi konsumennya dan karena itu ia diartikan
“kesembuhan”.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan fungsi
diturunkannya al-Qur’an sebagai penawar dan obat, maka
pilihan katanya adalah syifa’ (s\a&). Demikian seperti firman-
Nya Surat al-Isra’ [17]: 82

Has 3b b OBl e U3
Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Qur'an suatu yang
menjadi penawar.”
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Kenapa Allah swt tidak menggunakan kata dawa’ (s!92)
dengan mengatakan wa nunazzilu min al-Qur’an ma huwa
dawd’ (2153 3 s Ol&)1 Ge Ji3), bukankah artinya sama? Tidak
saudaraku! Jika Allah swt menggunakan kata dawa’ (s193), maka
demikian berarti bahwa al-Qur’an menjadi obat yang boleh jadi
membuat konsumennya sehat atau boleh jadi juga membuat
konsumennya tidak memperoleh kesehatan. Namun, ketika
Allah swt memilih kata syifa’ (sl&&), maka demikian memberi
isyarat bahwa al-Qur’an secara pasti akan mendatangkan
kesembuhan bagi para pembacanya dan yang demikian tidak
sedikitpun ada keraguan padanya.

Pesannya, tidak ada obat di dunia ini yang dokternya bisa
menjamin kesembuhan bagi konsumennya. Sementara al-
Qur'an oleh Zat yang menurunkannya mendapat jaminan
seratus persen bahwa semua konsumennya pasti
memeperoleh kesembuhan. Maka, jadikanlah al-Qur’an
sebagai obat terbaik bagi penyakit Anda.

81. Memanggil: Antara Da‘a (\s2) dan Nada (s»U)

Kata da‘a (l5) dan nada (L) secara leksikal dianggap
sebagai taraduf (s1A1) “sinonim” dan karena itu keduanya
ditarjamahkan dengan “memanggil”. Namun, secara semantik
keduanya tetap tidak sama dan memiliki perbedaan sesuai
konteks dan kelaziman penggunaan keduanya dalam kalam
Arab.

Kata da‘d (ls>) lazimnya digunakan untuk makna
panggilan dengan suara keras dan di siang hari. Karena itulah,
ketika Nabi Zakariya berdoa memanggil Tuhan di siang hari agar
diberikan keturunanan, maka panggilan Nabi Zakariya tersebut
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diungkapkan dengan pilihan kata da‘a (\3) yang menunjukkan
suara keras karena kebisingan siang. Demikian seperti firman-
Nya Surat Ali Imran [3]: 38
) e &) B2 3555 Gl fo J b Oy U 56,5 15 Glh
(38)
Artinya: “Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya
seraya berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau
seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha
Pendengar doa".”

Namun, saat nabi Zakariya memanggil Tuhan dengan
panggilan lembut di malam hari agar diberikan keturuanan,
maka panggilan Zakariya itu diungkapkan dengan pilihan kata
nada (L) karena malam dalam suasana hening tidak perlu
dengan suara keras. Demikian seperti dalam firman-Nya Surat
Maryam [19]: 3

(3) Gas 2135 455 536 3]
Artinya: “yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan
suara yang lembut.”

Menariknya, ketika Allah swt menceritakan sikap Nabi
Yunus ketika hidupnya mendapat masalah besar karena berada
dalam cengkaraman perut ikan yang gelap dan sempit, dimana
dia memanggil Tuhan dalam kegelapan itu, maka panggilan
nabi Yunus kepada Tuhan diungkapkan dengan kata nada (ssU)
“panggilan lembut dan lunak”. Demikian seperti firman-Nya
Surat al-Anbiya’ [21]: 87

(87) GralUl 5o E38 §) clsiss 5T

€

4y okl | § 636

K
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Artinya: “..maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat
gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku
adalah termasuk orang-orang yang zalim."”

Namun, saat Allah swt menyebutkan sifat kebanyakan
manusia yang ketika ditimpa sedikit masalah dan kesulitan yang
mana mereka langsung menangggil Tuhan agar dilepaskan dari
kesulitan kecil itu, maka pilihan kata memangggil untuk Tuhan
disebutkan dengan pilihan kata da‘a (\«3) “panggilan keras”.
Demikian seperti firman-Nya Surat Yunus [10]: 12

136 51 136 31 adsd Bles 2401 GLasyl fua 1315
Artinya: “Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia
memanggil Kami dalam keadaan berbaring, duduk atau
berdiri..”

Kenapa panggilan Nabi Yunus kepada Tuhan pilihan
katanya nada (ssb) “panggilan lembut/lunak” padahal masalah
yang dihadapinya sangat berat dan sulit? Kenapa panggilan
manusia kebanyakan kepada Tuhan pilihan katanya da‘a (l<»)
“panggilan dengan suara keras dan kencang”, padahal masalah
dan kesulitan yang dihadapinya sangat kecil dan ringan?
Begitulah bedanya Adab para nabi dan kebanyakan manusia
kepada Allah swt, dimana para nabi sekalipun hidupnya
diberikan ujian dan cobaan berat, namun tetap memanggil
Tuhan dengan penuh kelembutan. Sementara kebanyakan
manusia memiliki adab yang minim kepada Allah swt, karena
sedikit saja diberikan ujian dan cobaan dia langsung berteriak
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tanpa henti memanggil Tuhan dengan panggilan yang keras dan
kencang agar bencana kecil itu segera diangkatkan dari mereka.

Pesannya, level rohani akan menentukan level adab
seseorang terhadap Tuhannya. Semakin tinggi level rohani
seseorang, maka semakin tinggi adabnya kepada Allah swt.
Sebaliknya, semakin rendah kualitas rohani seseorang, maka
semakin rendah pula adabnya kepada Allah swt.

82. Berlari Menuju Allah: Antara Sa‘a (.a), Jara ($y>) dan
Farra (%)

Kata sa‘a (.a), jara (s,=) dan farra (53) adalah tiga kata
yang secara leksikal dianggap sinonim dan karena itu ketiganya
diartikan “berlari”. Namun, secara semantik tetap ketiganya
berbeda sesuai konteks dan kelaziman pemakaiannya dalam
kalam Arab.

Kata, sa‘a (.2«) lazimnya digunakan untuk menunjukkan
makna berlari santai, berjalan cepat atau berlari kecil. Karena
itu, rukun haji berlari kecil antara Shafa dan Marwa disebut
dengan sa7 (). Wajar, jika berlarinya Abdullah Ummu
Maktum seorang sahabat yang buta menemui Nabi saw untuk
bertanya perkara agama juga disebut yas‘d (.sw), karena
memang orang buta tidak mungkin berlari kencang. Demikian
seperti dalam firman-Nya Surat ‘Abasa [80]: 8

(8) 3id Jals (ya Gl
Artinya: “Dan adapun orang yang datang kepadamu
dengan berlari/bersegera (untuk mendapatkan
pengajaran),”
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Sedangkan, jard (&,>) lazimnya digunkan untuk
manunjukan berlari yang wajar dan standar serta terukur.
Karena itu, perjalanan kapal di lautan seperi berlarinya kapal
Nabi Nuh as di atas air bah disebut dengan tajri ($,>3). Hal itu
disebabkan berlari atau berjalannya kapal dan tranportasi
umum lainya masih dalam kecepatan yang wajar, normal dan
standar serta terukur. Demikian seperti firman-Nya Surat al-
Qamar [54]: 14

(14) 535 08 ) 255 Gy ()33
Artinya: “Yang berlari (berlayar) dengan pemeliharaan
Kami sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari
(Nuh).”

Sementara, kata farra (3%) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna berlari kencang dengan kecepatan tinggi
bahkan kecepatanya tidak lagi standar dan terukur seperti
layaknya seorang yang berlari saat dikejar binatang buas yang
tidak lagi mengenal lelah, sakit dan bahaya apapun yang ada di
depannya. Karena itu, larinya manusia dari kematian
disebutkan juga dengan tafirru (&), karena memang manusia
jika mampu akan menghabiskan seluruh kekuatanya untuk
berlari agar bisa selamat dari kematian. Demikian seperti
firmany-Nya Surat al-Jumu’ah [62]: 8

R8s L5 & G35 ) E:3a01 b U8
Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu
lari daripadanya, maka sesungguhnya kematian itu akan
menemui kamu, ”
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Menariknya, ketika Allah swt memerintakan agar
manusia berlari menuju Allah swt, maka perintah berlari juga
dengan menggunakan diksi firri (19,%). Demikian seperti firman-
Nya Surat al-Dzariyat [51]: 50

(50) &g 305 i @S5 3] ) ] 19345
Artinya: “Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah.
Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang nyata
dari Allah untukmu.”

Kenapa perintah berlari menunju Allah swt pilihan
katanya firrd (19,%) bukan yang lain? Demikian memberi isyarat
bahwa berlari menunju Allah swt haruslah dengan kecepatan
tertinggi, mengerahkan seluruh kemampuan dan tenaga yang
dimiliki serta harus menjadi yang terdepan. Ingat! Anda tidak
boleh santai dalam berlari menunju keridhaan Allah swt, tidak
boleh asal jadi dalam mengejarnya dan tidak boleh menjadi
kelompok yang ada di belakang apalagi golongan terakhir yang
sampai dan memperolehnya.

83. Menyembelih: Antara ‘Aqara (i) dan Dzabah (z23)

Kata ‘aqara (4<) dan dzabaha (z3) adalah dua kata yang
dipandang sebagai taraduf (<33141) “sinonim” dan karena itu
keduanya sama ditarjamahkan dengan “menyembelih”.
Sekalipun keduanya ditarjamahkan sama, namun semantiknya
tetap berbeda. Dimana kata ‘agara (,4<) lazimnya digunakan
untuk penyembelihan dalam konteks pembangkangan dan
kemaksiatan. Karena itulah, ketika bangsa Tsamud
menyembelih unta Nabi Shalih atas dasar kesombongan dan
kedurhakaan kepada utusan Allah saw, maka penyembelihan
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bangsa Tsamud terhadap wunta Nabi Shalih tersebut
diungkapkan dengan pilihan kata ‘agara (,4<). Demikian seperti
firman-Nya dalam Surat al-A’raf [7]: 77
Be G5 &) Blad by Ul LB 15185 a5 ol (2 13325 4861 193aad
(77) ozl
Artinya: “Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan
mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan. Dan
mereka berkata: "Hai shaleh, datangkanlah apa yang kamu
ancamkan itu kepada kami, jika (betul) kamu termasuk

nwan

orang-orang yang diutus (Allah)".

Sedangkan, dzabaha (z3) lazimnya digunakan untuk
makna penyembelihan dalam bentuk ibadah dan ketaatan.
Karena itu, perintah Allah swt kepada kaum Musa agar
menyembelih seekor sapi, maka penyembelihan sapi oleh
kaum Bani Isarel itu disebut dengan kata dzabaha (z3).
Demikian seperti dalam firman-Nya Surat Surat al-Bagarah [2]:
67

O 155k GAsl 1506 8555 15255 & (8326 @l &) aa3l) ga5h B 315
(67) coalsdl s 0581 & iy 5521
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada
kaumnya: "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyembelih seekor sapi betina". Mereka berkata:
"Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekan?"
Musa menjawab: "Aku berlindung kepada Allah agar tidak
menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil".”

Wajar, ketika nabi Ibrahim menyembelih anaknya Isma’il

sebagai bentuk ibadah dan ketaatan kepada Allah swt, maka
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penyembelihan Ibrahim atas Ism’ail disebut juga dengan kata
dzabaha (z3). Demikian seperti firman-Nya Surat al-Shafat
[37]: 102
55 136 336 A3 3T pliall § ol 3] 36 OB (ald) dse & A8
(102) Gpplll Ge &1 2ld O] (b 3255 b Jadl call OB
Artinya: “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur
sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim
berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa
pendapatmu!" la menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah
apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan

nwon»n

mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar".

Menariknya, ketika Firaun menyembelih bayi-bayi Bani
Israel, yang tidak berdosa, maka kata menyembelih bayi oleh
Firaun itupun juga disebut dzabaha (z3). Demikian seperti
dalam firman-Nya Surat al-Qashash [28]: 4

BE e Wb Lanbins lza @1 Jazy 291 § Sle H3238 &)

() Eodanddll Gy OF &) pbslis o55055 4ball]
Artinya: “Sesungguhnya Fir'aun telah berbuat sewenang-
wenang di muka bumi dan menjadikan penduduknya
berpecah belah, dengan menindas segolongan dari
mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan
membiarkan hidup anak-anak perempuan mereka.
Sesungguhnya Fir'aun termasuk orang-orang yang berbuat
kerusakan.”

Kenapa penyembelihan bayi-bayi oleh Firaun disebut
dzabaha (z3)?
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Pertama, dalam sejarah Mesir kuno memang lazim
menjadikan bayi-bayi sebagai korban dan sembelihan sebagai
bentuk ibadah dan ritual suci.

Dua, agar Fir'aun lebih leluasa melakukan kezhalimanya
hingga perbuatannya bisa dianggap benar dan legal, karena dia
ingin mengatakan kepada publik bahwa yang dilakukannya
adalah sesuatu yang benar karena bagian dari bentuk ibadah
dan ritual suci.

84. Terpancar: Antara Infajarat (< yx251) dan Inbajasat
()

Dalam leksikologi Arab, kata infajarat (<,=2l) dan
inbajasat (cw=x\) dianggap sebagai taraduf (<s,1) “sinonim”
sehingga keduanya sama dartikan “terpancar”. Sekalipun
tarjamahannya bisa sama, namun kandungan semantiknya
tetap berbeda. Kata infajarat (<,=2) biasanya digunakan
untuk meneybut terpancarnya sesuatu yang sanagat deras dan
banyak. Sementara, inbajasat (cww=sl) lazimnya digunakan
untuk menunjukkan terpancarnya sesuatu dalam jumlah kecil
dan sedikit.

Perhatikan dua ayat berikut yang sama bercerita tentang
terpancarnya mata air untuk Bani Israel saat mereka mereka
minum kepada Musa.

Pertama, Surat al-Bagarah [2]: 60
3 m u):uuls )5;&.” _Jl..,’a.i.a uﬁal Glas 4.@_9.9.1 Ty L;.«.«M‘ .)\3
& 1555 Y5 0 &) e 15815 15K adirda o0 8 ol 36 Gz de
(60) éndunks (253
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk
kaumnya, lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan
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tongkatmu". Lalu memancarlah daripadanya dua belas
mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat
minumnya (masing-masing) Makan dan minumlah rezeki
(yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di
muka bumi dengan berbuat kerusakan.”

Dua, Surat al-A’raf [7]: 160
of 4a38 Blaatal 3] smsh ) Gassls sl okl i (53l dhtialids
U1 I8 ple 36 Gie e Gl Lo Easndl 250 Jlasy &5
B ol fe 198 5312015 Gall fgale W3iT5 pladd) dgale G5 dsrda
(160) Osakls gddl 1558 555 Goall Loy S5
Artinya: “Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku
yang masing-masingnya berjumlah besar dan Kami
wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air
kepadanya: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu!". Maka
memancarlah  daripadanya duabelas mata air.
Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum
masing-masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka
dan Kami turunkan kepada mereka manna dan salwa.
(Kami berfirman); "Makanlah yang baik-baik dari apa yang
telah Kami rezekikan kepadamu". Mereka tidak
menganiaya Kami, tetapi merekalah yang selalu
menganiaya dirinya sendiri.”

Di Surat al-Bagarah [2]: 60, kata terpancarya mata air dari
batu akibat pukulan tongkat Musa disebutkan dengan kata
infajarat (=) seperti dalam firman-Nya fanfajarat minhu
itsnatd ‘asyrata ‘ainan (GE &de GHI Lo Ei5xal6) “Maka
terpancarlah dari batu itu dua belas mata air”. Demikian
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memberi kesan bahwa mata air yang terpancar dalam jumlah
besar dan banyak, dan karena itu mereka langsung disuruh
makan dan minum seperti dalam firman-Nya kuld wasyrabii
(I$55%15 148) “Makan dan minumlah kamu”. Sedangkan dalam
Surat al-A’raf [7]: 160, kata terpancarnya mata air dari batu
akibat pulukan tongkat Musa disebutkan dengan pilihan kata
inbajasat (cww=>41) seperti dalam firman-Nya fanbajasat minhu
itsnatd ‘asyrata ‘ainan (34 GH L EasSB) “Maka
terpancarlah darinya dua belas mata air”. Demikian memberi
kesan bahwa terpancarnya mata air dalam ukuran kecil dan
jumlah sedikit, maka wajar kalimat setelahnya hanya perintah
makan saja tanpa minum seperti firman-Nya kult min thayyibat
(b ie \31?) “Makanlah yang baik-baik” karena mereka harus
menunggu airnya terkumpul dulu.

Pertanyaannya, “Kenapa mata air di al-Bagarah terpancar
lebih besar dan lebih banyak dari terpancarnya mata air dalam
Surat al-A’raf?”

Demikian karena terdapat perbedaan tingkat kesalahan
mereka. Dimana dalam Surat al-Bagarah mereka berbuat
zhalim disebutkan dalam bentuk madhi (s2WJl) “past tense”
seperti ayat sebelumnya fabaddala alladzina zhalama ( J3:8
l9all> oJJJ‘) yang berarti kezhaliman mereka sudah terhenti dan
terputus. Maka wajar diberikan minuman lebih banyak.
Sedangkan dalam Surat al-A’raf kezhaliman mereka disebutkan
dalam bentuk mudhari’ (g)Uasll) “present continuous” yaitu
walakin kand anfusahum yazhliman (5ealls 3gadil 1436 5T5)
yang berarti bahwa kezhaliman mereka masih terus berlanjut
hingga saat diberi minuman. Maka, wajar minuman yang
diberikan lebih kecil dan lebih sedikit.
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Pesan, tingkat kezhaliman Anda adalah sebab semakin
kecilnya rahmat Allah untuk Anda.

85. Mimpi: Antara Ru’yd (4h) dan Ahlam (pM=1)

Ketika raja Mesir bermimpi melihat di dalam tidurnya ada
tujuh sapi gemuk dimakan tujuh sapi kurus, kemudian terdapat
tujuh tangkai gandum hijau dan tujuh tangkai gandum kering,
maka dia memanggil seluruh ahli takwil mimpi untuk
menjelaskan arti mimpinya. Akan tetapi, semua ahli takwil
mimpi tidak berdaya memberi penjelasan mimpi sang raja
karena dianggap mimpi yang samar dan sulit dipecahkan.
Demikian seperti disebutkan dalam Surat Yusuf [12] 43-44

o121 Ea 506 (43) sl 030 5 0] 355 & G 8T ST ..
(44) Gaksy @135T oy 335 s
Artinya: “.. Hai para pemuka: "Terangkanlah kepadaku
tentang takbir mimpiku itu jika kamu dapat menakbirkan
mimpi." Mereka menjawab: "(Itu) adalah mimpi-mimpi

"

yang kosong dan kami sekali-kali tidak tahu menakbirkan
mimpi itu."”

Di dalam kisah ini, terdapat dua kali penyebutan kata
mimpi, pertama adalah kata ru’ya (L1,))) dan kedua adalah kata
ahlam (e)L->T). Kedua kata ini adalah dipandang sebagai sinonim,
sehingga keduanya ditarjamahkan dengan “mimpi”. Namun,
sekalipun keduanya diartikan sama, tetap semantiknya
berbeda sesuai konteks dan kelaziman isti’mal Arab.

Kata ru’ya (u1,))) lazimnya digunakan untuk menunjukkan
mimpi yang benar dan jelas serta akan menjadi kenyataan.
Karena itu, mimpi Ibrahim menyembelih anaknya disebut ru’ya
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(L1,)1) seperti disebutkan dalam Surat al-Shafat [37]: 105, gad
shaddagta al-ru’ya (L)l cdsie 43) “Sungguh engkau telah
membenarkan mimpi itu”, karena dia membenarkannya hingga
menjadi kenyataan. Begitu juga mimpi Yusuf yang menjadi
kenyataan ketika semua saudaranya tunduk kepadanya seperti
disebutkan dalam Surat Yusuf [12]: 100 hadza ta’wilu ru’yaya
min qablu qad ja’alahd rabbi haggan (33 Ji8 (e 335 33;6 (KU
Gs 3J @la3) ”Inilah mimpi aku dulu yang sekarang Tuhan
jadikan kenyataan”. Karena itu pula, kata ru’ya (Li,)l) terdapat
tujuh kali di dalam al-Qur;an dan semuanya dalam bentuk
mufrad (3,2e)1) “tunggal”. Demikian memberikan isyarat jelas
dan mudahnya mimpi itu dijelaskan dan segera terwujud dalam
kenyataan.

Adapun kata ahlam (pM=Y)) lazimnya dgunakan untuk
menunjukkan makna mimpi yang samar dan tidak bisa
dijelaskan. Karena itu, ketika ahli takwil mimpi tidak mampu
menjelaskan mimpi sang raja Mesir karena dianggap mimpi
yang samar dan kabur, maka mereka menyebut mimpi raja itu
dengan ahlam (e>L>35|) sekalipun raja sebelumnya menyebut
ru’ya (L1)). Dan menariknya, kata ahlam (eM:;B’\) muncul
sebanyak tiga kali dalam al-Qur’an dan semunya dalam bentuk
jama“’ (ze=dl) “Plural”. Demikian memberi isyarat bahwa ahlam
(e=Y1) adalah mimpi yang datang dalam bentuk tidak utuh,
beragam dan susah untuk dijelaskan bahkan sulit terwujud
dalam kenyataan.

Pesannya, begitulah ketelitian pilihan kata al-Qur’an,
bahwa tidak ada satupun kata kecuali diletakkan di tempat
tepat sesuai pesan yang hendak disampaikan. Subhanallah!
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86. Jalan: Antara Shirath (¥!0), Sabil (J~«) dan Najd (4==)
Kata shirath (! ~2)1), sabil (Jwwd!) dan najd (4=J1) adalah
di antara kata yang disebut sebagai taraduf (<3141) “sinonim”,
karena itu semuanya ditarjamahkan dengan “jalan”. Sekalipun
ketiganya sama diartikan jalan, namun tetap masing-masingnya
berbeda dalam kandungan semantiknya. Dimana kata shirath
(! ~all) lazimnya digunakan untuk menunjukkan makna jalan
yang luas, lebar dan tunggal hingga semua orang mampu
melewatinya dengan sangat mudah dan mustahil tersesat
padanya. Sedangkan sabil (J~J!) adalah jalan yang ukuran
sedang, kadang bercabang, namun tetap lebih mudah untuk
melewatinya karena sifatnya mendatar atau menurun.
Sementara najd (4=J!) adalah jalan kecil, sempit, mendaki

hingga membuat sesak nafas setiap orang yang melewatinya.
Wajar, ketika Allah swt menyebutkan ketaatan dalam
bentuk umum tanpa merincinya (Us<5)ls &l adad 33) yang
semua orang mampu dengan mudah melakukanﬁya, maka kata
“jalan” kebaikan itu disebut dengan shirath (b!2J1). Demikian

seperti dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 68
(68) lwitis Uoe 2453383
Artinya: “dan pasti Kami tunjuki mereka kepada jalan yang
lurus.”

Begitu pula, ketika Alah swt menyebutkan jalan kebaikan
yang sudah agak spesifik yaitu memberi makan yang baik
kepada orang miskin, anak yatim dan tawanan yang memang
masih mungkin semua orang melakukannya ( ¢4 élilZJT Oganlaiy
Brasls Lo isSiiue-423-), maka kata “jalan” yang digunakan adalah
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sabil (Jw~J!). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Insan [76]: 3
(3) 15948 315 T,SUs ) il 25335 G)
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan
yang lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan jalan kebaikan
terberat dan tersulit yang jarang dan hanya sedikit manusia
yang mampu melalui dan melakukan perjalanan padanya yaitu
membagi makanan di musim paceklik saat semua orang
membutuhkan logistik untk dirinya dan keluarganya ( & p‘-ﬂélﬁ
dian S5 p33), maka kata “jalan” kebaikan yang dipilih untuknya
adalah na}'d (4=>J1). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Balad [90]: 10

(§I) IRNES EUEY
Artinya: “Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua
jalan.”

Demikian memberi kesan bahwa berbagi sesuatu di masa
paceklik, saat dimana kita juga sangat membutuhkannya demi
keberlangsungan hidup kita dan keluarga, memang jalan
kebaikan yang teramat berat hingga tidak banyak manusia yang
mampu melakukannya. Karena itulah, maka jalan kebaikan ini
juga disebut dengan ‘agabah (4a=J!) “jalan sulit lagi mendaki”

Pesannya, begitulah ketelitian diksi al-Qur’an, dimana
tidak ada satupun pilihan kata di dalamnya kecuali pas dan
cocok dengan konteks dan pesan yang hendak disampaikan.
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87. Berjalan: Antara Sara (y\w) dan Masya ((sw)

Sara (Lw) dan masya (i) secara leksikal dipandang
sebagai taraduf (<s1}1) “sinonim”, dan karena itu keduanya
ditarjamahkan dengan “berjalan”. Sekalipun keduanya berarti
sama, namun secara semantik masing-masing memiliki
kekhususan makna sesuai kelaziman penggunaan dalam kalam
Arab.

Kata sara (L) lazimnya digunakan untuk menunjukkan
makna perjalanan jauh dan dalam waktu yang panjang. Karena
itu, ketika Nabi Musa telah menghabiskan masa pelarian
sepuluh tahun di Madyan, dia dan keluargnya kembali pulang
ke Mesir, maka perjalanan Musa dan keluarganya dari Madyan
ke Mesir disebut sara (,), karena memang perjalanan dari
Madyan ke Mesir adalah perjalanan yang panjang dan lama
karena jauhnya jarak kedua negeri tersebut. Demikian seperti
dalam firman-Nya Surat al-Qashash [28]: 29

(29)...zalbl, 55 P33T g 53 1023 BT
Artinya: “Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu
yang ditentukan dan dia berjalan dengan keluarganya...”

Sedangkan masya (sé») adalah perjalanan yang pendek
dan dekat, bahkan bisa walaupun hanya satu langkah. Karena
itu, perjalanan anak gadis Nabi Syu’aib dari rumahnya menuju
batang pohon tempat Musa terteduh untuk menjemput Nabi
Musa disebut dengan masyad (%), karena memang
perjalnanan singkat hanya berjarak beberapa meter saja.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya dalam Surat al-
Qashash [28]: 25

(25)... shdaal Jo aal agias] dslnd
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Artinya: “Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang
dari kedua wanita itu berjalan dengan penuh rasa malu...”

Menariknya, ketika Allah swt melarang manusia berjalan
di muka bumi dengan sombong, maka larangan berjalan
dengan sombong itu digunakan kata masyd (sés). Demikian
seperti dalam firman-Nya Surat al-Isra’ [17]: 37
(37) Yo Dl 4035 o5 o597 3,55 o i) s (o397 g 323 s
Artinya: “Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini
dengan sombong, karena sesungguhnya kamu sekali-kali
tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak

akan sampai setinggi gunung.”

Kenapa pilihannya kata tamsyi (s%s3)? Demikian memberi
kesan bahwa jangankan kesombongan yang lama dan panjang,
kesombongan yang sedekit dan sebentarpun tidak disukai Allah
swt. Hal ini juga memberi isyarat bahwa tidak boleh ada
kesombongan dalam berjalan di muka hingga untuk perjalanan
satu langkah sekalipun.

Pesannya, jika untuk satu langkah saja kesombongan
sangat dimurkai Allah, maka betapakah besarnya murka Allah
kepada Anda jika kesombongan itu Anda miliki dalam masa
yang lama bahkan Anda pelihara sepanjang hidup Anda.

88. Kebaikan: Antara Ma‘riif (<29y22) dan Ihsan (Olw=>))
Ma'‘rif (B9,2s) dan ihsan (Olw=>|) adalah dua kata yang
dipandang sebagai taraduf (<2slA1) “sinonim”, karena itu
keduanya diterjamahkan sama yaitu “baik”. Namun demikian
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secara semantik keduanya tidak sama sesuai kelaziman
penggunaan dalam kalam Arab.

Kata ma‘riaf (Ly,) lazimnya untuk digunakan untuk
menyebut kebaikan yang biasa dan standar, dan karena itu adat
atau kebiasaan disebut juga dengan ‘urf (<3,¢). Adapun kata
ihsan (Ol=)) lazimnya digunakan untuk menunjukkan makna
kebaikan yang paling tinggi dan maksimal, dan karena itu bakti
kepada orang tua disebut dengan kata ihsan (0l=]), karena
berbuat baik kepada orang tua harus dalam bentuk dan ukuran
terbaik dan maksimal.

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan suami
menahan isterinya vyaitu agar tetap mempertahankan
pernikahan dengan cara yang baik, maka kata “baik” dalam
kebersamaan itu disebutkan dengan kata ma’rif (<29,x).
Namun, ketika Allah swt membolehkan suami menceraikan
isterinya jika memang rumah tangga tidak lagi bisa bertahan,
maka suami diperintahkan untuk menceraikan isterinya dengan
cara yang baik. Hebatanya, kata “baik” dalam konteks
perceraian disebutkan dengan kata jihsan (0lw=]). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 229

o R0 28 3 Bgsaay Blaa...
Artinya: “...Tahanlah isterimu dengan cara yang baik, dan
ceraikanlah mereka dengan cara terbaik...”

Demikian memberi kesan bahwa perintah menggauli
seorang isteri dengan cara yang baik adalah dalam ukuran yang
wajar, normal dan standar sesuai kebiasan yang berlaku di
tempat di mana suami isteri berada. Namun, kebolehan
menceraikan seorang isteri haruslah dalam bentuk yang
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terbaik, bahkan lebih baik dari perlakukan seorang suami
kepada isterinya saat masih bertahan sebagai pasangan suami
isteri.

Pesannya, begitulah indahnya ajaran Islam, dimana
sepasang suami isteri yang bercerai tetap harus saling berbuat
yang baik, bahkan lebih baik dari sebelum mereka masih
sebagai suami isteri. Tidak boleh perceraian mengakibatkan
putusnya hubungan baik, apalagi saling benci dan memusubhi.

89. Berjalan Mencari Rezeki dan Mencari llmu: Antara
Masya (sé~) dan Sara (yw)

Kata masya (sé~) dan sara (,\w) adalah dua kata dianggap
sebagai taraduf (<s141) “sinonim” dalam leksikologi Arab, dan
karena itu keduanya ditarjamahkan sama yaitu “berjalan”.
Namun demikian, sekalipun secara harfiyah keduanya berarti
sama, namun secara semantik terdapat perbedaan di antara
keduanya.

Kata masya (i) lebih menunjukkan makna berjalan
yang dekat, lambat, sebentar dan terbatas. Karena itulah,
perjalanan puteri nabi Syu’aib dalam keadaan malu untuk
menemui Nabi Musa yang berteduh di bawah pohon disebut
dengan kata masya-tamsyr (sisi-s%s), karena memang wanita
tersebut berjalannya lambat dan jaraknya pun dekat. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Qashash [28]: 25

(25)--slduil Je o0a3 Lpas] dslsnd
Artinya: “Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang
dari kedua wanita itu berjalan dengan penuh rasa malu...”
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Sedangkan kata sara-yasiru  (aws-)lw)  lazimnya
menunjukkan makna perjalanan yang lama, panjang dan tanpa
limit. Karena itu, ketika Allah swt memerintahkan manusia
berjalan menelusuri Negeri Saba’ yang luas dan makmur dalam
waktu yang lama yaitu bermalam-malam dan berhari-hari,
maka perintah berjalan disebutkan dengan kata sara-sird (-
loaw). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
Saba’ [34]: 18

(18) criels BET5 JU b Tones...
Artinya: “...Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam
dan siang hari dengan aman.”

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia
untuk berjalan mencari rezeki, maka perintah berjalan dipilih
Allah swt kata masya-imsyd (1s-éuxl- sée). Demikian seperti dalam
firman- Nya Surat al-Muluk [67]:15

¢J|944.9_)) BY) |553 L@,Sb.o k! bML‘B B’jb uq)}’\ ;oSJ Uas (5.)».” yb

(15) 350
Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan
makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-
Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”

Demikian mengandung isyarat bahwa berjalan mencari
rezeki tidak perlu tergesa-gesa dan tidak perlu terlalu jauh serta
tidak perlu juga terlalu lama waktunya. Kenapa? Karena rezeki
kita sudah dijamin sejak azali, sudah ada takarannya dan tidak
akan bertambah atau berkurang karena agresifitas serta tidak
perlu juga menghabiskan waktu yang panjang dan lama karena
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sepanjang apapun waktu yang kita gunakan untuk mengejar
rezeki tetap yang akan diterima yang sudah dicatatkan untuk
kita.

Berbeda halnya, ketika Allah swt memerintahkan
manusia untuk berjalan mencari ilmu untuk belajar dan
meneliti, maka kata berjalan yang dipilih adalah sara-siri (-l
loaw). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Ankabut [29]: 20

o 2% 7 @ L9 95

&) 8587 SLALT fad 20 & g,xan'bu 8 1936 (o391 § Tojes U8

(20) 5243 5268 (8 oJe T
Artinya: “Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka
perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia)
dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali
lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Begitu juga dalam Surat al- Hajj [22]: 46
@ Osads Sk 3 g Oslazs &gl g osSe uo)B“ d ‘m—«:v eb‘
(46) yoiall § &IT LslaT 435 oS5 58T 435 Y G
Artinya: “maka apakah mereka tidak berJaIan di muka
bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu
mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang
dengan itu mereka dapat mendengar? Karena
sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang
buta, ialah hati yang di dalam dada.”

Kenapa dalam konteks berjalan menuntut ilmu dipilih
Allah kata sara ()\)? Demikian memberi kesan bahwa
perjalanan menuntut ilmu adalah perjalanan yang panjang,
tanpa batas waktu dan tempat dan bahkan setiap orang harus
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menghabiskan semua usianya untuk mencari ilmu. Sebab, ilmu
tidak dicatatkan di langit untuk manusia jumlah dan kadarnya,
namun itu diberikan sesuai kemampuan manusia
mengoptimalkan potensi akal yang diberikan kepadanya.

Pesannya, berjalan mencari ilmu jauh lebih hebat dan
lebih penting dari berjalan mencari rezeki. Demikian karena
rezeki ditebarkan Allah swt di sekitar kita tanpa kita harus
bersusah payah berjalan jauh menemukannya. Sementara
orang alim sebagai sumber ilmu tidak selalu ada di sekitar kita,
bahkan kita hurus menempuh jarak yang jauh untuk mencari
dan menemukan seorang alim saja seperti yang pernah dialami
Nabi Musa as yang harus berjalan panjang dengan keletihan
yang sangat menyusuri pertemuan dua laautan ketika mencari
seorang alim bernama Khidhr.

90. Berjalan Menunju Akhirat: Antara Masya ((s“~) dan Sa‘a
()

Kata masya (séw) dan sa‘a (=) adalah dua kata yang
dianggap taraduf (<sl41) dalam kosakata Arab, sehingga
keduanya sama ditarjmahkan dengan “berjalan”. Namun
demikian, secara semantik tetap terdapat perbedaan antara
keduanya, karena tidak ada satupun kosakata dalam bahasa
Arab yang benar-benar sama maknanya.

Kata masya (i) bisanya menunjukkan makna berjalan
dengan lambat, santai dan pelan, karena itu jalan santai disebut
dengan tamasyd (s*W3). Sedangkan sa‘d (=) lazimnya
menunjukkan makna berjalan dengan cepat dan kencang, dan
karena itu jalan cepat seperti berlari dalam ritual haji disebut

saT (=)
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Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia
agar berjalan di muka bumi mencari rezeki, maka perintah
berjalan disebutkan dengan kata masya-umsyi (1géwl-siw)
“berjalan santai”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Mulk [67]: 15

ubm)) e 1985 &Sta § 15430 Y58 (237 &I Yoz ‘533'“\‘33

(15) Jod
Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan
makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-

Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”

Namun, ketika Allah swt memerintahkan manusia untuk
berjalan menuju kebaikan akhirat, maka pilihan katanya adalah
sa‘d (=) “berjalan cepat dan kecang”. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Isra’ [17]: 19

Dokha wdias OF STzl 2eds 5h5 Gas g (ais 59T 3l &3

(19)
Artinya: “Dan barang siapa yang menghendaki kehidupan
akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh
sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-
orang yang usahanya dibalas dengan baik.”

Demikian memberi kesan;

Pertama, untuk urusan dunia terutama soal mencari
rezeki, maka Anda boleh santai dan tidak perlu mengejarnya.
Sebab, dunia dan rezeki Anda sudah dibagikan Allah swt
sebelum Anda dilahirkan dan tugas Anda hanya menjemput
bagian Anda itu dengan jalan baik dan halal. Karena itu, tidak
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perlu terburu-buru karena rezeki Anda tidak akan tertukar dan
tidak akan ada yang salah ambil.

Dua, untuk urusan akhirat maka berburulah dan jangan
pernah santai untuk mendapatkananya, karena akhirat tidak
ada dibagikan untuk Anda. Andalah yang menentukan sendiri
bagian akhirat Anda, dan Anda hanya akan menerima bagian itu
sesuai kecepatan Anda dalam memperolehnya.

Pesannya, jika urusan dunia tidak selesai hari ini, maka
tundalah besok karena Anda tidak dituntut memburu dunia.
Namun, jika urusan akhirat belum tuntas hari ini, maka jangan
berhenti sebelum tuntas, karena memang Anda tidak
diperbolehkan santai dan menunda urusan akhirat Anda.

91. Menciptakan: Antara Khalaqa (3), Ja‘ala (J==),
Ansya’a (L), dan Bada‘a (8+)

Kata “menciptakan/menjadikan” dalam kosakata bahasa
Arab terdapat beberapa sinonim, seperti khalag (3\%), ja‘ala
(J==), ansya’a (Ldl), bada‘a (¢) dan sebagainya. Sekalipun
semua kata ini ditarjamahkan sama “menciptakan/
menjadikan”, namun setiap kata ini memiliki makna yang
khusus yang tidak dimiliki kata lain.

Kata bada‘a (§42) misalnya, lazimnya digunakan untuk
menunjukkan cipataan yang indah dan sempurna. Karena
itulah, sebuah kreasi yang mengagumkan dalam karya seni
disebut dengan istilah ibda‘ (gluy)).

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan penciptaan
langit dan bumi, maka penciptaan langit dan bumi tersebut
salah satunya diungkapkan dengan pilihan kata bada‘a (g).
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Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Baqgarah [2[: 117
(117) &35 o854 ok 318 1,1 125 1315 (o5l woguaidl s
Artinya: “Allah Pencipta langit dan —bumi, dan bila Dia
berkehendak (untuk menciptakan) sesuatu, maka
(cukuplah) Dia hanya mengatakan kepadanya: "Jadilah".
Lalu jadilah ia.”

Demikian memberi kesan bahwa langit dan bumi
diciptakan Allah swt dengan kreasi dan inovasi tinggi, sehingga
format dan keadaannya begitu indah dan sempurna. Dari sini
dapat kita pahami, bahwa bumi dan langit sebagai ciptaan-Nya
yang rendah dan bersifat fana yang secara pasti akan hancur
dan binasa, itupun diciptakan Allah swt dengan kreasi tinggi dan
keindahan yang sempurna. Jika bumi dan langit yang akan
hancur dan binasa saja sudah begitu serius dan sempurnanya
Allah swt menciptakannya, maka seperti apakah keseriusan dan
kesempurnaan cipataan Allah swt untuk sorga yang bersifat
kekal dan abadi.

Saudaraku! Jika untuk urusan yang ringan dan kecil saja
Allah swt menunjukkan keseriuan dan menciptakannya, maka
sudah bisa dipastikan untuk perkara yang kekal dan abadi, Allah
swt akan lebih seirus dan sungguh dalam menciptakannya,
hingga tidak akan mungkin ciptaan-Nya yang bersifat permanen
akan lebih buruk dan lebih rendah dari ciptaa-Nya yang bersifat
sementara dan temporal.

Pesannya, jika urusan dunia yang sementara Anda serius,
maka sangatlah tidak masuk akal bagaimana mungkin Anda
tidak serius mengurus urusan akhirat yang kekal dan abadi.
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92. Berubah: Antara Taghayyara (2%5), Tabaddala (J4<),
Tahawwala (J3>3) dan Isyta‘ala (J=ii)

Kata “berubah” dalam kosakata bahasa Arab memiliki
beberapa sinonim seperti taghayyara (»3), tabaddala (J4s),
tahawwala (Jg=) dan isyta‘ala (Jail). Sekalipun semua kata
ini bisa ditarjamahan dengan “berubah”, namun masing-
masing memiliki keunikan sematiknya. Dimana kata taghayyara
(n23), tabaddala (J4s), tahawwala (Js=5) lazimnya
menunjukkan makna perubahan yang bersifat temporal dan
bahkan sesuatu yang berubah itu bisa kembali ke bentuk
sebelumnya. Namun, hanya ada satu kata yang perubahannya
bersifat permanen yang tidak akan berubah lagi ke bentuk
sebelumnya yaitu isyta‘ala (J=i).

Karena itulah, ketika nabi Zakariya mengadu kepada Allah
swt bahwa rambutnya yang hitam sudah berubah menjadi
putih, maka kata perubahan warna rambut menjadi putih itu
disebutkan dengan kata isyta‘ala (J=x&l). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Maryam [19]: 4

bad &g auled; §31 a5 L Qo Jaddly e pasll 583 ) &5 06

(4)
Artinya: “la berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku
telah lemah dan rabut di kepalaku telah berubah menjadi
uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa kepada
Engkau, ya Tuhanku.”

Demikian memberi kesan bahwa rambut hitam jika sudah
berubah menjadi uban, maka dipastikan tidak akan pernah bisa
berubah kembali menjadi hitam. Maka itu menunjukkan bahwa
jika seorang sudah memasuki usia tua, maka mustahil dia akan
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kembali berubah menjadi muda. Karena itulah, Nabi saw
pernah memberikan isyarat kepada Aisyah saat isteri beliau itu
melihat satu uban di kepala beliau, beliau berkata bahwa beliau
tidak akan lagi hidup di dunia.

Pesannya, jika rambut Anda sudah berubah warna
menjadi putih, maka itu pertanda bahwa Anda telah telah
meninggalkan masa muda secara permanen dan itu sekaligus
juga pertanda bahwa Anda akan meninggalkan kehidupan
dunia secara permanen.

93. Terpancar Air: Antara Infajara (y>=&) dan Inbajasa
(ouzsl)

Kata infajara (,=%) dan inbajasa (u«=~') dalam leksilologi
Arab dikenal sebagai taraduf (<331,41) “sinonim” dan karena itu
keduanya sama ditarjamahkan “terpancar”. Sekalipun
keduanya sama ditarjamahkan “terpancar”, namun keduanya
memiliki kendungan semantik yang berbeda sesuai kelaziman
dalam pemakaian kalam Arab.

Kata infajara (,=2) lazimnya digunakan untuk makna
terpancar dengan kuat, deras serta dalam jumlah dan volume
besar. Sedangkan kata inbajasa (~>#') digunakan untuk makna
terpancar dalam dalam tekanan rendah, sedikit, pelan-pelan.
Perhatikan dua ayat berikut yang sama bicara dalam konteks
terpancarnya mata air ketika Nabi Musa as memukulkan
tongkatnya ke subuah batu;

Pertama, Surat al-Bagarah [2]: 60

T Lo E32iB 5557 Bz uj,;i’t:lumjﬂ (segh (RAILT 313
é‘éﬁﬁl’jﬂ‘w)uﬁ‘yﬂb‘}sw wb‘uﬁwﬂlﬁ-w
(60) pis p23T
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk
kaumnya, lalu Kami berfirman: "Pukullah batu itu dengan
tongkatmu". Lalu memancarlah daripadanya dua belas
mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat
minumnya (masing-masing) Makan dan minumlah rezeki
(yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di
muka bumi dengan berbuat kerusakan.”

Dua Surat al-A’raf [7]: 160
A bﬁﬁlJL@uﬁalulsmﬁaM\a\' Y. L;\bi&El_g

(160)... 345 wunﬁﬁu»www”

Artinya: “..dan Kami wahyukan kepada Musa ketika
kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu
dengan tongkatmu!". Maka memancarlah daripadanya
duabelas mata air. Sesungguhnya tiap-tiap suku
mengetahui tempat minum masing-masing...”

Dalam Surat al-Baqarah [2]: 60, terpancarnya 12 mata air
disebutkan dengan kata infajarat (w,=%) yaitu fa infajarat
minhu itsnat@ ‘asyrata ‘ainan (W& &ée G Lo &55456) yang
memberi kesan makna bahwa mata air itu terpancar dengan
keras, deras dan dalam volume yang besar. Karena itu, setelah
terpancarnya mata air itu, Allah swt langsung menyuruh
mereka minum (1937475 |35) disebabkan memang volume airnya
sangat besar dan telah melebihi kebutuhan mereka.

Sementara itu dalam Surat al-A’raf [7]: 160, terpancarnya
12 mata air dari batu yang dipukul Musa as tersebut
diungkapkan dengan pilihan kata inbajasat (cww=sl) yaitu fa
inbajasat minhu itsnatd ‘asyrata ‘ainan ( §4& AT ls
(a2) yang memberi kesan makna bahwa mata air itu ter[ancar
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pelan, lambat dan dalam jumlah yang kecil. Karena itu, belum
ada perintah meminumnya, namun hanya ada ungkapan
bahwa setiap suku mengetahui tempat minum mereka ( gle 8
p-e-g_;um u»b\ L,S) karena memang mereka masih menunggu
terkumpulnya air itu dalam jumlah yang cukup untuk kemudian
baru boleh mereka minum.

Pertanyaanya, “Kenapa terpancarnya air dari batu dalam
Surat al-Bagarah [2]: 60 dalam bentuk sangat deras, kencang
dan dalam jumlah besar, sementara terpancarnya air dari batu
dalam Surat al-A’raf [7]: 160 dalam bentuk pelan, lambat dan
dalam jumlah kecil?

Demikian tidak bisa dilepaskan dari perbedaan konteks
kedua ayat tersebut. Surat al-Bagarah [2]: 60 disebutkan bahwa
Nabi Musa as memukulkan tongkatnya ke batu murni
permintaan Musa as kepada Allah swt karena kasihan kepada
kaumnya (éf}i} (gh RASLT 313) dan kaumnya tidak disebutkan
memintanya dan karena itu kata “kaum” ditempatkan sebagai
objek (4s9d)). Sementara Surat al-A’raf [7]: 160, Musa
memukulkan tongkatnya ke batu karena memang kaumnya
meminta kepada Musa as dan mendesaknya agar diberi air
(4438 LEZALT 3] gwosh o) Gz5315), karena itu dalam Surat al-A’raf
kata gaumuhu (4«$3) menjadi fa‘il (J=\&!) “Subjek” yang bersifat
aktif.

Dari kisah ini kita mengerti bahwa meminta itu tidak
salah, namun menyerah kepada keputusan Allah swt justru
jauh lebih baik. Karena, ketika seorang hamba meminta, boleh
jadi Allah swt akan memberinya sesuai permintaannya. Namun,
bila seorang hamba menyerahkan keputusannya kepada Allah
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swt justru Allah swt akan memberikan lebih dari apa yang
mereka butuhkan.

94. Tempat Berkumpul: Antara Masdq (34.w) dan Mustaqarr
(Sins)

Al-masaq (8lwJl) dan al-mustaqgarr (y&w.w.s)l) adalah dua
kata yang secara harfiyah bersinonim, karena sama berarti
tempat berkumpul. Namun, secara semantik keduanya
memiliki makna yang berbeda. Dimana kata al-masaq (3lwll)
“dihalau” adalah isim makan (08! ewl) “kata keterangan
tempat” yang menunjukkan tempat berhenti atau berdiamnya
sesuatu di suatu tempat untuk sementara waktu. Sedangkan al-
mustaqarr (&) adalah isim makan (08! ewl) “Keterangan
tempat” yang menunjukkan tempat berdiam sesuatu pada
suatu tempat untuk jangka waktu yang tidak ditentukan.

Wajar, ketika Allah swt berbicara terkait berkumpulnya
manusia di alam barzakh setelah nyawanya dicabut, maka
pilihan katanya adalah al-masdag (dLwJ)l). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Qiyamah [75]: 30, Allah
swt berfirman;

(30) Glaall dxazs &5 (J)
Artinya: “kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau.”

Namun, ketika Allah swt berbicara tentang tempat hunian
manusia di akhirat setelah hari kiamat, maka pilihan katanya
adalah al-mustaqarr (,&ull). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Qiyamah [75]: 12

(12) 3220401 d2as &85 )
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Artinya: “Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu
tempat kembali.”

Demikian memberi kesan bahwa alam barzakh sebagai
tempat hunia manusia adalah tempat yang bersifat sementara
dan belum permanen, dimana manusia hanya berada di sana
sampai hari kiamat saja. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Mukminun [23]: 100

lagd Il 3::& (,l:d (100) Ogail &5 U6 uéld\ P.m.)o-] 53 @5
(100) siazs p33 o 553 oili5 e GG 5 428 () B’Sv‘sy
Artinya: (Demlklanlah keadaan orang-orang kafir itu),
hingga apabila datang kematian kepada seseorang dari
mereka, dia berkata: "Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke
dunia), agar aku berbuat amal yang shaleh terhadap yang
telah aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu
adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan
mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan”

Adapun setelah kiamat terjadi dan manusia dihalau
menunju neraka atau sorga, maka barulah manusia memasuki
tempat tinggal yang permanen dan tanpa batas waktu. Maka,
wajar pilihan katanya adalah mustagarr (,&w) yang berarti
tempat menetap untuk selamanya tanpa limit waktu. Karena
itulah, sorga sebagai tempat hunian abadi setelah hari kiamat
juga disebut mustagarr (,&ww) seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Furgan [25]: 76

(76) Lolirg Biias Ciss g Guales
Artinya: “mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik
tempat menetap dan tempat kediaman.”
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95. Volume Tekanan: Antara Hazza (3-0:) dan Azza (§i)

Kata hazza (32) dan azza (3) adalah dua kata yang
bersinonim dan secara fonologi berdekatan bunyi dan
pelafalannya. Walaupun secara harfiyah makna keduanya sama
yaitu “menekan”, namun semantiknya berbeda sesuai karaktek
hurufnya secara fonetik. Dalam fonologi Arab, huruf hamzah ()
adalah huruf yang memiliki tekanan yang lebih kuat ketika
diucapkan karena ia keluar dari rongga dada. Karena itulah, ia
disebut hamzah (8x¢)'), karena secara harfiyah artinya
“menekan”. Sehingga, kata azza () dengan hamzah memiliki
tekanan lebih kuat dari hazza (3»), karena karakter hurufnya
yang lebih kuat secara fonologi.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan Maryam yang
menekan batang korma agar buahnya jatuh setelah melahirkan
anaknya, maka upaya Maryam menekan batang korma
tersebut digunkan pilihan kata hazza () dengan huruf ha (»).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Maryam
[19]: 25

(25) b L5 oale Loz ad AT oy ) (5303
Artinya: “Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke
arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah
kurma yang masak kepadamu.”

Demikian memberi kesan bahwa tekanannya terhadap
batang korma itu bersifat lembut dan lunak, karena memang
yang menekan adalah seorang wanita yang habis melahirkan
sendirian dan pastinya kondosi fisiknya masih lemah dan tidak
berdaya. Namun, tekanan itu hanya sekedar menjadi sebab
semata jatuh dan gugurnya buah korma kepadanya.
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Berbeda halnya, ketika Allah swt menyebutkan tekanan
syaithan kepada orang kafir agar menjadi agen kemaksiatan,
maka pilihan katanya dengan hamzah yaitu azza (31) Demikian
seperti disebutkan dalam flrman -Nya Surat Maryam [19] 83

(83) B ‘@f 2 STT Lo el 20T G B 55 le
Artinya: “Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah
mengirim syaitan-syaitan itu kepada orang-orang kafir
untuk menghasung mereka berbuat maksiat dengan
sungguh-sungguh?”

Demikian memberi kesan bahwa tekanan syaithan
kepada orang kafir untuk menjadi agennya dalam menyesatkan
manusia adalah sangat kuat dan keras. Berbagai macam cara
akan diupayakan syaithan untuk orang-orang kafir agar mereka
menjadi jalan dan media menuntun orang beriman menuju
jalan yang salah dan sesat.

Pesannya, waspadalah dengan orang kafir, karena
dipastikan misi mereka sama dengan misi syaithan yaitu supaya
Anda bisa sesat sejauh mungkin dari jalan-Nya.

96. Rasa Takut: Antara Khasyyah (&) dan Khauf (<s5)

Kata khasyyah (4«és) dan khauf (<295) adalah dua kata
yang disebut taraduf (<s141) “sinonim” dan karena itu
keduanya ditarjamahkan dengan “takut”. Sekalipun keduanya
berarti sama, namun semantiknya berbeda sesuai kelaziman
pemakaiannya dalam kalam Arab. Kata khasyayh (dxés)
lazimnya digunakan untuk rasa takut karena kedahsyatan
sesuatu atau keagungan dan kebesaran sesuatu, sedangkan
kata khauf (<393) lazimnya digunakan untuk makna rasa takut
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karena kelemahan dan ketidakberdayaan yang bersangkutan.
Perhatikan firman Allah swt dalam Surat al-Ra’d [13]: 21
330 O98iS5 AdS O3AA05 Joss of za AT 5al B Gslias (s
il
Artinya: “dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa
yang Allah perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka
takut kepada Tuhannya dan takut kepada hisab yang
buruk.”

Dalam ayat ini kata yakhsya (%) objeknya adalah lafal
jalalah (4fUT) karena rasa takut kepada Allah swt disebabkan
keagungan dan kebesaran-Nya. Sedangkan kata yakhafu (<)
objeknya adalah azab karena rasa takut ini muncul akibat
ketidakberdayaan manusia dalam memikul azab neraka.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan bahwa
manusia yang paling takut kepada Allah swt adalah para ulama,
maka pilihaan katanya adalah yakhsya (si). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Fathir [35]: 28

(28) 3942 3032 a1 &) 15aladT ol Gy AT (oiid5 WJ)...
Artinya: “..Sesungguhnya yang takut kepada Allah di
antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.Sesungguhnya
Allah Maha perkasa lagi Maha Pengampun.”

Kenapa pilihan katanya adalah khasyyah (dxés)?
Demikian karena para ulama merasa takut kepada Allah swt
karena pengetahuan dan ilmu mereka tentang kebesaran dan
keagungan Allah swt. Karena itulah, di bagian penutup ayat ini
Allah swt menyebutkan sifat-Nya Aziz (j23<) “Yang Maha Mulia
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dan Maha Agung”, karena memang rasa takut itu disebabkan
keagungan dan kemuliaan Allah swt. Subhanallah!

97. Menjadikan: Antara Khalaqa (3) dan Ja‘ala (J==)
Ketika Allah swt menjelaskan penciptaan jin dari api,
maka Allah swt menyebut penciptaan jin dengan kata khalaga
(@'%). Demikian seperti dalam firman-Nya Surat al-Hijr [15]: 27
(27) o2l )0 e U8 e a5BlS Sla
Artinya: “Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam)
dari api yang sangat panas.”

Demikian memberi kesan bahwa api sudah ada sebelum
jin diciptakan. Begitu juga, ketika Allah swt menciptakan Nabi
Adam dari tanah, maka pilihan katanya juga khalaga (&%)
untuk memberi kesan bahwa Adam diciptakan sebagai makhluk
baru dari tanah yang tanah itu sudah ada sebelum Adam.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Shad [38]:
71

(71) crbo o3 185 sk ) aSTlal) &l 06 3
Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada
malaikat: "Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia
dari tanah".”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan siklus
kejadian manusia dari lemah menjadi kuat dan kembali lemah,
maka kedua kata ini disebutkan Allah swt secara bersamaan.
Perhatikan firman Allah swt dalam Surat al-Rum [30]: 54.

s

235 b Jas @ 538 Cand 035 (e Uax 8 i 03 AL (0T AT
(54) 520837 dall 535 285 s (3155 &g Luno 836
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Artinya: “Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari
keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah
keadaan lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia
menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan
beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan
Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.”

Pada ayat ini terdapat kedua kata tersebut yaitu ja‘ala
(J2=) dan khalaga (%), dimana untuk menciptakan manusia
dari lemah digunakan kata khalaga (3&3) seperti dalam
ungkapan khalagum min dha'fin (s s (&c:b) “Dia
menciptakan kamu dari lemah” yang memberi kesan bahwa
manusia awalnya tidak ada, kemudian diciptakan dari sesuatu
yang lemah yaitu ‘alagah (42\c) “sesuatu yang menempel” dan
lahir dalam keadaan lemah. Namun, setelah lahir dia berubah
menjadi kuat, maka pilihan katanya ja‘ala (J==>) seperti dalam

s

P

ungkapan tsumma ja‘ala min ba‘di dha’fin quwwatan ( Ja> &
oy Cird U35 be) “Kemudian Dia menjadikannya setelah lemah
menjadi kuat” untuk menunjukkan makna shairdrah (8)9x<))
“Perubahan” yang terjadi secara perlahan-lahan pada fisik
manusia dari menjadi kuat yang tentunya membutuhkan waktu
lama, dan karena itu menggunakan kata hubung tsumma (e3)
“Kemudian” untuk menunjukkan makna tarakhi (') “pelan-
pelan/lambat”. Selanjutnya, Allah swt menjadikan manusia
kembali lemah setelah di puncak kuat juga menggunakan kata
ja‘ala (J==) seperti dalam ungkapan tsumma ja‘ala min ba’di
quwwatin dha‘fan wa syaiban (k3 lad 033 S35 e Uas ‘J)
“Kemudian Dia menjadikannya setelah kuat kembali lemah dan
tua” juga untuk memberi makna al-shairirah (891
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“Perubahan” dari satu keadaan kepada kuat menjadi keadaan
lemah yang membutuhkan waktu lama, dan karenanya juga
memnggunakan kata tusmma (e3) “kemudian” untuk
menunjukkana makna “perlahan”.

98. Lembah: Antara Wadi (>!9) dan Khaudh (u235)
Dalam Surat al-Syu’ara’ [26]: 224-225, Allah swt
berfirman;

(225) Osangs 215 I8 & w1 55 401 (224) 03T 24 %5 41524075
Artinya: “Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang orang
yang sesat. Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka
mengembara di tiap-tiap lembah,”

Ayat menjelaskan tentang para penyair/penyanyi sebagai
salah satu kelompok yang menjadi tempat turunnya syaithan
(cblid! J55) dan kelak di akhirat akan dikumpulkan bersama
Iblis dan bala tentaranya dari syaithan-syaithan itu. Salah satu
penyebab syaithan turun kepada mereka adalah sikap mereka
yang mengembara di lembah-lembah (Og4ugs 213 5@)

Mengembara di wadi-wadi (s\9 jé) “Lembah-lembah”
boleh jadi maksudnya lembah atau dataran rendah di muka
bumi yang memang dikenal sangat indah sebagai tempat para
penyair mencari inspirasi untuk menyusun kata-kata kosong
dan dibumbuhi bohong. Namun, kata wadi (sl9) boleh juga
dipahami secara majaz yang berati “berlezat-lezat dalam
bermain kata dan kalimat”. Demikian karena lembah/wadi juga
disebut dalam bahasa Arab dengan istilah al-khaudh (2 93)).
Dan salah satu makna khaudh (_295J!) adalah “bermain kata,
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merangkai cerita bohong, atau mengolok dan mencela”.
Perhatikan ayat-ayat berikut;
Pertama, Surat al-Thur [52]: 12
(12) o5ials 235 § b oal
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang bermain-main dalam
kebatilan,”

Dua, Surat al-Nisa’ [4]: 140
M6 1§, 53833 & 3858 AT cils @iaess 13] O ST § @Sele 55 383

S & »9_ . R

(140)... zej.’é g;e.;.;;élj.,éjpg & P.@Mb.)a.o.x
Artinya: “Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada
kamu di dalam Al Qur'an bahwa apabila kamu mendengar
ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh
orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk beserta
mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang
lain...”

Tiga, Surat al-An’am [6]: 68
Cods 3 Tobsdd 55 A2 (218 Uitile 1§ Oabods indll E3T5 1313
(68) cxe BT o301 &5 (58T kg 3455 Y6 (a8l Sl Bls- o8
Artinya: “Dan apabila kamu melihat orang—brang
memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah
mereka sehingga mereka membicarakan pembicaraan
yang lain. Dan jika syaitan menjadikan kamu lupa (akan
larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama orang-
orang yang dzalim itu sesudah teringat (akan larangan

itu).”
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Semua kata khaudh (u2¢>)!) dalam ayat-ayat di atas
walaupun secara harfiyah artinya adalah “lembah” dan
merupakan sinonim dari kata wadi (sl9), namun dalam al-
Qur'an maknanya berkisar pada “Ucapan-ucapan bohong,
lelucon yang sifatnya olok-olok, dan kata-kata kosong”. Dan
semua sifat ucapan ini ada pada syair, puisi dan nyanyian,

F) -

sehinga kata f7 kulli wadin yahimiin (Ogag 219 Q,S(é) “Mereka di
setiap lembah mengembara” bisa dipahami bahwa para
penyair senang merangkai kata-kata indah, namun isinya
kosong, bohong, bahkan celaan dan olok-olok. Karena itu pula,
syaithan akan turun kepada mereka, karena memang syaithan

itu makhluk yang identik dengan kebohongan dan penipuan.

99. Kekal dalam Sorga dan Neraka: Antara Khalidin (;ps\)
dan Makitsin ((SW)

Kata khalidin (;pX) dan makitsin ((xSL) adalah dua kata
yang dianggap sinomim dan karena itu keduanya sama
ditarjamahkan “kekal”. Sekalipun kedua kata ini memiliki arti
yang sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata makitsin ((xSk) menunjukkan makna tinggal di satu
tempat untuk waktu yang panjang sambil menunggu waktu
berpindah ke tempat lain. Karena itu, air yang menetap di
permukaan bumi untuk menunggu waktu mengalir ke tempat
lain hingga menuju lautan disebut dengan yamkutsu (¢S).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ra’d
[13]: 17

(7). 23T 3 ESaD ol 25 o G ..
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Artinya: “...Adapun air yang bermanfaat bagi manusia akan
tinggal menetap di bumi”.

Sementara khalid (X\%) lazimnya digunakan untuk makna
menetap di suatu tempat dalam waktu yang panjang dan tidak
akan berpindah ke tempat lain. Karena itu, kekalnya penduduk
sorga di dalam sorga dalam waktu panjang dan tidak akan
perpindah lagi ke tempat lain disebut dengan khalid (V).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi
[18]: 108

(108) V3= gie H93i3 Y Lgud (ks
Artinya: “mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin
berpindah daripadanya.”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan penduduk
neraka yang kekal di dalam neraka, maka kekalnya mereka
disebut dengan kata makitsin (cxSk). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat aL—Zukhruf [43]: 77

(77) Oiss (5] B &5 Gale ynha) dlbas 13563
Artinya: “Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Tuhanmu
membunuh kami saja". Dia menjawab: "Kamu akan tetap

noa»

tinggal (di neraka ini)".

Demikian memberi kesan bahwa penduduk neraka
setelah melewati waktu yang panjang dengan azab, akan ada
watunya mereka keluar dari neraka dan berpindah menuju
sorga setelah dosa mereka dibersihkan.

Namun, ketika Allah swt menyebutkan kekalnya
penduduk sorga setelah masuk ke dalam sorga, maka kata
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“kekal” dipilihkan khalidin (;»=). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Zumar [39]: 73
065 G353l S Uagtls 13) s 5] LT ) 435 5857 ol (s
(73) Gl sl2306 i 12 Qo1 852 0§
Artinya: “Dan orang-orang yang bertakwa kepada
Tuhannya dibawa ke dalam surga berombong-rombongan
(pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu
sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah
kepada mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan
(dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu! maka

nwa»

masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya".

Demikian memberi kesan bahwa penduduk sorga akan
berada di sorga dalam keadaan tanpa batas waktu sesuai
kehendak Tuhan. Mereka tidak akan keuar darinya untuk
kemudian berpindah ke tempat lain. Sekalipun dalam Surat al-
Kahfi [18]: 3, juga disebutkan kata makitsin ((wSb) untuk
penduduk sorga, namun kata makitsin di sini tidak dalam
konteks masuknya penghuni sorga ke dalam sorga, namun
dalam konteks janji kekal di sorga bagi yang beramal shaliah
yang mereka masih berada di dunia dan kelak setelah kiamat
baru akan berpindah ke sana. Wallahu a‘lam.

100. Dosa: Sayyi’ah (“uwdl), Khathi’ah (&wasdl), Dzanbun
(<oddt), Itsmun (03Y') dan Habun (s><)

Kata Sayyi’ah (&udl), khathi’ah (&udazd\), dzanbun (<)),
itsmun («3Y) dan habun (<s>J)) adalah kata-kata yang dalam
leksikologi Arab disebut sebagai taraduf (<33141) “sinonim” dan
karena itu semuanya ditarjamahkan dengan dosa. Sekalipun
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secara harfiyah semuanya berarti sama vyaitu perbuatan
maksiat, namun masing-masingnya memiliki keunikan
semantik yang berbeda satu dengan lainya.

Adapun kata sayyiyah (4«Jl) biasanya menunjukkan
makna dosa yang terkait dengan hak manusia, karena itu ia
sering ditarjamahkan dengan “berbuat jahat”. Karena itu, kata
sayyi’ah (4&awdl) “”seringkali dilawankan dengan hasanah
(dwwdl) “berbuat baik”. Wajar, ketika Allah swt memerintahkan
manusia membalas kejahatan manusia dengan kebaikan, maka
pilihan katanya adalah sayyi‘ah (4u..Jl). Demikian seperti
disebutkan dalalm firman:Nya %urat Fl;IShSh”at [41]: 34
4355 aE AT 3B Hast cp U A83T 48T Y5 dasdl 5225 Vs

(34) pres {15458 8502
Artinya: “Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan.
Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka
tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada
permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat
setia.”

Sedangkan khathi’ah (¢uasdl) lazimnya diartikan sebagai
dosa kecil yang terkadang terjadi karena tidak sengaja, lupa
atau karena terpaksa. Karena itu, ketika Nabi Ibrahim as
menyebut dosanya yang dia sangat ingin Allah swt
mengampuninya karena pernah berbohong kepada kaumnya
bahwa dia sedang sakit demi menghindari penyembahan
berhala atau mengatakan patung besar yang menghancurkan
patung-patung kecil demi menunjukkan kesalahan kaumnya,
maka dosa tersebut disebut khathi’ah (4.25). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Syu’ara’ [26]: 82

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 | 213

(82) 02 37 gl 585 Of bl 0
Artinya: “dan Yang amat kuinginkan akan mengampuni

no»

kesalahanku pada hari kiamat".

Sedangkan dzanbun (<3d)l) secara harfiyah berarti
“ekor”, sehingga dia dipahami sebagai dosa kecil yang bisa
diampuni dengan amal shalih dan itu kesalahan yang terjadi
antara hamba dan Tuhan-nya. Karena itu, pengampunan yang
diberikan Allah swt kepada hamba-Nya terhadap dosa yang
diperbuatnya kepada Allah swt, disebut dengan dzunib
(w93d1), seperti disebutkan dalam firman-Nya dalam Surat al-
Zumar [39]: 53

3435 AT B T 4235 5 TS Y gl e 15850 001 G000 15
(53) e 354801 35540 lipas b
Artinya: “Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah
kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah

Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Adapun jtsm (e3)) pengertiannya disebutkan dalam
hadis riwayat Muslim;
Wl ade adlay o cyS e § > B @3
Artinya: al-itsm adalah sesuatu yang membuat dadamu
sesak dan engkau takut diketahui orang lain.

Karena itulah, dosa membunuh disebut dengan itsm (e3Y1)

karena pembunuh pasti akan sesak dadanya setelah melakukan
pembunuhan dan akan merasa ketakutan jika perbuatannya

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



214 | Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1

diketahui orang. Demikian yang terjadi pada Qabil setelah

membunuh adiknya Habil sebagaimana disebutkan dalam Surat

al-Ma’idah [5]: 29
sk BT 1855 G35 0T Losp

Artinya: “Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali
dengan (membawa) dosa (membunuh) ku dan dosamu
sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan
yang demikian itulah pembalasan bagi orang-orang yang
dzalim.”

Adapun Kata hdbun («s>J)) secara harfiyah berarti zajar
al-ba‘ir liyamdhiya (saed n=dl ,2)) “suara menggeram unta
saat akan pergi karena marah”. Karena itu, kata hiab (<))
lazimnya digunakan untuk menunjukkan makna wahsyah
(4&=9)1) “sikap atau prilaku buas dan brutal”. Wajar, jika dosa
karena memakan harta anak yatim disebut dengan hdban
(Ls>), karena memang hanya manusia buas dan brutal yang
tega memakan dan merampas harta anak yatim. Demikian
seperti disebutkan daIam firman-Nya Surat aI Nisa’ [4]: 2

dl wdisal 1585 Vs uilZ:Jb OWEN RN T Njy\ ou\ ‘y‘c-g

(2) 118 bs2 5654 53l
Artinya: “Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang
sudah balig) harta mereka, jangan kamu menukar yang
baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta
mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-
tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang
besar.”
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101. Celaka: Antara Wail (J29) dan Wailata (<)

Wail (J9) dan wailata (<Jds) adalah dua kata yang
dipandang sebagai sinonim yang secara harfiyah sama berarti
“celaka”. Walaupun artinya sama, namun semantiknya berbeda
sesuai kelaziman penggunaanya dalam kalam Arab.

Adapun wail (J29) biasanya menunjukkan kecelakan besar
berupa azab di nereka. Karena itu, manusia yang curang dan
suka mencela dijanjikan azab berupa wail (J:9). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Muthaffifin [83]:
1

(1) ndlasll 53
Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang
curang,”

Dan juga Surat al-Humazah [104]: 1 )

(1) 838 855b K3 (53
Artinya: “Kecelakaanlah bagi setiap pe’ngu’mpat lagi
pencela,”

Sedangkan wailata (<db9) lazimnya digunakan untuk
kerugian atau sesuatu yang loss dan lepas dari seseorang.
Karena itu, Qabil yang loss dalam pengetahuan tentang cara
menyembunyikan mayat saudaranya Habil sehingga datang
gagak yang menunjukkan cara menguburkan bangkai disebut,
maka katanya disebut dengan wailta (<J3). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Mai’ dah [5]: 31

Cs‘\b"’ B[t w\ Ds‘-j.w 6)54 u.assd..:ﬂ Uo)}’\ Lg Es bb.c A Eagd
el Ge G"‘"’D @\ o 6)319 u_).a.l\ 1s e 0_95\ & u):LC|
(31)
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Artinya: “Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak
menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya
(Kabil) bagaimana dia seharusnya menguburkan mayit
saudaranya. Berkata Kabil: "Aduhai celaka aku, mengapa
aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu
aku dapat menguburkan mayit saudaraku ini?" Karena itu
jadilah dia seorang di antara orang-orang yang menyesal.”

Begitu juga, ketika isteri Nabi Ibrahim yang sudah /oss dari
usia hamil karena sudah tua, kemudian diberitahukan bahwa
dia akan hamil, maka kata /oss dari hamil diungkapkan dengan
pilihan kata wailata (<J3). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat Hud [11]: 72

(72) G 23630 1B &) B 35 a5 Joee BTy Ufe calias EJ6

Artinya: “Istrinya berkata: "Sungguh mengherankan,
apakah aku akan melahirkan anak padahal aku adalah
seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam
keadaan yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-
benar suatu yang sangat aneh.”

102. Ibu-Bapak: Antara Abawaihi (49:1) dan Walidaihi (4:W1s)
Kata walidaihi (419) dan abawaihi (4)1) adalah dua kata
yang disebut sebagai taraduf (<2>!1A1) “sinonim” dan karena itu
keduanya diartikan sama “kedua orang tua”. Sekalipun
keduanya memiliki arti sama, namun semantiknya berbeda.
Pertama, kata walidaihi (4\9) adalah bentuk mutsanna
(5e)1) dari kata walid (V1) yang artinya orang yang melahirkan
maksudnya bapak dan ibu kandung yang dari keduanya seorang
anak berasal. Sementara, abawaihi (433.37) adalah bentuk
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mutsannd (aw))) dari kata abun (<) yang berarti ayah yang
boleh jadi orang melahirkan kita ataupun tidak.

Dua, kata walid (V1s) menunjukkan arti dominasi seorang
ibu karena dialah yang melahirkan, sementara bapak
“mengikut” pada dominasi ibu. Semantara, kata abun (<)
menunjukkan makna dominasi bapak dan ibu menempel pada
dominasi bapak.

Menariknya, ketika Nabi Yusuf as mendudukan kedua
orang tuanya di singgasana, maka pilihan katanya adalah
abawaihi (43347), bukan walidaihi (419). Demikin seperti
disebutkan dalam firman-Nya susrat Yusuf [12]: 100

o0 3% gl 13k ol 083 Taslesal 19355 3l Je G5t adjs
wégbﬁw‘wyﬁ‘é‘dw‘ﬂsbwwﬁﬂw
mul;Luul.oJMdjuld?‘wngM\@JulMuﬁjwl
(100) ST gdall 5
Artinya: “Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas
singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri
seraya sujud kepada Yusuf. Dan berkata Yusuf: "Wahai
ayahku inilah takbir mimpiku vyang dahulu itu;
sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu
kenyataan. Dan sesungguhnya Tuhanku telah berbuat baik
kepadaku, ketika Dia membebaskan aku dari rumah
penjara dan ketika membawa kamu dari dusun padang
pasir, setelah syaitan merusakkan (hubungan) antaraku
dan saudara-saudaraku. Sesungguhnya Tuhanku Maha
Lembut terhadap apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya
Dia-lah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
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Kenapa ketika Nabi Yusuf as menaikan kedua orang
tuanya ke atas singgasana pilihan katanya abawaihi (43391)
bukan walidaihi (419)?

Pertama, untuk menunjukkan dominasi sang ayah dalam
kedudukan di hadapan anak-anaknya dibandingkan ibu.
Dimana tempat duduk seorang ayah sebagai pemimpin di
dalam keluarga mestilah lebih tinggi dari kedudukan sang ibu
karena ibu adalah bawahan dalam struktur keluarga.

Dua, karena ibu Yusuf sudah meninggal dunia saat
melahirkan adiknya Benyamin, karena itu ibu yang dinaikannya
ke singgasana bersama ayahnya adalah ibu tirinya yang telah
merawat adiknya sejak kecil. Karena jika pilihan katanya adalah
walidaihi (4\s), maka kisahnya menjadi tidak sesuai dengan
realitanya karena walidaihi (4\9) artinya ayah dan ibu yang
telah melahirkan Yusuf masih hidup saat Nabi Yusuf menjadi
pejabat di Mesir.

Pesannya, Subhanallah! Begitulah ketelitian pilihan kata
di dalam al-Qur’an yang semuanya pasti cocok dan tepat pada
tempatnya.

103. Duduk: Antara Julis (u«$*=), Qu‘id (2923) dan Ittika’
(+551)

Kata “duduk” dalam diksi Arab ada beberapa seperti
juldsun (u+9=) dan orangnya disebut jalisun (=), ga‘ada
(423) dan orangnya disebut ga‘idun (4<B) dan ittika’ (+51)
orangnya disebut muttaki’in ((xS). Sekalipun semuanya
berarti sama, namun semantiknya berbeda.

Pertama, kata ga‘ada (4=3) biasanya digunakan untuk
makna duduk dalam bentuk berpindah dari posisi lebih tinggi
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ke posisi lebih rendah atau dari berdiri ke duduk. Karena itu,
duduk dalam ibadah seperti dalam shalat disebut qu‘Gd (>323)
karena shalat dimulai dari berdiri. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 103

Rl 36 (si3 I Togads lad i 19830 B3LANT aiims 135

(103) G535 L3S prseball o CIEBRLAN & B3LANT 154,308
Artinya: “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat
(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan
di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa
aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.”

Sedangkan kata jalasa (=) lazimnya digunakan untuk
makna duduk dari tempat yang rendah menunju tempat yang
tinggi. Karena itu, perintah berdiri bagi yang sudah duduk di
dalam majlis untuk memberi ruang bagi yang tidak mendapat
tempat, maka tempat duduknya disebut majlis (ul=).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Mujadilah [58]: 11

0 0 s Tadl sl § T2 adS &0 (4 13) 55k 5ol 85T
LT ool il @Sua Tokale (ool 40T 555 193450 To3al (L 1315

(11) 335 Oolass by 45 a5
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
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ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Dua, kata ga‘ada (+=3) lazimnya digunakan untuk duduk
dengan durasi lama dan panjang, sedangkan jalasa (u«=)
lazimnya digunakan untuk duduk dalam durasi lebih pendek
dan singkat. Karena itu, wanita tua yang sudah lemah dan
sudah lebih banyak duduk dibandingkan berdiri, maka wanita
tua yang sudah banyak duduk disebut gawa‘id (4s!gall).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’
[4]: 60

ord O Ut gl uld &S 0535 Y @l sLadll Ge de il

1 w Nz wenS 75 @ Ioy_a

(60) fuke Frao UMy ¢ RS HR43ILS Ol Ay i AE W
Artinya: “Dan perempuan-perempuan tua yang telah
terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada ingin
kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan
pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan
perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.”

Dan karena itu pula, tempat duduk belajar disebut majlis
(uw=4J1), karena memang tidak banyak orang betah berlama-
lama duduk di majlis ilmu.

Tiga, adapun ittika’ (+§5) tidak digunakan kecuali untuk
menjelaskan duduknya penduduk sorga di dalam sorga kelak.
Demikian karena ittika’ (+55) adalah duduk yang paling nyaman,
tanpa beban fikiran dan sangat santai serta menyenangkan.
Karena itu, setiap kali kata muttaki’in ((xSw) disebutkan selalu
kondisi duduknya selalu paling nyaman dan penuh bahagia.
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Dimana duduknya di atas dipan emas, ada permadani sutera,

bantal-bantal halus, makanan dan minuman, isteri dan bidadari

sehingga saat duduk tidak akan ada lagi sesuatu apapun yang

mereka fikirkan. Perhatikan ayat-ayat berikut;

Surat Shad [38]: 51-52
SN inatd b ug5 (51) olr85 5308 1S 140 9B 15 6 S

(52) uJJI

Artinya: “di dalamnya mereka duduk bertelekan (di atas
dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan yang banyak
dan minuman di surga itu. Dan pada sisi mereka (ada
bidadari-bidadari) yang tidak liar pAndangannya dan
sebaya umurnya.”

Surat al-Thur [52]: 19-20
Bohid yrh e oeSEh (19) ol cwfww Lc»ﬁ
Artinya: “(Dikatakan kepada mereka). "Makan dan
minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa yang
telah kamu kerjakan", mereka duduk bertelekan di atas
dipan-dipan berderetan dan Kami kawinkan mereka
dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli.”

Surat al-Rahman [55]: 54
(54) OIS RBATT 555 GFL] de S5 36 e st
Artinya: “Mereka duduk bertelekan di atas permadani
yang sebelah dalamnya dari sutra. Dan buah-buahan
kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat.”

Surat al-Waqi’ah [56]: 16-23
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- 9T 9

G138 (17) O9dlns 5y pgle Sk (16) Gubeiis gl oS
153 265235 (19) 05358 Y5 gis 052 A8 (18) s 0% 85 (3009
SEUT L5358 (22) dne 3935 (21) Osdids Ba A o33 (20) HaARE
’ (23) 0581
Artinya: “seraya duduk bertelekan di atasnya berhadap-
hadapan. Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang
tetap muda, dengan membawa gelas, cerek dan sloki
(piala) berisi minuman yang diambil dari air yang mengalir,
mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk, dan
buah-buahan dari apa yang mereka pilih, dan daging
burung dari apa yang mereka inginkan. Dan (di dalam surga
itu) ada bidadari-bidadari yang bermata jeli, laksana

mutiara yang tersimpan baik.”

Subhanalldh! Semua pilihan kata dalam al-Qur’an cocok
dan tepat pada posisinya.

104. Tempat Tinggal di Neraka: Antara Ma’wa (‘sjln) dan
Matswa (S giw)

Kata matswa (Ssie) dan ma’wa (ssk) adalah dua kata
yang dianggap sinonim, dan karena itu keduanya
ditarjamahkan sama vyaitu “tempat berlindung”. Sekalipun
keduanya memiliki arti yang sama, namun semantiknya
berbeda sesuai kelaziman pengunaannya dalam kalam Arab.

Kata ma’wa (ssk) berasal dari kata awa (ssl) secara
harfiyah berarti tempat yang luas dan dan tinggi yang biasanya
dijadikan tempat berlindung. Karena itu, ketika Kan’an Putera
Nabi Nuh as mencari tempat berlindung di gunung yang besar
dan tinggi agar selamat dari banjir besar, maka bukit tempat
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berlindung itu disebut sebagai awa (ssl) “tempat berlindung”.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]:
43
(83)...s6l Ga shoats Jiz ) ol I
Artinya: “Anaknya menjawab: "Aku akan mencari
perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air
bah!"”

Sementara matswh (Sg) berasal dari kata tsawa (s95)
yang berarti tempat yang kecil dimana gerakan di dalamnya
sangat terbatas. Karena itu, rumah atau kamar yang di sana
manusia tidak leluasa dalam bergerak disebut matswa (sg¢)
seperti terlihat dari ungkapan laki-laki yang memungut Nabi
Yusuf kepada isterinya untuk memberikan tempat tinggal dan
kamar khusus di rumah mereka. Demikian seperti dalam
firman-Nya Surat Yusuf [12]: 21

353 3 Uadg of g Lhe G)S’T Y a3 e BFET 4T alfe’

Artinya: “Dan orang Mesir yang membelinya berkata
kepada istrinya: "Berikanlah kepadanya tempat (dan
layanan) yang baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada kita
atau kita pungut dia sebagai anak...”

Menariknya, kata ma’wa ($9k) sama-sama digunakan di
dalam al-Qur’an untuk menyebut sorga dan neraka sebagai
tempat hunian manusia di akhirat kelak. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nazi’at [79]: 37-41
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(39) 3l ¢ sl S5 (38) WA 532l 53 (37) 3B 33 Bl5
s3Il o BT O (40) 5387 o8 b 5o plin U5 3 Bl

(41)
Artinya: “Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih
mengutamakan kehidupan dunia, maka sesungguhnya
nerakalah tempat tinggal (nya). Dan adapun orang-orang
yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri
dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya

surgalah tempat tinggal (nya).”

Namun, kata matswa ($¢») tidak pernah diugunakan
untuk menyebut sorga, dan kata matswa (Ssw) hanya
digunakan untuk menyebut neraka sebagai tempat tinggal
manusia. Demikian salah satunya seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat Ghafir [40]: 76

(76) EASIall (555 (bl g G @345 ol 151237
Artinya: “(Dikatakan kepada mereka): "Masuklah kamu ke
pintu-pintu neraka Jahanam, dan kamu kekal di dalamnya.
Maka itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang
sombong”

Kenapa kata matswa (S¢w) hanya digunakan untuk
menyebut nereka dan tidak digunakan untuk sorga?

Demikian karena sorga sangat luas dan lapang hingga
penduduk sorga yang paling “miskin” sekalipun akan memiliki
wilayah sepuluh kali lebih luas dari wilayah Nabi Sulaiman.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Insan
[76]: 20

(20) 53 5 Logad <385 & 305151

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1 | 225

Artinya: “Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya
kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan dan
kerajaan yang besar.”

Jika sorga disebut dengan matswa (Ss»), maka banyak
informasi sorga yang akan dihapus mengingat kata matswa
(s9%0) menunjukkan tempat yang sempit sehingga membuat
gerakan menjadi terbatas. Adapun jika kata matswa (Ss)
digunakan untuk menyebut neraka, maka akan sangat cocok
dalam konteks azab. Demikian karena matswa (Sgi)
menunjukkan makna tempat yang sempit hingga membuat
penghuninya menjadi terbatas gerakannya. Demikian sama
seperti disebutkan Allah swt dalam firman-Nya Surat al-Furqan
[25]: 13

(13) Do Qb 1325 Gt i B6Gs i 1311315
Artinya: “Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yan’g
sempit di neraka itu dengan dibelenggu, mereka di sana
mengharapkan kebinasaan.”

Pesannya, begitulah ketelitian diksi di dalam al-Qur’an

yang pasti tepat dengan konteksnya.

105. Sedih: Antara Hazan (33>) dan Asa (s+)

Kata hazan (03>) dan asa (.+!) adalah dua kata yang
dianggap sinonim dana karena itu keduanya sama
ditarjamahkan “sedih”. Sekalipun, keduanya memiliki arti
sama, namun sementiknya berbeda sesuai kelaziman dalam
penggunaan keduanya pada kalam Arab.

Kata asd (1) lazimnya digunakan untuk rasa sedih yang
bersifat umum dan ukuran yang lebih ringan. Karena itu, rasa
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sedih yang dialami orang-orang yang ditimpa musibah secara

umum (M BY) q;L,’J ), maka kata “sedih” disebut dengan

kata ta’sau (1s«G). Demikian seperti disebutkan dalam firman-

Nya Surat al-Hadid [57]: 22-23
Ub‘ﬂd‘dﬁuﬁvﬁfél"eﬁ@idl’ﬁu@ﬁ‘d%@uﬁuw“
& mlpﬂyg@uu&@@um(zz)MwL;;g,u;ut

(23) yoid JUds I Exd Y il

Artinya: “Tiada suatu bencanapun yang menimpa d| bumi
dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah
tertulis dalam kitab (Lohmahfuz) sebelum Kami
menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah
mudah bagi Allah. (Kami jelaskan yang demikian itu)
supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput
dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira
terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah
tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi
membanggakan diri,”

Adapun kata hazan (0y>) menunjukkan rasa sedih yang
sangat berat dan bersangatan. Karena itu, ketika umat Islam
ditimpa rasa sedih yang sangat berat akibat kekalahan di
perang Uhud, dimana puluhan sabahat mati syahid, paman
nabi Hamzah tewas mengenaskan, Nabi Muhammad saw
terluka parah, bahkan nyaris terbunuh padahal kemenangan
sudah di depan mata, maka rasa sedih umat Islam dalam perang
Uhud yang sangat berat dan menyakitkan itu disebut dengan
kata tahzani (1$3>5). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 153
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fa G2 et R531 18 5835 Uplls usT e 555 Y5 Gpdaiad 3l

(153) Sslasd sy s ATy aral b Y5 436 s e 153555 eI
Artinya: “(Ingatlah) ketlka kamu lari dan tidak menoleh
kepada seseorang pun, sedang Rasul yang berada di antara
kawan-kawanmu yang lain memanggil kamu, karena itu
Allah menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan,
supaya kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang luput
daripada kamu dan terhadap apa yang menimpa kamu.

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Menariknya, ketika Nabi Ya’qub merasa sedih karena
terpisah dari puteranya Yusuf, maka rasa sedih yang dirasakan
Yusuf karena jauh dari anaknya disebut dengan kata huzni
(03>). Demikian seperti disebutkan dalam Surat Yusuf [12] 84

RS 548 AT o B2 LBy il o 2 0B e 5

(84)
Artinya: “Dan Yakub berpaling dari mereka (anak-anaknya)
seraya berkata: "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf", dan
kedua matanya menjadi putih karena kesedihan dan dia
adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak-
anaknya).”

Demikian memberi kesan betapa beratnya rasa sedih dan
beban jiwa yang dirasakan seorang ayah ataupun seorang ibu
saat mereka berada jauh dari anaknya. Wajar, jika kesedihan
dalam bentuk hazan (o3=) inilah yang menyebabkan mata Nabi
Ya’qub menjadi putih dan hampir buta (8tae &Eu&ls) karena
beratnya rasa sedih yang dirasakan.
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Pesannya, ketika Anda meninggalkan orang tua Anda
untuk pergi ke suatu tempat, maka sekalipun wajah mereka
tersenyum melepas Anda, namun hati mereka sedang hancur
dan terpecah karena beban sedih akibat terpisah dari anaknya.

106. Diwajibkan: Antara Kutiba (<S) dan Furidha (u25%)
Kata kutiba (<<S) dan furidha (u>,%) adalah dua kata yang
bersinonim dan karena itu keduanya ditarjamahakan sama
yaitu “diwajibkan”. Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan
kewajiban puasa Ramadhan bagi orang-orang beriman, maka
pilihan katanya adalah kutiba (<<8) bukan furidha (u2,%).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Bagarah [2]: 183
81T 688 e il o 8 S BNl (il S Tofale T LS
(183) H9hiS
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertakwa,”

Kenapa dalam kewajiban puasa pilihan katanya kutiba
(<8), bukan furidha (u2,%)?

Perlu diketahui bahwa kata kutiba (<<8) dan furidha
(b2y®) sekalipun artinya sama “wajib”, namun kekuatan
semantiknya berbeda. Kata furidha (u2,%) adalah kewajiban
yang lebih ringan karena perintah bersifat umum. Sedangkan
kutiba (<<S) adalah kewajiabn yang bersifat lebih kuat, karena
perintahnya bersifat tertulis dan memiliki legalitas. Misalnya,
jika seorang atasan di kantor memerintahkan bawahannya agar
memakai pakain dengan warna tertentu, maka perintah
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tersebut boleh jadi tidak bersifat mengikat tidak ada sanksi
tertentu jika tidak diikuti. Namun, jika sang atasan menuliskan
perintah itu dalam sebuah Surat keputusan dan dibubuhi tanda
tangan dan stempel, maka perintah tersebut sangat serius dan
akan ada sanki jika tidak dipatuhi.

Kenapa kewajiban puasa kutiba (<<8)? Demikian karena
ibadah puasa adalah ibadah yang berat disebabkan subtansi
puasa adalah imsak (Jluw)) “menahan diri dari larangan”.
Ibadah menahan diri dari larangan adalah ibadah terberat,
karena terbukti nenek moyang manusia Nabi Adam as dan
Hawa gagal menahan diri dari satu saja larangan Allah swt
hingga keduanya diusir dari sorga. Karena puasa (2Jlw|) adalah
ibadah terberat, maka wajar pilihan kata untuk kewajibannya
juga kata dengan tekanan terberat yaitu kutiba (<) yang
secara harfiyah berarti “perintah yang tertulis”.

107. Bumi Tandus: Antara Hamidah (8.sW) dan Khasyi’ah
(dadols)

Kata hamidah (84<l2) dan khasyi’ah (4x&\s) adalah dua
kata yang dipandang sebagai sinonim dan sering digunakan
untuk menyebut sifat bumi, sehingga keduanya ditarjamahkan
“mati/tandus/kering”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama,
namun semantik keduanya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaan dalam kalam Arab.

Kata hamidah (84»l») lazimnya digunakan untuk
menyebut kondisi tanah yang kering, tandus dan tanpa pada
satupun tanaman padanya kecuali hanya ada biji-bijian yang
tersimpan di bawahnya. Sementara kata khasyi‘ah (dxi\s)
lazimnya digunakan untuk menyebut bumi yang mati, kering,
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tandus, namun ada taanman di atasnya dalam keadannya
sudah mati atau kering yang hampir mati. Perhatikan dua ayat
berikut;

Pertama, Surat al-Hajj [22]: 5

Cj)&uﬁuddbu))juﬁig¢w‘wuf” }:Jg . S“(_S)Jﬁ
(5) ¢
Artinya: “...Dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian

apabila telah Kami turunkan air di atasnya, bergetarlah
bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai
macam tumbuh-tumbuhan yang indah.”

Dua, Surat Fushshilat [41] 39
&) Eays SR 2l (gde Gl 136 dases Uopu 55 blzansle Gep
(39) 3248 58 ¥ Je ) §3a01 Godd b o
Artinya: “Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan) -Nya
bahwa kamu melihat bumi itu kering tandus, maka apabila
Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan
subur. Sesungguhnya Tuhan Yang menghidupkannya tentu
dapat menghidupkan yang mati; sesungguhnya Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu.”

Dalam Surat al-Hajj, bumi yang kering, tandus dan mati
disebut dengan kata hamidah (84»»). Sedangkan dalam Surat
Fushshilat, bumi yang tandus, kering dan mati disebut dengan
kata khasyi’ah (4=i&\5). Kenapa demikian?

Demikian karena Surat al-Hajj berbicara dalam konteks
awal kejaian manausia yang diciptakan dari tidak ada menjadi
ada. Perumpaannya seperti bumi yang awalnya kosong, tandus
dan tidak ada satupun tanaman di atasnya dan yang tersimpan

hanya biji-bijian di dalamnya. Ketika hujan turun, maka biji yang
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7 a;a»‘n

tertimbun menjadi bergetar, bergerak dan tumbuh ( &35 &%
&i?ﬁ}), sehingga tepat jika pilihan katanya adalah hamidah
(8us2). Berbeda dengan Surat Fushshilat, konteksnya adalah
menghidupkan kembali manusia setelah mematikannya.
Karena itu, perumpamaannya seperti keadaan bumi yang
kering dan tandus, namun masih ada tanaman yang sudah
kering tumbuh di atasnya. Karena itu, ketika hujan turun, maka
tanaman itupun bergetar dan hidup kembali setelah mati ( ERaT
&333). Karena itu pula, dalam Surat Fushshilat tidak disebutkan
kata anbatat (<wl) “tumbuh” seperti disebutkan dalam Surat
al-Hajj. Sehingga, pilihan kata khasyi‘ah (da&l3) untuk
menyebut keadaan bumi dalam Surat Fushshilat sangat tepat
sesuai konteksnya, karena memang konteksnya menghidupkan
yang sudah mati. Wallahu a‘lam.

108. Panggilan: Antara Nida’ (s4) dan Du‘a (s\sv)

Kata nada (ssb) dan da‘G (\s) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama
ditarjamahkan “panggilan”. Sekalipun keduanya sama diartikan
“panggilan”, namun semantik keduanya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman pemakaian dalam kalam Arab.

Kata da‘d (o) dominannya digunakan untuk
menunjukkan panggilan dengan suara yang lebih keras. Karena
itu, ketika Nabi Zakarya memanggil Tuhan di siang hari (ﬁlﬁ &L
%3] )’l) yang notabene harus dengan suara keras karena
bisingnya suasana akibat pergerakan manusia di siang hari,
maka pilihan katanya adalah da‘ad (ls»). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Ali Imran [3]: 38
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e80T fae 65) S5 8555 G e J b O3 U455 6,85 63 GUIGA

(38)
Artinya: “Di sanalah Zakariya mendoa kepada Tuhannya
seraya berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau
seorang anak yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha
Pendengar doa.”

Namun, ketika Nabi Zakariya memanggil Tuhan di malam
hari (Gg de &B) yang notabene dengan suara lunak dan
rendah karena suasana yang hening dan tenang, maka pilihan
katanya adalah nada (s»U). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat Maryam [19]: 3

(3) G 313,455 36 3)
Artinya: “yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan
suara yang lembut.”

Wajar, ketika Allah swt menyebutkan panggilan di hari
kiamat yang menjdikan semua orang keluar dari kuburnya,
maka pilihan katanya adalah munadi (sUsJl). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Qaf [50]: 41-42

&L A50a01 5g4all 533 (41) upd 0BG (e 2UATT O £33 a2l

(42) o3 #35 &S
Artinya: “Dan dengarkanlah (seruan) pada hari penyeru
(malaikat) menyeru dari tempat yang dekat. (Yaitu) pada
hari mereka mendengar teriakan dengan sebenar-
benarnya, itulah hari keluar (dari kubur).”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan panggilan hari
kiamat yang panggilan itu membuat manusia keluar dari
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kuburnya masing-masing seperti belalang yang berterbangan
(add 3= ‘&éf@), maka pilihan katanya adalah da‘i (glVJ1).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya dalam Surat al-
Qamar [54]' 6-7
be 5355 phpadl B (6) )8 5isb ) 8”‘&’?33645@3553
(7) .>J.> P@Su\b}’l
Artinya: “Maka berpalinglah kamu darl mereka. (Ingatlah)
hari (ketika) seorang penyeru (malaikat) menyeru kepada
sesuatu yang tidak menyenangkan (hari pembalasan),
sambil menundukkan pAndangan-pAndangan mereka
keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang
beterbangan,”

Demikian menunjukkan betapa kencangannya panggilan
tersebut (8117 &Ju) hingga semua manusia yang keluar dari
kuburnya rﬁenjadi panik seperti belalang yang bertebaran.

Pesannya, tidak ada satupun pilihan kata di dalam al-
Qur’an kecuali tepat pada konteksnya

109. Perbuatan: Antara ‘Amal (J+=) dan Fi‘l (J=3)

Kata fa‘ala (J=3) dan ‘amila (Jo<) adalah dua kata yang
dipandang sinonim, sehingga keduanya ditarjamahkan dengan
“perbuatan”. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Zumar [39]: 70

(70) dslads by (el 553 Eat B ol {F CaB33
Artinya: “Dan disempurnakan bagi tiap-tiap ji\;va (balasan)
apa yang telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui
apa yang mereka kerjakan.”
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Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda.

Pertama, kata ‘amal (Jo<) adalah perbuatan yang sengaja
dan ada niat, sementara fa‘al (J=8) boleh saja ada niat boleh
saja tidak sengaja. Karena itu, setiap amal dibalas sempurna
seperi firman-Nya wawuffiyat kullu nafsin ma ‘amilat ( fﬁ&g@é
Elee B 9*53), namun fa’al (J=3) diketahui Allah swt tapi tidak
seIuruhn’ya mesti dibalas karena fa‘al mencakup perbuatan
yang sengaja ataupun yang tidak sengaja seperti dalam firman-
Nya wahuwa a’lamu bima yafalun (&¢lsss & pJ&l 323). Karena
itu, kata ‘amila (J«<) tidak pernah dinisbahkan kepada Allah
swt, karena Allah swt berbuat sesuatu tanpa ada balasan.

Dua, kata ‘amal (J~<) adalah perbuatan yang dilakukan
secara berulang, sedangkan fa‘al (J=%) tidak mesti berulang.
Karena itu, shalat, puasa, zakat, disebut dengan amal shalih
karena dilakukan secara berulang. Wajar, ketika Fir'aun
membentak Musa karena membunuh suku Qibthi, maka
pilihannya fa‘al (J=3), karena kejadianya tidak berulang.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Syu’ara’ [26]: 19

(19) &S o Eily Clad o7 lslad CElads
Artinya: “dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang
telah kamu lakukan itu dan kamu termasuk golongan

nwon»

orang-orang yang tidak membalas guna".

Begitu juga perbuatan Allah swt mengancurkan kaum
Tsamud juga digunakan fa‘ala (J»%) karena tidak berulang.
Demikian seperti disbeutkan dalam firman-Nya Surat al-Fajr
[89]: 6
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(6) 3ty &5 Jd S 5
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana
Tuhanmu berbuat terhadap kaum Ad?,”

Karena itu pula, perbuatan Allah swt membinasakan
tentara Abrahah yang hendak menghancurkan ka’bah, maka
pilihan katanya fa‘al (J=8) karena tidak berulang. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Fil [105]: 1

(7) Jedll cose2l o5 o oS 5
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana
Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara bergajah?”

Tiga, perbuatan bentuk fa‘ala (J=8) adalah perbuatan
yang terjadinya menarik perhatian dan menimbulkan
kegoncangan. Karena itu, kehebohan dan kegoncangan Kaum
Babil dan Raja Namrud karena perbuatan Nabi Ibrahim
menghancurkan tuhan-tuhan mereka, maka perbuatan Ibrahim
disebut fa‘al (J=%). Demikian seperti disebutkan dlam firman-
Nya Surat al-Anbiya’ [21]: 59

(59) Ermel Bl Gal &) Uaglley 1325 Ja3 013 15J8
Artinya: “Mereka berkata: "Siapakah yang melakukan
perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, sesungguhnya

no»n

dia termasuk orang-orang yang dzalim".

110. Pemberian di Sorga: Antara ‘Atha’ (sUas) dan ita’ (st))
Kata atd (J3) dan a‘thd (Jasl) adalah sinonim, sehingga
keduanya diartikan “memberi”. Sekalipun keduanya berarti
sama, namun semantiknya berbeda. Di mana kata ‘ata (i)
biasanya menunjukkan makna pemberian yang sementara dan
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bisa dicabut dan dipindahkan kepada yang lain. Karena itu,
pemberian jabatan dan kekuasaan kepada manusia disebut ata
(40), karena memang pemberian jabatan tidak bersifat
permanen. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat Ali Imran [3]: 26
(26)...4L45 ke GUATT £ 585 185 oy GUATT (338 AATT Glls &41T U5
Artinya: “Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai
kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang
Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang
yang Engkau kehendaki...”

Adapun a‘tha (.<l) adalah pemberian yang permanen
dan tidak akan dicabut dari penerimanya. Karena itu,
pemberian Allah swt kepada Nabi Muhammad saw disebut
dengan a‘tha (Jasl), karena memang pemberian kepda Nabi
saw adalah bersifat permanen dan tidak akan dicabut.
Demikian seperti disebutkan dalam Surat al-Kautsar [108]: 1

(1) 535807 iglazi T
Artinya:  “Sesungguhnya Kami telah memberikan
kepadamu nikmat yang banyak.”

Menariknya, semua pemberian di akhirat kepada
penduduk sorga selalu digunakan a‘thd (_Ja<f). Demikian seperti
disbeutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 108

B 3] 255 &ga il cald s Wb fples 25T 43 Todns 0T G

(108) 3952 8 #liaz ok 5L
Artinya: “Adapun orang-orang yang berbahagia, maka
tempatnya di dalam surga mereka kekal di dalamnya
selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu
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menghendaki (yang lain); sebagai karunia yang tiada
putus-putusnya.”

Begitu juga dalam Surat al-Isra’ [17]: 20

(20) bjh::m C,U) A C)Sl.a_g pl.x) e 2 B ;)’5&_9 ;)’5'_2’ u\.w }Jg
Artinya: “Kepada masing-masing golongan baik golongan
ini maupun golongan itu Kami berikan bantuan dari
kemurahan Tuhanmu. Dan kemurahan Tuhanmu tidak
dapat dihalangi.”

Begitu pula dalam Surat al-Naba’ [78]: 36
(36) bl 2lae &5 o4 5155
Artinya: “Sebagai balasan dari Tuhanmu dan pemberian
yang cukup banyak,”

Demikian memberi kesan bahwa pemberian Allah swt
kepada penduduk sorga bersifat permanen dan tidak akan
dicabut lagi dari mereka. Bahkan, hebatnya semua pemberian
untuk penduduk sorga selalu digunakan dalam pola mashdar
(Ladll) vaitu ‘athd’ (sbas) bukan kata kerja a‘thd (.<i).
Demikian memberiisyarat bahwa pemberian kepada penduduk
sorga adalah bersifat mutlak dan unlimited sesuai dengan sifat
mashdar (,242)1) yang bersifat mutlak dan unlimited. Karena itu,
pemberian untuk penduduk sorga selalu diberi sifat tanpa batas
seperti tidak putus-putus (5315:1315 :laz), tidak terhalangi ( *Uas
53t &b53), dan tanpa hisab (blas 2laz).
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111. Berjalan Menuntut llmu: Antara Sara ()\w) dan Masya
(o)

Kata sara (L) dan masya (i) adalah dua kata yang
disebut taraduf (<3141) “sinonim”, dan karena itu keduanya
diartikan “berjalan”. Sekalipun, keduanya berarti sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaan dalam Arab.

Kata sara (,\w) lazimnya digunakan utuk perjlanan yang
jauh, panjang dan membutuhan waktu yang lama. Karena itu,
perjalanan Nabi Musa as pulang kampung dari Madyan ke
Mesir bersama keluarganya disebut dengan sdara (Ll).
Demikian karena memang perjalanan dari Madyan ke Mesir
adalah perjalanan yang jaraknya jauh dan membutuhkan waktu
lama. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Qashash [28]: 29

abY Y6 6 )}w\ s e Guilezalbly 5las 59T st @as (&5
pila) _)Ul gY) og.J.:> 3\ j\:u &s VS"‘J‘; ula.] e &Ll d‘ \}«SM
(29) Hgllaas
Artinya: “Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu
yang ditentukan dan dia berjalan dengan keluarganya,
dilihatnyalah api di lereng gunung ia berkata kepada
keluarganya: "Tunggulah (di sini), sesungguhnya aku
melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu
berita kepadamu dari (tempat) api itu atau (membawa)
sesuluh api, agar kamu dapat menghangatkan badan".”

Sementara masya (é~) adalah perjalanan jarak dekat,

lambat dan santai. Karena itu, ketika puteri Syu’aib berjalan
dari rumahnya menuju pohon tempat Nabi Musa berteduh atas
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perintah ayahnya agar membawa Musa ke rumah mereka,
maka perjalanan puteri Syu’aib tersebut disebut masya-tamsyr
(sbnai-s%e). Demikian karena memang perjalanannya dalam
jarak yang dekat dan diapun berjalan dengan lambat dan santai.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Qashash [28]: 25
B 531 @35 J52d5 o O] EJB sLzaal Jo aad Was) delsd
(25)..0 cgha
Artinya: “Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang
dari kedua wanita itu berjalan kemalu-maluan, ia berkata:
"Sesungguhnya bapakku memanggil kamu agar ia
memberi balasan terhadap (kebaikan) mu memberi
minum (ternak) kami"...”

Menariknya, ketika Allah swt memerintahkan manusia
berjalan di muka bumi untuk mencari rezeki, maka berjalan di
muka bumi mencari rezeki dipilih kata masya-imsyi (! géwel- sis).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Mulk
[67]: 15

415 <4835 oo 1585 g:SEa 3 15420 915 o287 (&1 Jas a1 5
(15) Jo b
Artinya: “Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi
kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan
makanlah sebahagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-

Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.”
Demikian memberi kesan bahwa berjalan mencari rezeki

tidak perlu terlalu jauh dan perpanjang-panjang, karena setiap
orang rezekinya ada di dekat mereka. Buktinya, tidak sedikit
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manusia yang bisa menjadi kaya tanpa harus meninggalkan
kampungnya atau bahkan tanpa harus keluar dari rumahnya.

Namun, ketika Alah swt memerintahkan manusia agar
berjalan mencari ilmu, meneliti dan berwisata, maka pilihan
kata berjalan adalah sara-siri (19 aw-)ls). Demikian seperti
disbeutkan dalam Surat aI Ankabut [29]: 20

%o 2% 3

o\ o)p-)ll BLADT b T & db,.nu., R SCYIENE) ua)ﬂldljmds

(20) 328 365 B e A
Artinya: “Katakanlah: "Berjalanlah di (muka) bumi, maka
perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan (manusia)
dari permulaannya, kemudian Allah menjadikannya sekali
lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Demikian memberi isyarat bahwa perjalanan mencari
ilmu mestilah ditempuh dalam jarak yang jauh, dalam waktu
yang panjang dan lama karena memang ilmu tersebar di banyak
tempat dan di banyak orang.

Pesannya, semakin jauh Anda berjalan mencari ilmu,
maka Anda akan semakin kaya dengan pengetahuan. Semakin
lama dan panjang masa Anda berjalan mencari ilmu, maka
semakin luas pula wawasan dan cakrawala Anda.

112. Berkumpul: Antara Jama‘a (z+=) dan Hasyara (_~=>)
Kata jama‘a (=) dan hasyara (<) adalah dua kata
yang disebut taraduf (<s141) “sinonim” dan karena itu sama
diartikan “berkumpul/berhimpun”. Sekalipun secara harfiyah
arti keduanya sama, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.
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Kata jama‘a (z~=) lazimnya digunakan untuk makna
berkumpul dalam jumlah yang limited dan bisa dihitung. Karena
itu, dikumpulkannya matahari dan bulan di hari kiamat disebut
dengan jumi‘a (=), karena matahari dan bulan bisa dihitung.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Qiyamah [75]: 9

(E)REHICISVAIF PE L

Artinya: “dan matahari dan bulan dikumpulkan,”

Karena itu, wajar pula berkumpulnya manusia untuk
beribadah di hari Jum’at juga disebut al-jumu‘ah (dae=),
karena ibadah jumat adalah hari berkumpulnya manusia dalam
jumlah yang terbatas minimal 12 orang dalam sebagian
madzhab dan 40 orang dalam mazhab lain.

Adapun hasyara (<) lazimnya digunakan untuk makna
berkumpul dalam jumlah tanpa batas. Karena itu,
berkumpulnya semua manusia di hari kiamat di padang
mahsyar dalam jumlah vyang tidak berhingga, maka
berkumpulnya seluruh manusia di padang mahsyar disebut
hasyara (_<=). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Kahf [18]: 47

(47) 1us] e 5285 @Ib 45855 85,6 (39T 5% Dl A 353
Artinya: “Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami
perjalankan gunung-gunung dan kamu akan melihat bumi
itu datar dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak
Kami tinggalkan seorang pun dari mereka.”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan Nabi
Sulaiman mengumpulkan pasukannya dari bangsa jin, manusia
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dan burung, maka kata mengumpulkan digunakan hasyara
(4=>). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Naml [27]: 17
(17) Oseio) 445 AT (uiTy Bl Grabd9id il 7025
Artinya: “Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya
dari jin, manusia dan burung lalu mereka itu diatur dengan
tertib (dalam barisan).”

Demikian memberi kesan bahwa pasukan Nabi Sulaiman
adalah sangat banyak dan bahkan unlimted. Inilah bentuk
jawaban dari doa Nabi Sulaiman yang meminta agar diberikan
kekuasaan yang tidak akan pernah ada manusia yng bisa
menandinginya sampai hari kiamat. Demikian seperti
disebutkan dalam flrman Nya Surat Shad [38]: 35

(35) umgjlwlpb\g A3 fgb})w)’&b&uﬁjéﬁ\ 5 J6
Artinya: “la berkata: "Ya Tuhanku, ampunilah aku dan
anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki
oleh seorang jua pun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah
Yang Maha Pemberi".”

113. Perkataan: Antara Haditsan (to4>) dan Qilan (Du3)
Konteks (3LJl) adalah komponen penting dalam
memahami makna dari perbedaan pilihan kata yang dianggap
sinonom. Perhatikan dua ayat berikut;
Pertama, Surat al-Nisa’ [4]: 87
ﬂ‘undw\uﬁjww)yw‘ﬁ dlw}bw@\)’i&ﬁ
(87) bpus
Artinya: “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
selain Dia. Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu
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di hari kiamat, yang tidak ada keraguan terjadinya. Dan
siapakah orang yang lebih benar perkataan (nya) daripada
Allah.”

Dua, Surat al-Nisa’ [4]: 122
811823 e 03 o Sx pdls T cosh 2T Tsless Tl (s
(122) 33 & &y 321 a5 Ths T 325 T3l (b oS
Artinya: “Orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amalan shaleh, kelak akan Kami masukkan ke dalam surga
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal di
dalamnya selama-lamanya. Allah telah membuat suatu
janji yang benar. Dan siapakah yang lebih benar
perkataannya daripada Allah?”

Dalam kedua ayat tersebut terdapat dua kata yang
sinonim yaitu haditsan (lua=>) dan gilan ().3) yang sama berarti
“perkataan”. Namun, kedua kata ini ditempatkan di ayat yang
berbeda, dimana dalam Surat al-Nisa’ [4]: 87 pilihannya adalah
haditsan (L.ia=>) seperti firman-Nya wa man ashdaqu minallahi
haditsan (lwa AT Go féléj 5y»3) “Dan siapakah yang lebih benar
perkataannya daripada Allah?”. Sementara dalam Surat al-Nisa’
[4]: 122 pilihan katanya adalah gilan (M3) seperti dalam firman-
Nya waman ashdaqu minallahi gilan (343 47 Gpe A &%3) “Dan
siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah?”.
Kenepa demikian?

Sekalipun kata haditsan (t%4>) dan gilan (D8) dianggap
sinonim sehingga keduanya sama diartikan “perkataan/
ucapan”, namun makna keduanya tidak sama sesuai konteks
dan kelaziman pemakaiannya dalam kalam Arab. Kata hadits
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(Lua=) menunjukkan makna pembicaraan yang bersifat
interaktif dimana ada ucapan (pd81), pembicara (eSw)l) dan
lawan bicara (cJkxall). Demikian seperti terlihat dari firman-
Nya Surat al-An’am [6]: 68
Cods G lsboR 5 pgie 02,28 Uil (§ Hgabgds Gdll & &35 131
(68)u:.9,_LbJ|¢§i)\ 6;x|&wmm|wunjaoﬂ;
Artinya: “Dan apabila kamu melihat orang-orang
memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah
mereka sehingga mereka membicarakan pembicaraan
yang lain. Dan jika syaitan menjadikan kamu lupa (akan
larangan ini), maka janganlah kamu duduk bersama orang-
orang yang dzalim itu sesudah teringat (akan larangan
itu).”

Sedangkan gilan (M8) adalah ucapan yang hanya keluar
dari mulut pembicara, tanpa harus memiliki lawan bicara.
Demikian seperti terlihat dari ucapan orang yang shalat malam
ketika sendirian tanpa lawan bicara dalam firman-Nya Surat al-
Muzammil [73]: 6

(6) Sl 43805 b3 AaT cp T &0 &
Artinya: “Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah
lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih
berkesan.”

Kenapa Surat al-Nisa’ [4]: 87 pilihan kata “ucapan” adalah
haditsan (t.u=), sementara dalam ayat 122 menggunakan kata
gilan (Du8)?

Demikian karena Surat al-Nisa’ [4]: 87 konteks kalimatnya
memang memiliki lawan bicara (blxdl) yaitu kum ()
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“Kamu” seperti dalam firman-Nya layajm‘annakum ila yaumi
al-giyamah (35l a3 o] &asdd) “Sesungguhnya Dia akan
mengumpulkan kamu di hari kiamat”. Karena konteks
kalimatnya memiliki lawan bicara («l\>xJl), maka sangat tepat
jika pilihan kata untuk “ucapan” adalah haditsan (lwa>).
Berbeda dengan ayat 122, dimana konteks kalimatnya dengan
penggunaan kata ganti orang ketiga (3Wl) yaitu hum (e)
“mereka” seperti dalam firman-Nya sanudkhiluhum jannatin
(u.o MJDJM) “Kamu akan memasukan mereka ke sorga”.
Karena konteks kalimatnya tanpa lawan bicara, maka wajar
pilihan kata “ucapan” adalah gilan (33) karena ucapan dalam
bentuk gila (DL8) memang tanpa melibatkan lawan bicara
padanya. Wallahu a‘lam.

114. Menutup: Antara Rana (o)), Thaba‘a (&) dan
Khatama (e35)

Kata rina (0b), thaba‘a (k) dan khatama (e35) adalah
kata-kata yang dianggap taraduf (slAl) “sinonim” sehingga
ketiganya sama diartikan “menutup”. Sekalipun ketiganya
memiliki arti yang sama, namun semantiknya berbeda.

Kata rana (0))) menunjukkan makna satu atau setumpuk
noda hitam yang menempel di hati seseorang vyang
menyebabkan hati tersebut tertutup dari cahaya ilmu sehingga
dia menjadi sulit untuk memahami kebenaran. Karena itu,
ketika Allah swt menyebutkan kelompok manusia yang sulit
menerima kebenaran al-Qur’an dan tidak mampu memahami
ayat-ayat Allah swt dengan baik sehingga menuduhnya sebagai
dongeng-dongeng, maka pilihan kata hati yang tertutup
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tersebut adalah rina (0))). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Muthaffifin [83]: 14
(14) O3 1536 5 gosll de 015 556
Artinya: “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang
selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka.”

Sementara thaba‘a (zd>) menunjukkan makna titik noda
yang sudah bertumpuk dan terakumulasi yang sudah
menjadikan hati manusia gelap dan tertutup secara total dari
cahaya kebenaran dan tidak ada lagi celah cahaya yang bisa
masuk padanya. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
sikap buruk kaum Yahudi yang selalu mengingkari janji mereka
dengan siapapun sehingga hatinya sudah benar-benar tertutup
dari kebenaran dan kebaikan, maka pilihan kata tertutup
adalah thaba‘ac (z). Demikian seperi disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 155

#9395 55 Ay ST 40885 AT st 0,885 (4RSS gl Lo

(155) Sad Y] 5053 S 0,8, Lgale 40T aals 5 Calk 5416
Artinya: “Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa
tindakan), disebabkan mereka melanggar perjanjian itu,
dan karena kekafiran mereka terhadap keterangan-
keterangan Allah dan mereka membunuh nabi-nabi tanpa
(alasan) yang benar dan mengatakan: "Hati kami
tertutup." Bahkan, sebenarnya Allah telah mengunci mati
hati mereka karena kekafirannya, karena itu mereka tidak
beriman kecuali sebahagian kecil dari mereka.”

Sedangkan khatama (e&3) menunjukkan makna tutup
yang sudah benar-benar sempurna dan tidak ada lagi
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sedikitpun peluang untuk kembali kepada kebenaran. Karena
itu, ketika Allah swt menyebutkan kondisi hati orang-orang
kafir yang sudah tertutup secara total dari kebenaran sehingga
siapapun yang akan memberi nasehat kepada mereka tidak
akan ada lagi gunanya, maka pilihan kata menutup adalah
khatama (ei=). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Bagarah [2]: 6-7
AT G35 (6) Osheds Y il @ 1 455 0uls ple #1354 1938 5,01 &)
(7) febat e ogls 85t oyl (fes puanto 23 fgsld e
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi
mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri
peringatan, mereka tidak akan beriman. Allah telah
mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan
penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang
amat berat.”

Dari sini dipahami bahwa baik rana (0l) maupun thaba‘a
(2) keduanya masih bisa dibuka dengan taubat dan amal
shalih. Sementara khatama (i) tidak ada peluang untuk
seseorang kembali menemukan jalan kebenaran karena
tutupny sudah sempurna dan tidak ada akan lagi jalan pulang
menunju kebenaran.

115. Disediakan: Antara A‘adda (:\.ci) dan A‘tada (:\Jﬁ)
Kata a‘adda (<) dan a‘tada (wss!) secara leksikologi Arab
disebut sebagai taraduf (<3s,41) “Sinonim”, sehingga keduanya
ditarjamahkan “menyiapkan”. Sekalipun keduanya berarti
sama, namun semantiknya berbeda. Dimana kata a‘tada (<)
aslinya adalah berasal dari kata ‘atada (wxis) yang secara
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harfiyah berarti menyiapkan sesuatu dengan menghadirkannya
secara langsung. Karena itu, catatan amal manusia yang
langsung dihadirkan kepadanya di hari kiamat kelak disebut
dengan ‘atid (4wic). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat Qaf [50]: 23
(23) dse {0 s 1k dly 8 B3
Artinya: “Dan yang menyertai dia berkata: "Inilah (catatan
amalnya) yang tersedia pada sisiku".”

Sementara a‘adda (4<1) menunjukkan makna menyiapkan
sesuatu, namun tidak mesti menghadirkannya secara langsung.
Karena itu, ketika Allah swt memerintahkan manusia agar
bersegera mencari ampunan dan sorga yang disediakan bagi
orang-orang bertagwa, maka pilihan katanya adalah a‘adda
(3<1). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali
Imran [3]: 13%

il Gel (o33 Sostatdigbse 82 &35 o 85485 (J) 138 )\as
(133)

Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan
bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,”

Pilihan kata a‘adda (3<) dalam konteks kenikmatan sorga
memberi kesan bahwa sorga sudah disiapkan, namun belum
bisa dihadirkan karena harus menunggu kiamat dan hisab
manusia selesai. Kenikmatan sorga belum bisa dihadirkan
karena memang yang bersangkutan belum meninggal dunia
dan masih dalam tahap usaha mengejarnya.
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Menariknya, ketika Allah swt menjadikan azab bagi orang
yang mati dalam keadaan kafir, maka pilihan katanya adalah
a‘tada (Ws<l). Demikian seperti disebutkan dalam Surat al-Nisa’
[4]: 18

G106 E3all abis a5 13) s ol oslass fudll &30 coalls

(18) Lof Gllie g GIaeT a3l 3 abs & gfshs ol Y5 T 8
Artinya: “Dan tidaklah tobat itu diterima Allah dari orang-
orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila
datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah)
ia mengatakan: "Sesungguhnya saya bertobat sekarang"
Dan tidak (pula diterima tobat) orang-orang yang mati
sedang mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu
telah Kami sediakan siksa yang pedih.”

Demikian karena memang neraka yang disediakan untuk
mereka sudah siap dan sudah dihadirkan kepada mereka
karena mereka memang sudah meninggalkn dunia.

Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan azab yang
disediakan untuk kaum Nabi Nuh yang mati tenggelam, maka
pilihan katanya juga a‘tada (4x<i). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Furgan [25]: 37 )

el Bl BIaETs e wll) pgiilass a4udstl JadNe3dS & Cy #3593

(37) LJiGlae
Artinya: “Dan (telah Kami binasakan) kaum Nuh tatkala
mereka mendustakan rasul-rasul. Kami tenggelamkan
mereka dan Kami jadikan (cerita) mereka itu pelajaran bagi
manusia. Dan Kami telah menyediakan bagi orang-orang
dzalim adzab yang pedih;”
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Dengan pilihan kata a‘tada (<) untuk azab bagi kaum
Nabi Nuh memberi kesan bahwa memang azab yang disiapkan
untuk mereka sudah hadir karena mereka semua sudah mati
dan tidak lagi berada di dunia.

Menariknya, ketika Alllah swt menjanjikan azab yang
besar bagi orang beirman yang melakukan pembunuhan secara
sengaja, maka pilihan katanya adalah a‘adda (3<1). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 93

iy gle AT Cunbs ged Tabs @gsb3058 Tuasia Tafl UK 03

(93) Lopla Gz -4 32
Artinya: “Dan barang siapa yang membunuh seorang
mukmin dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam,
kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan
mengutukinya serta menyediakan adzab yang besar

baginya.”

Kenapa azab yang disiapkan bagi pembunuh dalam ayat
ini disebut dengan kata a‘adda (3e1)?

Demikian karena pembunuh masih berada di dunia dan
belum meninggal, dan karena itu azabnya belum dihadirkan
walaupun sudah disiapkan. Dengan pilihan a‘adda (3<f) juga
mengandung kesan optimis bahwa boleh jadi azab yang sudah
disediakan itu tidak jadi dihadirkan jika mereka bertaubat
sebelum meninggal dunia atau menebus kesalahannya.
Wallahu a‘lam.
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116. Berita Manusia Terburuk: Antara Khabar (»>) dan
Naba’ (W)

Kata khabar (»=) dan naba’ () adalah dua kata yang
dianggap sinonim sehingga keduanya sama diartikan “berita”.
Sekalipun arti keduanya sama, namun semantiknya berbeda
sesuai kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata khabar (»5) biasanya menunjukkan makna berita
secara umum dari siapapun datangnya dan apapun isi
beritanya. Karena itu, harapan Nabi Musa as akan mendapat
kabar atau petunjuk tentang jalan menuju Mesir dari api yang
diduganya adalah kafilah dagang di ketinggian Bukit Sina, maka
berita yang didapatkan Nabi Musa as tentang jalan ke Mesir
disebut dengan khabar (»s). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Naml [27]: 7

Sl (S 3 sy @3 St [0 Sl GlzaldY (sueh J6 3]

(7) dsllas @&la i
Artinya: “(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada
keluarganya: "Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak
akan membawa kepadamu kabar daripadanya, atau aku
membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat

no»n

berdiang".

® e

Sementara naba’ () bisa digunakan untuk menunjukkan
makna berita besar yang sangat mengejutkan dan
mengagetkan. Karena itu, ketika Hud-Hud memberitakan
kepada Nabi Sulaiman tentan seorang wanita yang memimpin
negara besar yang makmur Saba’ yang saat itu tidak pernah ada
wanita menjadi pemimpin, maka berita Ratu Saba’ disebut
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dengan kata naba;’ (W5). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Naml [27]: 22
(zz)wuﬁpwwg«mpw@uwwﬁm
Artinya: “Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud),
lalu ia berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu
belum mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri

Saba suatu berita penting yang diyakini,”

Begitu juga, berita pembunuhan pertama di muka bumi
yaitu Habil oleh Qabil yang merupakan berita yang sangat
menggemparkan di waktu itu, disebut juga dengan kata naba’
(L). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Ma’idah [5]: 27

L5 @5 aaasT e 2855 B30 658 3) 30 A3k (33T 1S agale (T

(27) engBall o 20T 2855 a3) OB GLEY U6 L3516y
Artinya: “Ceriterakanlah kepada mereka kisah kedua putra
Adam (Habil dan Kabil) menurut yang sebenarnya, ketika
keduanya mempersembahkan kurban, maka diterima dari
salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak
diterima dari yang lain (Kabil). la berkata (Kabil): "Aku pasti
membunuhmu!" Berkata Habil: "Sesungguhnya Allah
hanya menerima (korban) dari orang-orang vyang
bertakwa".”

Begitu pula, berita ditidurkannya tujuh pemuda di dalam
goa selama 309 tahun yang ketika mereka bangun sangat
mencengangkan manusia di masa itu, juga disebut dengan kata
naba’ (). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Kahfi [18]: 13

(13) b 34535 peds 140l 3 g8) 550 (ALS alile bkl 333
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Artinya: “Kami ceritakan kisah mereka kepadamu
(Muhammad) dengan sebenarnya. Sesungguhnya mereka
itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan
mereka dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk;”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan berita
manusia terburuk yaitu mereka yang berbuat salah, namun
bangga dengan dosanya karena meyakini perbutannya dan
benar. Maka berita tentang mereka juga disebut dengan naba’
(). Demikian seperti terlihat dari kata unabbi’ukum (SLS)
dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 103

AT 83T § pdias b il (103) Sal 238 (S35 o 6

(103) Bl St a1 Osiads b3
Artinya: “Katakanlah: "Apakah akan Kami beritahukan
kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi
perbuatannya?" Yaitu orang-orang yang telah sia-sia
perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan
mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-
baiknya.”

Demikian memberi isyarat bahwa orang yang bangga
menceritakan dosanya kepada orang lain adalah orang yang
sangat mencengangkan. Bagaimana mungkin ada orang yang
dengan bangga menceritakan dosanya yang semestinya dia
berusaha menyembunyikannya karena setiap orang pastinya
takut dan malu dosanya diketahui orang lain. Orang yang
merasa bangga dengan dosanya disebut manusia yang sangat
aneh dan mencengangkan, karena lazimnya orang jika bersalah
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dia mengaku dan meminta maaf serta meminta ampun kepada
Allah swt, bukannya bangga dengan dosa yang diperbuat.

117. Tahun: Antara Haul (Js=), Sanah (&), Hijaj (z=>) dan
‘Am (pls)

Kata “tahun” dalam kosakata Arab memiliki beberapa
sinonim, di antaranya sanah (4w), ‘am (ele), hijoj (z=>) dan
haul (Js=>). Sekalipun semuanya diartikan tahun, namun
masing-masing memiliki semantik yang berbeda sesuai dengan
konteks dan kelaziman penggunaan dalam kalam Arab.

Kata haul (Js>) adalah bentuk infinitive dari kata hala-
yahdlu (Js>=-J\>) yang secara harfiyah berarti “pembatas,
penghalang”. Karena itu, terhalangnya Nabi Nuh as dengan
anaknya yang durhaka Kan’an disebut dengan hala (J\>),
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 43

(43) Su8524TT G OBS £3a)T W EE 53,
Artinya: “..Dan gelombang menjadi penghalang antara
keduanya; maka jadilah anak itu termasuk orang-orang
yang ditenggelamkan”

Begitu juga ketika Allah sat menyebutkan kuasa-Nya
dalam menghalangi antara seorang dan hatinya, maka diksi
yang digunakan adalah yahdlu (Js>=). Demikian sebagaimana
disebutkan dalam Surat al-Anfal [8]: 24

(24) OazsS 40l|5ails 083 s3all 6 Ugda AT 1 13A1215. .
Artinya: “..dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah
membatasi antara manusia dan hatinya dan sesungguhnya
kepada-Nya lah kamu akan dikumpulkan”
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Kata haul (Jg=) disebut “tahun” untuk menunjukkan
makna bahwa tahun itu atau masa itu adalah saat terhalangnya
manusia dalam kontak dan komunikasi dengan yang lain.
Karena itu, kata h aul (Js=) di dalam al-Qur’an tidak digunakan
kecuali dalam konteks perceraian dan kematian. Perhatikan
dua ayat berikut;

Pertama, Surat al-Baqarah [2]: 233

Je5 Gl g of S 5a) GileS (35 STyl s sl

(233)-.-c2933a0 545555 5453,+40 29341
Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh, vyaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara
yang makruf....”

Dua, Surat al-Bagarah [2]: 240
# S350 ) 65 0g2 53 dod Ll 095053 e 03858 (il
ATy 9335 (e gl § Blad b § il 2064306 5355 O 2153
(249) @1&;—9:—
Artinya: “Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di
antaramu dan meninggalkan istri, hendaklah berwasiat
untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun
lamanya dengan tidak disuruh pindah (dari rumahnya).
Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), maka tidak ada
dosa bagimu (wali atau waris dari yang meninggal)
membiarkan mereka berbuat yang makruf terhadap diri
mereka. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”
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Surat al-Bagarah [2]: 233, berbicara dalam konteks cerai
hidup antara sepasang suami isteri, dimana sang isteri diminta
tetap menyusui anaknya sampai dua tahun. Sementara sang
mantan suami tetap memberi nafkah kepada mantan isterinya
selama masa menyusui anaknya itu. Tentu saja perceraian
secara otomatis menjadikan suami dan isteri terpisah dan
terhalang dalam melakukan kontak terutama kontak fisik.
Karena itulah, masa dua tahun mereka mengurus anak dalam
keadaan sudah terpisah itu disebut dengan kata haul (Js=) yang
memang secara harfiyah artinya “terpisah/terhalang”.

Sedangkan Surat al-Bagarah [2]: 240, berbicara dalam
konteks cerai mati antara suami isteri. Dimana ketika suami
telah meninggal dunia, maka dia boleh berwasiat kepada
kerabatnya agar isterinya tetap diberi nafkah dan tidak
dikeluarkan dari rumahnya selama satu tahun. Masa setahun
sang wanita berada di rumah suaminya disebut haul (Js=),
karena memang kontak fisik antara isteri dan suaminya telah
putus dan terhalang disebabkan mereka telah berbeda alam
yang tidak mungkin lagi terjadi kontak antara keduanya. Karena
itu wajar jika pilihan katanya adalah haul (Js=) yang secara
harfiyah berarti “penghalang/pembatas”.

118. Lupa: Antara Nasiya (s«3) dan Saha (\¢«)

Kata nasiya-yansa (swi-s«3) dan saha-yashi (ggwe-lew)
adalah dua kata yang dipandang sebagai taraduf (<3s14)
“sinonim”, dan karena itu keduanya sama diartikan “lupa”.
Sekalipun keduanya berarti sama, namun semantiknya berbeda
sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam
Arab.
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Kata nasiya-yansa (swiz-e«3) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna lupa karena memanganggap remeh dan
enteng sesuatu. Sementara, saha-yashi ( s¢--«) adalah lupa
yang sifatnya sangat manusiawi tanpa ada sikap menganggap
dan memandang remeh dan enteng terhadapnya.

Karena itu, lupanya Nabi Adam akan larangan Allah swt
memakan buah pohon Khuldi disebut dengan kata nasiya (),
karena memang Nabi Adam menganggap ringan janjinya
dengan Allah swt. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat Thaha [20]: 115

(115) Wiz Jo5 403 cond® 33 p0 p315 ) Blge 3T
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan
kepada Adam dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan
tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat.”

Karena itu pula, lupanya pembantu Nabi Musa as
memberitahukan bahwa ikan mati yang mereka bawa sudah
hidup dan berenang di lautan dengan membuat jalan yang aneh
juga disebut nasiya (s«3), karena memang pembantu Nabi
Musa as menganggap remah apa yang dilihatnya tersebut.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi
[18]: 63

SRR AT 4uiad

- P L T ¢ £ 7 £ =

5 Sadl s (1 555401 J) B3l 3] &3l 5)13
(63) Lo;cJ:qu Lg 2\1«.\.««: Jb;uwTjSoJS.)i |

Artinya: “Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita

wo—
__n\

W\ \

n\

mencari tempat berlindung di batu tadi, maka
sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu
dan tidak adalah yang melupakan aku untuk
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menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu mengambil
jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali."”

Karena itu pula, negasi tidak lupanya Nabi Muhammad
saw terhadap wahyu yang diturunkan kepada beliau disebut
dengan kata tansa (3), karena memang beliau tidak pernah
memandang ringan urusan wahyu sehingga mustahil beliau
akan melupkan wahyu yang beliau terima. Demikain seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-A’la [87]: 6

(6) asudd M6 2, BEs
Artinya: “Kami akan membacakan (Al Qur'an) kepadamu
(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa,”

Jika ada riwayat Nabi Muhammad saw lupa, maka lupa
beliau bukan nasiya (s«3), namun saha (k) yang merupakan
lupa karena sifat asli manusia dan bukan karena menganggap
remeh dan enteng. Demikian seperti kasus Nabi saw lupa
tasyahud awal dalam shalat zuhur hingga beliau melakukan
sujud sahwi sebelum salam. Demikain seperti dalam hadis dari
Abdullah bin Buhainah

pugmw&a@mui :i:_chiBQ:UTLS\a) Mwmm&
Sl 3D s @y VT RSl g plad 5 N; uxp
35i3 Gulls 385 8 aalid (01 5181 °M‘@a—‘>‘>l
(@lsxdloly)) .l @ plag & i3 uww
Artinya: “Dari Abdullah Ibnu Buhaimah Radliyallaahu 'anhu
bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam sholat Dhuhur
bersama mereka beliau berdiri pada dua rakaat pertama
dan tidak duduk tasyahhud orang-orang ikut berdiri
bersamanya hingga beliau akan mengakhiri sholat dan
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orang-orang menunggu salamnya beliau takbir dengan
duduk kemudian beliau sujud dua kali sebelum salam lalu
beliau salam. (Bukhari).

Karena itu pula sujud karena lupa dalam shalat disebut
sujad sahwi (9¢d) d9=w), bukan sujid nisyan (Obwd! d¢xw),
karena mereka yang lupa dalam shalat murni karena sifat
manusia bukan karena memandang enteng dan remah ibadah
shalat.

119. Mengangkat: Antara Nataqa (345) dan Rafa‘a (29))

Kata nataga (&%) dan rafa‘a (z%) adalah dua kata yang
dianggap sinonim dan karena itu keduanya sama ditarjamahkan
“mengangkat”. Sekalipun kedua kata ini memiliki arti sama,
namun semantiknya berbeda sesuai kelaziman penggunaannya
dalam kalam Arab.

Kata nataga (&3) menunjukkan makna mengangkat
sesuatu yang sangat berat dan besar. Sedangkan kata rafa‘a
(2») menunjukkan makna mengangkat sesuatu yang lebih kecil
dan ringan. Perhatikan dua ayat berikut;

Pertama, Surat al-A’raf [7]: 171

38 izl s Todd agy 815: 4515805 4115458 2433 35 all GA% 31
(171) o “f @Amub)sab

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke
atas mereka seakan-akan bukit itu naungan awan dan
mereka yakin bahwa bukit itu akan jatuh menimpa
mereka. (Dan Kami katakan kepada mereka): "Peganglah
dengan teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu,
serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang tersebut di

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



260 | Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1

dalamnya supaya kamu menjadi orang-orang vyang
bertakwa".”

Dua, Surat al-Bagarah [2]: 63

EVERV) |3)’§.,>T§ 93.3.3 @\Eh \33».;-53.12.!11"63 2853 ‘SJ:LZM bJ»:;-T 3\3
' (63) &55%5 sl

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari

kamu dan Kami angkatkan gunung (Thursina) di atasmu

(seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa

yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu apa yang

ada di dalamnya, agar kamu bertakwa.”

Dalam Surat al-A’raf [7]: 171, Allah swt menggunakan
kata nataga (&) untuk menunjukkan perbuatan mengangkat
bukit dalam bentuk jabal (J+>). Demikian karena memang Jabal
(J«=) lazimnya menunjukkan makna bukit yang besar dan
kokoh. Karena itu, bukit yang digunakan Allah swt sebagai
tempat bertajalli adalah jabal (J+=) untuk menunjukkan
kebesaran dan keagungan. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 143

Szl 6 BTG lanp (i 355 B3salaz Jaslls @@L@s
(143) el U5 U5 i) &8
Artinya: “..Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada
gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh dan
Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar
kembali, dia berkata: "Maha Suci Engkau, aku bertobat
kepada Engkau dan aku orang yang pertama-tama

nwo»n

beriman".
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Sementara dalam Surat al-Bagarah [2]: 63, Allah swt
menggunakan kata rafa‘a (%) untuk menunjukkan makna
mengangkat bukit dalam bentuk al-thdr (y¢k)l). Demikian
karena al-thar ()sk))) lazimnya menunjukkan makna bukit yang
lebih kecil dan lebih ringan. Karena itulah, pilihan kata
mengangkat terhadapnya adalah rafa‘a (z%) unntuk memberi
kesan bahwa objek yang diangkat lebih kecil dan lebih ringan.
Wallahu a‘lam.

120. Adil dalam Poligami: Antara ‘Ad/ (J4<) dan Qisth (dawd)
‘Adl (J2<) dan gisth (daw3d) adalah dua kata yang dianggap
sinonim, dan karena itu keduanya sama ditarjamahkan dengan
“adil”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman pemakaian
dalam kalam Arab.

Kata gisth ({wd) lazimnya digunakan untuk keadilan
dalam perkara yang terkait dengan materi. Karena itu, ketika
Allah swt memerintahkan berlaku adil dalam soal takaran dan
timbangan yang sifatnya material, maka pilihan kata adil adalah
gisth ({3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat Hud [11]: 85

1585 5 el ol 152555 Y3 Tadually Olially JESalT 531 5853

(85) Gkt 25T 3

Artinya: “Dan Syu'aib berkata: "Hai kaumku, cukupkanlah

takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu

merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan

janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan
membuat kerusakan.”
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Adapun kata ‘adl (J4<) dominannya digunakan untuk
makna adil yang terkait dengan perasaan seperti rasa sayang,
perhatian dan sebagainya. Karena itu, ketika Allah swt
memerintahkan agar tetap berlalu adil sekalipun dalam
suasana hati yang diliputi perasaan benci dan tidak suka, maka
kata adil diungkapkan dengan pilihan kata ‘ad/ (J+<). Demikian
sepertl disebutkan dalam firman- Nya Surat al-Ma’idah [5]: 8

wl\ﬁmlgg_;w uﬁ\}mlﬁlxlljldﬁ}’lt}cﬁjs HEE ‘6&:)::.3333

(8) Oglass Loy s T &)
Artinya: “..Dan janganlah sekali-kali kebenuanmu
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan keadilan
dalam konteks poligami, maka kedua kata adil ini muncul secara
bersamaan. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Nisa’ [4]: 3

C,dbg 'swlw@u%bbz&ls@ﬁﬂlébm 535
Tofgs3 ?wawimug’zby\ymvi@uugjg

(3)
Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah)
seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
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demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat
aniaya.”

Dalam ayat ini kata adil dalam bentuk gisth (dawd)
disebutkan dalam konteks berlaku adil ketika menikahi
perempuan yatim yang memiliki harta. Dimana seorang lelaki
yang khawatir tidak bisa bersikap adil terhadap harta anak
perempuan yatim yang dinikahinya, maka hendaklah dia
menikahi wanita lain saja yang bukan anak yatim sehingga dia
selamat dari memakan harta anak yatim. Sementara, kata adil
dalam bentuk ‘ad/ (J4<c) dalam ayat ini disebutkan dalam
konteks adil dalam kasih sayang terhadap beberapa isteri yang
dipoligami. Dimana, jika seorang tidak mampu berlaku adil
kepada isteri-isterinya dalam perhatian dan kasih sayang, maka
cukup baginya menikahi satu perempuan saja.

Menariknya, ketika  Allah swt menyebutkan
ketidakmampuan lelaki berlaku dalam terhadap isteri-sterinya,
maka kata adil diungkapkan dengan pilihan kata ‘ad/ (J.<).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Nisa’
[4]: 129

chj)du&dlZsJTlfl}bA;)@ 5’3 ;W|QZ|3JMQ\|WQJ3

(129) Lm.>) _)5_0.52 usd.,Ul uLQl 5555 \3;:1404 ub 4.515..’0.]6
Artinya: “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku
adil di antara istri- istri (mu), walaupun kamu sangat ingin
berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu
biarkan yang lain terkatung-katung. Dan jika kamu
mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari
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kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.”

Dalam ayat ini, Allah swt hanya menegasikan kemampuan
adil bagi lelaki yang berpoligami dalam bentuk “adl (J4<) yaitu
adil dalam perhatian dan kasih sayang. Karena itu, perintah
Allah swt menikahi satu perempuan jika tidak bisa berlaku adil
dalam pilihan kata ‘ad/ (J-<), memberi kesan bahwa secara asal
pernikahan itu adalah monogami, bukan poligami. Karena
memang, mustahil seorang laki-laki akan mampu berlaku adil
dalam sayang dan perhatian di antara semua isterinya.

121. Pelayan Sorga: Antara Wildan (0'M9) dan Ghilman
(oleks)
Konteks (dLJ!) adalah komponen penting dalam stilistika
yang mesti diperhatikan untuk menemukan ketelitian makna di
balik dua ayat yang redaksinya berdekatan. Perhatikan dua ayat
berikut;
Pertama, Surat al-Thur [52]: 24
(24) 5285 333) 2456 ) blale fgile Sslass
Artinya: “Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak
muda untuk (melayani) mereka, seakan-akan mereka itu
mutiara yang tersimpan.”

Dua, Surat al-Wagi’ah [56]: 17
(17) Godlsd &y gl Cogkis
Artinya: “Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang
tetap muda,”
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Kedua ayat ini sama menjelasan tentang salah satu
fasilitas sorga bagi penghuninya, dimana mereka akan dilayani
oleh para pelayan di sorga yang selalu berputar mengelilingi
mereka. Namun, secara redaksional terdapat perbedaan pada
kedua ayat tersebut.

Pertama, dalam Surat al-Thur [52]: 24, pelayan yang
berputar mengelilingi mereka disebut dengan kata ghilman
(0kle), sementara pelayan yang melayani mereka di sorga
dalam Surat al-Wagi’ah [56]: 17, pelayan di sorga disebut
dengan wildan (0\Jy). Kata wildan (01)s) dan ghilman (OlJke)
adalah dua kata yang dianggap sinonom, karena itu keduanya
sama diartikan “anak”. Sekalipun keduanya berarti sama,
namun semantiknya berbeda sesuai kelaziman penggunaannya
dalam kalam Arab.

Kata wildan (01\9) adalah bentuk plural dari walad (W¢)))
atau al-walid (4J4)') yang berarti anak secara umum tanpa ada
spesifikasi. Sedangkan ghilman (0We) adalah anak yang hampir
menginjak dewasa dan secara fisik dalam puncak ketampanan
dan sering dijadikan pelayan dan penjaga rumah bagi
masyarakat elit di masa lalu. Karena itu, Nabi Yusuf dijadikan
pelayan di rumah salah seorang pejabat Mesir dalam usia yang
disebut ghulam (eM&) seperti disebutkan dalam Surat Yusuf
[12]: 19-21.

Dua, dalam Surat al-Thur [52]: 24, pelayan di sorga adalah
milik mereka, karena itu ditambah dengan preposisi lahum ()
“milik mereka” seperti dalam ungkapan ghilman lahum ( dlle
f\-@-]) Sementara dalam Surat al-Wagi’ah [56]: 17, pelayan itu
hanya datang sebagai pelayan dan tidak mereka miliki.
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Tiga, pelayan di Surat al-Thur [52]: 24, digambarkan
seperti permata (39353 ;JgJ ééf@), sedangkan pelayan dalam
Surat al-Wagqgi’ah hanya disebutkan sifatnya selalu muda saja
(SERVER

Dengan demikian pelayan untuk penghuni sorga dalam
Surat al-Thur [52]: 24 adalah lebih baik dan lebih sempurna
dibandingkan pelayan untuk penduduk sorga dalam Surat al-
Wagi’ah [56]: 17. Kenapa pelayan sorga dalam Surat al-Thur
[52]: 24 lebih baik dan lebih sempurna?

Demikian karena terdapat perbedaan konteks dari kedua
ayat tersebut. Surat al-Wagi’ah berbicara dalam konteks
penghuni sorga yang bersifat individual tanpa menyertakan
keluarga mereka yang didunia. Sedangkan Surat al-Thur
berbicara dalm konteks penghuni sorga yang masuk sorga
bersama anak cucu mereka. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Thur [52]: 21

o5 083l G pd5d pg GRS ol 06555 agadls Tokale Gpdlls

(21) &5 il by (5,51 (8 sioh 05 el
Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak
cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami
hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami
tiada mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka.
Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.”

Karena mereka masuk sorga satu rombongan besar dan
berkumpul bersama keluarga mereka yang di dunia, maka
kebahagian mereka pastilah lebih sempura dan karena itu
diberikan pula pelayan yang lebih baik dan lebih sempurna
yaitu ghilman (0Wl¢). Di samping itu, karena mereka berkumpul
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di sorga dalam jumlah banyak, maka mereka perlu memiliki
pembantu yang bisa mereka perintah kapanpun sesuai
kebutuhan mereka. Karena itulah, pelayan tersebut dijadikan
milik mereka («¢)) agar mereka lebih leluasa memerintah dan
meminta pelayanan kepada mereka sesuai kehendak dan
kebutuhan mereka.

Pesannya, kebahagian yang sempurna adalah jika Anda
berkumpul bersama keluarga Anda di sorga kelak.

122. Anak: Antara Awlad (sYsl), Abna’ (s\=i) dan Banin (cxs)

Kata awlad (sYsl), abna’ (s\sl) dan banin (cxs) adalah kata
yang dianggap sinonim dan karena itu semuanya ditarjamahkan
dengan “anak-anak”. Sekalipun ketiganya memiliki arti yang
sama, namun maknanya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
pemakaiannya dalam al-Qur’an dan juga kalam Arab.

Kata awldad (sYsl) adalah bentuk jama* taksir (_awSw! o)
“plural” dari kata walad (Ws) yang lazimnya digunakan untuk
menyebut semua anak yang dilahirkan dari sulbi atau rahim
orang tuanya dan menunjukkan makna keumuman baik laki-
laki maupun perempuan. Karena itu, ketika Allah swt berbicara
dalam konteks pembagian warisan untuk semua anak baik laki-
laki maupun perempuan, maka pilihan katanya adalah awlad
(3Y9f). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Nisa’ [4]: 11

(11)...oAT 1oz {Jhe LS 3l 3 40T s
Artinya: “Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak
lelaki sama dengan bahagian dua orang anak
perempuan...”
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Adapun abna’ (<) adalah bentuk jama“ taksir (o=
2uS3) “plural” dari ibn (o)) yang menunjukkan makna anak
laki-laki saja. Karena itu, ketika Firaun membunuh anak-anak
yang lahir dari Bani Israel, maka pilihan katannya adalah abna’
(sWT). Demikian karena memang Fir'aun hanya membunuh anak
laki-laki saja, seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Bagarah [2]: 49

§L¢| uﬁmw u\.\.:d\ 50 ‘&Ay}uu D338 dl; gv ‘&_MJU alg

(49) sz &5 o 86 U5 g5 Selas Gsiiads
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari
(Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan
kepadamu siksaan vyang seberat-beratnya, mereka
menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan
hidup anak-anakmu yang perempuan. Dan pada yang
demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar dari
Tuhanmu.”

Sedangkan banin (¢xe) adalah bentuk mulhaq jama’
mudzakkar salim (Ll ,Sdall x> 3>k) “plural” dari kata ibn
(') yang menunjukkan makna anak laki-laki yang menjadikan
kebanggaan orang tua. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan beberapa jenis harta dan anak yang menjadi
kebanggaan seseorang, maka kata “anak-anak” diungkapkan
dengan pilihan kata banin (). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat Ali Imran [3]: 14

g:Jb.JJl UA M‘M“‘b qu\j LT ¢ Oe u!}g.mj\ u.> uuLJJ &3)

0 N\)) B}Z.édl 255 dl.!.) )’:Jlg )’\3 4.3“9_“..01’ A (Lod\j 4.,4:_0.1“ 2 9
(14) uLoJ\ hadblie
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Artinya: “Dijadikan indah pada (pAndangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-
wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-
lah tempat kembali yang baik (surga).”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan anak-anak
yang setiap orang tua akan lari dari mereka di akhirat, atau anak
yang dijadikan tebusan oleh orang tuanya agar selamat dari
azab akhirat, maka pilihan katanya adalah banin (¢x). Demikian
seperti disebutkan dalam firman- Nya Surat ‘Abasa [80]: 36

(36) 4wiss- azix23 (35) duls-asls (34) st Gs 1301 345 533
Artinya: “pada hari ketika manusia lari dari saudaranya,
dari ibu dan bapaknya, dari istri dan anak-anaknya.”

Begitu juga dalam Surat al-Ma’arij [70]: 11
(11) dy Jho3s SIIE o il 3 4,3407 553 i
Artinya: “Sedang mereka saling melihat. Orang kafir ingin
kalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari adzab
hari itu dengan anak-anaknya.”

Demikian memberi kesan bahwa di akhirat kelak,
jangankan anak yang biasa-biasa saja, hingga anak yang
istimewa dan selalu menjadi kebanggaan orang tua selama di
duniapun tidak dipedulikan lagi oleh oleh orang tuanya.
Demikian karena kepanikan di hari itu membuat setiap oarng
tidak lagi memiliki waktu untuk memperhatikan kerabatnya
hingga anak yang paling dia banggakan sekalipun.
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123. Ragu: Antara Syakkun (<\&) dan Raibun (<))

Kata syakkun (&) dan raibun (<) adalah dua kata yang
dianggap sinonim, dan karena itu keduanya ditarjamahkan
dengan “ragu”. Sekalipun keduanya sama berarti “ragu”,
namun sementiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
pemakaiannya dalam kalam Arab.

Kata syakkun (¢l&) berarti ragu yang menunjukkan makna
bimbang antara dua perkara tanpa ada kecenderungan untuk
meyakini salah satunya. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan keraguan orang-orang Yahudi dan Nashrani akan
kematian Nabi Isa karena memang mereka tidak bisa meyakini
bahwa Nabi Isa benar-benar telah mati sehingga mereka tetap
berselisih tentangnya, maka pilihan kata untuk keraguan itu
adalah syakkun (¢l&). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Nisa’ [4]: 157

15 SEIN LT Y) el Goes odl b 43 &b 4 4 191837 5dlT &5

(157) Gt bl33
Artinya: “Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang
siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan
belaka, mereka tidak (pula) yakin bahwa yang mereka
bunuh itu adalah Isa.”

Adapun kata raibun (<)) lazimnya dipakai untuk makna
keraguan yang paling rendah dan paling ringan. Demikian
karena yang bersangkutan sebenarnya sudah yakin tentang
satu perkara dan hanya menyisakan sedikit keraguan padanya.
Karena itu, ketika Allah swt menybutkan keraguan kaum
munafik tentang kebenaran risalah Nabi Muhammad saw dan
kitab suci yang diturunkan kepadanya, maka keraguan kaum
munafik itu disebutkan dengan pilihan kata raib (<)). Demikian
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karena kaum munafik sejatinya sudah percaya bahwa Nabi
Muhammad saw adalah utusan Allah swt dan al-Qur’an benar
diturunkan kepada beliau adalah benar dari sisi Allah swt. Jika
ada keraguan dalam hati mereka, maka itupun sangat sedikit
dan tipis. Demikian seperti disebutkan dakam firman-Nya Surat
al-Nur [24]: 50
s s dsy ggle AT Cad of 058155 A1 T5GST of (5% eaoll 3
(50) Osrkll &b kT3]
Artinya: “Apakah (ketidak datangan mereka itu karena)
dalam hati mereka ada penyakit, atau (karena) mereka
ragu-ragu ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan
rasul-Nya berlaku dzalim kepada mereka? Sebenarnya,
mereka itulah orang-orang yang dzalim.”

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan tentang
kebenaran al-Qur’an sebagai petunjuk bagi orang bertagwa
yang tidak ada sedikitpun keraguan padanya, maka kata “ragu”
dipilih adalah raibun (<)). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 2 o

(2) niEall b s 35 Y Lo ey
Artinya: “Kitab (Al Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa,”

Demikian memberi kesan bahwa al-Qur’an adalah kitab
yang tidak pantas ada keraguan di dalam sedikitpun. Jangankan
keraguan yang seimbang antara kebimbangan dan kepastian,
ujung dan debu keraguan pun tidak layak untuknya. Karena jika
dikatakan /a syakka fihi (48 ¢li Y), maka negasinya hanya pada
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keraguan yang besar dan banyak, sementara keraguan yang
kecil dan tipis tidak dinafikannya, Wallahu a‘lam.

124. Suami: Antara Zaujun (z93) dan Ba‘lun (J=)

Kata zaujun (zs)) dan ba‘lun (J=) adalah dua kata yang
dipandang sebagai taraduf (<2s141) “Sinonim” dan karena itu
keduanya sama diartikan “suami”. Sekalipun, keduanya berarti
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Pertama, kata zauj (z9) memiliki arti yang lebih umum,
dimana katanya menunjukkan makna “pasangan” yang boleh
berarti suami ataupun isteri. Begitu disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Bagarah [2]: 230

(230)... b8 1335 &S5 (55 433 Ga o {5 S8 Gals 06
Artinya: “Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah
talak yang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi
baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain...”

Begitu juga firman-Nya dalam Surat al-Bagarah [2]: 35
odth sES V5 ladia is 1385 gha 385 Ll albys ol dSal poler ldy
(35) akBll o 65353 B3 21

Artinya: “Dan Kami berfirman: "Hai Adam diamilah oleh
kamu dan istrimu surga ini, dan makanlah makanan-
makanannya yang banyak lagi baik di mana saja yang kamu
sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang
menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang dzalim.”

Sedangkan ba‘lun (J~) maknanya lebih terbatas dan
sepesifik, di mana ia tidak digunakan kecuali untuk
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menunjukkan makna suami saja. Karena itu, ketika isteri Nabi
Ibrahim menyebut suaminya yang sudah tua dan karenanya
sulit mendapatkan keturunan, maka suami disebut dengan kata
ba‘lun (J=). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat Hud [11]: 72
(72) G 3080 1ib u\tsu;ulmu\_mj)ygc AR
Artinya: “Istrinya berkata: "Sungguh mengherankan,
apakah aku akan melahirkan anak padahal aku adalah
seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam
keadaan yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-
benar suatu yang sangat aneh.”

Dua, kata zauj (z9)) menunjukkan makna keharmonisan
dan keserasian. Karena itu, pasangan yang memberikan
ketenangan jiwa bagi yang lain disebut dengan zauj. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Rum [30]: 21

5332:‘&;.6()55’ Lé.ﬁ”}&.«»«\j{}j)‘ M\ pﬂ&bulcc\ulcuﬂj

(21) H935a%3 335.! e s &0l 82353
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.”

Sedangkan ba‘lun (J~) lazimnya menunjukkan makna
penguasaan dan kepemilikan. Demikian karena kata ba‘lun
(J=2) secara harfiyah berasal dari kata ba‘ala (=) yang berarti
“sesuatu yang tinggi”. Karena itu pula, tuhan kaum pagan yang
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pernah disembah sebelum Islam oleh beberapa kaum di
kawasan Jazirah Arab disebut ba‘lan (M=), karena mereka
meyakininya sebagai tuhan yang tinggi. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Shafat [37]: 125
(125) Gkl asT 695365 33 G585
Artinya: “Patutkah kamu menyembah Ba'l dan kamu
tinggalkan sebaik-baik Pencipta,”

Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan kepemilikan
tubuh perempuan dan kebolehan perempuan memperlihatkan
auratnya kepada suaminya, maka kata suami yang dipilih
adalah ba‘lun-bu‘dlah (4g2-J=). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Nur [24]: 31

3 5l 31 Gedoid sGis 3 Halls 3 eddoddd V] G450 i Y.

(31)-..Ergl g3 o]
Artinya: “..dan janganlah menampakkan perhiasannya,
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau
ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-
putra suami mereka...”

125. Ampunan: Antara Kaffarah (8)4S) dan Maghfirah
(8244)
Kata kaffara (52S) dan ghafara (,2¢) dianggap sebagai taradauf
(Bs1A1) “Sinonim” sehingga keduanya ditarjmahkan dengan
“Mengampuni”. Perhatikan firman Allah swt dalam Surat Ali
Imran [3]: 193
(G935 1 326 635 Galed 35y Totole O 2l (50 alid Uaads ) U5
(193) )53 8 3355 lesc G 3385
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Artinya: “Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar
(seruan) yang menyeru kepada iman (yaitu): "Berimanlah
kamu kepada Tuhan-mu", maka kami pun beriman. Ya
Tuhan kami ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan
hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan
wafatkanlah kami beserta orang-orang yang berbakti.”

Di dalam ayat ini, terdapat dua kata pengampunan.
Pertama, ghafara (,2¢) yang ditujukan kepada dosa dalam
bentuk dzundb (Log3d) seperti dalam firman-Nya faghfir lana
dzunibang (Gssd & 322B) “Ampuni dosa-dosa kami”. Dan
kedua, kaffara (_)-35) yang ditujukan kepada dosa dalam bentuk
sayyi‘at (Wluw) seperti dalam firman-Nya wakaffir ‘anna
sayyi’ating (G Gz 3585) “Dan ampuni dosa-dosa kami”.

Sekalipun secara harfiyah kata ghfara (,2¢) dan kaffara
(555) memiliki arti yang sama, namun semantik keduanya
berbeda. Kata ghafara (,2¢) digunakan untuk makna menutupi
dengan sangat kuat. Karena itu, tutup kepala atau pelindung
kepala yang digunakan tentara untuk berperang agar tidak
ditembus peluru atau benda tajam disebut mighfar (,2ss).
Sedangkan kata kaffara (»25) menunjukkan makna menutupi
dengan cara biasa hingga tidak terlihat oleh mata. Karena
petani yang menimbun dan menyembunyikan bijian di bawah
tanah agar tidak terlihat disebut dengan kuffar (L&) seperti
disebutkan dalam Surat al-Hadid [57]: 20. Dengan demikian
menututup dalam pilihan ghafara (,2¢) lebih kuat dan lebih
serius dari menutupi dalam kata kaffara (,4S).

Kenapa doa minta pengampunan dosa dalam bentuk
dzuniab («43) digunakan ghafara (,2£), semnetara doa minta

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



276 | Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1

pengampuni dosa dalam bentuk sayyi‘at (wbuw) digunakan
kata kaffara (,£S)?

Demikian memberi kesan bahwa permintaan ampunan
dari dosa dalam bentuk dzunib (—¢3) lebih serius dan lebih
dari berat dari permintaan ampunan terhadap dosa dalam
bentuk sayyi’at (wluw). Hal itu disebabkan bahwa dzunab
(<933) adalah jenis dosa yang lebih berat dan lebih besar dari
jenis dosa dalam bentuk sayyi’at (<), Karena tingkat dosa
dzunib (<$3) lebih berat dan lebih besar, maka tingkat minta
ampunannya pun lebih berat dan lebih serius dan itu adalah
ghafara (»2£). Sementara, dosa jenis sayyi’at (<tuw) adalah
lebih ringan dan lebih kecil, dan karena itu doa minta
ampunannya pun lebih ringan dan karena itu pilihan katanya
adalah kaffara (,25).

Pesannya, makin besar tingkat kesalahan yang Anda
perbuat, maka semakin serius dan semakin bersungguh-
sungguh pula tingkat taubat Anda kepada-Nya.

126. Mandul: Antara ‘Agim (e«&) dan ‘Aqir (,3\c)

Kata ‘agim (e+8<) dan ‘aqir (,8\«) adalah dua kata yang
dianggap sebagai taraduf (<25141) “sinonim” sehingga keduanya
sama ditarjamahkan dengan “mandul”. Sekalipun keduanya
sama berarti “Mandul”, namun semantik keduanya tidak sama
sesuai konteks atau kelaziman penggunaanya dalam kalam
Arab.

Kata ‘agim (es2c) lazimnya digunakan untuk keadaan
mandul yang sudah benar-benar putus harapan melahirkan dan
tidak lagi bisa diobati dan diperbaiki. Demikian karena ‘agim
(esic) sering dugunakan untuk suatu keadaan yang tidak ada
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lagi yang muncul setelahnya. Karena itu, hari kiamat yang tidak
ada lagi hari yang muncul setelahnya disebut yaumun ‘agim
(paie p92). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Hajj [22]: 55
Sile agals 31 dds de e 4gul gs 1a d53e (3 19388 ddT U153 Vs
(55) gt 33
Artinya: “Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada
dalam keragu-raguan terhadap Al Qur'an, hingga datang
kepada mereka saat (kematiannya) dengan tiba-tiba atau

datang kepada mereka adzab hari kiamat.”

Karena itu pula, angin yang membinasakan semua kaum
‘Ad yang durhaka dan tidak menyisakan lagi kehidupan setelah
peristiwa itu disebut dengan rihun ‘agim (@il 7,1). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Dzariyat [51]: 41
(41) paaall fo3l Agle GLajl 3] o (33
Artinya: “Dan juga pada (kisah) Ad ketika Kami kirimkan
kepada mereka angin yang membinasakan,”

Karena itu pula, ketika Sarah isteri Nabi Ibrahim
diberitahukan bahwa dirinya akan hamil, maka dia menampar
wajahnya sebagai ekspresi tidak percaya, karena dirinya sudah
tua dan mandul sejak muda, maka kata “mandul” disebut
dengan kata ‘agim (e+i<). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Dzariyat [51]: 29

(PE) PR PES NI ES PR J N P FONCHE
Artinya: “Kemudian istrinya datang memekik (tercengang)
lalu menepuk mukanya sendiri seraya berkata: "(Aku
adalah) seorang perempuan tua yang mandul".”
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Pilihan kata ‘agim (e+i<c) dalam kasus isteri Nabi Ibrahim
untuk menunjukkan tingkat mukjizat yang sempurna, karena
kehamilan Sarah benar-benar di luar nalar karena secara
biologis mustahil dia akan hamil karena mandulnya sudah
permanen dan tidak bisa lagi diperbaiki.

Sementara kata ‘Ggir (,8\c) adalah kondisi mandul yang
berupa halangan hamil karena sebab tertentu seperti karena
adanya penyakit tertentu dan pastinya masih ada harapan
sembuh dan masih ada potensi akan hamil. Karena itu, ketika
Nabi Zakariya berharap diberikan anak walaupun usianya sudah
tua dan isterinya mandul, maka kata mandulnya isteri Nabi
Zakariya disebut dengan ‘Ggir (,8c). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat Maryam [19]: 5

(5) W5 bl oo J a8 1,3t (35T <565 sl o0 Jiall Eds 315
Artinya: “Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap
mawaliku sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang
yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau
seorang putra,”

Begitu juga Surat Maryam [19]: 8
(8) Las ASIT e G35 385 T,3le 5aT <385 fule J 655 31 &5 OB
Artinya: “Zakariya berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan
ada anak bagiku, padahal istriku adalah seorang yang
mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya sudah mencapai

"no»n

umur yang sangat tua".
Demikian karena konteksnsya adalah doa yang memang
menuntut adanya optimisme dan kayakinan bahwa doa itu

pasti diijabah. Jika Zakariya menggunakan kata ‘agim (esi<),
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maka demikian tidak cocok dalam berdoa karena hal itu
menunjukkan makna putus asa dan kehilangan optimisme. Di
samping itu, pilhan kata ‘aqir (,8\¢) untuk menunjukkan
kemandulan isteri Nabi Zakariya adalah bentuk penyakit yang
bisa diobati atau disebabkan kerusakan tertentu dalam fungsi
reproduksi yang bisa diperbaiki. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan kehamilan isteri Nabi Zakariya, maka sebabnya
juga dijelaskan bahwa alat reproduskinya yang rusak sudah
diperbaiki atau diobati. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Anbiya’ [21]: 90
& Ostyad 1556 agi)54s35 40 3Ly 550 54 Uabss 4 (sl
(90) cnain® U 1365 Luass L5 U 92.355 ol
Artinya: “Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami
anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan istrinya
dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adalah orang-
orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan)
perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa
kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah
orang-orang yang khusyuk kepada Kami.”

127. Turun: Antara Habatha ({a2) dan Nazala (J3)

Kata nazalah (J») dan habatha (&) adalah dua kata
yang dipandang sebagai taraduf (<8>!11) “sinonim”, dan karena
itu keduanya sama diartikan “turun”. Sekalipun keduanya sama
berarti “turun”, namun semantiknya berbeda sesuai konteks
dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Pertama, kata nazala (Jy) lazimnya digunakan untuk
makna turun dalam konteks kebaikan. Sementara habatha
({s2) lazimnya digunkan untuk makna turun karena hukuman
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dan amarah. Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan
turunnya al-Qur'an sebagai kebaikan, maka pilihan katanya
Adalah nazzala (J3¥). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Zumar: 23
uww.uu}bmwduwuwwl u,sam’
opedy o3 AT 63b AU AT 83 ) adlslds @bdols Gl & gé:—
(23) 2lb Gpo o) lad 40T JLES )35 2L
Artinya: “Allah telah menurunkan perkataan yang pallng
baik (yaitu) Al Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi
berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang
takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit
dan hati mereka di waktu mengingat Allah. ltulah petunjuk
Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan barang siapa yang disesatkan Allah,
maka tidak ada seorang pun pemberi petunjuk baginya.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan turunnya Nabi
Adam ke bumi dari sorga karena mendapat hukuman dan
sanksi dari Allah swt, maka pilihan katanya adalah habatha
({aa2). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
A’raf [7]: 13

(13) Gpyisall Goo &3] 23316 gt 555 of &l 685 63 (o Loh 1B
Artinya: “Allah berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu;
karena kamu tidak sepatutnya menyombongkan diri di
dalamnya, maka ke luarlah, sesungguhnya kamu termasuk
orang-orang yang hina".”

Dua, kata nazala (J3) lazimnya digunakan untuk makna
turun dengan cepat. Sementara habatha () lazimnya
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digunakan untuk makna turun dengan lambat dan perlahan.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan turunnya libril
menyampaikan wahyu, maka pilihan katanya adalah nazala
(J»¥) untuk menunjukkan proses cepatnya turun Jibril
membawa wahyu dari langit. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 102
(57485 53k Tohale opdll 2 300 5 e WA 95045 U8
(102) Grabidl
Artinya: “Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al
Qur'an itu dari Tuhanmu dengan benar, untuk
meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman, dan
menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang

n»n

yang berserah diri (kepada Allah)".

Begitu juga ketika Allah swt menyebutkan tentang
turunnya azab bagi orang zhalim dari langit, maka pilihan
katanya juga nazala (J3) untuk menunjukkan cepatnya proses
turun azab tersebut. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 59

55 B2 Tsalls 6dll Je Wt a8 018 sl 8 Y38 15415 6l 033

(59) Ohiuds 156 oy Tl
Artinya: “Lalu orang-orang yang dzalim mengganti
perintah dengan (mengerjakan) yang tidak diperintahkan
kepada mereka. Sebab itu Kami timpakan atas orang-orang
yang dzalim itu siksa dari langit, karena mereka berbuat
fasik.”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan turunnya Nabi
Nuh as dan pengikutnya dari atas kapal menunju daratan, maka
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pilihan katanya adalah habatha () untuk menunjukkan

makna turunya secara perlahan karena memang surutnya air

banjir itu terjadi secara berlahan dan lambat. Demikian seperti

dlsebutkan dalam firman-Nya Surat Hud [11]: 48
ﬁaljghﬁumplt}cjwuﬁj}jwwﬁfﬂc"&g

(48) &1 S13e B2 odhas & pgadata

Artinya: “Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat
sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan
atas umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang
bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia),
kemudian mereka akan ditimpa adzab yang pedih dari
Kami."”

Tiga, kata nazala (J3») lazimnya menunjukkan makna
turun untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lain.
Sedangkan habatha () lazimnya menunjukkan makna turun
untuk menetap di satu tempat. Karena itu, ketika Allah swt
meneyebutkan turunya air dari langit untuk berpindah dari
tempat yang tinggi ke lembah-lembah, maka pilihan katanya
adalah nazala (J3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Zumar [39]: 21.

LC))MU CJ’U{“U"JB)‘@&M »a803 2ls ‘FLA-“J‘uAdy‘ Wi 4l 5 ‘Rﬁ
LS)SJJQJJJ(BQ‘L&b ”@%%ﬂwpsbgﬁm

(21) u‘JJ)’\ Jg)’
Artinya: “Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa
sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, maka
diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi kemudian

ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang
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bermacam-macam warnanya, lalu ia menjadi kering lalu
kamu melihatnya kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-
Nya hancur berderai-derai. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-

|II

orang yang mempunyai aka

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Ra’d [13]: 17
(17)-. Lolf 155 il a2 Wy &231 EILad 2la slaidl 5o I
Artinya: “Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit,
maka mengalirlah air di lembah-lembah menurut
ukurannya, maka arus itu membawa buih vyang
mengembang...”

Namun, ketika Allah swt menyebutkan turunnya Nabi
Adam untuk menetap di bumi, maka pilihan katanya adalah
habatha (da2). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
Surat al-Bagarah [2]: 24

(28) e oJ) &3 3832 (23T § @05 52 s @Sas [sla T UG

Begitu juga ketika Allah swt memerintahkan Nabi Nuh as
dan pengikutnya untuk turun dari kapal dan menetap di
daratan setelah terombang ambing di atas air, maka pilihan
katanya juga habatha (dax). Demikian seperti disebutkan
dalar? feran—Nya S’urat Hud [11]: 48

faly dlas oas eal ey clle w855 Gs lay Bl 2ol o

(48) AT S13e B2 wdhas & agadata
Artinya: “Difirmankan: "Hai Nuh, turunlah dengan selamat
sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan
atas umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang
bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri
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kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia),
kemudian mereka akan ditimpa adzab yang pedih dari
Kami."”

128. Kesesatan: Antara Ghawa (s9¢) dan Dhalla (J+)
Dalam Surat al-Najm [53]: 2, Allah swt berfirman;
(2) 538 ks Szl Lo s
Artinya: “kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak
pula keliru,”

Ayat ini merupaka negasi terhadap Nabi Muhammad saw
yang tidak pernah sesat dan keliru. Ada dua kata dalam ayat ini
yang dianggap sinonim dan disebutkan secara bersamaan yaitu
dhalla () dan ghawa ((s3¢) yang keduanya sama berarti
“sesat/salah”. Menariknya, dalam sebutanya kata dallah (J+)
disebutkan lebih dahulu dari kata ghawa ($s¢). Kenapa
demikian?

Kata Dhalla (J+) dan ghawa (s9¢) sekalipun dianggap
sebagai sinonim sehingga diartikan “sesat”, namun semantik
keduanya tidak sama sesuai konteks atau kelaziman
pemakaiannya dalam kalam Arab. Kata ghawa (s9¢)
menunjukkan makna salah atau sesat yang sengaja, sadar dan
berencana. Karena itu, ketika nabi Adam melakukan kesalahan
secara sadar, sengaja dan berencana dengan memakan buah
yang dilarang di sorga, maka salah dan sesatnya nabi Adam
disebut dengan ghawa (ss¢). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat Thaha [20]: 121

LA &35 0 gl Olaas Bab) Lgesa Ly &b g W
(212) 5530:455 $31 o2t 5
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Artinya: “Maka keduanya memakan dari buah pohon itu,
lalu nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya dan
mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun (yang
ada di) surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan
sesatlah ia.”

Sementara itu, kata dhalla (J+2) lazimnya menunjukkan
makna salah atau sesat yang tanpa sengaja dan tidak sadar.
Karena itu, ketika Nabi Musa as menyatakan bahwa dia salah
karena membunuh seorang Qibti tanpa sangaja dan tanpa ada
niat, maka kata salah disebutkan dengan dhallin (L&),
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Syu’ara’ [26]: 20

(20) &IUET & Bl T3] Tghla3 06
Artinya: “Berkata Musa: "Aku telah melakukannya, sedang
aku di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf.”

Karena itu pula, ketika Allah swt menyebutkan Zat-Nya
yang tidak pernah salah dan sesat, maka pilihan katanya adalah
dhalla (J+) untuk memberi isyarat bahwa Allah swt benar-
benar tidak pernah salah, jangankan salah yang sengaja (ss¢),
salah yang tidak sengajapun (J+«») tidak pernah. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Surat Thaha [20]:52

(52) i Y5 35 S ¥ 38 § 35 Jus gale U6
Artinya: “Musa menjawab: "Pengetahuan tentang itu ada
di sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab, Tuhan kami tidak
akan salah dan tidak (pula) lupa;”
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Pertanyaannya, kenapa dalam Surat al-Najm [53]: 2 di
atas, Allah swt menyebutkan negasi salah Nabi Muhammad
saw dengan meletakan (J+) lebih dahulu dari (ss¢) seperti
dalam firman-Nya ma dhalla shahibukum wama ghawa ( )+ &
i53¢ 2y BSixlz)?

Demikian untuk memberi kesan bahwa Nabi Muhammad
saw tidak pernah berbuat salah dan melakukan kesatan baik
tanpa sengaja ataupun sengaja. Dengan didahulukannya
sebutan dhalla (J+») dari ghawa (ss€) untuk menunjukkan
makna taukid/penegasan yang berarti salah tidak sengajapun
tidak pernah apalagi yang salah dan sesat yang dilakukan secara
sengaja.

129. Ular: Antara Jann (0\=), Hayyah (4=) dan Tsu‘ban
(Obns)
Tingkat Musa pernah berubah menjadi ular dengan tiga
jenis dan sebutan ular yang berbeda. Ketiga ular itu adalah;
Pertama, Ketika Allah swt memerintahkan Musa
melempar tongkatnya saat dia sendiri saja yang tujuannya
hanya ingin memperlihatkan mukjizat-Nya kepada Musa, maka
tongkat itu berubah menjadi ular kecil yang lincah (0\=).
Demikian seperti firman-Nya Surat al-Qashash [28]:
Ul (93 s @5 Il J5 Sl 58 5§ BT Wb Slae 5Tt s
(31) S o ) 255 Y5
Artinya: “dan lemparkanlah tongkatmu. Maka tatkala
(tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-
gerak seolah-olah dia seekor ular yang gesit, larilah ia
berbalik ke belakang tanpa menoleh. (Kemudian Musa
diseru): "Hai Musa, datanglah kepada-Ku dan janganlah
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kamu takut. Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang
yang aman.”

Dua, ketika Musa diperintah melempar tongkatnya di
lembah Thuwa saat tidak ada orang di sana, maka tongkat itu
berubah menjadi ular yang hidup tanpa bisa (4=). Demikian
seperti firman-Nya Surat Thaha [20]: 20

(20) 4id &5 (o 135 BIETG
Artinya: “Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-
tiba ia menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat.”

Tiga, ketika Allah swt memerintahkan Musa melempar
tongkatnya di hadapan Fir'aun raja yang sombong dan zhalim,
maka tongkat Musa berubah menjadi ular besar yang sangat
mengerikan  hingga membuat Firaun dan seluruh
pendukungnya bergetar yang disebut dengan tsu‘ban (ol=3).
Demikian seperti dalam firman-Nya Surat al-Syu’ara’ [26]: 32

(32) &ned Oz cp 136 blaz AT
Artinya: “Maka Musa melemparkan tongkatnya, yang tiba-
tiba tongkat itu (menjadi) ular yang nyata.”

Kenapa ketika Musa melempar tongkatanya di hadapan
Firaun dan para pendukungnya, tongkatnya berubah menjadi
ular besar yang ganas dan buas (0Wa3)? Demikian untuk tujuan
memberikan “shock therapy” kepada sang raja bahwa
kezhalimannya harus segera dihentikan. Ular Musa dalam
bentuk tsu‘ban (0Ws3) pada akhirnya membuat Firaun dan
pembelanya menjadi gentar bahwa ternyata ada kekuatan yang
lebih besar dari kekuatan mereka.
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Pesannya, Anda betul jika Musa dan Harun diperintah
untuk mengingatkan Fir'aun dengan kata yang lembut (UJ Y43).
Namun, Anda juga jangan lupa bahwa Musa pernah
memberikan ketakutan kepada Fir'aun melalui “demonstrasi”
berupa ular besar yang ganas dan buas. Karena itu, jika Anda
tidak ikut berdemontrasi menyuarakan kebenaran, minimal
berhentilah Anda berkata bahwa demonstarsi bukan ajaran
Islam dan tidak ada di dalam al-Qur’an.

130. Menunggu: Antara Makatsa (ES), Labitsa (),
Tarabbasha (u2:5), dan Intazhara (,251)

Kata makatsa (&%), labitsa (&), tarabbasha (uay3) dan
intazhara (1) adalah empat kata yang dipandang sebagai
sinonim, karena itu semuanya diartikan sama “menunggu”.
Sekalipun semuanya memiliki arti yang sama, namun
sematiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata makatsa (¢S») lazimnya digunakan untuk makna
menunggu yang terkakit dengan tempat (0SeJl). Karena itu,
ketika Nabi Musa as memerintahkan keluargnya untuk
menunggu di tepi lembah Thuwa, maka kata “menunggu” yang
dipilih adalah umkutsi (1¢%s!). Demikan seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat Thaha [20]: 10

Sl 5 Ly @2 Sl JaI D6 Ezdie ) T538GT dbY s 6 125 )

' (10) i LT Je
Artinya: “Ketika ia melihat api, lalu berkatalah ia kepada
keluarganya: "Tinggallah kamu (di sini), sesungguhnya aku
melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit
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daripadanya kepadamu atau aku akan mendapat petunjuk

noa»

di tempat api itu".

Karena itu, masa penantian penduduk neraka di dalam
neraka juga disebut makitsin (09Sk). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat aL—Zukhruf [43]: 77

(77) Osises (&) JB &5 Gale aka) dlboars 15363
Artinya: “Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Tuhanmu
membunuh kami saja". Dia menjawab: "Kamu akan tetap

nw»n

tinggal (di neraka ini)".

Adapun kata labitsa (&) lazimnya digunakan untuk
makna menunggu yang terkait dengan waktu (0W3Jl). Karena
itu, ketika Nabi Musa as menunggu selama sepuluh tahun di
Madyan untuk bisa kembali lagi ke Mesir, maka kata
“menunggu” sepuluh tahun itu disebut dengan labitsa (&J).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Thaha
[20]: 40

Artinya: “...maka kamu tinggal beberapa tahun di antara
penduduk Madyan, kemudian kamu datang menurut
waktu yang ditetapkan hai Musa,”

Karena itu pula, masa tidurnya Ashhab al-Kafi di dalam
goa dalam masa 300 tahun lebih untuk menunggu kondisi
menjadi lebih aman, maka masa menunggu 300 tahun itu
disebut dengan labitsa (<J). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 25

(25) 123 9315573 G 2Blo 85 0088 31545
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Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus
tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi).”

Sementara tarabbasha (ua) lazimnya menunjukkan
makna menanti seseorang, sekelompok orang atau menunggu
musuh untuk diserang dan dihancurkan. Karena itu, katika Allah
swt menyebutkan orang-orang beriman menunggu kehancuran
musuh-musuh mereka, maka pilihan kata “menunggu” adalah
tarabbashi (19422,3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Taubah [9]: 52

T o of 8 5356 $355 (LT 6331 1 G Gsiis5 b U6
(52) Osuaits (Sas G T5,255% Bl Slzows 33 Qlis)
Artinya: “Katakanlah: "tidak ada yang kamu tunggu—tuﬁggu
bagi kami, kecuali salah satu dari dua kebaikan. Dan kami
menunggu-nunggu bagi kamu bahwa Allah akan
menimpakan kepadamu adzab (yang besar) dari sisi-Nya,
atau (adzab) dengan tangan kami. Sebab itu tunggulah,
sesungguhnya kami menunggu-nunggu bersamamu".”
Karena itu pula, masa ‘iddah bagi seorang wanita setelah
dicerai suaminya yang di masa itu dia menunggu kedatangan
suaminya untuk ruji’ (¢9=)'), maka masa menunggu suami
datang itu disebut dengan tarabbasha ((a2,3). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 228
(228)..-£335 G {gundily ity Cualladlis
Artinya: “Dan wanita yang dicerai suaminya mesti
menunggu selama tiga kali suci...”

Sedangkan kata intazhara (,%31) lazimnya digunakan
untuk makan menunggu secara mutlak tanpa dibatasi waktu
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tertentu, tempat tertentu atau objek apapun. Demikian seperti
terlihat dalam firman-Nya&Surat al-Ahzab [33]: 23
40374053 (558 (5 oghed il ATTpdge L T8z Ulsy) oAl ()3
(23) Sk Tols a3 3hakg 4
Artinya: “Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-
orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan
kepada Allah; maka di antara mereka ada yang gugur. Dan
di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu dan

mereka sedikit pun tidak merubah (janjinya),”

131. Goa: Antara Ghar ()&) dan Kahfi (<4S)

Kata ghar (L&) dan kahfi (<2¢S) adalah dua kata yang
disebut sinonim, dan karena itu keduanya sama diartikan
“goa”. Sekalipun arti keduanya sama, namun semantiknya
berbeda sesuai konteks dan kelaziman penggunaannya dalam
kalam Arab.

Kata ghar (L&) lazimnya menunjukkan makna lobang kecil
di antara batu yang bisa memuat satu atau dua orang saja di
dalamnya. Karena itu, ketika nabi Hijrah ke Madinah bersama
Abu Bakar dan dia malam itu kedunya bersembunyi di dalam
goa, maka goa tempat mereka berdua bersembunyi disebut
ghar (L\). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat
al-Taubah [9]: 40

AT (3 b 3] (ATT 36 19348 5l 553 3] 20T b3 383 8905 )

(40)...5as & &) 3555 Yeaunral Ushs 3)
Artinya: “Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad)
maka sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu)
ketika  orang-orang  kafir  (musyrikin Mekah)
mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang
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dari dua orang ketika keduanya berada dalam gua, di
waktu dia berkata kepada temannya: "Janganlah kamu
berduka cita, sesungguhnya Allah beserta kita..."”

Sementara kafhi (<2¢S) lazimnya digunakan untuk makna
lobang di antara batu yang cukup luas dan lapang hingga bisa
menampung banyak orang. Karena itu, ketika tujuh pemuda
beriman diburu untuk dibunuh kemudian mereka lari dan
bersembunyi di sebuah goa, maka goa tempat mereka
bersembunyi disebut kahfi (—2¢S) dan karena itu mereka
dikenal dengan sebutan Ashhab al-kafi. Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 9

(9) G Ul Gpe 1636 85T CafSIT sl & Eduus B
Artinya: “Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang
mendiami gua dan (yang mempunyai) ragim itu, mereka
termasuk  tanda-tanda kekuasaan Kami  yang
mengherankan?”

132. Empu: Antara Shahib (—=>Ue) dan Dzii (93)

Kata shahib (—=>Le) dan dzd (93) adalah di antara kata
yang disebut sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“empu atau pemilik”. Sekalipun kedunya memiliki arti yang
sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaan dalam kalam Arab.

Kata shahib (—=>Le) lazimnya digunakan dalam konteks
celaan atau hardikan (Jugdl ¢dJl). Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan Nabi Yunus ditelan ikan dalam konteks celaan
(p1), maka pilihan katanya adalah shahib (<=>ULe) yaitu shahib
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al-hat (we=! c>le). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Qalam [68]: 48
(48) #5555 58 (536 5] gl e liaS 35 Y5 iy (S 100
Artinya: “Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad)
terhadap ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu seperti
orang (Yunus) yang berada dalam (perut) ikan ketika ia
berdoa sedang ia dalam keadaan marah (kepada
kaumnya).”

Sementara dzd (93) lazimnya digunakan untuk makna
pujian (sU&l). Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan nabi
Yunus ditelah ikan dalam konteks pujian (sU3d!), maka pilihan
katanya adalah dzd (93) atau dza (13) yaitu dza al-ndn (04! 13).
Demikian sepert| dalam firman- -Nya Surat al- Anblya [21]: 87

&ulwlgsaww ’mh,lu\ubsw;&maaloyj\bj

(87) Enak B iy V‘-‘Sd‘ Gl Edl B’\ aJ)
Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika ia
pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa
Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya),
maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap:
"Bahwa tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain
Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah
termasuk orang-orang yang zalim.”

133. Anak Cucu: Antara Sibth ({axw) dan Hafid (4x2=>)

Kata asbath (blwl) bentuk jamak dari sibth () dan
kata hafadah (342>) bentuk jamak dari hafid (4«2>) adalah dua
kata yang dianggap sinonim, karena itu keduanya sama
diartikan “anak cucu”. Sekalipun keduanya berarti sama,
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namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata sibth (daxw) lazimnya digunakan untuk makna anak
cucu dari anak laki-laki saja. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan anak cucu Nabi Ya‘qub yang terdiri dari 12 suku
besar, maka kata anak cucu Nabi Ya‘qub disebut asbath (bl
karena memang anak cucu Nabi Ya‘qub yang 12 suku ini berasal
dari 12 orang anak-laki-lakinya. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-A’raf [7]: 160

Ol54838 LBLRLT 3] isogh o) Tas3ls Leal il Bhe (53T 44uialids
o0 I ple 38 Tge Bie G Lo Coasll 5ol Aass bl

(160)... o437
Artinya: “Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku
yang masing-masingnya berjumlah besar dan Kami
wahyukan kepada Musa ketika kaumnya meminta air
kepadanya: "Pukullah batu itu dengan tongkatmu!". Maka
memancarlah  daripadanya duabelas mata air.
Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum
masing-masing...”

Sementara hafid (4«&>) lazimnya untuk menunjukkan
anak cucu yang bersifat umum baik dari anak laki-laki maupun
dari anak perempuan. Karena itu, ketika Allah swt
menyebutkan anak cucu Adam yang banyak baik dari laki-laki
maupun perempuan, maka kata “anak cucu” diungkapkan
dengan pilihan hafadah (842>). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Nahl [16]: 72
O (88535 83853 o8 (S 53 15 (I oy e 31 (sl 8 (ST Jazr iy

(72) 593855 4b Al cadng Ostads Jladldl gl
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Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis
kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu
itu, anak anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari
yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman
kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah?"”

134. Biarkan Saya: Antara Dzarni (3,3) dan Da‘ni (<)
Kata dzarni (3,3) dan da‘ni (<) adalah dua kata yang
dianggap sinonim, dan karena itu keduanya sama diartikan
“tinggalkan saya/biarkan saya”. Sekalipun keduanya sama
berarti “biarkan saya”, namun semantiknya berbeda sesuai
konteks dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.
Kata da’ni (gss) lazimnya digunakan untuk makna
membiarkan dalam konteks yang umum. Sementara, dzarni
(3,3) lazimnya digunakan untuk makan meninggalkan dalam
konteks ancaman (44¢3l) dan celaan (p1). Karena, ketika Allah
swt memerintahkan Nabi Muhammad saw agar membiarkan-
Nya mengurus orang-orang yang mendustakan rasul-Nya
dalam konteks celaan kepada mereka, maka pilihan katanya
adalah dzarni (3,3). Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-Muzammil [73]: 11 )
(12) S adlgss aasil 31 udSalls (3355
Artinya: “Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap
orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang yang
mempunyai kemewahan dan beri tangguhlah mereka
barang sebentar.”

Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag., MA.Hum.



296 | Sinonim dalam al-Qur'an dan Keunikan Semantiknya Jilid 1

135. Patung: Antara Tamatsil (J<W3) dan Ashnam (el:seai)

“Patung” dalam bahasa al-Qur’an disebut dengan dua
nama; tamatsil (JsL) dan ashndm (eLseYl). Bedanya, tamatsil
(J£W1) maknanya umum bisa patung yang digunakan sebagai
sembahan dan bisa juga patung yang digunakan sebagai hiasan
dan aksesoris.

Karena itu, ketika Ibrahim berdoa agar Allah swt
menjauhkan dirinya dan keturunannya dari penyembahan
patung, maka pilihan katanya adalah ashnam (elﬁvso‘}”). Demikian
seperti firman-Nya wajnubni wa baniyya an na‘buda al-ashnam
(ALY s & {55 (4%315) “Dan jauhkan saya dan keturunan saya
dari menyembah patung”. (Rujuklah QS. Ibrahim [14]: 35).

Namun, saat Nabi Sulaiman memerintahkan jin untuk
membangun mihrab sebagai tempat ibadah dan patung sebagai
hiasan istananya, maka pilihan katanya adalah tamatsil
(JSWdY). Demikian seperti firman-Nya ya‘malina lahu ma
yasy@ min mahdrib wa tamatsil ( Golss Ge 23 K d Helazs
Ji33) “Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang
dikehendakinya dari mihrab-mihrab dan patung.” (Rujuklah QS.
Saba’ [34]: 13).

Karena itu, seseorang boleh memiliki patung, boneka
ataupun gambar-gambar makhluk hidup di rumahnya, selama
benda tersebut hanya berfungsi hiasan dan tidak dijadikan
sembahan. Jika patung dan gambar diharamkan, maka
Sulaiman tidak akan memilikinya padahal dia adalah sebaik-
baik manusia dan ahli ibadah yang terhebat seperti firman-Nya
wa wahabna li Dawud Sulaiman ni‘ma al-‘abdu innahu awwab
(G151 &) Jeall g3 Ol 39311 Gibss) “Dan Kami karuniakan
kepada Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik-baik hamba.
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Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya)”. (Rujuklah QS.
Shad [38]: 30).

Karena itu, ketika terjadi penaklukan kota Makkah tahun
8 Hijriyah, maka Nabi saw memerintahkan semua patung di
sekitar Ka’bah dihancurkan. Kenapa? Karena patung-patung
tersebut dijadikan sebagai sembahan oleh penduduk Makkah
dan sekitarnya atau disebut ashnam (eupiil). Namun, ketika
Mesir ditaklukan pada masa Khalifah Umar bin Khattab, maka
Umar tidak memerintahkan pasukan Islam  untuk
menghancurkan Abu al-Haul alias Spink alias Patung Singa
berkepala manusia yang sangat legendaris bahkan sampai hari
ini ia tetap berdiri kokoh. Apakah Umar tidak tahu jika patung
itu haram? Tentu tidak. Namun, Umar melihat Spink bukan
patung yang dijadikan sembahan oleh penduduk Mesir, ia
hanyalah situs dan simbol kebesaran sejarah masyarakat Mesir
Kuno. Karena itu, Umar tetap membiarkannya berdiri tegak dan
hingga hari ini kita masih dapat menyaksikannya.

Pesannya, jangan Anda terlalu cepat memvonis
haramnya patung, boneka ataupun gambar-gambar makhluk di
rumah orang, karena keharamananya sejatinya terkait dengan
fungsinya, bukan pada zat dan fisiknya.

136. Bunyi Nafas: Antara Zafir (%)) dan Syahiq (E+4<)
Zafir (»%)) dan syahiq (3~¢<) adalah dua istilah (sinonim)
untuk menyebut bunyi nafas yang keluar masuk akibat
menahan sakit dan derita. Bedanya, zafir (%) adalah suara
rintihan saat mengeluarkan nafas, sedangkan syahiq (3¢<)
adalah suara rintihan saat menarik nafas. Demikian seperti
firman-Nya fa amma alladzina syaqd fa fi al-nar lahum fiha zafir
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wa syahlq (Bee53 785 & pd YOI b 1shd 5udll GE) “Adapun
orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di
dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan
merintih)”. (Rujuklah QS. HUD [11]: 106). Secara semantik kata
syahiq (B~<) memiliki makna lebih kuat dibandingkan zafir
(%), sehingga bunyi yang keluar akibat tarikan nafas karena
menahan azab jauh lebih berat dibandingkan suara yang keluar
akibat mengeluarkan nafas karena merasakan sakit.

Menariknya, saat Allah swt menyebutkan bunyi neraka
yang didengar oleh calon penghuninya dari jarak yang jauh,
maka suara rintihan gelegak neraka tersebut diungkapkan
dengan pilihan kata zafir (%) “Suara mengeluarkan nafas”.
Demikian seperti firman-Nya idza ra’athum min makanin ba‘id
sami‘d laha taghaiyuzhan wa zafiran (1gei Jaad O8& be N—"J 13|
1833 UaliS ) “Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat
yang jauh, mereka mendengar kegeramannya dan suara
nyalanya”. (Rujuklah QS. al-Furgan [25]: 12).

Namun, saat Allah swt menyebutkan suara gelegak api
neraka yang didengar oleh calon penghuninya saat mereka
telah dilemparkan ke dalamnya, maka pilihan kata untuk
menyebutkan suara gelelak neraka itu adalah syahig (3s¢<)
“suara menarik nafas”. Demikian seperti firman-Nya idza ulqi

2
902 -

fihd sami‘G laha@ syahiqgan wahiya tafar (Ggd & lgaei (g 1530115
)5.34 ®3) “Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka
mendengar suara neraka yang mengerikan, sedang neraka itu
menggelegak”. (Rujuklah QS. al-Mulk [67]: 7).

Kenapa berbeda pilihan bunyi neraka tersebut? Sebab,
Surat al-Furgan menyebutkan kondisi neraka yang masih jauh
dari calon penghuninya, maka rasa derita mereka sedikit lebih
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ringan karena masih ada waktu untuk sedikit merasa rileksasi.
Sementara di Surat al-Mulk, calon penghuni neraka sudah
dilemparkan ke dalamnya dan mereka sudah berada di dalam
azab, sehingga tidak ada sedikitpun waktu untuk santai dan
merasakan rileks hingga waktu yang tidak bisa ditentukan.

Pesannya, tanda semakin dekatnya jarak seseorang
dengan azab Allah adalah bahwa dia semakin sedikit merasakan
ketenangan dan rileksasi dalam hidupnya.

137. Teman: Antara Qarin ((8), Khalil (J&=) dan Shahib
(«=Ube), Hamim (pse>)

Teman atau sahabat di dalam al-Qur’an minimal disebut
dengan empat kata (sinonim); khalil (J4=), garin (cp»3), shahib
(->Ue) dan hamim (ex=>), dan karena itu keempat kata ini
dipandang sebagai taraduf (<2s1A1) “sinonim”. Sekalipun
semuanya berarti sama, namun tetap semantiknya berbeda
sesuai konteks dan kelaziman isti‘malnya dalam kalam Arab.

Kata garin (cp,8) lazimnya digunakan untuk menyebut
teman secara umum, apakah temannya baik atau jahat hingga
jenisnya manusia ataupun jin dan syathan sekalipun. Karena
itu, teman seseorang di dalam neraka kelak disebut garin (:y,3),
seperti firman-Nya Surat al-Shafat [37]: 51

(51) &p)8 J OF 3| ddie 5B U
Artinya: “Berkatalah salah seorang di antara mereka:
"Sesungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang
teman,”

Karena itu pula, teman yang selalu menjadikan indah
perbuatan seseorang sekalipun perbuatan itu buruk juga
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disebut qurana’ (<,%) bentuk jama“ dari qarin (¢p,9). Demikian

seperti firman-Nya Surat Fushshilat [41]: 25
édﬁ‘w&éwwww‘wbﬁ@ 33 'Uﬁ@&&,ﬁﬁg

(25) GalS 1556 3831 w15 Sl ;mei»-" &e &3 38 il

Artinya: “Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman
yang menjadikan mereka memandang bagus apa yang ada
di hadapan dan di belakang mereka dan tetaplah atas
mereka keputusan adzab pada umat-umat yang terdahulu
sebelum mereka dari jin dan manusia; sesungguhnya
mereka adalah orang-orang yang merugi.”

Bahkan, seorang yang menjadi teman setia syaithan yang
jauh dari Allah swt juga disebut garin (c2,%). Demikian seperti
firman-Nya Surat al-Zukhruf [43]: 36

(36) dpyd 4 545 Gland & ol a3l 83 B2 (s (a3
Artinya: “Barang siapa yang berpaling dari pengajaran
Tuhan Yang Maha Pemurah (Al Qur'an), Kami adakan
baginya syaitan (yang menyesatkan) maka syaitan itulah
yang menjadi teman yang selalu menyertainya.”

Sementara, kata khalil (J45) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan makna teman dari kalangan manusia yang bisa
baik dan bisa juga buruk. Karena itu, nabi lbrahim sebagai
manusia terbaik dijadikan Allah swt sebagi teman baik, maka
pilihan katanya adalah khalil (J4J3). Demikian seperti firman-
Nya Surat al-Nisa’ [4]: 125

pWESFW P IREST
Artinya: “Dan Allah menjadikan lbrahim sebagai teman”.
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Di lain tempat, kelak penghuni neraka akan menyesal
ketika diserat ke dalam neraka karena dahulu di dunia salah
dalam memilih teman. Maka, teman yang salah yang dulu
mengajak ke neraka itu juga disebut juga dengan khalil (JJ=).
Demikian seperti firman-Nya Surat al-Furgan [25]: 28

(28) ks 636 Jsl @I o) B30
Artinya: “Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku (dulu)
tidak menjadikan sifulan itu teman akrab (ku).”

Sedangkan kata shahib (—=>Le) lazimnya digunakan untuk
menunjukkan kawan yang shalih dan selalu mengajak kepada
kebaikan. Karena itu, dua orang yang berteman dimana salah
satunya mengingatkan temannya agar tidak kufur dengan
nikmat Allah swt, maka pertemanannya disebut dengan shahib
(w=>Le). Demikian seperti firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 37

& 2 e @ OIS e HAL sl 5ESTE I 55 Lolio W UG

' (37) 5 B35

Artinya: “Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya
sedang dia bercakap-cakap dengannya: "Apakah kamu
kafir kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah,
kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan kamu

seorang laki-laki yang sempurna?”

Karena itu pula, pertemanan Yusuf dengan sesama
penghuni penjara yang mana Yusuf selalu mengajak mereka
untuk bertauhid dan menyembah Allah swt, maka
pertemananya juga disebut shahib (—>Le). Demikian seperti
firman-Nya Surat Yusuf [12]: 39

(39) JaI A= 1301 0l of 52 Og8580 QUM 3l g2l
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Artinya: “Hai kedua sahabatku penghuni penjara, manakah
yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu
ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa?”

Wajar pula, jika pertemanan Nabi Muhammad saw
dengan Abu Bakar yang selalu dalam visi dan misi sama
berjuang dalam kebaikan dan mencari ridha Allah swt juga
disebut dengan shahib (—=Le). Demikian seperti dalam firman-
Nya Surat al-Taubah [9]: 40

Gan &l O] &335 Y dmlial Ui 3] )W § kb §)
Artinya: “...ketika keduanya berada dalam gua, di waktu
dia berkata kepada temannya: "Janganlah kamu berduka
cita, sesungguhnya Allah beserta kita...”

Adapun kata hamim (ex=>) lazimnya menunjukkan makna
teman yang hanya datang ketika menguntungkan, dan ketika
situasi sulit maka dia akan menjauh dan pura-pura tidak kenal.
Karena itu, ketika Allah swt menyebutkan tipikal teman di
akhirat yang tidak mau menegur temannya karena situasi sulit,
maka teman itu disebut hamim (ex=>). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ma’arij [70]: 10

(10) Losa> fuos J225 Y3
Artinya: “Dan tidak ada seorang teman akrab pun
menanyakan temannya,”

Pesannya, beruntunglah Anda jika di dunia mendapat
teman tipe shahib (—>lLe) yang selalu mengingatkan Anda
kepada Allah swt, mengingatkan Anda dalam kebaikan dan satu
visi dengan Anda menunju sorga Allah swt. Namun, celaka dan
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merugilah Anda jika di dunia Anda memiliki taman tipe garin
(¢2»®) yang menjauhkan Anda dari Allah swt, membelokan Anda
dari kebaikan dan membukan jalan bagi Anda menunju neraka.
Sekali lagi, lihat baik-baik teman dan sahabat Anda, jangan
sampai Anda menjadi bagian orang yang menyesali diri kelak
karena salah memilih teman atau mempertahankan teman
yang salah.

138. Gunjingan: Antara Ghibah (4£), Ifkun (£3]) dan Buhtdn
(o)

Kata ghibah (4£), ifkun (¢3)) dan buhtan (Olg) adalah
kata yang dipandang sebagai sinonim, dan karena itu semuanya
diartikan “gunjingan”. Sekalipun semuanya berarti sama,
namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata ghibah (4x&) lazimnya menunjukkan makna
membicarakan keburukan oarng lain di belakangnya walaupun
yang dibicarakan adalah sesuai dengan fakta. Demikian seperti
disebutkan dalam firman Allah swt dalam Surat al-Hujurat [49]:
12

V5 Tydefund Y5 &3] HIIT s O] HIIT (0 S ToiaaTTgfale (il 8815
Ty 845,55 bzn sl d B of sl &l Uiy 35 5k

(12) fuez I35 T &) &
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah
kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian
prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu mencari-
cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu
menggunjing sebahagian yang lain. Sukakah salah seorang
di antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah
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mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Penerima tobat lagi Maha Penyayang.”

Sementara ifkun (&) lazimnya digunakan untuk
menyampaikan pembicaraan tentang seseorang yang boleh
benar atau bohong dan boleh jadi ditambah atau dikurangi.
Karena itu, perbuatan tukang sihir yang mengubah tali menjadi
ular yang sekalipun tampak benar di mata, namun sejatinya ia
adalah kebohongan yang diciptakan tukan sihir Fir'aun, maka
katanya disebut ya’fiku (<3L). Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Syu’ara’ [26]: 45

(45) 55530 s Cadl p 150 8Lk (sogs (36
Artinya: “Kemudian Musa melemparkan tongkatnya maka
tiba-tiba ia menelan benda-benda palsu yang mereka ada-
adakan itu.”

Karena itu, berita bohong tentang perselingkuhan Aisyah
dengan Shafwan bin Mu’aththal yang disebarkan kaum munafik
di Madinah disebut dengan ifkun (¢l3]). Demikian seperti
disebutkan dalam firman Nya Surat al-Nur [24]: 11

K& s b 5 ST dga vpﬁm&:a.cwybybwm’at
pulac Slde s Wﬁbjsdy g_;.U\g pa}’l 5Y) 8T G ‘o.élz (5).6‘
(11)

Sementara kata buhtan (0Ug) lazimnya menunjukkan

makna pebicaaran yang seratus persen adalah bohong dan
tidak sedikitpun ada kebenaran padanya. Begitulah
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disebutkan Allah swt dalam firman-Nya Surat al-Ahzab [33]:
58

Td1s Ui TolaisT b 19225876 iy ctadalls cnnedall 9383 62l

' (58) Lz
Artinya: “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang
mukmin dan mukminat tanpa kesalahan yang mereka
perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikul
kebohongan dan dosa yang nyata.”

139. Hewan: Antara Bahimah (4sx¢2) dan Dabbah (415)

Kata bahimah (4ag) dan daabbah (415) adalah dua kata
yang dianggap sebagai sinonim, dan karena itu kedunya sama
diartikan “hewan”. Sekalipun keduanya memiliki arti sama,
namun semantiknya berbeda.

Kata bahimah (4sx4) berasal dari kata bahama («4:) yang
secara harfiyah berarti “sesuatu yang tidak jelas/samar”.
Hewan disebut bahimah (4sxg) karena hewan mengeluarkan
suara, bunyi atau bahasa yang tidak jelas dan samar. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya dalam Surat al-Ma’idah
[5]:1

fale 5 6 V) @81 dangs (I ot 358850 1583 T5kale 5T G
(1) b s (50 0 B B33 15 ot Jond 2
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-
akad itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang
akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan
hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya.”
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Sedangkan dabbah (&13) berasal dari kata dabba (&)
yang secara harfiyah berarti semua makhluk yang berjalan
malata di tanah. Karena itu, kata dabbah (%!5) mencakup
binatang dan manusia. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Nur [24]: 45

U (5335 05 pdagilas JE (G843 5 pdied 56 3 &3 OB 515 T
(oot O oo 0 0 HLag s 400 51 ol g s 03 odias il

’ (45) 3245
Artinya: “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan
dari air, maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di
atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki,
sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki.
Allah  menciptakan apa vyang dikehendaki-Nya,

sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

140. Kekuatan: Antara Haul (Js>) dan Quwwah (853)
Salah satu zikir yang sering diucapkan adalah;
ALY 858 Y9 Jg> Y
Artinya: “Tidak ada daya dan kekuatan selain dari ALlah
swt”

Kata haul (Js=>) dan quwwah (843) adalah dua kata yang
dianggap sinonim, dan karena itu kedua saya diartikan
“daya/kekuatan. Sekalipun keduanya memiliki arti sama,
namun semantiknya berbeda.

Kata haul (J9>) secara harfiyah berasal dari kata hal (J\>)
yang berarti “berubah”. Karena itu, keadaan yang tidak
berubah di dalam sorga disebut hiwala (Y¢=). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Kahfi [18]: 108
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(108) Vs &2 H9aia Y lgud (s
Artinya: “mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin
berpindah (perubahan) daripadanya.”

Sedangkan kata quwwah (843) berasal dari kata gawiya
(s98) vyang berarti “usaha berupa pergerakan untuk
mempertahankan diri”. Karena itu, beregerak sekuat tenaga
untuk melawan musuh disebut dengan quwwah (848). Demikian
seperti disebutkan dalam firman- Nya Surat al-Anfal [8]: 60

PURIE el bey d.aad\ LG (3 553 os exadaiil B ‘o.éj \_93&?3
éiww‘}ww@éﬂi"””}i&l’q«eﬁaauﬂwy‘@éadsa
(60) C)y»Uaa Y& |§ @S:.Jl Cog AT oo
Artinya: “Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka
kekuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda
yang ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan
itu) kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan
orang-orang selain mereka yang kamu tidak
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja
yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan dibalas
dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan dianiaya
(dirugikan).”

Dari sini dipahami bahwa haula (Js=) menunjukkan
makna daya atau kekuatan untuk mengubah sesuatu,
sementara quwwah (8s3) menunjukkan makna daya untuk
mempertahankan sesuatu. Sehingga, /a haula wa la quwata illa
billah (<bb Y1 893 Y9 Jg=>Y) “Tidak ada daya dan kekuatan kecuali
dari Allah swt”, maksudnya adalah bahwa tidak ada daya untuk
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mengubah sesuatu atau kekuatan mempertahankan sesuatu
kecuali semuanya dari Allah swt.

141. Di Sisi: Antara ‘Indi ($+s) dan Ladayya ($V)

Kata ‘indi (<) dan ladayya (s) adalah di antara kata
yang dianggap sinonim, sehingga keduanya sama diartikan “di
sisi”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda.

Kata ‘indi ($+<) lazimnya menunjukkan makna sesuatu
yang ada bersama kita dan berada dalam kepemilikan kita,
apakah sesuatu itu hadir bersama kita ataupun tidak hadir.
Karena itu, ketika Nabi Yusuf menguasai logistik di Mesir saat
dia menjadi penguasa di sana walaupun logistik itu tidak hadir
bersama Yusuf, maka kepemilikan atas pangan disebut ‘indr
(gw<). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Yusuf
[12]: 60

(60) 055555 V5 soie @0 I8 Y-ty 356 & 06
Artinya: “Jika kamu tidak membawanya kepadaku, maka
kamu tidak akan mendapat sukatan lagi dari padaku dan

nwa»

jangan kamu mendekatiku".

Sementara ladayya (s%) menunjukkan makna
kepemilikan terhadap sesuatu yang mesti hadir bersama kita.
Karena itu, ketika Yusuf diangkat menjadi pejabat di Mesir dan
dia langsung di sisi sang raja, maka kata “di sisi” disebutkan
dengan ladayya (s). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat Yusuf [12]: 54

Se 340 23401 LS| 8. 4aK RIB (ki) Anliililzgy 3 o351 EUATT B3
(54) &el
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Artinya: “Dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaku, agar
aku memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku".
Maka tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia, dia
berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi
seorang yang berkedudukan tinggi lagi dipercaya pada sisi
kami".

142. Tahun: Antara Sanah (&w) dan ‘Am (p\s)

Kata ‘dm (¢l¢) dan sanah (4w) adalah di antara dua
sebutan “tahun” di dalam al-Qur’an. Sekalipun keduanya sama
berarti “tahun”, namun semantiknya berbeda sesuai kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab. Kata ‘@m (ple) lazimnya
digunakan untuk tahun atau masa kehidupan yang tenang,
nyaman, dan nikmat. Karena itu, ketika Uzair dimatikan selama
seratus tahun dalam suasana tenang dan nyaman tanpa dia
menyadarinya disebut dengan kata ‘am (ple). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Bagarah [2]: 259

03 03 3 s EAJ OB E&J @S B W & ple Blo 0 T ..
’ (259)... ple Bl <& 5 06
Artinya: “...Maka Allah mematikan orang itu seratus tahun,
kemudian menghidupkannya kembali. Allah bertanya:
"Berapa lama kamu tinggal di sini?" la menjawab: "Saya
telah tinggal di sini sehari atau setengah hari". Allah
berfirman: "Sebenarnya kamu telah tinggal di sini seratus
tahun lamanya...”

Adapun sanah (4w) lazimnya digunakan untuk makna

tahun atau masa kehidupan yang berat, sulit dan melelahkan.
Karena itu, mengantuk disebut dengan kata sinah (4w) karena
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mengantuk adalah akibat dari rasa penat, lelah dan capek.
Wajar, jika tidurnya pemuda Ashhab al-Kafi selama 300 tahun
lebih di dalam gua, maka kata tahun disebut dengan kata
sanah/sinin (ww-4w). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Kahf [18]: 25
(25) 1l 19313515 drpus 26le Eu6 20288 31505
Artinya: “Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus
tahun dan ditambah sembilan tahun (lagi).”

Pemilihan kata sanah (4w) untuk masa tidurnya tujuh
pemuda penghuni gua untuk memberi kesan tidurnya mereka
dalam keadaan lelah, capek dan penat. Demikian karena
mereka ketika itu dalam satutus buron negara dan telah
kehabisan tenaga lari ke sana kemari menyelamatkan diri
hingga terdesak masuk ke dalam sebuah gua, dan mereka pun
tertidur di dalamnya dalam keadaan capek, penat dan lelah.

Menariknya, ketika Allah swt menyebutkan perjalanan
umur manusia mencapai usia matang yaitu setelah 40 tahun,
maka kata “tahun” dipilih Allah swt adalah sanah (dw).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ahqaf
[46]: 15.

salass ’ua,s wgg Lm)Sm.iT ez Bas) S5 ¢ syl b33
& 6“’)3‘ S5 U6 v u""—i)‘ ébyé:\.:oi éL 13] f_;c; 997 u}{iﬂﬁ M;
&hols 43 Iako Jadl bl (U3 o3 e Cas ‘@‘mﬁi

(15) GreakaadlT e 315 €] E35 Y E53 & d
Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya
berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya
mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya
dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai
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menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia
telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia
berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri
nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan
kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal
yang shaleh yang Engkau ridai; berilah kebaikan kepadaku
dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku.
Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah
diri".”

Dalam ayat ini Allah swt mengatakan perjalanan umur
manusia mencapai usia matang setelah 40 tahun dengan istilah
arba‘tha sanah (w Dﬁ{éj), bukan arba‘ina ‘am (ele o))
Demikian untuk memberi kesan;

Pertama, bahwa untuk mencapai matang dan mapan
setiap orang mestilah melalui puluhan tahun yang penuh
dengan derita, air mata dan kepayahan. Demikian karena
kematangan seseorang harus didapatkan melalui perjuangan
yang penuh kesulitan dan kepahayan.

Dua, bahwa masa-masa menjelang 40 tahun yang dilalui
manusia untuk menjadi matang adalah masa yang sulit, payah,
berat, dan melelahkan. Karena itu, jika seorang diberi usia di
dunia 60 tahun, maka 40 tahun adalah masa yang penuh
dengan kesusahan dan hanya 20 tahun sisanya yang
kemungkinan dia bisa merasakan sedikit ketenagan,
kesenangan, dan kenikmatan itupun jika ada dan jika dia
temukan.
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Pesannya, tahun-tahun di dunia hanya didominasi oleh
rasa payah, lelah, capek, dan penat.

143. Tidur: Antara Sinah (&), Nu‘as (=) dan Huja’
(837=2), Ruqid (>$%)), Qailiilah (4s438) dan Bayatan (G)

Kata tidur (p3d1) memiliki banyak sebutan (sinonim) yang
setiap diksi tidur memiliki keunikan semantiknya sesuai konteks
dan kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab. Adapun
ragiam tidur tersebut adalah;

Pertama, disebut dengan sinah (4«) yang menunjukkan
makna rasa kantuk yang menjadi sebab tidur. Dcemikian seperti
dalam firman-Nya Surat al-Baqarah [2]: 255

(255)...355 Y5 &b I2E Y 25280 207 5b Yy ) I 2t
Artinya: “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah)
melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus
mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak
tidur....”

Dua, disebut nu‘as (u~=) yang menunjukkan makna
muqgaddimah/permualaan tidur. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Anfal [8]: 11

(11)...45 LAl Lol (255 )
Artinya: “(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu
mengantuk sebagai suatu penentraman daripada-Nya...”

Tiga, disebut dengan huji‘ (¢s>=») yang menunjukkan
makna tidur yang teputus. Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat al-Dzariyat [51]: 17

(17) d5angs b JaIl 53 B 1536
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Artinya: “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam;”

Empat, disebut ruqidd (>3%) yang menunjukkan tidur
dalam waktu yang panjang. Karena itu tidurnya tujuh pemuda
Ashhab al-Kahfi selama 300 tahun lebih di dalam goa disebut
ruqud (25%)). Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya
dalam Surat al-Kahfi [18]: 18

(18)...3985 aby Usla 2giass
Artinya: “Dan engku kira mereka bangun, sementara
mereka tidur...”

Lima, disebut dengan qaililah (¥48) dan bayatan (L)
Dalam Surat al-A’raf [7]: 4
(4) 558 i 3 s Loy aalind L IAT 4653 % 55
Artinya: “Betapa banyaknya negeri yang telah Kami
binasakan, maka datanglah siksaan Kami (menimpa
penduduk) nya di waktu mereka berada di malam hari,
atau di waktu mereka beristirahat di tengah hari.”

144. Berhala: Antara Autsdn (0Gs) dan Ashnam (eU.sai) dan
Tamatsil (J5Ws3)

Kata “berhala/patung” memiliki beberapa sebutan di
dalam al-Qur'an; autsan (obsl), ashnam (plusl) dan tamatsil
(JSW3). Sekalipun ketiganya memilik arti sama, namun
semantiknya berbeda.

Adapun autsan  (0Usl) lazimnya  menunjukkan
berhala/patung yang dijadikan tempat menyerahkan korban
atau sesajen. Karena itu, ketika Allah swt berbicara dalam
konteks syari’at qurban dalam hal ini penyembelihan hewan
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ternak seperti kambing, domba, sapi, onta, dan Allah swt
memerintahkan manusia menjauhi patung, maka pilihan kata
“patung” adalah autsdn (obsl) Demikian seperti disebutlan
dalam firman-Nya Surat al-Hajj [22]: 30
by|"’ﬁlpgul>l34¢)¢&dpw4ﬂ| ”"’da.uu.@d.b
(30) 93T U35 Ts3T5 5397 e 33T 523 ile oJ8
Artinya: “Demikianlah (perintah Allah). Dan barang siapa
mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah maka
itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. Dan telah
dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, terkecuali
yang diterangkan kepadamu keharamannya, maka
jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan
jauhilah perkataan-perkataan dusta.”

Sementara ashnam (ﬁU«pT) lazimnya menunjukkan makna
berhala/patung yang dijadikan tuhan dan objek sembahan.
Karena itu, patung yang dijadikan tuhan dan sembahan oleh
kuam Nabi Ibrahim disebut dengan ashnam (ebgai). Demikian
seperti terlihat dari firman-Nya Surat al-An’am [6]: 74

oh S (3 a335 Gl o] A Wt Jsl 531 aud) s3] OB 315
o (74)
Artinya: “Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada
bapaknya Aazar: "Pantaskah kamu menjadikan berhala-
berhala sebagai tuhan-tuhan? Sesungguhnya aku melihat
kamu dan kaummu dalam kesesatan yang nyata".”

Begitu juga dalam firman-Nya Surat al-Syu’ara’ [26]: 71

(71) dasee g 233 Lolipt Juad T8
Artinya: “Mereka menjawab: "Kami menyembah berhala-
berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya".”
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Adapun tamatsil (J<5W3) menunjukkan makna patung
yang bisa jadi disembah dan bisa jadi hanya sebagai hiasan atau
benda koleksi. Karena itu, patung yang dijadikan hiasan di
istana Nabi Sulaiman disebut dengan tamatsil (J<3). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Saba’ [34]: 13

29355 O1RIE Qlizy (asly Copsd e HlES LW Oslass
(13)... el
Artinya: “Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan
patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti
kolam dan periuk yang tetap (berada di atas tungku)...”

145. Miskin: Antara Qani‘ (228) dan Mu‘tarr (Axs)

Kata “orang miskin” disebut dengan dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, yaitu gani‘ (x8) dan mu‘tarr (Axs).
Demikian seperti disebutkan Allah swt dalam firman-Nya Surat
al-Hajj [22] 36

83 g5 &l S8 FaalTs mlEiTTsaals e 168G (g5l Cass 13B...

(36) S93543 651*’
...Kemudian apabila telah roboh (mati), maka
makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela
dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta)
dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah
menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah-
mudahan kamu bersyukur.”

“"

Artinya:

Sekalipun keduanya sama berarti “orang miskin”, namun
semantiknya berbeda. Di mana kata gani’ (238) berasal dari kata
gana’a (x:3) yang berarti “merasa cukup/puas”. Sementara kata
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mut’tarr (Axs) berasal dari ‘arra (5<) yang salah satu maknanya
shaha (zue) “Berteriak”. Karena itu, orang miskin yang disebut
qani’ (x8) adalah mereka yang walaupun miskin, namun tidak
mau meminta dan memberitahukan kepada orang lain bahwa
dirinya miskin. Sementara mu’tarr (is) adalah mereka yang
miskin dan meneriaki kemiskinan kepada orang banyak dengan
cara meminta dan mengemis. Karena itu, orang yang paling
layak diberi santunan dan sedekah adalah orang yang miskin,
namun berusaha menyembunyikan kemiskinannya dan tidak
menampakan dirinya miskin dengan cara mengemis kepada
orang lain.

146. Kembali Kepada Allah swt: Antara Tawwab (<'g3),
Awwab (<191), Anab (<Ui)

Kata tawwab (<ls3), awwab (<\sl) dan anab (wUi) adalah
kata yang dianggap sebagai sinonim, karena itu semuanya
diartikan “kembali kepada Allah swt”. Sekalipun semuanya
berarti sama, namun semantiknya berbeda sesuai konteks dan
kelaziman penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata tawwab (<!s5) berasal dari kata taba (<U) yang
lazimnya digunakan untuk makna kembali kepada Allah swt
setelah berbuat dosa dan berbuat salah. Demikian seperti
terlihat dalam firman-Nya Surat al-Ma’idah [5]: 39

(39) fus 39he 40T &) e Loy AT G Elplsedalls 435 e L6 (123
Artinya: “Maka barang siapa bertobat (di antara pencuri-
pencuri itu) sesudah melakukan kejahatan itu dan
memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah menerima
tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang.”
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Adapun kata awwab (olsl) berasal dari gba (<1) yang
lazimnya digunakan untuk makna kembali kepada Allah swt
dengan memperbanyak ibadah dan tidak terkait dengan dosa.
Demikian seperti dalam firman-Nya Surat al-Isra’ [17]: 25

(25) Dshe x5S OB-6 crmbo 165555 o) is 3 Ly 18T 185
Artinya: “Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam
hatimu; jika kamu orang-orang yang baik, maka
sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang
yang bertobat.”

Karena itu, ketika Nabi Ayub banyak berzikir dan
beribadah dalam sakitnya hanya untuk menikmati
hubungannya dengan Allah swt, maka nabi Ayuub disifati
dengan awwab (<ls). Demikian seperti disebutkan dalam
firman-Nya Surat Shad [38]: 44

(44) OI5158) Sl gad Tlo 483z G)...
Artinya: “...Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayub) seorang
yang sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia
amat taat (kepada Tuhannya).”

Sementara kata andb (wUi) lazimnya digunakan untuk
makna kembali kepada Allah swt setelah mendapat ujian dan
cobaan. Karena itu, ketika Nabi Sulaiman kembali kepada Allah
swt setelah diuji dengan penyakit, maka kata kembalinya nabi
Sulaiman setelah mendapat ujian disebut dengan andab (<U).
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Shad [38]:
34

i =

(34) Ul @ .‘ adw)f&mr—v’ ’t«;ﬁ:UU
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman
dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagai
tubuh (yang lemah karena sakit), kemudian ia bertaubat.”

147. Mencari: Antara Tajassus (u«~«=>3) dan Tahassus
(wmssS)

Kata tajassus (uww>3) dan tahassus (uw>3) adalah dua
kata yang dianggap sinonim dan memiliki arti sama yaitu
“mencari”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Adapun kata tajassus (us«=>3) lazimnya digunakan untuk
makna mencari sesuatu yang buruk. Karena itu, perbuatan
tercela mencari-cari kesalahan orang lain disebut dengan
tajassus (pws>3). Demikian seperti dalam firman Allah swt Surat
al-Hujurat [49]: 12

V3 lgulund Y5 5] ST s &) BN 55 TS o T Ttk Gudll G

(12)...Lus (5
Artinya: “Hai orang-orang vyang beriman, jauhilah
kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian
prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu mencari-
cari kesalahan orang lain dan janganlah sebahagian kamu
menggunjing sebahagian yang lain...”

Sementara tahassus (p««>3) lazimnya digunakan untuk
mencari sesuatu yang baik. Karena itu, ketika Nabi Ya'qub
memerintahkan anak-anaknya pergi ke Mesir untuk mecari
tahu kabar Benyamin dan juga Yusuf, maka kata “mencari”
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diksinya adalah kata tahassus (_«>3). Demikian seperti

disebutkan dalam firman-Nya Surat Yusuf [12]: 87
)’ML\\ 4,0\ Cﬁj OR |5_w._:b )’j 4.'0-\9 u:..wj_\ OR |M \9.@.)\ LS“-’

(87) 93280 43417 Y] it T35 00 (86

Artinya: “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah
berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada
berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang
kafir".”

148. Hujan: Antara Mathar () dan Ghaits (Su£)

Kata mathar (s) dan ghaits (¢w£) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“hujan”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata mathar (,ks) lazimnya digunakan untuk makna
hujan secara umuam, baik hujan air maupun hujan batu, baik
untuk kebaikan maupun sebagai azab. Karena itu, hujan batu
yang diturunkan kepada kaum nabi Luth as sebagai azab bagi
mereka disebut dengan mathar (,ks). Demikian seperti
disebutkan dalam firman-Nya Surat al- Syu'ara' [26]: 173

(173) (yp)3oadi 3oz e ,1a% egile G3lasls
Artinya: “Dan Kami hujani mereka dengan hujan (batu)
maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang-orang
yang telah diberi peringatan itu.”

Adapun ghaits (&) lazimnya digunakan untuk makna
hujan yang turun pada waktu yang tepat, sebagai rahmat dan
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kebaikan serta menghidupkan tanah yang mati. Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Syura [42]: 28
(28) duesll {51 5h3: 45835 145 T5kaid s 435 (e C23TT U5 60T 353
Artinya: “Dan Dialah Yang menurunkan hujan sesudah
mereka berputus asa dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan
Dialah Yang Maha Pelindung lagi Maha Terpuji.”

149. Ayah: Antara Walid (ws) dan Abun (<)

Kata walid (Wls) dan abun (<) adalah dua kata yang
dianggap sebagai sinonim, karena itu keduanya sama diartikan
“ayah”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang sama, namun
semantiknya berbeda sesuai konteks dan kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata walid (M19) lazimnya digunakan untuk makna ayah
yang secara langsung dari sebabnya kita lahir. Demikian seperti
disebutkan dalam Surat Luqman’[31]: 33

55 35338 Y5005 02 U5 5330 Y Laza 138575 855 1585 Ll 1S
S35k Vs GBI byl &35k Y6 G5 i S ) Td ol o s

(33) Jo3807 A0
Artinya: “Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan
takutilah suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak
tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak
dapat (pula) menolong bapaknya sedikit pun.
Sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka janganlah
sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan
jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan kamu
dalam (menaati) Allah.”
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Sedangkan kata abun (<) lazimnya digunakan untuk
makna ayah secara umum, bisa yang menjadi sebab kita lahir
ataupun kakek moyang yang tidak secara langsung menjadi
sebab kita lahir. Karena itu, nabi Ibrahim juga disebut abun (<)
bagi orang Arab, karena memang Nabi Ibrahim tidak menjadi
sebab langsung mereka lahir. Demikian seperti disebutkan
dalam firman-Nya Surat al-Hajj [22]: 78z

3 z 9

o> be AT G Bule Jas ey BB 3h0slgr (5 T 3 Toigiss

(78)... 53] (Sl ALz
Artinya: “Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan
jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan
Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama
suatu kesempitan. (lkutilah) agama orang tuamu
Ibrahim...”

Karena itu pula, Nabi Adam disebut abun (<) bagi semua
manusia, karena memang Adam tidak menjadi sebab langsung
kita lahir ke dunia. Demikian seperti disebutkan dalam firman-
Nya Surat al-A’raf [7]: 27

Lol age fo 85T o3 sl CPlL@SQM\M Y #31e (a3

(27)...&9;5.;, g A
Artinya: “Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat
ditipu oleh syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan
kedua ibu bapakmu dari surga, ia menanggalkan dari
keduanya pakaiannya untuk memperlihatkan kepada
keduanya “auratnya...”
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150. Cinta: Antara Hubb (=) dan Hawa (s$32)

Kata hubb (—=) dan hawa (s$s») adalah dua kata yang
bersinonim dan karena itu keduanya sama diartikan
“ingin/suka/cinta”. Sekalipun keduanya memiliki arti yang
sama, namuan semantiknya berbeda.

Kata hubb (—=) lazimnya digunakan untuk cinta yang
melibatkan dua pihak, yang mencintai dan yang dicintai.
Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat Ali Imran
[3]: 31 .

i 8y 3 K0 303 0 i 9450 6 i 8 0y 06

(31) e
Artinya: “Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan
mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.”

Sementara hawd (ss») adalah rasa cinta/ingin untuk
memiliki sesuatu tanpa ada kaharusan keterlibatan kedua belah
pihak. Demikian seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-
Ma’idah [5]: 70

Y &y Usds pbils WE S o) Uil o) o (koo G131 3
(70) Oslths T35 15338 b bl 5583
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengambil perjanjian
dari Bani Israel, dan telah Kami utus kepada mereka rasul-
rasul. Tetapi setiap datang seorang rasul kepada mereka
dengan membawa apa yang tidak diingini oleh hawa nafsu
mereka, (maka) sebagian dari rasul-rasul itu mereka
dustakan dan sebagian yang lain mereka bunuh.”
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151. Pasangan: Antara Zauj (z93) dan Mar’ah (8150)

Kata zauj (z9)) dan mar’ah (8T) adalah dua kata yang
sama diartikan “isteri/pasangan”. Sekalipun keduanya memiliki
arti sama, namun semantiknya berbeda sesuai kelaziman
penggunaannya dalam kalam Arab.

Kata zauj (z9)) menunjukkan isteri yang sama dalam
keyakinan dan prilaku. Karena itu, isteri-isteri Nabi saw disebut
dengan azwaj (@3)7) bentuk plural dari zauj (z9)). Demikian
seperti disebutkan dalam firman-Nya Surat al-Ahzab [33]: 59

asls o0 5l 5838 e dal slass alitizs alr 539 Ub TG

(59) Louzrs g 20T 585 3355 Slb 55585 of B3I s
Artinya: “Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-
anak perempuanmu dan istri-istri orang mukmin:
"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh
tubuh mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih
mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu.

Dan Allah adalah Maha pengampun lagi Maha penyayang.”

Adapun mar’ah (81,») lazimnya digunkan untuk isteri yang
berbeda keyakinan dan tidak sama dalam akhlak dan perilaku.
Karena itu, isteri Nabi Nuh dan isteri Nabi Luth yang kafir dan
durhaka disebut dengan imra’ah (81,+1). Demikian seperti dalam
firman-Nya Surat al-Tahrim [66]: 10

Be 03NS E35 6 sl Sl zgd Sl5aT 19338 6l 360 AT Cp
& SEITSANT 35 1l T e iz Wil Al LASLES (sl Bolis

(10) &l 0T
Artinya: “Allah membuat istri Nuh dan istri Luth
perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di
bawah pengawasan dua orang hamba yang shaleh di
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antara hamba-hamba Kami; lalu kedua istri itu berkhianat
kepada kedua suaminya, maka kedua suaminya itu tiada
dapat membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah; dan
dikatakan (kepada keduanya); "Masuklah ke neraka

no»n

bersama orang-orang yang masuk (neraka)".

Wallahu a‘lam
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